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        Fokus Penelitian ini meliputi empat hal antara lain: pertama,problematika 
perilaku seks remaja di P2TP2A kabupaten Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik, 
dan PPT kabupaten Bangkalan. Kedua, faktor-faktor yang mempengaruhi 
problematika Perilaku seks remaja di P2TP2A kabupaten Sidoarjo, P2TP2A 
kabupaten Gresik, dan PPT kabupaten Bangkalan. Ketiga, pendekatan sufistik 
psycho-social learning dalam menangani problematika perilaku seks remaja di 
P2TP2A kabupaten Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik, dan PPT kabupaten 
Bangkalan. Dan yang ketiga, hambatan dan tantangan pendekatan sufistik psycho-
social learning dalam menangani problematika perilaku seks remaja di P2TP2A 
kabupaten Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik, dan PPT kabupaten Bangkalan.  
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
studi multi kasus. Kancah penelitian di lembaga P2TP2A kabupaten Sidoarjo, 
P2TP2A kabupaten Gresik, dan PPT kabupaten Bangkalan. Tehnik pengumpulan 
data menggunakan wawancara mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi. 
Tehnik analisis data adalah diskriptif kualitatif menggunakan model Milles dan 
Huberman yaitu: reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Sedangkan 
keabsahan data didasarkan pada derajat kepercayaan (credibility) dengan 
menggunakan triangulasi metode, sumber, dan teori 
Hasil penelitian yaitu: (1) problematika perilaku seks remaja meliputi: 
persetubuhan, pemerkosaan, pelecehan seksual, perdagangan (trafficking), dan 
sodomi (2) faktor-faktor yang mempengaruhi remaja mengalami problem perilaku 
seks tidak terlepas dari faktor internal: kurangnya kesadaran beragama, minimnya 
pengetahuan tentang sek, meningkatnya libido seksual, gaya hidup, dan perilaku 
kerentanan pada resiko. Dan faktor eksternal meliputi: kurangnya perhatian orang 
tua, dampak  penyalagunaan tehnologi, pengaruh pergaulan teman, ekonomi,  
kurangnya kontrol masyarakat, dan nilai-nilai dalam masarakat (3) pendekatan 
sufistic psycho-social learning dalam menangani problematika perilaku seks 
remaja, berdasarkan temuan penelitian pendekatan psikologi sufistik 
menggunakan metode muhasabah dengan mengedepankan humanis-multikultural. 
Untuk pendekatan social learning  menggunakan observational learning dengan 
modeling simbolik dan modeling partisipan. Pendekatan sufistic psycho-social 
learning terinterkoneksi sehingga penangan tersebut mampu meningkatkan citra 
diri (self image),konsep diri (self concept), harga diri (self esteem), kepercayaan 
diri (self confident),dan kontrol diri (self contol). (4) hambatan dan tantangan 



































pendekatan sufistik psycho-social learning dalam menangani problematika 
perilaku seks remaja meliputi: terbatasnya kualitas dan kuantitas pendamping, 
remaja mengalami post traumatik stress disorder, remaja kurang motivasi untuk 
berubah, kurangnya dana, dukungan sosial keluarga kurang, dan belum ada 
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The focus of this research is dealing with four important things, the first is 
Adolecent sex behaviour problems in P2TP2A Sidoarjo and Gresik Regency and 
PPT Bangkalan Regency, the second is factors which influence those things, the 
third is related to the approach of Sufistic Psycho-Social Learning in solving it. 
The last is about the challenge and obstacle of the approach in solving the 
problems. 
This is a qualitative research using a multicases study approach. The 
research was conducted in some institutions, they are P2TP2A Sidoarjo and 
Gresik Regency and PPT Bangkalan Regency. Data collecting technique used 
were interview, observation and documentation. The data collection techniques 
and documentation. The analysis techniques data used descriptive qualitatives 
were using Milles and Huberman model, namely data reduction, data display, and 
having conclusion, while the autenticity data was based on credibility degree 
(iredibility) used trianggulasi method, resources, and theory.. 
 It can be summed up that the first, there are some Adolecent sex behaviour 
problems such as: a rape, a copulation, an obscence, a sodomy, and a trafficking. 
The next is about factors influencing Adolecent in having sex behaviour which is 
also related to internal factors, such as minimum of religious life, lack of sex 
education, the increasing of libido, and life style. There are also some external 
factors, for instance: lack of parents‟ affection, technology misused, friends‟ 
influence in the society, financial problem, and there is no control in the society 
itself. The third is related to Sufistic Psycho-Social Learning in solving this 
problem. Based on the research findings of sufistic psycho-social learning 
approach, self instrospection method was used within humanity in a 
multiculturalism. In the Social Learning approach using observational learning, 
suistic psycho-social learning approach is interconnection. This approach can be a 
solution that can make Adolecent who have a higher self image, self concept, self 
esteem, self confident and self control. The last is the internal challenge and 
obstacle of sufistic sycho-social learning approach in solving Adolecent sex 
behaviour problems, including: limited quality and quantity of companions, 
Adolecent experienced post traumatic stress disorder, Adolecent lacking 
motivation to change, lack of funds, lack of family social support, and no shelter 
 






































-ohcysP  kitsifuSِشىٍخ اٌغٍىن اٌزٕغٍ ٌٍّشاهمُٓ وحٍىٌهب ثٕهذ  اٌتؼٍُ اٌظىفٍ إٌفغٍ والارتّبػٍ   
  gninraeL laicoS




 غتشالأعتبر اٌذوتىس أحّذ ِضوٍ اٌّبر -اٌّششف: 
 اٌذوتىسح اٌحبرخ حٕىْ أعشحخ اٌّبرغتش -




 A2PT2Pوتشوُض هزا اٌجحج َتىىْ ِٓ أسثؼخ أشُبء: أولا, ِشىٍخ اٌغٍىن اٌزٕغٍ ٌٍّشاهمُٓ فٍ         
. حبُٔب، اٌؼىاًِ اٌتٍ تؤحش ػًٍ ِشىٍخ اٌغٍىن اٌزٕغٍ ثٕىبلاْ TPPرشَغُه و   A2PT2P عُذواسرى،  و
. حبٌخب، ٔهذ  اٌتؼٍُ ثٕىبلاْ TPPرشَغُه و  A2PT2Pعُذواسرى، و فٍ  A2PT2Pٌذي اٌّشاهمُٓ فٍ 
عُذواسرى،  A2PT2Pاٌظىفٍ إٌفغٍ والارتّبػٍ   فٍ اٌتؼبًِ ِغ ِشبوً اٌغٍىن اٌزٕغٍ ٌٍّشاهمُٓ فٍ 
. وحبٌخب، اٌحىارض واٌتحذَبد  ٌٕهذ  اٌتؼٍُ اٌظىفٍ إٌفغٍ ثٕىبلاْ TPPرشَغُه و A2PT2Pو فٍ 
ِؼبٌزخ ِشىٍخ اٌغٍىن اٌزٕغٍ ٌذي اٌّشاهمُٓ فٍ فٍ  gninraeL laicoS-ohcysP  kitsifuSوالارتّبػٍ    
 .ثٕىبلاْ TPPرشَغُه و  A2PT2Pعُذواسرى، و فٍ  A2PT2P
 
 
 A2PT2Pٔىػٍ أو وُفٍ َغتخذَ دساعخ اٌّغبئً اٌّتؼذدح.  ُِذاْ اٌجحج فٍ  هزا اٌجحج ػجبسح ػٓ ثحج
رّغ اٌجُبٔبد ثبعتخذاَ اٌّمبثلاد اٌّتؼّمخ  طشَمخ. ثٕىبلاْ TPPرشَغُه و A2PT2Pعُذواسرى، و فٍ 
 و selliM تحًٍُ اٌجُبٔبد هٍ وطفُخ ٔىػُخ ثبعتخذاَ ّٔبرد طشَمخوِلاحظخ اٌّشبسوُٓ واٌىحبئك. 
وهٍ: تمًٍُ اٌجُبٔبد ، وػشع اٌجُبٔبد ، والاعتٕتبربد. ثُّٕب اعتٕبد طحخ اٌجُبٔبد ػًٍ  ، namrebuH
) ِشبوً اٌغٍىن اٌزٕغٍ 1ٔتبئذ اٌجحج هٍ: ( .اٌّظذالُخ ثبعتخذاَ أعبٌُت اٌتخٍُج واٌّظبدس وإٌظشَبد
 ) اٌؼىاًِ اٌتٍ2ٌٍّشاهمُٓ ِب ٍٍَ: الاغتظبة، اٌزّبع اٌزٕغٍ والاػتذاء اٌزٕغٍ واٌٍىاط، والاتزبس. (
تؤحش ػًٍ اٌّشاهمُٓ  فٍ ِشبوً اٌغٍىن اٌزٕغٍ هى رضء لا َتزضأ ِٓ اٌؼىاًِ اٌذاخٍُخ: ػذَ ورىد اٌىػٍ 
اٌذٍَٕ ولٍخ اٌّؼشفخ حىي اٌغٍىن اٌزٕغٍ ، وصَبدح اٌشغجخ اٌزٕغُخ ، ؤّظ اٌحُبح، ؤمبط اٌضؼف اٌغٍىوُخ 
ٌىاٌذَٓ، وأحش عىء اعتخذاَ اٌتىٕىٌىرُب، وتأحُش ٌٍخطش. وتشًّ اٌؼىاًِ اٌخبسرُخ: ػذَ ورىد إششاف ا
 ) ٔهذ  اٌتؼٍُ اٌظىفٍ إٌفغٍ والارتّبػٍ3أطذلبء ارتّبػُب والتظبدَب وػذَ ورىد سلبثخ اٌّزتّغ. (
فٍ اٌتؼبًِ ِغ ِشبوً اٌغٍىن اٌزٕغٍ ٌٍّشاهمُٓ  اعتٕبدا إًٌ ٔتبئذ  gninraeL laicoS-ohcysP  kitsifuS
 ٔهذ تؼذد اٌخمبفبد.  ٌظىفٍ ثبعتخذاَ أعبٌُت اٌّحبعجخ ِٓ خلاي تؼضَض أغبٍٔ واٌجحج ثٕهذ ػٍُ إٌفظ ا
ٌٕهذ اٌتؼٍُ الارتّبػٍ ثبعتخذاَ اٌتؼٍُ  . ثطجُؼخ اٌتىبًِ ثُٓ اٌتشاثظ اٌتؼٍُ اٌظىفٍ إٌفغٍ والارتّبػٍ
 ِفهىَ اٌزاد،اٌّؼبٌزبد اٌتٍ تُ اٌمُبَ ثهب تزؼً اٌّشاهمُٓ فٍ أحغٓ حبي  فٍ طىسح اٌزاد و ثبٌّلاحظخ.
) ورىد اٌحىارض واٌتحذَبد اٌذاخٍُخ واٌخبسرُخ ٌٕهذ  4واحتشاَ , اٌزاد،و اٌخمخ ثبٌٕفظ، وضجظ إٌفظ.(
فٍ اٌتؼبًِ ِغ ِشبوً اٌغٍىن  gninraeL laicoS-ohcysP  kitsifuSاٌتؼٍُ اٌظىفُخ إٌفغُخ والارتّبػُخ 
 و ٔمض الأِىاي ِٓ اٌّشاهمُٓ اٌذافغ ٌٍتغُُش ولٍخ   و  ورىد اضطشاة ِب ثؼذ اٌظذِخ و اٌزٕغٍ ٌٍّشاهمُٓ
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A.  Latar Belakang Penelitian 
Remaja adalah masa transisi mulai dari masa anak-anak kemasa 
dewasa, selama masa remaja ditandai adanya perubahan biologis, kognitif, 
emosi, dan sosial. Pada masa remaja akan terjadi penambahan percepatan 
pertumbuhan sehingga adanya gejolak dalam mencari identitas diri dan 
perkembangan seksual mereka.  
Kehidupan seks remaja mengalami peningkatan karena adanya 
perubahan-perubahan hormonal sehingga mengakibatkan munculnya 
dorongan-dorongan seksual dalam diri remaja. Dorongan seksual sabagai 
faktor biologis merupakan fenomena yang sangat alami yang memang pada 
fase ini organ seksual primer maupun seksunder sudah berkembang dan 
berfungsi sepenuhnya, namun pengekspresiannya diatur oleh norma yang ada. 
Sebagian remaja mengalami kebingungan persoalan dorongan seksual yang 
mereka alami, karena kurangnya pengetahuan remaja tentang masa remaja dan 
hal-hal yang berkaitan dengan reproduksi dan dorongan seksual yang mereka 
alami.  
Rasa ingin tau yang tinggi, namun remaja mendapatkan informasi yang 
kurang dari lingkungan keluarga/orang tua, lingkungan sekolah, maupun 
masyarakat. Alasan ini yang menjadikan remaja berusaha memenuhi rasa 
ingin tahunya dengan mencari informasi di internet maupun buku-buku porno.  
Hal ini menjadi salah satu penyebab akhirnya remaja mengalami perilaku seks 


































yang tidak sehat. Akibatnya para remaja banyak mencari informasi sendiri 
tentang hasrat seksual mereka, sehingga mengakibatkan mereka remaja 
melakukan perilaku seks pranikah.1 Pengetahuan dan pengalaman remaja 
tentang seks mempengaruhi remaja dalam mengelolah dorongan seksual, bagi 
yang belum mengetahui dan belum berpengalaman akan mengakibatkan 
adanya ketegangan baik dari segi fisik dan psikis. Remaja mencoba 
mengekspresikan dorongan seksualnya dalam berbagai bentuk tingkah laku 
positif maupun negatif, untuk tingkah laku positif tidak akan menimbulkan 
masalah namun bagi tingkah laku yang negatif menimbulkan perilaku seks 
yang tidak sesuai dengan norma agama dan sosial.2  
Penyebab problematika perilaku seks remaja sangat kompleks mulai 
dari pengaruh arus globalisasi, perhatian dan pengawasan yang kurang dari 
orang tua, pengaruh teman, dan kurangnya informasi mengenai pendidikan 
seks  dari orang tua, guru, dan masyarakat menyebabkan remaja mencari tahu 
sendiri dari berbagai sumber media yang tidak bertanggung jawab.  
Penelitian yang dilakukan oleh Soetjiningsih tentang perilaku seks 
remaja di pengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: kurangnya perhatian 
orang tua pada remaja, harga diri (self esteem), pengaruh negatif dari teman 
sebaya, religiusitas, dan media internet yang memuat pornografi.  Pengaruh 
kurangnya perhatian orang tua pada remaja, harga diri (self esteem), pengaruh 
negatif dari teman sebaya, religiusitas, dan media internet yang memuat 
pornografi dari hasil penelitian memberi sumbangan sebesar 79%, hal ini 
                                                 
1 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2012), 174. 
2 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 222. 


































menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut signifikan terhadap perilaku seks 
pranikah remaja baik langsung maupun tidak langsung. Sampel yang 
berjumlah 398 siswa, sekitar 334 siwa (84%) menyatakan bahwa berdosa bagi 
remaja yang melakukan hubungan seks pranikah sebelum adanya pernikahan 
karena itu berbuatan zina. Sedangkan sebagain siswa sekitar 60 % siswa 
menyatakan bahwa ciuman dan pelukan mereka lakukan saat sedang 
berpacaran.3  
Badan Konseling Perhimpunan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) 
Yogyakarta melakukan penelitian pada Tahun 2008, hasil penelitian tersebut 
mrnunjukkan bahwa terdapat 560 kasus kehamilan tidak direncanakan (KTD) 
pada remaja dari jumlah kasus kehamilan yang tidakdirencanakan yaitu 
berjumlah  3000.4  Hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh komisi Nasional 
Perlindungan anak tahun 2008. Dari 4. 726 responden siswa SMP dan SMA di 
17 kota besar diperoleh hasil, 97 % remaja perna menonton video porno, 93,7 
% remaja saat berpacaran berciuman, meraba kemaluan, ataupun melakukan  
seks oral. Remaja sudah melakukan hubungan senggama berjumlah 62, 7 %, 
sedangkan 21, 2 % remaja mengaku aborsi dari kehamilan yang tidak 
diinginkan. 5  
Problematika perilaku seks remaja di Indonesia yang terjadi saat ini 
merupakan fakta empiris dengan meningkatnya angka kekerasan seksual 
                                                 
3 Soetjiningsih, “Faktor-faktor yang mempengaruhi Perilaku Seks ual Pranikah Pada Remaja” 
(Desertasi, Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 2008), dalam 
https://ugm.ac.id. 
4Direktorat Remaja dan Perlindungan Hak-hak Reproduksi Badan Koordinasi Keluarga Berencana, 
Tanya-Jawab Kesehatan Reproduksi Remaja (Jakarta; Yayasan Mitra Inti, 2001), 23-25. 
5Dianawati, Ajen. Pendidikan Seks Untuk Remaja (Depok: Kawan Pustaka, 2003), 23-25. 


































(sexual abuse) remaja sebagaimana data pengaduan pada bidang informasi dan 
pengaduan di Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), data kekerasan 
seksual remaja yang terjadi mulai dari tahun Januari 2011 sampai Agustus 
2014 menunjukkan bahwa remaja mengalami problematika perilaku seks yaitu 
kekerasan seksual, sebagaimana tabel dibawah ini6: 
Tabel 1.1 
Frekuensi Kekerasan Pada Remaja 
 
No. Klaster/Bidang 2011 2012 2013 2014 Jumlah 
1. Kekerasan Fisik 129 110 291 142 669 
2. Kekerasan Psikis 49 27 127 41 244 
3. Kekerasan Seksual 329 746 590 621 2286 
4. Pembunuhan 50 132 127 168 477 
5. Pencurian 15 118 92 89 314 
6. Penculikan 32 75 68 48 223 
7. Kecelakaan Lalu 
Lintas 
14 161 97 76 348 
8. Bunuh Diri 12 35 17 23 87 
9. Aborsi 6 9 19 28 62 
10. Kepemilikan Senjata 
Tajam 
0 25 45 55 125 
11. Penganiayaan 
/Pengeroyokan 
61 32 22 74 189 
 Total 633 1413 1428 1236 4710 
    (Sumber: http://www.Slideshare.net/ritapranawati/kekerasan-pada remaja- dan aspek-kuratif-2) 
 
Data di atas menggambarkan adanya peningkatan dari tahun ke tahun 
jumlah problematika kekerasan seksual remaja, data tersebut memperlihatkan 
ditahun 2011 sejumlah 329 kasus kekerasan seksual, tahun 2012 dengan 
jumlah 746 terdapat kasus kekerasan seksual, pada tahun 2013 jumlah kasus 
kekerasan seksual berjumlah 590, dan di tahun 2014 terdapat 621 laporan. 
                                                 
6http://www.slide.net/ritapranawati/kekerasan-pada remaja dan aspek-kuratif-2, diakses pada 
tanggal 10 februari 2018.  


































Fenomena problematika perilaku seks remaja juga terjadi di kabupaten 
Sidoarjo, Gresik dan Bangkalan sebagaiman hasil studi pendahuluan yang 
dilakukan oleh peneliti. Terkait dengan kasus-kasus yang dialami oleh remaja, 
salah satunya yaitu kekerasan seksual yang dilakukan remaja di kabupaten 
Sidoarjo, sebagaimana penuturan salah satu Staff Administrasi  P2TP2A 
kabupaten Sidoarjo  Ifadatus Sarofil Analisah bahwa: 
   “Kasus-kasus remaja di kabupaten Sidoarjo yang terlibat dalam 
kekerasan seksual berdasarkan data-data laporan di P2TP2A seperti: 
pemerkosaan, pelecehan seksual, dan trafficking. Laporan kekerasaan bisa 
langsung melapor ke kantor P2TP2A, atau pihak berwajib seperti polisi baik 
polsek maupun polres. Kami sebagai penerima pengaduan menindak lanjuti 
untuk menanganan kasus pada konselor untuk dilakukan pelayanan, baik 
berupa bimbingan rohani maupun bimbingan konseling.” 7 
 
Kasus-kasus kejahatan seksual pada remaja yang ditangani di  P2TP2A 
kabupaten Gresik menjadi salah satu fenomena sosial yang juga terjadi di 
kabupaten Gresik, hal ini menjadi fenomena yang harus mendapatkan 
perhatian dari semua pihak baik keluarga, masyarakat maupun pemerintah. 
Lembaga P2TP2A ini merupakan lembaga semi pemerintah yang mempunyai 
tugas pokok yaitu melakukan pendampingan pada remaja baik pelaku maupun 
korban, sebagaimana penuturan dari pendamping yang menyatakan bahwa:  
“Problematika perilaku seks remaja yang ditangani oleh P2TP2A  
kabupaten Gresik sebagaimana data-data laporan yang kami terima antara lain: 
persetubuhan, pemerkosaan, pelecehan seksual, dan trafficking. Korban dan 
keluarganya biasanya melaporan kasus yang dialami di Polres maupun Polsek, 
kemudian pihak polisi menghubungi kami untuk melakukan pendampingan. 
Ada juga korban dan keluarganya langsung melapor ke kantor P2TP2A, ada 
juga korban melakukan perawatan medis kemudian pihak RS menghubungi 
kami terkait kasus dari pasien tersebut.” 8 
                                                 
7 Ifadatus Sarofil Analisah, wawancara, 16 Februari 2018. 
8 Hajar Aisyah, wawancara, 20 Februari 2018. 


































Kekerasan seksual remaja di kabupaten Bangkalan juga terjadi,  
terbukti dari data pada tahun 2013 bahwa: pemerkosaan ada 3 kasus, 
pelecehan seksual ada 2 kasus, persetubuhan 2 kasus. Jadi total kasus pada 
tahun 2014 adalah 7 kasus. Dan remaja korban berjumlah 5, untuk pelaku 
berjumlah 3, jadi remaja baik korban maupun pelaku totalnya 8 remaja. 9 
   Berdasarkan pada fenomena sosial yang berkembang perilaku seks 
yang tidak sehat ditandai dengan adanya banyak problematika perilaku seks  
remaja. Problematika ini tidak bisa dianggap persoalan sederhana karena 
memiliki dampak serius yang berhubungan dengan moralitas, sehingga orang 
tua, guru maupun masyarkat harus berintegrasi untuk mengatasi problem ini, 
dengan berusaha untuk membimbing serta mengarahkan remaja pada perilaku 
seks yang sehat dan normal. Oleh karena itu usaha dari berbagai pihak baik 
orang tua, seksolah, maupun masyarakat untuk membimbing remaja dalam 
berperilaku seks dengan menjunjung nilai-nilai dan norma masyarakat, 
sehingga remaja mampu menjadi pribadi-pribadi yang mandiri dan penuh 
tanggung jawab. 10 
Pusat Pelayanan Terpadu Perlindungan Perempuan dan Anak 
(P2TP2A/PPT) sebagai lembaga perlindungan dan pemberdayaan pada korban 
kekerasan, dimana  untuk mengatasi problematika yang dihadapi korban terus 
berusaha untuk mengetahui akar masalah-masalah dan mengidentifikasi 
berbagai tindakan yang harus dilakukan untuk membina remaja dengan 
melakukan berbagai penanganan pada semua remaja dan tidak ada 
                                                 
9 Dokumen, Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) Kabupaten Bangkalan, 2013. 
10Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral; Berpijak Pada Karakteristik Siswa dan Budayanya 
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), 1.  


































diskriminasi pada kelompok remaja tertentu. Penanganan dilakukan secara 
oleh P2TP2A dengan semua jejaringnya berkordinasi secara terintegrasi.  
P2TP2A kabupaten Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik, dan PPT 
kabupaten Bangkalan, dalam menjalankan tugasnya memiliki masing-masing 
bidang dibantu oleh relawan dari berbagai organisasi wanita maupun LSM. 
Tugas dan fungsi masing-masing Bidang adalah: Pertama, Sosialisasi dan 
Informasi: Peran dalam perencanaan (penyusunan program/kegiatan), 
kehumasan, pendidikan, pelatihan, dan advokasi. Kedua: Pendampingan dan 
Layanan: Layanan Psikososial, medis, layanan pendampingan serta rumah 
singgah korban (shelter). Ketiga, Pemberdayaan dan Perlindungan: Penguatan 
korban baik dari aspek psikologis maupun ekonomis serta perlindungan 
selanjutnya. Keempat, Bidang Monitoring dan Evaluasi: Dimaksudkan disini 
monitoring pelaksanaan kegiatan di lapangan, terjadinya kasus yang ditangani 
di kecamatan, kelurahan/desa. Juga dimaknai memonitor korban dalam arti 
melihat dari dekat kondisi korban pasca penanganan (home visit).11  
Untuk menangani korban maupun pelaku yang masih dalam usia 
remaja P2TP2A/PPT melalui bidang Pendampingan dan Layanan melakukan 
pendampingan dengan melakukan konseling dan rehabilitasi yang bertujuan: 
untuk melakukan upaya penyembuhan trauma pada korban, penanganan 
rehabilitasi psikis pada pelaku, memberikan motivasi agar korban dan pelaku 
semangat dalam menjalani hidup selanjutnya. Memberi bekal psiko-sosial 
                                                 
11 Dokumen, Profil Pusat Pelayanan Terpadu Perlindungan Perempuan dan Anak (P2TP2A) 
Kabupaten Sidoarjo. 2017. 


































pada korban dan pelaku agar bisa kembali hidup bermasyarakat secara normal 
dan diterima apa adanya oleh masyarakat dilingkungannya.12 
Tujuan bidang pendampingan dan layanan P2TP2A kabupaten 
Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik, dan PPT kabupaten Bangkalan 
melakukan upaya-upaya penanganan yang intensif dalam mengatasi 
problematika perilaku seks remaja pada korban maupun pelaku dengan 
menggunakan pendekatan sufistic psycho-social learning. 
Pendekatan sufistic psycho-social learning merupakan gabungan dari 
sufistic psycho dan social learning. Psikologi sufistik sebagai suatu pedekatan 
berbasis ketauhidan dalam mengatasi problematika perilaku seks remaja, hal 
ini sejalan dengan keberadaan moral atau etika yang merupakan suatu 
komponen dan landasan keilmuan psikologi sufistik dengan memuat prinsip-
prinsip akhlak mulia sebagai perwujudan dari tujuan tasawuf. Artinya bahwa 
keterikatan moral dengan nilai-nilai ketuhanan sebagai dasar tingkah laku 
yang bermoral sesuai pada prinsip-prinsip Islam.13   
Prinsip yang melandasi hubungan tasawuf dengan akhlak lebih 
didasarkan pada prinsip kesucian batin yang selalau dekat dengan Allah. Oleh 
karena itu penyebab kecenderungan kearah pelanggaran moral seperti perilaku 
seks menyimpang yang dilakukan oleh remaja adalah bermula dari keruhnya 
potensi ruhaniah yang jauh dari bimbingan Allah yang disebabkan manusia 
kurang dekat kepada Allah.14  
                                                 
12 Dokumen, Profil Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) Kabupaten Bangkalan, 2017. 
13 Ismail Raji al Faruqi: Thawhid: Its Implication for Thought and Life, diterjemahkan oleh 
Rahmani Astuti, dengan judul: Tuhid, Bandung; Pustaka, 1988), 11.  
14 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 276.  


































Pengembangan psikologis yang selalu dekat pada Allah merupakan 
potensi ruhaniah yang bersumber dari alam transendental.15 Perilaku manusia 
harus senantiasa diarahkan pada perilaku yang terpuji untuk kepentingan diri 
sendiri dan orang lain. Orientasi ini sejalan dengan pandangan sufistik bahwa 
manusia yang selalu dekat pada Allah mampu mengembangkan tingkah laku 
psikologis kearah yang lebih bermoral, baik yang berhubungan diri sendiri 
maupun dengan orang lain.16 
Pendekatan psikologi sufistik dalam menangani problematika perilaku 
seks dengan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: Pertama, yaitu: 
perilaku seks remaja sebelum pernikahan merupakaan bentuk implementasi 
dari jiwa remaja yang kotor karena kecerdasan spiritual yang rendah. Kedua, 
yaitu pengalaman spiritual/mistis seperti: ma’rifat, ittihad, hulul, mahabbah, 
dan uns dengan merasakan kehadiran Tuhan menjadikan keimanan semakin 
kuat yang akan menjadi moral force bagi remaja untuk melakukan amal-amal 
sholeh. Ketiga, yaitu hubungan seorang hamba dengan Tuhan dijalani dengan 
rasa kecintaan.  Remaja sebagai individu yang mencintai Allah, akan 
menghadirkan Allah kapanpun dan dimanapun. Sehingga remaja berusaha 
menghindari dari perilaku seks yang tidak sesuai dengan ajaran agama Islam.17 
Sejalan dengan hal tersebut menurut Al-Ghazali berpendapat bahwa 
latihan dan pembinaan kerohanian melalui tahap takhalli, yaitu membersihkan 
diri dari sifat-sifat tercela, kemudian dilanjutkan dengan melakukan amalan-
amalan sholeh sebagai bagian menghias diri dengan perbuatan-perbuatan 
                                                 
15 Al Ghaza@li@, Mi@za@n al-‘Amal  (Bairut: Da@r al Kutub al Ilmiah, 1989), 64.  
16 Abu al Rahma@n al Sulami@, Tabaqat al Sufi@yyah (Kairo: Makbat al Khanijiy, 1986), 80.  
17 Amin Syukur, Zuhud di Abad Modern (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 156.  


































terpuji yang merupakan tahap tahalli, dan tahap selanjutnya adalah tajalli  
yaitu tahap dimana individu mampu merasakan kedekatan kepada Allah.18 
Sedangkan proses takhlli dengan menggunakan metode muha@sabah sebagai 
upaya untuk introspeksi diri yang lebih mengedepankan hati nurani untuk 
mengetahui baik buruknya perilaku, dan bertujuan untuk bertanggung jawab 
terhadap tingkah laku yang diperbuat. 19 
Pendekatan yang kedua adalah pembelajaran sosial (social learning) 
dengan menggunakan teori observational learning dalam mengatasi 
problematika perilaku seks remaja. Teori belajar observasional adalah teori ini 
yang berpendapat bahwa perilaku individu tidak semata-mata hanya karena 
refleks otomatis atau stimulus respon (S R Bond), namun perilaku manusia 
merupakan reaksi yang ditimbulkan sebagai hasil interaksi antara lingkungan 
dengan skema kognitif individu (social kognitif teory). 
 Social learning sebagai pendekatan dalam menangani problematika 
perilaku seks remaja, memiliki konsep dasar bahwa perilaku manusia di 
pengaruhi lingknganya. pertama, bahwa pada dasarnya manusia mempunyai 
potensi yang dimiliki manusia melalui potensi dari bawaan maupun yang 
dikembangkan melalui lingkungannya sehingga individu memiliki kepribadian 
ang berbeda antara satu dengan lainnya. Kedua, yaitu individu memiliki 
potensi untuk berperilaku sesuai dengan kepribadian masing-masing. Ketiga, 
yaitu perilaku manusia adalah melalui proses belajar. Keempat yaitu manusia 
mampu mempengaruhi perilaku orang lain, begitu juga sebaliknya bahwa 
                                                 
18Ibid.,.  
19 Al Ghaza@li@, Mi@za@n al-‘Amal  (Bairut: Da@r al Kutub al Ilmiah, 1989), 64.  


































perilaku dirinya juga bisa dipengaruhi oleh perilaku orang lain.20 
Pendekatan sufistic psycho-social learning yang dilakukan oleh P2TP2A 
kabupaten Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik dan PPT kabupaten Bangkalan 
untuk menangani problematika perilaku seks remaja, maka penulis 
memandang penting untuk melakukan penelitian problematika perilaku seks 
remaja dan solusinya dengan pendekatan sufistic psycho-social learning (studi 
multi kasus di P2TP2A kabupaten Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik, dan 
PPT kabupaten Bangkalan). 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah   
  Dari latar belakang masalah di atas, untuk menemukan masalah utama yang 
menjadi fokus dalam penelitian ini, maka dapatlah di identifikasi masalah-
masalah yang muncul terkait dengan tema penelitian ini antara lain: 
1. Problematika perilaku seks yang dilakukan remaja di P2TP2A kabupaten 
Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik, dan PPT kabupaten Bangkalan. 
2. Problematika perilaku seks remaja banyak belum dilaporkan dan belum 
ditangani oleh P2TP2A kabupaten Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik, dan 
PPT kabupaten Bangkalan. 
3. Kurangnya pemahaman remaja, orangtua dan masyarakat tentang perilaku 
seks remaja sehingga perlu adanya pembelajaran sosial dengan melalui 
sosialisasi yang dilakukan oleh P2TP2A/PPT.  
                                                 
20 Ekoeswara, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (Jakarta: Eresco, 1988), 69.  


































4. Semakin marakya penyalagunaan internet, pergaulan teman sebaya, gaya 
hidup remaja, dan lain sebaginya, menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi 
problematika perilaku seks remaja. 
5. Penanganan problematika perilaku seks remaja di P2TP2A kabupaten 
Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik, dan PPT kabupaten Bangkalan dengan 
melakukakan pencegahan (preventif) berupa sosialisasi, pelatihan. 
6. Penanganan problematika perilaku seks remaja di P2TP2A kabupaten 
Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik, dan PPT kabupaten Bangkalan dengan 
menggunakan sufistic psycho-social learning 
7. Hambatan dan tantangan dalam implementasi pendekatan sufistic psycho-
social learning dalam menangani problematika perilaku seks remaja di 
P2TP2A kabupaten Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik, dan PPT 
kabupaten Bangkalan. 
Dari identifikasi masalah, peneliti membatasi masalah dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Problematika perilaku seks yang dilakukan remaja di P2TP2A kabupaten 
Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik, dan PPT kabupaten Bangkalan. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi problematika perilaku seks   remaja di 
Kabupaten Sidoarjo, Gresik dan Bangkalan. 
3. Pelaksanaan penanganan problematika perilaku seks remaja di P2TP2A 
Kabupaten Sidoarjo, P2TP2A Kabupaten Gresik, dan PPT kabupaten 
Bangkalan dengan menggunakan sufistic psycho-social learning 


































4. Hambatan dan tantangan pendekatan sufistic psycho-social learning dalam 
menangani problematika perilaku seks remaja di P2TP2A kabupaten 
Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik dan  PPT kabupaten Bangkalan. 
 
C.  Rumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah problematika perilaku seks remaja di P2TP2A kabupaten 
Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik dan PPT kabupaten Bangkalan?  
2. Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi problematika perilaku seks 
remaja di P2TP2A kabupaten Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik dan 
PPT kabupaten Bangkalan?   
3. Bagaimana pendekatan sufistic psycho-social learning dalam menangani 
problematika perilaku seks remaja di P2TP2A kabupaten Sidoarjo, 
P2TP2A kabupaten Gresik dan PPT kabupaten Bangkalan? 
4. Bagaimana hambatan dan tantangan pendekatan sufistic psycho-social 
learning dalam menangani problematika perilaku seks remaja di P2TP2A 
kabupaten Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik dan PPT kabupaten 
Bangkalan? 
 
D.   Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengidentifikasi problematika perilaku seks remaja di P2TP2A 
kabupaten Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik dan PPT kabupaten 
Bangkalan. 


































2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi problematika 
perilaku seks remaja di P2TP2A kabupaten Sidoarjo, P2TP2A kabupaten 
Gresik dan PPT kabupaten Bangkalan. 
3. Untuk mengindentifikasi pelaksanaan pendekatan sufistic psycho-social 
learning dalam menangani problematika perilaku seks remaja di P2TP2A 
kabupaten Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik dan PPT kabupaten 
Bangkalan. 
4. Untuk mengidentifikasi hambatan dan tantangan pendekatan sufistic 
psycho-social learning dalam menangani problematika perilaku seks 
remaja P2TP2A kabupaten Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik dan PPT 
kabupaten Bangkalan.  
 
E. Definisi Operasinal  
      Untuk menghindari timbulnya kesalahpahaman terhadap judul 
penelitian, berikut dijelskan sejumlah kata kunci: 
1. Perilaku seks remaja 
Perilaku seks remaja adalah Menurut Sarwono perilaku seks adalah 
merupakan segala bentuk perilaku yang didorong oleh hasrat seksual, baik 
dengan lawan jenis maupun dengan sesama jenis.21 Perilaku seks remaja 
yang bermasalah/problem karena tidak sesuai dengan norma agama dan 
sosial.22 Problematika perilaku seks remaja meliputi: perilaku  seks (sexual 
                                                 
21 Sarwono, SW. Psikologi Remaja (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 1. 
22 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 222. 


































behavior) pra pernikahan, kekerasan seksual (sexual abuse) dan perilaku 
seks menyimpang (sexual disorder). 
2. Pendekatan sufistic psycho-social learning 
Pendekatan sufistic psycho-social learning  sebagai suatu pendekatan 
yang memiliki konsep-konsep yang di bangun atas dasar paradigma tasawuf 
yang berbasis al-Qur’an dan hadist dengan pembelajaran melalui 
pengamatan yang menyelaraskan antara kognitif, afektif dan psikomotorik 
dalam mengatur tingkah laku manusia.23 Interkoneksi antara psikologi 
sufistik dan pembelajaran sosial. Dimana pendekatan psikologi sufistik 
dengan menggunakan metode muhasabah dan pembelajaran sosial dengan 
observational learrning. 
 
F. Manfaat Penelitian 
  Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Memberi sumbangan ilmiah bagi perkembangan Pendidikan Agama 
Islam (PAI), dimana pendekatan psikologi Islam dan psikologi pendidikan 
khususnya psikologi sufistik dan pembelajaran sosial merupakan bagian 
dari pendekatan yang di pakai dalam PAI. Penelitian ini juga dapat 
dijadikan sebagai bahan acuan, rujukan, pedoman, dan referensi dalam 
                                                 
23 Pendekatan social psycho-social learning merupakan interkoneksi dua pendekatan yaitu 
pendekatan psikologi sufistik Al-Ghaza@li. Al-Ghaza@li@, Ihya@’Ulu@m al-Di>n, Jilid III 
(Mesir: al-Muthba’ah al-Arabiyyah, 1939), 16. Dan pendekatan pembelajaran sosial (social 
learning) Albert Bandura. Social Foundtions of Thought and Action: A Social Cognitive Theory 
(Englewood Cliffs, NJ: Prentice Hall, 1986), xii. 


































menambah informasi dan pengetahuan bagi remaja, orang tua, guru dan 
masyarakat. 
 
2. Manfaat Praktis 
 Pada tataran praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi: 
a. Lembaga P2TP2A/PPT, hasil penelitian ini dapat memberi gambaran 
serta alternatif model penanganan remaja yang mengalami problematika 
perilaku seks dengan menggunakan pendekatan sufistic psycho-social 
learning.  
b. Pendamping dan konselor P2TP2A/PPT di kabupaten lain yang belum 
memiliki kompetensi penanganan problematika perilaku seks remaja 
dengan menggunakan pendekatan sufistic psycho-social learning, maka 
harus meningkatkan kemampuannya dalam melakukan penanganan 
secara intensif, sehingga remaja kembali menjalani hidupnya lebih 
berdaya baik fisik, psikis, psikososial.  
c. Pendidik khususnya orang tua dan guru Pendidikan Agama Islam, untuk 
menambah wawasan ilmu terutama yang berhubungan dengan 
penanganan problematika perilaku seks pada remaja dengan pendekatan 
sufistic psycho-social learning dan juga untuk meningkatkan usaha-
usaha dalam melakukan pencegahan terhadap problematika perilaku 
seks remaja.  


































d. Remaja yang mengalami problematika perilaku seks harusnya mampu 
menjadi pribadi yang lebih baik dengan penanganan sufitic psycho-
social learning sehingga lebih mengoptimalkan ranah kognitif, afektif 
dan psikomotorik yang dimiliki oleh ramaja. 
 
F. Penelitian Terdahulu 
  Pemetaan terhadap penelitian terdahulu merupakan hal yang sangat 
di butuhkan untuk memperdalam pembahasan sekaligus untuk mengetahui 
sisi mana yang belum terungkap dalam masalah-masalah yang berkaitan 
dengan penelitian yang dilakukan. Penelitian yang terdahulu disajikan 
sebagai bahan acuan, pertimbangan, dan perbandingan, penulis dengan  
beberapa penelitian yang terkait dengan masalah yang akan penulis teliti. 
Tujuannya agar menjadi rujukan penulis dalam melengkapi penelitian ini, 
juga untuk menghindari usaha-usaha plagiasi karya. Pemilihan penelitian 
terdahulu dalam penelitian ini ada kaitannya dengan perilaku seks  remaja, 
pendekatan psikologi sufistik dan social Learning, antara lain: 
Pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Antono Suryoputro 
dkk, dengan judul “faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seksual 
remaja di Jawa Tengah: Implikasinya terhadap kebijakan dan Layanan 
kesehatan seksual dan reproduksi”. Kerentanan dialami oleh remaja 
Indonesia sterhadap kesehatan reproduksi, salah satunya adalah tentang 
kesehatan reproduksi yaitu adanya ancaman terjangkit HIV/AIDS.  
Penelitian yang dilakukan oleh Antono Suryoputro merupakan jenis 


































penelitian penjelasan (Explanatory research) dengan pendekatan belah 
lintang, jumlah sampel penelitian 2000 remaja dengan usia 18-24 Tahun. 
Pengumpulan data dengan menggunakan metode survey (wawancara dan 
angket). Sedangkan untuk analisis data digunakan teori social learning 
sebagai pisau analisisnya. Hasil penelitian antara lain dapat diketahui bahwa 
pengalaman seksual pra-nikah terdapat kurang dari 10 % responden yang 
menunjukkan adanya resiko terhadap PMS pada remaja yang berhubungan 
dengan pekerja seks, kehamilan yang tidak diinginkan 20 %, 30 % 
berhubungan dengan menggunakan kontrasepsi. Dan dalam temuan 
penelitian ini juga dapat diketahui bahwa tingginya aktifitas sosial, percaya 
diri, rendahnya tingkat religiusitas, rendahnya pengetahuan tentang 
kesehatan reproduksi, dan kurangnya dukungan sosial merupakan beberapa 
faktor keputusan remaja berhubungan seks sebelum menikah.    
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa percaya diri remaja 
mempengaruhi remaja melakukan perilaku seks menyimpang remaja. 
Lembaga sekolah  melakukan layanan dan pendidikan kesehatan seksual dan 
reproduksi yang berbasis pada sekolah untuk mempertahankan nilai dan 
norma yang positif bagi remaja, sehingga remaja tidak melakukan perilaku 
seks yang menyimpang.  24  
Penelitian ini belum menemukan model penanganan perilaku seks  
remaja. Penelitian ini hanya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
                                                 
24 Antono Suryoutro, dkk, Faktor-faktor yang mempengaruhi Perilaku Seks s aual Remaja di Jawa 
Tengah: Implikasinya Terhadap Kebijakan dan Layanan Kesehatan Seks ual dan Reproduksi, 
Jurnal, Makara, Kesehatan. Vol. 10. Juni 2006. 


































adanya hubungan pra nikah. Peneliti memahami bahwa dibutuhkan model 
penanganan problematika perilaku seks  remaja. 
Penelitian yang dilakukan Antono Suryoputro dkk ini memotret 
faktor-faktor secara umum, tidak difokuskan penanganan problematika 
perilaku seks. Selain itu, eksplorasi terhadap faktor penghambat kebijakan 
dan program digunakan juga masih belum komprehensif. Sementara itu, 
penelitian yang dilakukan peneliti difokuskan pada penanganan problematika 
seks remaja dengan pendekatan sufistic psycho-social learning. Sehingga 
masalah penelitian yang dilakukan memiliki karakteristik berbeda dengan 
penelitian terdahulu tersebut. Data dan temuan penelitian akan dikonstruks 
menjadi model penanganan problematika perilaku seks remaja. 
Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Pramita Agnes Wahareni 
dengan judul Sikap remaja terhadap perilaku seks  bebas di Tinjau dari 
Tingkat Penalaran Moral pada siswa kelas Dua SMA Kesantrian Semarang 
Tahun ajaran 2005-2006.25 Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, 
dimana hasil penelitian yang dilakukan bahwa ada hubungan negatif antara 
sikap remaja terhadap perilaku seks  bebas ditinjau dari tingkat penalaran 
moral remaja, umumnya remaja mempunyai sikap terhadap perilaku seks  
bebas yang tergolong tidak setuju terhadap perilaku seks  bebas mencapai 
50,00%, 44, 79 % pada kelompok yang tidak setuju terhadap perilaku seks  
                                                 
25 Paramita Agnes Wahareni, Sikap Remaja Terhadap Perilaku Seks  Bebas Ditinjau dari Tingkat 
Penalaran Moral Pada Siswa Kelas Dua SMA Kesantrian Semarang Tahu Ajaran 2005-2006 
(Terori Perkembngan Moral Kohnberg), (Skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Semarang, Semarang, 2006).  Iii. 


































bebas, 41,00 % tergolong setuju terhadap perilaku seks  bebas, dan 1,04% 
mempunyai sikap sangat setuju terhap sikap seks  bebas.   
Sedangkan untuk tingkat penalaran moral remaja 2.08% tergolong 
penalaran tahap 2 orentasi relativitas instrumental (Tingkat Konvensional), 
68,75% pada tahap 3 orentasi kesepakatan antar pribadi (Tingkat 
konvensioanal), 20,83% pada tahap 4 orientasi hukum dan ketertiban (tingkat 
konvensional), dan 8,33% berada pada tingkat penalaran tahap 5 dengan 
orientasi konstrak social yang legalistik (tingkat pasca konvensional).  
Dari hasil tersebut ditemukan juga bahwa siswa kelas II SMA 
Kesatrian I Semarang berani menolak melakukan seks bebas dengan pacar, 
hal ini karena kepribadian dan tingkat penalaran moral siswa pada tingkat 
baik. Maka semakin tinggi penalaran moral siswa semakin negatif sikapnya 
terhadap perilaku seks  bebas.   
Jenis penelitian yang dilakukan oleh Pramita Agnes Wahareni adalah 
kuantatif dengan model korelasional, sedangkan jenis penelitian ini adalah 
kualitatif dengan model pendekatan multikasus.  
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Hunainah dengan judul: 
Model Konseling Sebaya Untuk Membantu Mengembangkan Sikap Positif 
Terhadap Perilaku Seksual Remaja, dalam Jurnal  al Shifa  Vol 03. No 1 202.  
Penelitian ini bertujuan  untuk menghasilkan model konseling sebaya yang 
efektif untuk membantu mengembangkan sikap positif  terhadap perilaku 
seks ual remaja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode penelitian dan pengembangan (Reasearch and Development).  


































Hasil penelitian ini bahwa (1) model konseling sebaya efektif untuk 
membantu mengembangkan  sikap positif  terhadap perilaku seks ual remaja; 
(2) terdapat perbedaan efektifitas model konseling sebaya dilihat dari lokasi 
seks olah dan jenis kelamin. Sedangkan kesimpulan dari penelitian yang 
dilakukan oleh Hunainah adalah sebagai bereikut: 1) Sikap remaja 
perempuan cenderung positif terhadap perilaku seksual, sedangkan remaja 
laki-laki sikap yang ditampilkan cenderung netral. Dan 2) Model konseling 
sebaya dikembangkan efektif untuk membantu mengembangkan sikap positif 
terhadap perilaku seksual remaja SMP Negeri Sarang terhadap perilaku 
sekual. Setelah memperoleh perlakuan konseling sebaya sikap laki-laki yang 
semula netral menjadi memiliki sikap yang positif. sedang perempuan 
mampu mempertahankan dan mengembangkan sikap psotif terhadap perilaku 
seksual. 26  
Penelitian Hunainah tersebut dalam penanganan perilaku seksual 
remaja dengan pengembangan model konseling sebaya untuk membantu 
mengembangkan sikap positif remaja. Sedangkan dalam penelitian ini  
penanganan problematika perilaku seks remaja dengan pendekatan sufistic 
psycho-social learning. Sehingga penelitian yang dilakukan memiliki model 
penanganan yang berbeda dalam penanganan problematika perilaku seks 
remaja. 
Keempat, Penelitian ini dilakukan oleh oleh guru besar pada 
fakultas Ushuluddin IAIN Semarang yang bernama Abdullah Hadziq dengan 
                                                 
26 Hunainah, Model Konseling Sebaya Untuk Membantu Mengembangkan Sikap Positif Terhadap 
Perilaku Seks ual Remaja, dalam  Jurnal al Shifa  Vol 03. No 1 202. 


































judul Pendidikan Implikasi Ilmu Bagi Kesalihan Tingkah Laku: Analisis 
Terhadap Psikologi Sufistik al-Ghazali. Permasalahan adanya penelitian ini 
adalah bahwa ilmu yang dipandang dari segi science for science, akibatnya 
fungsi ilmu yang harusnya dipandang sebagai pengembangan kepribadian 
yang berbasis moralitas, cenderung kurang mendapat perhatian, karena 
adanya pengaruh paradigm keilmuan yang berasas value free. Kerangka 
berfikir tersebut tidak berlandasan pada nilai-nilai luhur yang bersumber 
pada agama maupun sosial budaya. Penelitian ini berusaha memberi 
konstribusi bagi wacana keilmuan yang memiliki manfaat bagi kemasahatan 
kemanusiaan dalam berakidah, beribadah dan bermua’amalah dengan 
mengedepankan nilai-nilai kenyakinan dan moral moralitas agama.  Kajian 
penelitian Psikoterapi yaitu ilmu jiwa sufistik yang digagas oleh al Ghazali 
yang merupakan keilmuan yang dibagun atas kerangka pikir moralitas dan 
religiusitas tinggi dimana ilmu ini akan mampu membawa implikasi bagi 
kesehatan mental dan kesahihan tingkah laku. Dimana psikologi sufistik 
mengembangkan dimensi ruhaniyah sebagai sarana untuk mewujudkan 
tingkah laku psikologis yang lebih konstruktif.27  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian literer (kepustakaan) atau 
yang sering disebut dengan riset pustaka (library research). membahas 
tentang peran dalam mengembangkan kejiwaan ideal yang diharapkan 
berpengaruh pada perbaikan tingkah laku psikologis manusia yang 
didasarkan pada teori sufistik al-Ghazali sebagai psikoterapi yang dibagun 
                                                 
27 Abdulullah Hadziq, “Pendidikan Implikasi Ilmu Bagi Kesalihan Tingkah Laku: Analisis Tehadap 
Psikologi Sufistik al Ghazali “, Jurnal ‘Teologia, Vol, 16. Nomor 2, Juli 2005, 1-28. 


































pada kerangka pikir moralitas dan religiusitas. Sedangkan dalam penelitian 
ini merupakan field reserch (Penelitian lapangan), jenis penelitian kualitatif  
dengan pendekatan penelitian multi kasus, dalam penelitian ini teori sufistik 
al-Ghazali sebagai psikotarapi diimplementasikan sebagai pendekatan dalam 
penanganan problematika perilaku seks remaja baik korban maupun pelaku 
sehingga remaja korban mampu menghilangkan dampak-dampak psikis yang 
dialami dan bagi remaja pelaku memperbaiki diri.  
Kelima, Penelitian Tentang social learning dengan judul 
Mengembangkan Perilaku Sehat Melalui Pendekatan Social Learning oleh 
Fatimah Saguni.  Penelitian ini dilatarbelakangi pada tahun sebelum tahun 
90-an, penyebab kematian terbesar adalah acute disorder seperti lepra, 
uberkulosis, cacar dan berbagai penyakit atau infeksi disebabkan oleh virus 
dan bakteri. Untuk menanggani penyakit-penyakit tersebut lebih diarahkan 
kepada penggunaan obat-obatan untuk penyembuhan. Namun penyakit-
penyakit lain yang ada di masyarakat oleh beberapa para ahli tidak hanya 
disebabkan oleh virus dan bakteri saja tapi juga terkait dengan pola-pola 
perilaku individu sendiri yang kurang tepat dalam menjaga kesehatan.  
Seperti penyakit kanker kulit, muntaber dan demam berdarah. oleh karena itu 
penelitian pada era 90-an mulai dikembangkan pendekatan media/biologis 
dalam mencegah dan menanggulangi berbagai penyakit dengan 
mengembangkan perilaku sehat dalam masayarakat. Salah satu cara yang 
dilakukan untuk mengajarkan dan mengembangkan perilaku sehat adalah 
dengan pendekatan belajar sosial. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 


































mengembangkan perilaku sehat perlu dimulai dari lingkungan terkecil yaitu 
keluarga dan dilakukan sedini mungkin, dengan adanya pembiasaan dimana 
meniru pola-pola perilaku orang lain terutama orang tau sebagai model akan 
membawa pengaruh baik secara sadar maupun tidak sadar pada perilaku anak 
sepanjang hidupnya.28 
Penelitian ini mengembangkan perilaku sehat melalui pendekatan 
social learning. Dari segi pendekatan pembelajaran sosial (social learning) 
sebagai upaya dalam penangan sama-sama menggunakan pendekatan 
tersebut, namun dalam peneltian yang dilakukan oleh Fatima Saguni 
pendekatan digunakan untuk mengembangkan perilaku hidup sehat 
sedangkan dalam penelitian ini pendekatan digunakan sebagai solusi dalam 
penanganan problematika perilaku seks remaja. Dimensi yang di 
kembangkan dalam penelitian ini dari aspek fisik, sedangkan dalam 
penelitian ini dimensi yang tangani adalah dari aspek psikis.  
   Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan tema penelitian 
dalam disertasi ini, belum ditemukan tema penelitian dan fokus masalah yang 
sama persis penelitian disertasi dengan tema “problematika perilaku seks 
remaja dan solusinya dengan pendekatan sufistic psycho-social learning 
(studi multi kasus di P2TP2A kabupaten Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik 
dan PPT kabupaten Bangkalan)”, penelitian ini diupayakan mampu 
menambah khazanah keilmuan yang terkait dengan penanganan problematika 
perilaku seks sehingga remaja mampu melewati masa remaja dengan baik 
                                                 
28 Fatimah Saguni, Social learning dengan judul Mengembangkan Perilaku Sehat Melalui 
Pendekatan Social Learning “, Jurnal Hunafa, Vol, 4 Nomor 1, Maret 2007, 1-10. 


































tanpa adanya problematika perilaku seks  dan mampu menjaga perilaku seks 
sesuai dengan nilai-nilai agama, sosial dan budaya bangsa Indonesia.  
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
a. Jenis Penelitian    
Penelitian ini merupakan field reserch (penelitian lapangan) 
dengan jenis penelitian kualitatif yaitu penelitian yang obyek 
penelitiannya adalah problematika sosial yang dihadapi oleh manusia 
secara realitas dan ditinjau dari segala perspektif yang sesuai 
kebutuhan dalam setting alamiah.29   
Penelitian kualitatif pada dasarnya penelitian ini bertujuan 
untuk mengungkapkan kebenaran empirik, menurut kerangka berpikir 
induktif melalui pemaknaan gejala dan fenomena secara holistik 
kontekstual. Penelitian dengan pendekatan kualitatif cocok digunakan 
untuk mengembangkan teori yang dibangun memalui data yang 
diperoleh melalui lapangan.30  
Ciri-ciri penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Biklen 
antara lain: pertama, sumber data langsung dimana yang menjadi the 
key instrument adalah peneliti itu sendiri, dan mempunyai the natural 
setting (latar alamiah), kedua adalah bersifat diskriptif, yaitu 
                                                 
29 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:  PT Remaja Rosdakarya, 2010), 5-
6. 
30Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Penerbit Alfabeta,  
2006), 25 


































memberikan gambaran tentang fenomena-fenomena sosial secara 
deskriptif. Ketiga yaitu penelitian kualitatif lebih mengutamakan 
proses daripada hasil. Keempat yaitu menganalisa hasil data secara 
induktif, dan kelima yaitu makna merupakan esensial.31  
Keterlibatan dan interaksi peneliti dalam penelitian kualitatif  
dengan realitas yang diamatinya merupakan salah satu ciri mendasar 
dari metode penelitian kualitatif.  Peneliti dalam melakukan penelitian 
mencurakan segala kemampuan yang dimiliki sebagai interviewer dan 
observer dalam melakukan wawancara dan pengamatan untuk 
mengumpulkan data yang unik sesuai dengan permasalahan yang diteliti. 32  
Peneliti sebagai key instrument dalam metode kualitatif  
memiliki dua kemampuan yang menunjang profesionalisme sebagai 
peneliti, yaitu: pertama pengetahuan yang memadai untuk memahami 
tehnik-tehnik penelitian. Kedua adalah memperhatikan aspek etika 
dalam melakukan penelitian, etika penelitian mempunyai akar tradisi 
yang kuat dalam peneltian ilmu sosial, antara lain: penyamaran 
identitas informan, privasi, dan kerahasiaan.33  
Aspek-aspek etika merupakan hal yang sangat fundamental, 
salah satunya adalah adanya prinsip kesukarelaan dari informan, 
                                                 
31Bodgan R. C.M & Biklen SK, Qualitatif Research for Education to Theory and Methodes 
(Needham Heights, MA:  Ally Bacon, 1982), 27-28. 
32Jarry, David & Jary, Julia, Dictionary of Sociology (Glosgow: HarperCollins Publishers, 1991), 
513. 
33Christians, Clifford G, Etics and Politics in Qualitative Research, dalam Handbook of Qualitative 
Research, Second Edition (California: Sage, 2000), 133-152. 


































sehingga dibutuhkan persetujuan memberi informasi dari subyek 
penelitian untuk ikut berpartisiapsi dalam penelitian. 34  
 
b. Pendekatan Penelitian          
Berdasarkan fokus permasalahan dalam penelitian ini, maka 
penelitian ini menggunakan pendekatan studi multi kasus35 dengan 
menggunakan metode diskriptif.36  
Penelitian ini dengan menggunakan multi kasus, yaitu penelitian 
kualitatif yang melibatkan beberapa situs dan subyek penelitian.37 
Kajian ini meneliti kasus berbeda dalam waktu yang sama. Hal ini 
untuk mempertahankan anomitas atau kepentingan dalam 
mempertajam persoalan yang diteliti dengan cara menggabungkan 
beberapa kasus dalam satu proses penelitian. Dalam konsep lain, 
penelitian studi multikasus atau penelitian kasus komparatif, yaitu 
adanya perbandingan fenomena-fenomena tertentu yang merupakan 
kasus berbeda, dimana kasus yang berbeda dalam penelitian ini 
                                                 
34Ruane, Janet M, Essensials of Research Methods: A Guide to Social Science Research (Malden, 
MA: Blackwell Publishing, 2005), 16-29. 
35Studi kasus berdasarkan tujuan dari analisis kasunya dapat dibedakan menjadi tiga varian, antara 
lain adalah pertama, adalah Studi kasus instrument tunggal dimana peneliti hanya fokus pada isu 
atau persoalan dan memilih satu kasus mengilustrasikan persoalan tersebut, kedua adalah Studi 
kasus kolektif yaitu memilih beragam studi kasus dan mengilustrasikan persoalan tersebut, dan 
ketiga yaitu studi kasus intrinsic, yaitu yang fokus itu adalah kasus itu sendiri karena keunikan dari 
kasus itu sendiri. John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Design Riset (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2013), 139. 
36Metode diskriptif adalah metode pencarian fakta yang mengambarkan fenomena-fenomena yang 
terjadi di lingkungan masyarakat, seperti: keadaan, peristiwa, kegiatan-kegiatan, dan sikap-sikap  
dengan interpretasi yang tepat. Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan 
(Jakarta: Kencana, 2010). 
37Burhan Bunguin, Analsis Data Penelitian Kualitatif  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 
31. 


































dianalisis secara bersama dan akan ditemukan perbedaan dan 
persamaannya.  
Berdasarkan keunikan yang akan ditemui dari studi multi kasus, 
fenomena-fenomena berbeda dalam penelitian ini yaitu  difokuskan 
pada kasus-kasus problematika perilaku seks remaja yang terjadi di 
kabupaten Sidoarjo, Gresik dan Bangkalan, faktor-faktor penyebab 
remaja melakukan mengalami problematika perilaku seks, dan 
bagaimana solusi dalam menangani problematika perilaku seks   
remaja. Hal inilah yang menjadi alasan peneliti mengambil metode 
kualitatif dengan pendekatan studi multi kasus. 
 
2. Setting Penelitian  
a. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di tiga lembaga meliputi: Pusat 
Pelayanan Terpadu Perlindungan Perempuan dan Anak (P2TP2A) 
kabupaten Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik, dan PPT kabupaten 
Bangkalan. Pemilihan kancah penelitian ini disesuaikan dengan fokus 
penelitian, yaitu problematika perilaku seks remaja dan solusinya. 
Peneliti mencari lembaga P2TP2A /PPT yang telah melaksanakan 
penanganan dengan pendekatan sufistic psycho-social learning.  
 
b. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah pengurus, pendamping atau 
konselor P2TP2A/PPT, Psikolog, remaja (korban dan pelaku), dan 


































karyawan instansi yang terkait dengan Dinas Pemberdayaan Perempuan 
dan Anak di kabupaten Sidoarjo, Gresik dan Bangkalan. Di antaranya 
adalah, Kepala dinas, Kepala bidang, dan seksertaris bidang.   
Informan remaja dalam penelitian ini adalah remaja memiliki 
kriteria sebagai berikut: 
1) Remaja usia 12 tahun sampai 21 tahun. 
2) Korban yang mengalami perilaku seks pra nikah, kekerasan seksual 
dan perilaku seks menyimpang 
3) Pelaku yang melakukan perilaku seks pra nikah, kekerasan seksual 
dan perilaku seks menyimpang.  
 Informan penelitian di P2TP2A Kabupaten Sidoarjo sebagai 
berikut: 
Tabel 1. 3 Daftar Nama Informan di P2TP2A Kabupaten Sidoarjo 
 
No NAMA JABATAN ALAMAT 
1 Ritz Noor W. A Ketua Harian  Sidoarjo 
2 
Dra. Hera Wahyuni. S. Psi.  
M. Psi. Psi Psikolog  Sidoarjo 
3 Dr. Luluk Fauziah M. Si Konselor  Sidoarjo 
4 Dra. As'alut Thoyyibah Konselor 
 5 Dra. Subchiyah Adimara M. Pd Konselor 
 6 Ambar Wulandari, SS Konselor 
 7 Ellen Elisa, ST Konselor 
 8 M. Ihsan, MM Konselor 
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10 Zainul Abidin, SE 
Staff 
Administrasi 
 11 Inisial N Remaja korban 
 12 Inisial S Remaja korban 
 13 Inisial L Remaja korban 
 14 Inisial J Remaja korban 
 15 Inisial B Remaja korban 
 



































 Informan penelitian di Pusat Pelayanan Terpadu Perlindungan 
Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kabupaten Gresik sebagai berikut: 
 
Tabel 1. 4 
Daftar Nama Informan di P2TP2A Kabupaten Gresik 
  
 
No NAMA JABATAN ALAMAT 
1 Dra. Djanijah Ishom Ketua Harian  Gresik 
2 
Ziyadatul Fildza, 
S.Sos.I Pendamping  Bunga, Gresik 
3 Hajar Aisyah, S.H. Pendamping  Dukun, Gresik 
4 David Tirtana, S.H Pendamping  Bungah Kab. Gresik 
5 Zainuri, S.Pd. Pendamping  Ujungpangkah, Gresik 
6 Lilik Fauziyah Pendamping  Panceng Kab. Gresik 
7 Ahmad Ajik Abdani Pendamping  Benjeng , Gresik 
8 Nur Mawaddah, S.Psi Pendamping   Manyar, Gresik 
9 Abdul Basit Pendamping  Sangkapura,  Gresik 
10 Lilik Rochma Pendamping  Manyar, Gresik 
11 
Dra. Dwi Redjeki 
Endang Haniwati, 
M.Si Psikolog Gresik 
12 
Chandrania Fastari, 
M.Psi., psi Psikolog  Gresik 
13 Inisial T Remaja korban Gresik 
14 Inisial D Remaja korban Manyar, Gresik 
15 Inisial N Remaja korban Gresik 
16 Inisial S Remaja korban Gresik 
17 Inisial A Remaja pelaku Cerme, Gresik  
18 Inisial F Remaja pelaku Dukun, Gresik 
19 Inisial J Remaja pelaku Gresik 
20 Inisial M Remaja pelaku Gresik 
 
 Sedangkan informan penelitian di Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) 
Kabupaten Bangkalan sebagai berikut: 
 


































Tabel 1. 5 
 Daftar Nama Informan di P2TP2A Kabupaten Bangkalan  
 
No NAMA JABATAN ALAMAT 
1 Drs. Tamar Djaja. MM Kepala Dinas Bangkalan  
2 Nadhifatun Qudsiyah. S. PdI Ketua Harian Bangkalan 
3 Drs. Ismanto. MM. Wakil Ketua Bangkalan 
4 Endang Hermaningsih Sekertaris Bangkalan 
5 Badrus Syahid. SS Pendamping  Bangkalan 
6 Indah Triana Febriani. S. Hum Pendamping  Bangkalan 
7 Syarondy, S. IP Pendamping  Bangkalan 
8 Herra Dahlia, S. sos Pendamping  Bangkalan 
9 Sardjono. S. Psi. M. Psi. Psi. Psikolog Bangkalan 
10 Inisial K Remaja korban Bangkalan 
11 Inisial N Remaja korban Bangkalan 
12 Inisial S Remaja korban Bangkalan 
13 Inisial A Remaja korban Bangkalan 
14 Inisial M Remaja pelaku Bangkalan 
15 Inisial B Remaja pelaku Bangkalan 
16 Inisial M Remaja pelaku Bangkalan 
17 Inisial M Remaja pelaku Bangkalan 
 
 
 5. Teknik Pengumpulan Data 
   Tehnik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
a.  Wawancara Mendalam  (in-depth interview) 
               Wawancara adalah suatu proses tanya jawab lisan, dimana dua 
orang  atau lebih  berhadap-hadapan secara fisik\ antara satu dengan 
lainnya.38 Wawancara adalah percakapan secara bertatap muka yang 
dilakukan oleh  pewawancara (interviewer) dengan memberikan pertanyaan 
                                                 
38Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Jakarta, Raja Grafindo, 1996), 82. 


































kepada  terwawancara (interviewee) memberikan jawaban atas pertanyaan 
dari interviewer.39  
 Wawancara dilakukan secara mendalam (in-depth interview), 
yaitu proses tanya jawab dengan tatap muka antara interviewer dengan 
interviewee, dimana keduanya terlibat dalam interaksi kehidupan sosial 
yang relatif lama dengan tujuan memperoleh keterangan sesuai tujuan 
penelitian, wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman (guide) 
penelitian.40  
 Wawancara mendalam dilakukan berkali-kali dan membutuhkan 
waktu yang lama bersama informan dilokasi penelitian sehingga data dari 
wawancara yang diperoleh sesuai dengan data yang diinginkan. Hal ini 
sesuai dengan dengan asumsi dasar penelitian kualitatif, bahwa jawaban 
yang diberikan harus dapat membeberkan perspektif yang diteliti, bukan 
sebaliknya.41  
Data yang ingin diperoleh dari wawancara mendalam adalah data 
dengan cara meminta informasi seluas-luasnya mengenai problematika 
perilaku seks dan solusi penanganan dengan pendekatan sufistic psycho-
social learning di Kabupaten Bangkalan, dengan mewancarai pengurus, 
pendamping P2TP2A/PPT, remaja (korban dan pelaku), serta karyawan 
instansi dan lembaga yang terkait dengan Dinas Pemberdayaan Perempuan 
                                                 
39 Lexy J. Moloeng., 186. 
40 Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial 
Lainnya (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), 111. 
41 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), 129. 


































di kabupaten Sidoarjo, Gresik dan Bangkalan. Di antaranya adalah, kepala 
dinas, kepala bidang, dan sekertaris bidang. 
b. Observasi (Observation) 
Observasi yaitu cara pengumpulan data secara langsung ke suatu 
obyek secara sistematis melalui pengamatan dan pencatatan.42 Sutrisno 
Hadi mengemukakan bahwa observasi merupakan yang melibatkan proses 
biologis dan psikologis yang kompleks.43  
Observasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu pertama, 
participant Observation (observasi berperan serta) dan kedua, non 
participant Observation (observasi nonpartisipan). Dalam penelitian ini, 
peneliti akan menjalankan pasticipant observation yaitu peneliti berperan 
serta.  
Observasi juga digunakan untuk melihat proses penanganan 
problematika perilaku seks   remaja, meliputi: suasana proses penanganan, 
keaktifan pendamping dan korban, serta keadaan sarana dan prasarana.  
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan mempelajari 
data-data yang telah didokumentasikan. Suharsimi Arikunto menyatakan 
bahwa dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis berupa buku-buku, catatan, transkrip, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.44  
                                                 
42 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 63. 
43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, ……., 145. 
44 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta, Rineka Cipta, 
2010), 274. 


































Adapun cara pengambilan metode dokumentasi ini adalah 
dengan melihat catatan khusus dari suatu peristiwa yang telah terjadi yang 
ada kaitannya dengan penelitian ini. Metode ini digunakan untuk 
memperoleh: lokasi dan kondisi penelitian, seperti letak geografis, sejarah 
tentang berdirinya P2TP2A/PPT, dan data-data problematika perilaku seks 
remaja di kabupaten Sidoarjo, Gresik dan Bangkalan, seperti: jumlah 
pemerkosaan, sodomi, pencabulan, trafficking. dan lain-lain. 
 
6. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif menurut Bogdan dalam 
Sugiono yaitu data yang diperoleh diperoleh dari hasil wawancara, observasi, 
dan dokumentasi disusun secara sistematis agar data dapat mudah difahami, 
dan hasil temuannya dapat diolah dan di publikasikan. Analisis data 
dilakukan secara sitematis malalui beberapa proses meliputi: data 
digolongkan sesuai tema, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting sesuai tujuan 
penelitian, dan membuat kesimpulan yang efektif.45 Cara analisis data yang 
digunakan adalah cara induktif. Yaitu suatu analisis berdasarkan data yang 
diperoleh di lapangan, kemudian membuat hipotesis sesuai temuan data.46  
Tahapan-tahapan analisis data menurut Miles dan Huberman adalah 
sebagai berikut: Reduksi data, Display data, dan Kesimpulan.   
 
                                                 
45 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 2008), 88. 
46 Ibid, 89. 


































a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah suatu proses pemilihan, penyederhanaan, 
pengolahan, pengabstrakan pada data yang merupakan temuan lapangan 
sehingga data dapat disimpulkan dan diverifikasikan. 47  
Mereduksi data dengan memilih, memfokuskan dan membuat 
tema dan pola pada temuan data sesuai dengan penelitian. Peneliti akan 
dengan mudah mengumpulkan dan mencari data selanjutnya yang masih 
dibutuhkan karena pada tahap reduksi data peneliti akan mendapatkan 
gambaran yang lebih jelas. Reduksi data dengan memberikan kode pada 
aspek-aspek tertentu pada data yang diperoleh untuk dilakukan 
kategorisasi data, dalam hal ini dapat dibantu dengan peralatan 
elektronik seperti komputer mini.48 
b. Penyajian data (Display Data) 
     Display data yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
Mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami tersebut.  
 
 
c.   Kesimpulan (Conclusion Drawing)  
                                                 
47Satori Djam'an, Komariyah Aan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 91-
98.  
48Ibid,.  


































Tahap analisis data kualitatif yang ketiga menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan dilakukan dengan 
menggunakan bahasa yang lugas, tidak berelit-belit dan mudah 
dimengerti oleh pembaca. 
Kesimpulan awal bersifat sementara, ketika tidak ditemukan 
bukti-bukti yang kuat, maka kesimpulan tersebut bisa berubah sesuai 
dengan data yang diperoleh pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Sebaliknya kesimpulan yang kredibel yang tidak perlu adanya perubahan 
apabila kalau bukti-bukti valid dan konsisten, yaitu apabila kesimpulan 
yang dikemukakan pada tahap awal sesuai dengan data yang diperoleh  
peneliti sama saat melakukan pengumpulan data  kembali dilapangan. 
Penelitian multi kasus pada penelitian ini, analisis yang 
digunakan adalah analisis komparatif konstan yaitu analisis data secara 
induktif. Komparasi dilakukan secara terus menerus dengan cara 
membandingkan kejadian-kejadian yang muncul dengan tampilan 
berbeda sesuai lokus atau kasus di setiap lembaga P2TP2A/PPT. Kasus 
pada P2TP2A satu dibadingkan dengan kasus yang ada pada 
P2TP2A/PPT lain untuk mencari makna esensi, baik persamaan maupun 
perbedaan dalam setiap kasus. 
Langkah dan proses analisis penelitian ini mengacu pada konsep 
Burhan Bungin bahwa ada empat langkah dalam operasionalisasi teknik 
komparatif konstan, yaitu (1) mengkomparasikan kasus yang ada pada 


































tiap kategori; (2) memadukan kategori dan ciri-cirinya; (3) pembatasan 
teori; dan (4) menulis teori.49 
Pada tahap pertama peneliti melakukan kategorisasi sesuai 
dengan kasus dengan melalui coding. Tahap kedua analisis perbandingan 
multi kasus yaitu dengan memadukan berbagai kasus yang telah 
diidentifikasi dalam kategori. Tahap ketiga peneliti kategorisasi kasus 
yang muncul sebagai acuan dalam membatasi teori sederhana. Pada tahap 
keempat peneliti membangun teori subtantif melalui makna sesuai temuan 
penelitian. 
 
7. Teknik Pengabsahan Data 
Berhubungan dengan kriteria penelitian yang telah disampaikan di 
atas,  pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
antara lain:  
a. Perpanjangan keikutsertaan 
Keikutsertaan peneliti sebagai key instrumen sangat menentukan 
dalam pengumpulan data dengan waktu yang panjang dalam lapangan 
penelitian.50 Dalam penelitian ini peneliti yang merupakan participant 
observation peneliti akan terjun secara langsung kelapangan dan ikut 
serta dalam penggalian dara yang relatif lama untuk menemukan fakta 
dilapangan. 
 
                                                 
49 Burhan Bungin, Analisis Data,.101-104. 
50 Lexy J. Moloeng, Opcit, 175. 


































b. Ketekunan pengamatan 
 Peneliti dalam melakukan penelitian  dilakukan dengan pengamatan 
yang tekun merupakan hal yang penting karena langkah ketekunan 
pengamatan mempunyai tujuan untuk  menemukan ciri-ciri dalam situasi 
yang sangat relevan secara rinci pada persoalan-persoalan yang sedang 
diteliti.51 Ketekunan pegamatan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
menemukan data yang valid dan akurat. 
c.   Trianggulasi  
Trianggulasi adalah pengecekan data dengan melakukan 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 
data itu.52 Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah: 
Pertama trianggulasi metode, strategi dalam pengecekan 
keabsahan data temuan penelitian dengan menggunakan beberapa tekhnik 
pengumpulan data yaitu: wawancara, observasi dan dokumentasi, agar 
data yang diperoleh mencapai tingkat kepercayaan. Mengkroscek data 
dengan membandingkan dan mengecek tingkat kepercayaan data yang 
diperoleh dengan cara dan waktu berbeda dalam metode kualitatif yang 
dengan beberapa cara, antara lain: (1) melakukan perbandingan data yang 
diperoleh melalui metode observasi dengan metode wawancara, (2) 
melakukan perbandingan kata-kata yang diungkap informan di depan 
umum dengan kata-kata yang diungkap informan secara pribadi, (3) 
membandingkan data temuan penelitian saat dilakukan penelitian dengan 
                                                 
51 Ibid, 177. 
52 Ibid, 179. 


































tanpa ada penelitian (keseharian), (4) membandingkan pendapat dari 
berbagai kalangan baik tingkat pendidikan, profesi, maupun sosial 
ekonomi. (5) membandingkan data yang diperoleh dari metode 
wawancara dengan metode dokumentasi.  
Hasil perbandingan berupa kesamaan atau alasan-alasan 
terjadinya perbedaan. Secara operasinal, peneliti tidak hanya menanyakan 
pada informan tentang problematika perilaku seks remaja, dan 
pelaksanaan penanganan dengan pendekatan sufistic psycho-social 
learning kasus di P2TP2A/PPT, peneliti juga melakukan observasi 
(mengamati) secara langsung implementasi dan interaksi penanganan 
kasus dengan pendekatan sufistic psycho-social learning yang terkait 
dengan fokus penelitian di P2TP2A kabupaten Sidoarjo, P2TP2A 
kabupaten Gresik dan PPT kabupaten Bangkalan, setelah melakukan 
wawancara yang didapatkan dari pendamping, dan kabid pemberdayaan 
perempuan dan KB, data tersebut disandingkan dengan hasil pengamatan 
langsung, dan dokumen terkait dari kegiatan-kegiatan penanganan kasus 
dengan pendekatan sufistic psycho-social learning yang dilakukan oleh 
P2TP2A kabupaten Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik, dan PPT 
kabupaten Bangkalan.  
Kedua, yaitu trianggulasi sumber data pada penelitian ini adalah 
melakukan pengecekan data yang diperoleh dari beberapa sumber data 
dengan menggunakan metode yang sama. Peneliti dalam mengali data 
pada setiap kancah penelitian mempunyai tujuan untuk memperkaya dan 


































menguji keabsahan data dengan melakukan pengkroscekan data yang 
diperoleh dari sumber data yang berbeda, setelah peneliti melakukan 
wawancara tentang masalah yang sama kepada informan yang pertama 
kemudian menanyakan hal tersebut pada informan lainnya juga. Setelah 
peneliti bertanya kepada pendamping/konselor P2TP2A,  pada waktu 
yang berbeda peneliti menanyakan masalah yang sama kepada: pengurus 
P2T2A/PPT, staf P2TP2A/PPT, Kepala Dinas, Kasi Pemberdayaan 
Perempuan dan KB, remaja, dan serta informan lain.  
Ketiga, trianggulasi teori adalah peneliti menyandingkan teori 
dengan hasil temuan penelitian, dengan cara melakukan penguraian pola, 
hubungan, dan penjelasan yang muncul dari analisis untuk mencari tema 
atau menyertakan penjelasan pembanding. Usaha pencarian untuk 
mengorganisasikan data yang dilakukan dengan jalan memikirkan 
kemungkinan logis secara induktif. 
 
d. Pemeriksaan sejawat melalui Focus Group Discussion (FGD) 
Tehnik ini dengan melakukan kegiatan FGD dengan 
mengundang pakar, teman sejawat, subyek penelitian, serta peneliti 
untuk mendiskusikan hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh 
sebelum dipublikasikan. Tehnik ini memiliki tujuan agar peneliti 
menerapkan sikap keterbukaan dan kejujuran dalam penelitian yang 
dilakukan juga untuk menguji hipotesis yang muncul dari pemikiran 
peneliti.  


































H. Sistematika Pembahasan 
  Penelitian ini dibagi enam bab. Bab pertama merupakan pedahuluan 
yang berisi latar belakang masalah, Identifikasi dan batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, definisi operasinal, manfaat hasil penelitian, 
definisi operasional, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
      Bab kedua merupakan kerangka teoritik yang berisi tinjauan tentang  
teori dan konsep problematika perilaku seks  remaja, dikaitkan dengan teori 
psikologi Islam dan social learning sebagai pendekatan yang digunakan dalam 
menanggani problem perilaku seks remaja. 
Bab ketiga dalam penelitian ini adalah memaparkan deskripsi kancah 
penelitian. Deskripsi kancah penelitian yaitu P2TP2A kabupaten Sidoarjo, 
Gresik, dan Bangkalan. Deskripsi kancah penelitian ini meliputi sejarah 
berdirinya lembaga, dinamika kelembagaan, serta profil lembaga. 
Bab keempat yaitu tentang pemaparan hasil penggalian data 
dilapangan dengan penyajian data dan penulis memaparkan dan membahas 
hasil penelitian. Poin pembahasan penelitian dirinci dalam dua topik yaitu,  
problematika perilaku seks remaja, dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
problematika perilaku seks  remaja. Masing-masing poin memiliki sub 
bahasan yang telah disesuaikan pokok bahasan. Pada bagian ini sekaligus 
dipaparkan analisis multi kasus dari setiap kancah penelitian, yang dilengkapi 
analisis perbedaan dan kesamaan Problematika perilaku seks remaja dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi problematika perilaku seks remaja. 


































       Bab Kelima, peneliti melakukan pemaparan hasil penggalian data 
dilapangan dengan penyajian data, analisis data dan penulis juga memaparkan 
dan membahas hasil penelitian. Poin pembahasan penelitian dirinci dalam dua 
topik yaitu, pendekatan sufistic psycho-social learning dalam menangani 
problematika perilaku seks remaja, dan hambatan serta tantangan pendekatan 
sufistic psycho-social learning dalam menangani problematika perilaku seks 
remaja. Masing-masing poin memiliki sub bahasan yang telah disesuaikan 
pokok bahasan. Pada bagian ini seks aligus dipaparkan analisis multi kasus 
dari setiap kancah penelitian, yang dilengkapi analisis perbedaan dan 
kesamaan pendekatan sufistic psycho-social learning dalam menangani 
problematika perilaku seks remaja, dan hambatan serta tantangan pendekatan 
sufistic psycho-social learning dalam menangani problematika perilaku seks 
remaja.  
        Bab terakhir dalam penelitian ini adalah bab keenam yaitu penutup. 
Terdiri dari simpulan atau hasil akhir yang dicapai dalam penelitian ini dan 
implikasi teoritik dan keterbatasan kajian dalam penelitian ini. Dalam bab ini 
pula ditulis saran untuk melakukan penelitian lanjutan dan kebijakan bagi 
institusi terkait dengan tema penelitian ini. 
   




































A. Tinjauan Tentang  Problematika Perilaku Seks Remaja 
1. Remaja dan perkembangannya 
  Remaja berasal dari kata latin adolescere kata bendanya 
adolescentia artinya remaja, yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi 
dewasa.1 Menurut buku kamus Besar Bahasa Indonesia, remaja diartikan 
sebagai masa seseorang mulai dewasa atau sudah sampai umur untuk 
kawin.2  
 Istilah remaja pada saat ini mempunyai arti yang lebih luas, yang 
mencakup kematangan mental, emosional, dan fisik. Piaget 
mengungkapkan, secara psikologis, masa remaja adalah usia dimana 
individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak-anak 
tidak lagi merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan 
berada dalam tingkat yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak.3 
 Remaja adalah masa peralihan antara masa kanak-kanak dan masa 
dewasa yang dimulai pada saat terjadinya kematangan seksual yaitu antara 
usia 11 atau 12 tahun sampai dengan 20 tahun yaitu menjelang masa 
dewasa awal.4  
 
                                                             
1Elizabeth B. Hurluck, Alih Bahasa Isti Widyanti dan Sudjarwo, Psikologi Perkembangan (Jakarta: 
Erlangga, 1999), 206. 
2 Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 944. 
3 Elizabeth B Hurluck, …………….206. 
4 Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahannya (Jakarta: CV. Sagung Seto, 
2004), 45. 



































Menurut Hurlock, Elizabeth B remaja adalah masa peralihan antara 
masa kanak-kanak menuju dewasa yang mencakup kematangan fisik, 
mental, emosional maupun sosial. Masa remaja digolongkan menjadi tiga 
tahap yaitu masa remaja awal (pra remaja) antara usia 12 tahun sampai 14 
tahun, masa remaja awal yaitu usia antara 14 tahun sampai 17 tahun,  dan 
masa remaja akhir yaitu antara usia 17 tahun sampai 21 tahun.5 Menurut 
Monks batas usia remaja adalah masa antara 12-21 tahun dengan perincian 
12-15 tahun remaja awal, 15-18 tahun remaja pertengahan, dan 18-21 
tahun masa remaja ahir. 6 
Masa puber antara anak laki-laki dan anak perempuan berbeda umur 
dalam memasuki dunia pubertas ini, namun umumnya anak perempuan 
lebih awal mengalami masa pubertas dari pada anak laki-laki. Anak 
perempuan akan mengalami menstruasi pertamanya (menarche) sebagai 
tanda dia memasuki masa pubertas, sedangkan anak pria akan mengalami 
mimpi basah sebagai tanda memasuki masa pubertas. Ada tiga hal penting 
dalam masa remaja: pertama adalah pada masa remaja mengalami 
gelombang masa pasang surut; berombak maju dan mundur. Kedua adalah 
seksualitas juga berkembang, remaja harus memahami bahwa dorongan 
seksual adalah wajar serta sehat, dorongan seksual menuntut tanggung 
jawab untuk mengambil keputusan. Ketiga adalah remaja cenderung akan 
memisahkan diri dari keluarga.7 
                                                             
5Elizabeth B. Hurluck,……….., 206. 
6F. J Monks, A. M. P. Knoers & Siti Rahayu Haditono, Psikologi Perkembangan (Yogyakarta: 
Bulaksumur, 2006), 288. 
7Steve Biddulp, The Secrets Of Happy Children (Jakarta: Gramedia, 2004), 143. 



































Adapun aspek-aspek perkembangan remaja menurut Papalia & 
Feldman meliputi: 8 
a. Fisik 
Pertumbuhan Fisik pada remaja menunjukkan bahwa 
pertumbuhan tinggi badan pada masa remaja lebih cepat bila 
dibandingkan dengan masa sebelumnya, perubahan proporsi tubuh pada 
remaja wanita terjadi lebih cepat dari pada remaja laki-laki, hal ini 
terbukti pada remaja usia 12, 13, dan 14 tahun remaja wanita lebih 
tinggi dari pada remaja laki-laki. 
Masa remaja merupakan tahap puberitas dimana kematangan 
fisik yang cepat melibatkan perubahan hormonal tubuh terutama pada 
remaja awal. 9 
b. Kognitif 
Perkembangan kognitif remaja sudah mampu berfikir logis karena 
pada masa ini perkembangan kognitifnya memasuki tahap operasional 
formal. Dimana tahap ini mulai dari remaja awal yaitu 11 tahun 
keatas. Pada masa remaja perkembangan kognitifnya mampu berfikir 




                                                             
8Papalia, D. E. Olds. S. W & Feldman. Ruth, D. Human Development (Boston: 2000), 12. 
9Dadang Sulaeman. Psikologi Remaja; Dimensi-dimensi Perkembangan (Bandung: PT. Mandar 
Maju, 1995), 24. 
10Muhammad Ali & Muhammad Ansori, Psikologi Remaja dan Perkembangannya Peserta Didik 
Remaja (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), 29. 




































Pada remaja perkembangan emosi mengalami perubahan-
perubahan, antara lain: pertama, yaitu sensitif seperti mudah marah, 
sedih, cemas, frustasi. Kedua yaitu mudah berekasi bahkan cenderung 
agresif terhadap gangguan dan rangsangan dari luar yang 
mempengaruhi. Ketiga adalah kecenderungan kurang patuh pada orang 
tua dan lebih senang bersama dengan teman-temannya. 
  Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan emosi remaja 
antara lain: (1) perubahan fisik, (2) perubahan pola interaksi dengan 
orang tua, (3) perubahan pola interaksi di sekolah, dan (4) perubahan 
pola interaksi dengan teman sebaya. 11 
 
d. Sosial 
Perkembangan sosial remaja adalah bagaimana remaja berinteraksi 
dengan orang-orang sekitarnya yang berpengaruh pada diri remaja. 
Hubungan sosial remaja yang terjalin tersebut terkait dengan 
penyesuaian diri individu pada lingkungan sosialnya. 
Perkembangan remaja pada masa remaja berawal dari lingkungan 
keluarga, kemudian berkembang luas lagi dilingkungan sekolah dan 
berkembang lagi dilingkungan teman pergaulan yaitu teman sebaya. 12 
 
 
                                                             
11Muhammad Ali & Muhammad Ansori, Psikologi Remaja dan Perkembangannya Peserta Didik 
Remaja (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), 85. 
12Ibid., 



































Hubungan sosial remaja memiliki beberapa karakteristik, yaitu: 
1) Pergaulan remaja memiliki solidaritas yang sangat tinggi dan kuat 
dengan kelompok sebayanya dari pada dengan orang tua, dan 
kelompok lainnya. 
2) Kecenderungan remaja untuk menciptakan nilai-nilai sendiri sesuai 
dengan kelompoknya, kemudian nilai-nilai tersebut akan dijadikan 
pegangan dalam berhubungan sosial. 
3) Remaja mulai tertarik dengan lawan jenis, hal tersebut menjadikan 
remaja berusaha keras untuk memiliki teman dekat dari lawan 
jenisnya. 
4) Mulai tampak kecenderungan dalam memilih karier teretntu, 
meskipun sebenarnya perkembanagn karier remaja masih pada 
tahap pencarian karier sesuai minat bakat yang dimilikinya. 13 
Menurut Cole mengklasifikasi tujuan perkembangan remaja, 
sebagaimana  tabel di bawah ini: 14 
                          Tabel 2.1 Tujuan Perkembangan Remaja 
 Kematangan  Dari Arah Ke Arah  
Kematangan 
Emosional 
- Tidak toleran & 
bersikap  superior 
- kaku dalam bergaul 
- Peniruan buta terhadap 
teman sebaya 
- Kontrol orang tua 
- Bersikap toleran & 
merasa nyaman 
- Luwes dalam bergaul 
- Interdependensi dan 
mempunyai self esteem 
- Kontrol diri sendiri 
                                                             
13Muhammad Ali & Muhammad Ansori, Psikologi Remaja dan Perkembangannya Peserta Didik 
Remaja.........., 92. 
14Luella Cole, (1963). Psychology of Adolescence (New York: Holt, Ranehart, and Windston, 
1963), 239. 



































- Perasaan yang tidak 
jelas tentang 
dirinya/orang lain 
- Kurang dapat 
mengendalikan diri dari 
masa marah dan sikap 
permusuhan.  
- Perasaan menerima  
dirinya/orang lain 
- Mampu menyatakan 
emosinya secara 





- Belum memiliki 
kesadaran tentang 
perubahan seksualnya. 
- Mengidentifikasi orang 
lain yang sama jenis 
kelaminnya, 
- Bergaul dengan banyak 
teman. 
- Menerima identitas 
seksualnya sebagai pria 
atau wanita. 
- Mempunyai perhatian 
terhadap jenis kelamin 
yang berbeda dan 
bergaul dengannya. 






prinsip umum dan 
jawaban yang final. 
- Menerima kebenaran 
dari sumber otoritas 
- Memiliki banyak minat 
atau perhatian. 





penjelasan tentang fakta 
dan teori 
- Memerlukan bukti 
sebelum menerima.  
- Memiliki sedikit  
perhatian terhadap jenis 
kelamin yang berbeda 
dan bergaul dengannya. 





- Perilaku dimotivasi 
oleh kesenangan 
belaka. 
- Acuh tak acuh terhadap 
prinsip-prinsip ideologi 
dan etika. 
- Perilaku tergantung 
pada reinforcement 
(dorongan dari luar). 
- Perilaku dimotivasi oleh 
aspirasi. 
- Melibatkan diri 
terhadap ideologi dan 
etika. 










































2. Problematika Perilaku Seks Remaja   
Problematika perilaku seks merupakan fenomena yang 
memerlukan perhatian lebih dari semua pihak. Karena fenomena ini 
semakin sering terjadi dan menjadi isu global yang hampir pada setiap 
Negara. 
Problematika15 adalah masalah, persoalan. Masalah adalah 
kesenjangan antara yang seharusnya dan apa yang tersedia, dan antara 
harapan dan kenyataan.16 Problematika adalah masih belum dapat 
dipecahkan; permasalahan.17 Jadi problematika adalah berbagai masalah 
yang belum mendapatkan pemecahan sehingga memerlukan pemecahan 
dan solusi yang tepat agar sesuai dengan harapan semua pihak. 
    Sedangkan kata sex dalam bahasa Inggris yang diterjemahkan 
menjadi seks dalam bahasa Indonesia, berarti jenis kelamin, perkelaminan, 
atau dua jenis kelamin yang bersifat biologis.18 Menurut Wardah Hafidz A 
seks dimaksudkan sebagai identitas biologis yang di tentukan oleh ciri 
genetika dan anatomis.19 Sedangkan hakekatnya seks menunjukan 
beberapa kelompok yang membedakan laki-laki dan perempuan, dua 
anatomi, serta ciri-ciri psikologis yang berkaitan dengan sifat laki-laki dan 
sifat perempuan. Seks dikaitkan juga dengan tipe reproduksi yang 
                                                             
15 Problematika adalah suatu istilah dalam bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa inggris yaitu 
“problem” yang berarti “soal atau masalah”. Munisu HW, Sastra Indonesia (Bandung: PT. Rosda 
Karya, 2002), 268. Secara etimologi kata problematika berasal dari kata problem (masalah, perkara 
sulit, persoalan), problema (perkara sulit), problematic (merupakan persoalan sulit, ragu-raguan, 
tak menentu, tak tertentu), dan problematika (berbagai permasalahan). Depdikbud, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (Jakarta: Bulan Bintang, 2002), 276 
16 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 896. 
17 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 789. 
 18 John M. Echols, Kamus Inggris Indonesia, cet ke 21 (Jakarta: Gramedia, 2002), 265. 
 19 Wardah Hafidz A, Gender Equality Project (Jakarta: WSP, 1996), 51. 



































dikhususkan untuk sel reproduksi yang dihasilkan mengalami pembuahan 
zygote (telur yang dibuahi) yang berkembang menjadi individu baru, 
cairan yang keluar dari perempuan berupa ovum dan laki-laki berupa 
sperma.20 Ealaine menyatakan bahwa seks merupakan makna biologis 
sebagai pria wanita. Sedangkan seksualitas merupakan totalitas dari 
orientasi, kecenderungan, dan perilaku seksual individu.21   
  Berdasarkan Pemaparan definisi tentang seks dapat disimpulkan 
bahwa seks dalam arti sempit dapat diartikan dengan kelamin, yang 
meliputi alat kelamin itu sendiri, anggota-anggota tubuh serta ciri-ciri 
badan lainnya yang membedakan laki-laki dan perempuan, kelenjar-
kelenjar, libido seks, serta hormon-hormon dalam tubuh yang 
mempengaruhi bekerjanya alat kelamin.  
Sedangkan seks dalam arti luas yaitu segala hal yang terjadi 
sebagai akibat adanya perbedaan jenis kelamin, antara lain perbedaan 
tingkah laku (lembut, kasar, genit, dan lain-lain) perbedaan atribut, 
hubungan antara laki-laki dan perempuan dalam (tata krama pergaulan, 
percintaan, pacaran, perkawinan dan lain-lain, serta hubungan kelamin 
(senggama, percumbuhan, coitus). 
  Perkembangan seksualitas remaja ditandai dengan dua ciri, yaitu 
ciri-ciri seks primer dan ciri-ciri seks sekunder. Uraian lebih lanjut sebagai 
berikut.  
 
                                                             
 20William H. Harist, The New Columbia Ensychopedia (Columbia: University Press New York and 
London, 1975), 142. 
 21 Elaine Showalter (ed) Speaking Of Gender (NewYork: 1989), 2. 



































1) Ciri-ciri seks primer 
Masa puber menurut Root merupakan tahap pematangan alat-alat 
seksual dan tercapai kemampuan reproduksi, tahap ini disertai dengan 
perubahan somatic dan perspektif psikologi.22 Masa puber antara anak 
laki-laki dan anak perempuan tidaklah sama. Namun umumnya anak 
perempuan lebih awal mengalami masa pubertas dari pada anak laki-
laki. Remaja perempuan sebagai tanda dia memasuki masa pubertas, 
kematangan organ-organ seksnya ditandai dengan tumbuhnya rahim, 
vagina, dan ovarium (indung telur) secara cepat. Ovarium 
menghasilkan ova (telur) dan mengeluarkan hormon-hormon yang 
diperlukan untuk kehamilan, menstruasi dan perkembangan seks 
sekunder. Pada masa inilah (sekitar usia 11 sampai 15 tahun), untuk 
pertama kalinya remaja wanita mengalami “menarche” (menstruasi 
pertama).  
Peristiwa “menarche” ini diikuti oleh menstruasi yang terjadi 
dalam interval yang tidak beraturan. Untuk jangka waktu 6 bulan 
sampai 1 tahun atau lebih. untuk satu pertama atau lebih, ovulasi 
mungkin tidak selalu terjadi. Menstruasi awal sering disertai dengan 
sakit kepala, sakit punggung, dan kadang-kadang kejang, serta merasa 
lelah, depresi, dan mudah tersinggung.  
Sedangkan remaja pria ditandai dengan sangat cepatnya 
pertumbuhan testis, yaitu pada tahun pertama dan kedua, kemudian 
                                                             
22 Root. A. W.  Endocrinology of Puberity: Normal Sexual Maturation, Journal of Pediatrics. 
(1973), 19. 



































tumbuh secara lebih lambat dan mencapai ukuran matangnya pada usia 
20 atau 21 tahun. Sebenarnya telah ada sejak kelahiran, namun baru 
10% dari ukuran matangnya. Setelah testis mulai tumbuh, penis mulai 
bertambah panjang, pembuluh mani dan kelenjar prostat semakin 
membesar. Matangnya organ organisasi tersebut, memungkinkan 
remaja pria (sekitar usia 14 sampai 15 tahun) mengalami “mimpi 
basah” (mimpi berhubungan seksual).  
2) Ciri-ciri seks sekunder 
      Ciri-ciri atau karakteristik seks sekunder pada masa remaja, 
baik pria maupun wanita adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.1  
Ciri-ciri Seks Sekunder 
 
Wanita Pria 
1. Tumbuh rambut pubik atau 
bulu kapok di sekitar kemaluan 
dan ketiak. 
2. Bertambah besar buah dada 
3. Bertambah besarnya pinggul 
1. Tumbuh rambut pubik atau 
kapok di sekitar kemaluan 
atau ketiak 
2. Terjadi perubahan suara 
3. Tumbuh kumis 
4. Tumbuh gondok laki atau 
jakun.  
   
  Perilaku seks, menurut Surya merupakan perilaku naluriah yang 
telah ada dan dibawa sejak lahir pada setiap individu. Dalam proses 
perkembangannya, individu melalui interaksi dengan lingkungan, 
memanifestasikan perilaku seksual dalam berbagai bentuk, bersifat kognitif 
(pengetahun), efektif (perasaan), konatif (dorongan), dan motorik (gerakan 



































fisik). Perwujudannya dalam bentuk yang nampak ataupun yang tidak 
nampak, baik yang kuat maupun yang lemah.23   
Perilaku seks itu dipengaruhi oleh komponen seksualitas untuk 
mengidentifikasi identitas seksual dan pola reproduksi individu. 
Komponen ini dipengaruhi oleh faktor biologis, fisik, psikologis, sosial, 








       
      . Gambar 2.1 
 Komponen seksualitas 
  
 Keseluruhan komponen ini dialami atau diekspresikan dalam 
pikiran, fantasi, minat, hasrat, nilai-nilai kepercayaan, aktifitas sehari-
hari, peran sosial, individu, dan hubungan sosial manusia dengan manusia 
lainnya. Selanjutnya, seksualitas merupakan salah satu unsur yang 
                                                             
23 Surya M, Dasar-dasar dan Teori Konseling Pendidikan:Konsep dan Teori (Bandung: Bhakti 

















































menyusun kehidupan manusia yang terintegrasi dengan unsur biologis, 
psikologis, sosio-ekonomi, kultural, etik, dan agama atau spiritual.24 
Perilaku seksual berkaitan dengan kapasitas biologis, tetapi bukan 
sekedar ungkapan sederhana dari dorongan instink. Dari pandangan 
tentang seks, dapat dipahami bahwa seks berkonsentrasi pada aspek 
biologis. Remaja mencoba mengekspresikan dorongan seksualnya dalam 
berbagai bentuk tingkah laku positif maupun negatif, untuk tingkah laku 
positif tidak akan menimbulkan masalah namun bagi tingkah laku yang 
negatif menimbulkan perilaku seks yang bermasalah karena tidak sesuai 
dengan norma agama dan sosial.25  
   Hubungan atau relasi seks yang bertanggung jawab mengandung 
pengertian bahwa antara kedua bela pihak menyadari akan konsekuensi 
dan berani memikul tanggung jawab berdua.26 Hubungan ini dibangun 
berdasarkan relasi seksual itu harus dilakukan dalam batas-batas norma  
susila, sesuai dengan norma masyarakat dan norma agama. Oleh kedua ciri 
yaitu normal dan bertanggung jawab maka hal ini mewajibkan manusia 
melakukan hubungan seks dalam satu ikatan yang syah yaitu dalam ikatan 
pernikahan yang syah.   
Pendapat-pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa 
perilaku seks negatif remaja menimbulkan masalah karena tidak sesuai 
dengan norma agama dan sosial. Adapun perilaku seks remaja yang 
                                                             
24 Afiyanti Yati, Pratiwi Anggi, Seksualitas dan Kesehatan Reproduksi Perempuan (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2016), 2-4.  
25 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 222. 
26  Ibid., 



































negatif antara lain: perilaku  seks (sexual behavior) masa pacaran tanpa 
ada pernikahan, kekerasan seksual (sexual abuse) dan perilaku seks 
menyimpang (sexual disorder). Adapun penjelasan dari ketiga perilaku 
seks tersebut akan di jelaskan dibawah ini.  
Perilaku seks (sexual behavior) masa pacaran tanpa pernikahan 
adalah perilaku seksual merupakan segala bentuk perilaku yang didorong 
oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupun dengan sesama 
jenis.27  
Menurut Boyke perilaku kekerasan seksual (sexual abuse) adalah 
kekerasan terhadap perempuan yang identik dengan kekerasan fisik 
maupun ancaman terhadap korban.28 Sedangkan perilaku seks 
menyimpang adalah aktivitas seksual yang ditrmpuh seseorang untuk 
mendapatkan kenikmatan seksual dengan tidak sewajarnya. Biasanya cara 
yang digunakan oleh individu tersebut dengan menggunakan obyek seks 
yang tidak wajar. 29 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Problematika perilaku seks 
Remaja 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seks remaja ada dua 
yaitu pertama adalah faktor internal (dari dalam diri remaja) yang meliputi: 
pengetahuan, sikap terhadap kesehatan seksual dan reproduksi, perilaku 
kerentanan yang dirasakan terhadap resiko, kesehatan reproduksi, gaya 
                                                             
27 Sarwono, SW. Psikologi Remaja (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 1. 
 28 Boyke Dian Nugraha, It‟s All About Sex A-Z tentang Sex (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 217. 
 29 Kelly Brook, Educational of Sexuality for Teeneger (North Carolin: Charm Press, 2001), 89. 



































hidup, pengendalian diri, usia, agama, dan status pernikahan. Kedua adalah 
faktor eksternal (dari luar diri remaja) meliputi: sumbur-sumber informasi, 
keluarga, pergaulan dengan teman, sosial-budaya, nilai dan norma sebagai 
pendukung sosial untuk perilaku tertentu.30  
1) Faktor-faktor internal, meliputi: 
a. Pengetahuan  
  Masalah seksualitas merupakan hal yang sudah biasa 
dibicarakan oleh masyarakat luas, tetapi tidak dipungkiri bahwa 
anggapan pembicaraan tentang seks adalah hal yang tabu 
merupakan salah satu aspek yang membawa masalah sendiri. 
Informasi mengenai masalah-masalah seks seringkali diperoleh 
tidak dari sumber-sumber yang seharusnya yaitu sekolah, orangtua 
atau media massa yang dibaca oleh remaja, hanya sedikit remaja 
yang mendapatkan informasi tentang seluk beluk seks dari 
orangtuanya. Oleh karena itu, remaja mencari berbagai informasi 
yang mungkin dapat diperoleh, misalnya membahasnya dengan 
teman-temannya, membaca buku-buku tentang seks, internet atau 




                                                             
30 Suryoputro A., Nicholas J, F., Zahroh S., Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Seksual 
Remaja di Jawa Tengah: Implikasinya terhadap Kebijakan dan Layanan Kesehatan Seksual dan 
Reproduksi, Makara Kesehatan. Vol 10. No 1 Junu 2006: 29-40. 
 
 



































b. Sikap terhadap kesehatan seksual dan reproduksi 
Aspek-aspek perkembangan reproduksi adalah salah satu 
faktor yang mempengaruhi perkembangan perilaku seks remaja. 
Perkembangan seksual mengalami puncak perkembangan ketika 
memasuki masa pubertas. Pada masa ini, manusia juga mengalami 
gejolak emosional yang sebanding dengan perubahan fisik yang 
dialami.  Pada masa remaja, seorang manusia dapat menjadi aktif 
secara seksual, sehingga dibutuhkan pengetahuan mengenai konsep 
pubertas, perubahan bagi tubuh, konsep hubungan intimitasi dan 
hubungan seksual, dan kontrasepsi, kehamilan dan informasi 
mengenai masalah seksual, seperti penyakit infeksi menular 
seksual (PMS). Pengetahuan ini sangat penting untuk memberikan 
kesadaran para remaja untuk memutuskan hal-hal penting 
mengenai pengaruh perilaku seksual menyimpang dirinya terhadap  
kehidupan, sehingga remaja tidak akan melakukan perilku seks 
yang menyimpang.31  
 
c. Perilaku kerentanan yang dirasakan terhadap resiko 
 Perilaku seks pra nikah remaja dipengaruhi adanya 
dorongan rasa ingin tahu yang besar untuk mencoba segala hal 
yang belum diketahui. Hal tersebut merupakan ciri-ciri remaja pada 
umumnya, mereka ingin mengetahui banyak hal yang hanya dapat 
                                                             
31Afiyanti Yati, Pratiwi Anggi, Seksualitas dan Kesehatan Reproduksi Perempuan (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2016), 5-6. 



































dipuaskan serta diwujudkan melalui pengalaman mereka sendiri 
(Learning by doing). Kasus remaja mengenai hubungan seks 
pranikah yang banyak terjadi harus menjadi perhatian bagi 
keluarga, guru dan masyarakat untuk memberikan informasi dan 
pendidikan seks kepada remaja, dan dampak-dampak dengan 
ketika remaja melakukan aktifitas perilaku seks pranikah. 
d. Gaya hidup 
  Salah satu faktor yang sering mengganggu perkembangan 
remaja adalah karena gaya hidup mewah pada remaja.32 Gaya 
hidup yang mewah membuat remaja mengalami kecendrungan 
untuk melakukan hal yang negatif pula seperti halnya seks bebas, 
bahkan yang lebih parah adalah maraknya remaja yang karena 
tuntutan gaya hidup dan rasa gengsi membuat remaja melakukan 
jalan pintas dengan masuk pada dunia protitusi. 
e. Pengendalian diri 
  Remaja yang merupakan masa puberitas dimana libido 
seksual mengalami fase dorongan seksual yang sedang meningkat, 
hal ini membuat sebagian remaja tidak mampu mengendalikan 
dorongan seksual. Hal tersebut dikarenakan banyak remaja yang 
menonton pornografi, lantas dibarengi dengan keadaan mental 
yang bergejolak, biasanya remaja itu tidak dapat mengendalikan 
dirinya sehingga mempunyai pengaruh negatif dengan adanya 
                                                             
   32 Tafsir Ahmad,  Ilmu Pendidikan Islami (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 247. 



































ketagihan bahkan remaja sering terpengaruh dan melakukan 
pelampiasan dengan melakukan seks bebas.33 
f. Usia 
  Seiring perkembangan usia akan mengalami perubahan 
fisik sekaligus mengalami perubahan hormonal yang akan 
meningkatkan hasrat seksual remaja. Berikut menjelaskan 
pertumbuhan fisik remaja: 
 Tabel 2. 2  
Pertumbuhan Fisik Remaja Laki-Laki dan Perempuan 
 
Individu Perempuan Individu laki-laki 
Karakteristik Usia Karakteristik Usia 
Pertumbuhan 
payudara 
8 s.d. 13 tahun Pertumbuhan testes 10 s.d 13 tahun 
  Pertumbuhan penis 11 s.d 13 tahun 
Tumbuhnya 
pubis 
8 s.d. 14 tahun Tumbuhnya pubis 10 s.d 15 tahun 
Pertumbuhan 
tingi badan 
9 s.d. 14 tahun Pertumbuhan tinggi 
badan 
10 s.d 16 tahun 
Menstruasi 
pertama 









ketiak, kumis dan 
jenggot 




















12 s.d. 15 tahun 
(Khas  badan 
wanita) 
Bertambahnya 
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 Norma-norma agama tetap berlaku dimana seseorang 
dilarang untuk melakukan hubungan seks sebelum menikah. 
Bahkan, larangannya berkembang lebih jauh kepada tingkah laku 
yang lain seperti berciuman dan masturbasi. Untuk remaja yang 
tidak dapat menahan diri akan terdapat kecenderungan untuk 
melanggar saja larangan-larangan tersebut.34 Pendidikan seks juga 
tidak dilakukan dengan cara sesuai karena selama ini 
pembelajarannya bersifat dogma, dan bahkan menganggap bahwa 
pendidikan seks itu dianggap tabu dan bertentangan dengan agama. 
Padahal harusnya agama mampu menjadi benteng bahkan solusi 
bagi semua problem yang ada salah satunya adalah problem perilaku 
seks remaja.  Kehidupan beragama yang baik dan benar ditandai 
dengan pengertian, pemahaman dan ketaatan dalam menjalankan 
ajaran-ajaran agama dengan baik tanpa dipengaruhi oleh situasi 
kondisi apapun. 
h. Status pernikahan 
           Faktor internal lainnya adalah Perubahan perubahan 
hormonal yang meningkatkan hasrat seksual (libido seksualitas) 
remaja. Penyaluran itu tidak dapat segera dilakukan karena adanya 
penundaan usia perkawinan, rumus baik secara hukum karena adanya 
undang-undang tentang perkawinan yang menetapkan batas usia 
                                                             
34 Sarlito W. Sarwono, Psikologi remaja (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 187-188. 



































menikah, maupun karena norma sosial yang makin lama makin 
menuntut persyaratan yang makin tinggi untuk perkawinan.35 
 
2) Faktor-faktor  eksternal, meliputi: 
a. Sumbur-sumber informasi 
       Fasilitas dan media yng berpotensi merusak moralitas generasi 
ini tidak berimbang dengan kebijakan dan tanggap darurat yang 
dimiliki oleh pemerintah dan juga tokoh-tokoh pendidikan dan 
agama. Perebutan dominasi ke arah kebebasan negatif dimungkinkan 
akan terjadi jika tidak segera dilakukan antisipasinya dengan cerdas. 
Media elektonik semacam TV, video, CD, film, internet, HP, dan 
media cetak lain, seperti koran, majalah, tabloid, foto, kamus, kertas 
stensilan yang berbau porno.36 Remaja yang sedang dalam periode 
ingin tahu dan ingin mencoba, akan meniru apa yang dilihat atau 
didengarnya dari media massa, khususnya karena mereka pada 
umumnya belum pernah mengetahui masalah seksual secara lengkap 
dari orang tuanya. 37 
 
 
                                                             
 35 Ibid,. 
 36 Mohammad Rosyid, Pendidikan Seks; Mengubah Seks Abnormal Menuju Seks yang Lebih 
Bermoral (Semarang: RaSAIL Media Group, 201), 207-208. 







































b. Kurangnya perhatian keluarga 
          Faktor keluarga adalah faktor pertama yang mempengaruhi 
perilaku seks remaja. Hubungan orang tua remaja, mempunyai 
pengaruh langsung dan tidak langsung dengan perilaku seks pranikah 
remaja. Semakin baik hubungan orang tua dengan individu 
remajanya, semakin rendah perilaku seks pranikah remaja. Oleh 
karena itu dibutuhkan usaha untuk memuaskan rasa ingin tahu 
individu tentang seks dengan bersikap terbuka dan menjalin 
komunikasi yang efektif dengan mereka yang tentunya sesuai dengan 
kapasitas usia dan intelektualnya. Namun pada kenyataanya, banyak 
orangtua yang tidak sanggup memberikan pendidikan seks dirumah. 
 
c. Pergaulan dengan teman 
         Faktor Peer group merupakan institusi sosial kedua setelah 
keluarga yang memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan 
remaja, salah sunya adalah perilaku seks remaja. Pengetahuan 
reproduksi pada remaja sangat efektif dalam mempengaruhi dan 
dipengaruhi oleh pengetahuan teman-teman sebayanya. Apabila 
teman sebaya memiliki pengetahuan kesehatan reproduksi yang 
memadai, mereka akan memberikan pengetahuan ini kepada 
temannya.38 
 
                                                             
 38 Imron Ali, Pendidikan Kesehatan Reproduksi Remaja: Peer Educator & Peer Educator & 
Efektivitas Program PIK-KKR di Sekolah (Jogjakarta: AR-Ruz Media, 2012), 34-35. 



































d. Sosial Ekonomi 
        Adanya hubungan antara perilaku seks remaja dengan keadaan 
sosial ekonomi keluarga yang kurang. Kemiskinan dalam keluarga 
akan memicu remaja untuk melakukan perilaku seks sebelum 
menikah. 39 
e. Sosial-budaya 
          Faktor sosial budaya yang didalmnya salah satunya adalah 
masalah ras atau etnik memiliki memiliki pengaruh pada perilaku 
seks remaja.40 Pengaruh sosial budaya pada perilaku remaja adalah 
perkembangan budaya dalam masyarakat yang tidak jarang 
bertentangan dengan ajaran agama, seperti beredarnya film porno, 
minuman keras, dan narkoba.  
f. Nilai dan norma sebagai pendukung sosial untuk perilaku tertentu. 
        Lingkungan masyarakat seperti organisasi keagamaan yang 
memiliki kekuatan dalam melakukan pendidikan agama bagi remaja 
mempunyai fungsi-fungsi antara lain; (1) mengajarkan nilai-nilai dan 
praktek-praktek keagamaan dengan memberi bekal pengalaman yang 
menyenangkan, (2) mengajarkan prinsip-prinsip dan tingkah laku 
sesuai dengan ajaran agama Islam, dan (3) memberikan model-model 
dan contoh dalam mengembangkan dan meningkatkan karakter. 41 
 
                                                             
 39 Karin L. Brewster, Race Diffrences in Sexual Activity Among Adolecent Women: Role of 
Neighborhood Characteristics. American Sociological, Volume 59, Issue 3 (Juni, 1994), 408. 
 40  Ibid,. 
41 Ibid. 183. 



































4. Jenis-jenis Problematika Perilaku Seks Remaja  
Perilaku seks remaja yang tidak sesuai dengan norma agama dan 
norma masyarakat akan menjadi problematika perilaku seks remaja. 
Adapun perilaku seks remaja yang negatif antara lain: perilaku  seks 
(sexual behavior) masa pacaran tanpa ada pernikahan, kekerasan seksual 
(sexual abuse) dan perilaku seks menyimpang (sexual disorder).  
Adapun jenis-jenis perilaku seks remaja dalam proses pacaran 
(bercinta) tanpa pernikahan antara lain: yaitu berkenalan (knowing), 
kencan (dating), pernyataan cinta (stating), saling mencumbu dan 
membelai (touching), berciuman (kissing), saling berdekatan (petting), dan 
berhubungan seksual (sexual intercourse).42    
 Komnas perempuan mengidentifikasi adanya 15 jenis kekerasan 
seksual (sexual abuse) yang terjadi dalam berbagai konteks dari fakta 
kejadian yang didokumentasikan maupun definisi yang dikembangkan dari 
berbagai peraturan undang-undang atau berbagai dokumen international. 
Jenis-jenis kekerasan tersebut antara lain: Pertama adalah pemerkosaan, 
merupakan kejahatan seksual yang disertai kekerasan fisik, dimana 
pemerkosaan terjadi apabilah korban dipaksa melakukan hubungan seksual 
tanpa ada kerelaan dari korban.43  Kedua adalah pelecehan seksual, 
Mansur Fakih dalam bukunya Analisis Gender dan Transformasi Sosial, 
bahwa berbagai macam tindak kekerasan terhadap perempuan, salah 
                                                             
 42 Imron Ali, Pendidikan Kesehatan Reproduksi Remaja: Peer Educator & Peer Educator & 
Efektivitas Program PIK-KKR di Sekolah (Jogjakarta: AR-Ruz Media, 2012), 39-40. 
 43 Boyke Dian Nugraha,………….., 217. 



































satunya adalah pelecehan seksual (sexual and emotional harassment).44 
Menurut Abdul Rahman bahwa pelecehan seksual itu terbagi jadi dua 
yaitu; pelecehan seksual dengan kontak fisisk, seperti: merabah, 
menyentuh organ seksual, mencium secara paksa, merangkul serta 
perbuatan lain yang menimbulkan rasa terhina, terteror, dan merasa 
dikendalikan. Pelecehan secara verbal, seperti ekspresi wajah, gerakan 
tubuh atau perbuatan lainnya yang tidak dikehendaki korban bersifat 
menghina korban.45   
 Ketiga eksploitasi seksual, menurut Rina Liana mendefiniskan 
eksploitasi seksual adalah kegiatan yang melibatkan laki-laki maupun 
perempuan demi uang, kesenangan satu pihak, keuntungan dan 
pertimbangan lain karena paksaan oknum dan sindikat, ada tiga kategori 
dalam eksploitasi seksual antara lain: Prostitusi, perdangan dan 
pornografi.46  
 Keempat penyiksaan seksual, praktek hubungan seksual yang 
dilakukan dengan cara-cara kekerasan (penyiksaan), hal ini dikarenakan 
pelaku memiliki kekuatan fisik yang lebih yang dijadikan alat untuk 
memperlancar usaha-usaha jahatnya. 47 
                                                             
 44 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 
20. 
 45 Abdul Rahman, Perempuan Tanpa Kekerasan dan Diskriminasi Perspektif Hukum Nasional, 
Internasional, dan Hukum Islam (Makassar: Alauddin University Press, 2012), 43. 
 46 Ria Liana, Tindak Pidana Eksploitasi Seksual Anak (Purwokerto: Skripsi Fakultas Hukum 
Universitas Jendral Soedirman, 2013), 36. 
 47 Abdul Wahid & Mohammad Irfan, Perlindungan Terhadap Kekerasan Seksual (Bandung: 
Refika Aditama, 2001), 32. 



































 Kelima perbudakan seksual adalah pelaku merasa menjadi pemilik 
atas tubuh korban sehingga berhak melakukan apapun termasuk 
memperoleh kepuasan seksual. Keenam adalah intimidasi (ancaman, dan 
percobaan pemerkosaan) adalah tindakan yang menyerang seksualitas 
untuk menimbulkan rasa takut atau penderitaan psikis pada korban.
 Ketujuh adalah prostitusi paksa adalah situasi dimana korban 
mengalami tipu daya, ancaman maupun kekerasan untuk menjadi pekerja 
seks. Keadaan ini dapat terjadi pada masa rekrutmen maupun untuk 
membuat korban tersebut tidak berdaya melepaskan dirinya dari prostitusi.  
Kedelapan adalah pemaksaan kehamilan adalah situasi perempuan dipaksa 
dengan kekerasan maupun ancaman untuk melanjutkan kehamilan yang 
tidak dikehendaki, seperti kehamilan akibat pemerkosaan yang dialami 
perempuan. 
  Kesembilan adalah pemaksaan aborsi. Istilah aborsi menurut 
ensiklopedi Indonesia adalah pengakhiran kehamilan sebelum masa 
genetasi 28 minggu atau sebelum janin mencapai berat 1.000 gram.48 
Menurut Kusmaryanto bahwa pengguguran kandungan adalah  
penghentian atau pengeluaran janin dari rahim sebelum waktunya yang 
dilakukan dengan sengaja dengan campur tangan manusia baik melalui 
cara mekanik, obat ataupun cara lainnya.49 Jadi Pemaksaan aborsi adalah 
Pengguguran kandungan yang dilakukan karena adanya tekanan, ancaman, 
maupun paksaan dari pihak lain. 
                                                             
 48 Ensiklopedi Indonesia, Abortus (Jakarta: Ikhtiar Baru, 1998), 22. 
 49 Kusmaryanto. SCJ, Kontroversi Aborsi (Jakarta: Gramedia Widuasrana Indonesia, Jakarta, 
2002), 203. 



































  Kesepuluh pemaksaan pernikahan, Ada beberapa praktik 
pemaksaan pernikahan. yaitu (1) ketika perempuan merasa tidak memiliki 
pilihan lain kecuali mengikuti kehendak orang tuanya agar dia menikah.(2) 
praktik memaksa korban perkosaan menikahi pelaku. (3) praktik cerai 
gantung yaitu ketika perempuan dipaksa untuk terus berada dalam ikatan 
perkawinan padahal ia ingin bercerai. Dan (4) memaksakan perempuan 
untuk menikah dengan orang lain dalam waktu satu malam dengan tujuan 
rujuk dengan mantan suaminya setelah talak tiga. 
  Kesebelas adalah perdangangan perempuan untuk tujuan seksual 
yaitu tindakan merekrut, mengangkut, menampung, mengirim, 
memindahkan, atau menerima seseorang dengan ancaman kekerasan, 
penggunaan kekerasan, penculikan, penyekapan, pemalsuan, penipuan, 
penyalahgunaan kekuasaan atas posisi rentan, penjeratan utang atau 
pemberian bayaran atau manfaat terhadap korban secara langsung maupun 
orang lain yang menguasainya, untuk tujuan prostitusi.   
 Kedua belas adalah kontrol seksual berupa aturan diskriminatif 
beralasan moralitas dan agama. Menghakimi perempuan sebagai pemicu 
kekerasan seksual menjadi landasan upaya mengontrol seksualitas 
perempuan.  
 Ketiga belas adalah menghukum tidak manusiawi dan bernuansa 
seksual, yaitu cara menghukum yang menyebabkan penderitaan, kesakitan, 
ketakutan, atau rasa malu yang luar biasa. Keempat belas adalah praktek 
tradisi bernuansa seksual yang membahayakan perempuan. Kebiasaan 



































masyarakat dengan alasan agama dan budaya, yang bernuansa seksual dan 
dapat menimbulkan dampak secara fisik, psikologis maupun seksual pada 
perempuan. Dan Kelima belas adalah pemaksaan sterilisasi/kontrasepsi 
adalah pemaksaan ketika pemasangan alat kontrasepsi dan pelaksanaan 
sterilisasi tanpa persetujuan utuh dari perempuan.50 
 Perilaku seks menyimpang (sexual disorder) remaja menurut Kelly 
Brook, antara lain:  
a. Homoseksual 
 Merupakan kelainan seksual berupa disorentasi pasangan 
seksualnya dengan mendapatkan kenikamatan fantasi seksualnya 
melalui pasangan sesama jenis. Biasanya disebut dengan gay jika 
pelakunya adalah laki-laki, dan jika perempuan disebut lesbian. 51 
b. Sadimasokisme 
 Sadisme seksual termasuk kelainan seksual yang dipemuasan 
seksualnya dengan cara menyakiti dan menyiksa pasangannya. 
Sedangkan masokisme seksual merupakan kebalikan dari sadism 
seksual, yaitu seseorang dengan sengaja membiarkan dirinya disiksa 
untuk memperoleh kepuasan seksualnya. 52 
c. Eksibisionishme 
 Perilaku seks dimana penderita ekshibisionisme akan memperoleh 
kepuasan seksualnya dengan memperlihatkan alat kelaminnya kepada 
                                                             
 50 https://www. Komnasperempuan. go. id, 43. diakses pada Tanggal 10 Oktober 2018, pukul 
14,20.  
 51 Kelly Brook, Educational of Sexuality for Teeneger……….., 94. 
 52 Festinger, Comparative Social Psychology Theori (Jakarta: Gramedia, 2001), 116. 



































orang lain yang sesuai engan kehendaknya. Jika korban terkejut, jijik 
dan menjerit ketakutan maka penderita akan semakin terangsang. 
Kondisi ini dilanjutkan dengan masturbasi sampai mengalami 
ejakulasi. 53   
d. Voyeurisme  
 Voyeurisme disebut juga scoptophilia berasal dari bahasa perancis 
yaitu vayeur yang artinya mengintip. Kepuasan seks dengan cara 
mengintip atau melihat orang lain yang sedang telanjang, mandi atau 
bahkan berhubungan seksual. Untuk memperoleh ejakulasi dengan 
cara masturbasi setelah atau selama proses mengintip. 54  
e. Fetishisme 
 Aktivitas seksual disalurkan melalui masturbasi dengan BH 
(breast holder), celana dalam, atau benda lain yang dapat 
meningkatkan hasrat dan dorongan seksualnya sehingga ada penderita 
yang meminta pasanganya untuk mengenakan benda-benda favoritnya, 
kemudian melakukan hubungan seksual. 55  
f. Pedophelia 
 Kelainan seksual dengan orientasi pencapaian kepuasan 
seksualnya melalui hubungan seks dengan anak-anak di bawah umur.56 
 
 
                                                             
 53 Kelly Brook, Educational of Sexuality for Teeneger……….., 97. 
 54 Ibid., 103. 
 55 Ibid., 108. 
 56 Deena Joones, Talking Abaut Sex (Orlando Press, 1999), 47. 




































 Bentuk penyimpangan orientasi seksual untuk mencapai kepuasan 
hubungan seksualnya dengan menggunakan hewan sebagai media 
penyalur dorongan atau rangsangan seksual.57 
h. Incest 
 Hubungan seks dengan sesame anggota keluarga sendiri non 
suami istri, seperti: antara ayah dan anak perempuan, ibu dengan anak 
laki-laki, saudara laki-laki dengan saudara perempuan sekandung. 58  
i. Sodomi 
 Sodomi adalah hubungan seks yang dilakukan laki-laki dengan 
lawan jenis maupun sesama jenis melalui dubur pasangan seks baik 
pasangan sesame jenis (homo) maupun pasangan perempuan. 
j. Frotteurisme 
 Kelainan sexual yang memiliki orientasi kepuasan seks dengan 
cara mengesekkan alat kelaminnya ke tubuh perempuan di tempat 
umum. 
k. Zoophilia    
 Zoophilia bentuk penyimpangan perilaku seksual yang terangsang 
melihat hewan yang sedang melakukan hubungan seks. 
l. Neorophia 
 Kelainan seksual yang memiliki orientasi kepuasan seks melalui 
hubungan dengan orang yang telah meninggal atau jenazah.  
                                                             
 57 Ibid., 52. 
 58 Ibid., 65. 



































5. Perilaku Seks dalam Perspektif Islam  
Pandangan Islam (al- Qur‟an) tentang prilaku seks adalah 
menyeluruh (secara kosmis dan sosiologis, psikologis dan sosial terletak 
pada keterkaitan antara jenis kelamin pria-wanita) dan keanekaragaman 
dalam kesatuan (merupakan inti yang penting dan kekuasaan yang suci), 
yang bertujuan untuk mengintegrasikan seks dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal tersebut merupakan bukti bahwa Islam mengatur seks dengan sebaik-
baiknya.  
Islam mengajarkan kehidupan pernikahan dan kehidupan keluarga 
sebagai bentuk dari ibadah kepada Allah. Kehidupan seksual tidak dapat 
dilepaskan dari kehidupan pernikahan. Banyak ayat al-Qur‟an dan Hadits 
yang diberikan sebagai pengajaran perilaku seksual yang benar dan sehat. 
Pembicaraan tentang seksualitas dalam al-Qur‟an cenderung pada relasi 
seksual sebagai suami istri daripada seks sebagai hak asasi individu. Maka 
pembicaraan nikah sebagai pelembagaan relasi sosial-seksual dalam al-
Qur‟an lebih lengkap penjelasannya dari pada penjelasan seksual sebagai 
hak setiap orang.  Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam surah 
Ar-Ru@m (30) ayat 21:  
 اَه َْيِلإ اٌُى ُْكَسِتل اًجاَوَْزأ ُْنِكُسًَْفأ ْيِه ُْنَكل ََقَلخ َْىأ ِه ِتاََيآ ْيِه َو  
  ُْنٌَك َْيب َلََعجَو َىوُر ََّكَفَتي ٍمَْىِقل ٍتاَََيلَ َكَِلذ ِيف َِّىإ ًةَوْحَرَو ًة َّدََىه (12)  
Artinya: Dan diantara tanda-tanda (kebesara)-Nya ialah Dia 
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu 
cederung dan merasa tentram kepadanya, dan Dia menjadikan diantara 



































kasih dan sayang. Sunggung, pada yang demikian itu, benar-benar terdapat 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir (QS. Ar-Ru@m, 20-21). 59 
 
Ayat ini sering dikemukan sebagai jawaban untuk menjelaskan 
bagaimana Islam memberikan apresiasinya terhadap seksualitas. Ada 
beberapa tujuan yang hendak dicapai dari pernikahan, antara lain: pertama, 
adalah sebagai cara manusia menyalurkan libido seks dengan cara yang 
halal, kedua adalah merupakan usaha manusia dalam melestarikan generasi 
dalam kehidupan manusia. Dan ketiga adalah pernikahan merupakan 
tempat mendapatkan ketenangan dan kesejukan hati. 60 
Pernikahan dalam ayat sangat penting karena mengandung dua 
alasan yaitu: pertama, menunjukkan bahwa berbeda dengan tradisi 
dulistik, al-Qur‟an tidak memposisikan seksualitas sebagai lawan dari 
spiritualitas. Hal ini menunjukkan bahwa seksualitas sabagai tanda 
kemurahan dan karunia Allah SWT kepada manusia. Al-Qur‟an        
memandang seks sebagai sarana dalam menciptakan hubungan antara laki-
laki dan perempuan yang dicirikan oleh kebersamaan, kedamaian, cinta 
dan kasih sayang. Kedua adalah menegaskan bahwa laki-laki dan 
perempuan memiliki karakteristik yang sama termasuk karakteristik 
seksual, yang merupakan bagian integral dari keseluruhan karakteristik 
alami (fitrah) manusia.61 Islam juga memberikan pendidikan seksual dalam 
pernikahan mampu menjaga kehormatan manusia dengan mampu 
                                                             
 59 Departeman Agama Republik Indonesia, al-Qur‟an Terjemahan  (Jakarta: Maghfiro Pustaka, 
1999), 406. 
 60Husein Muhammad, “Islam Seksualitas dan Budaya”, Suara Rahima 20, no XII (2012), 23-24. 
 61Pendapat Maududi yang dikutip oleh Riffat Hassan, “An Islamic Perspektive”, dalam Lebacaz, 
Sexuality; A Reader, ed. (Claveland, Ohio: The Pilgrin Press, 1999), 351. 



































mengontrol perilaku umat Islam dan menghindari perilaku seks yang nista, 
tak terkontrol atau tidak bertanggung jawab, dan menghindari dari 
perzinahan, pelacuran, pemerkosaan,  dan sebagainya.  
Paradigma seks halal ini muncul, karena seksualitas bukan hanya 
persoalan Pleasure (nafsu) semata. Ia terkait erat dengan etika dan tata 
nilai agama. Hubungan seks merupakan hubungan adanya takdir kreatif 
kawni yang mengacu pada dorongan seks pada watak alami manusia. 
Ketika seks disamakan dengan takdir kreatif Allah, maka tidak ada lagi 
tempat untuk menyamakannya dengan kesalahan, dosa, dan kejahatan.62  
Sejalan dengan Ridwὶ, Mutahhari berpendapat bahwa tidak ada 
kejahatan yang telah diciptakan dalam watak asli manusia. Al-Qur‟an tidak 
menggambarkan manusia dengan citra negatif. Keburukan adalah sesuatu 
yang datang kemudian.63 Seksualitas bukan permasalahan yang tabu, 
dalam literatur fiqih secara jelas membahas tentang menstruasi, 
pembuktian aktivitas seksual diluar nikah, sexual act yang baik menurut 
Islam. Inti pembicaraan dalam literatur Islam tentang seksualitas, terpusat 
pada issu utama seks halal dan seks haram. Seks halal adalah seks yang 
dilaksanakan berdasar ketentuan agama, seperti melalui lembaga 
perkawinan dan heteroseksual. Segala bentuk orientasi seksual yang 
berada diluar definisi kehalalan, dianggap sebagai penyimpangan, seperti 
                                                             
 62 Muhammad Ridwὶ, Marriage & Morals in Islam (Kanada: Information Center Toronto, 1996), 
35-36.  
 63 Murtada Mutahhiri, Sexual Ethics in Islam and in The Western Propagation Misison, (1982), 62. 



































homoseks, lesbian, hubungan dengan binatang dan perzinaan.64 
Sebagaimana dalam firman Allah surah al-Isara@‟ ayat 32: 
ُىَبْشَقح َلاَو ًلِيَبع ءَبعَو ًَتِشد َبف ٌَ َبك ُه ََّ ِإ ََى ِّضنا ْا ﴿ٖ﴾ٕ 
Artinya: Dan janganlah kamu mendekati zina: sesungguhnya zina 
itu adalah suatu berbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk. 65 
Secara Umum dalil dalam surah al-Isra@‟ ayat 32 mengandung 
larangan untuk mendekati zina serta penegasan bahwa zina merupakan 
perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk. Allah SWT secara tegas 
memberi predikat terhadap perbuatan zina melalui ayat tersebut sebagai 
perbuatan yang merendahkan harkat, matrabat, dan kehormatan manusia.  
Perilaku seks menyimpang ditemukan dalam beberapa ayat al-
Qur‟an yang melarang hubungan seksual sesama (liwath) sebagaimana 
yang dilakukan oleh kaum Luth dan mensifatinya sebagai perbuatan 
fahishah (amat keji), berlebih-lebihan dan melampaui batas, sebagaimana 
dalam Al Qur‟an surat al- A‟rof: 80-81: 
 ٍْ ِي َبه ِب ُْىَكَقَبع َبي ََتِشد َبْفنا ٌَ ُىْحَأَحأ ِه ِْيَىِقن َلَبق ِْرإ ًبطُىن( ٍَ ًَِينَبْعنا ٍَ ِي ٍذَد َأ08) 
 ( ٌَ ُىِفْشغُي ٌوَْىق ُْىََْخأ ْم َب ِءَبُِّغ نا ٌِ ُود ٍْ ِي ًةَْىه َش َلَبج ِّشنا ٌَ ُىْحَأَخن ُْىكَّ َ ِإ08) 
“Dan (Kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (Ingatlah) 
tatkala dia berkata kepada mereka: “Mengapa kamu mengerjakan 
perbuatan faahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun 
(di dunia ini) sebelummu?” Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk 
                                                             
 64Abdul Moqsit Ghazali dkk, Tubuh, Seksualitan dan Kedaulatan Perempuan (Yogyakarta: 
Rahima, 2002), 201-201. 
 65 Departeman Agama Republik Indonesia, al-Qur‟an Terjemahan (Jakarta: Maghfiro Pustaka, 
1999), 285. 



































melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada wanita, malah kamu 
ini adalah kaum yang melampaui batas.” (QS. Al A‟rof: 80-81). 66 
( ٍَ ًَِينَبْعنا ٍَ ِي ٌَ اَْشكُّزنا ٌَ ُىْحَأَحأ861) 
  ٌَ ُودَبع ٌوَْىق ُْىََْخأ ْم َب ُْىِكجاَوَْصأ ٍْ ِي ُْىكَُّبس ُْىَكن ََقهَخ َبي ٌَ وَُسَزَحو(866) 
“Mengapa kamu mendatangi jenis lelaki di antara manusia, dan kamu 
tinggalkan isteri-isteri yang dijadikan oleh Tuhanmu untukmu, bahkan 
kamu adalah orang-orang yang melampaui batas”.  (QS. Asy Syu‟aro: 
165-166). 67 
Dari Ibnu „Abbas, ia berkata bahwa Rasul shallallahu „alaihi wa 
sallam bersabda, 
 ٍطُىن ِوَْىق َم ًَ َع َم ًِ َع ٍْ َي ٌٌ ُىْعهَي 
“Sungguh dilaknat orang yang melakukan perbuatan (liwath) seperti yang 
dilakukan kaum Luth.” (HR. Ahmad 1/309, sanad hadits ini jayyid kata 
Syaikh Syu‟aib Al Arnauth) 
Begitu juga masalah homoseksual dan lesbian menurut Sabiq 
berpendapat dalam hal ini bahwa homeseks dan lesbian dapat merusak 
jiwa karena adanya kelainan-kelainan perasaan dalam dirinya.68 Hal ini 
mengakibatkan banyaknya kejahatan seksual seperti: sodomi dan lain 
sebagainya. Menurut Imam al-Shawkani dalam al-Shabhuni memaparkan 
bahwa orang-orang yang melakukan perbuatkan keji tersebut harus 
diberikan hukuman yang akan menjadi pelajaran untuk tersebut. 69  
                                                             
 66 Departeman Agama Republik Indonesia, al-Qur‟an Terjemahan....., 285. 
 67 Departeman Agama Republik Indonesia, al-Qur‟an Terjemahan....., 285. 
 68 Sayyid Sabiq. Fiqih Sunnah, Juz II, (Kairo: al-Fath Lili I‟lam al-„Araby, t.th), 273. 
 69ash-Shabuni, M. Ali. Tafsir Ayat-ayat Hukum Al-Qur‟an, Penerjemah Saleh Mahfoed, jilid 2 
(Bandung: Al-Ma‟arif, 1994), 87. 



































Padangan Islam tentang seksualitas yang sudah dijelaskan Allah 
dalam al-Qur‟an dengan hubungan seksual yang halal adalah hubungan 
yang terjalin antara suami istri, merupakan hubungan yang sehat, hal ini 
berarti relasi seksual dan kesediaan kedua belah pihak untuk saling 
menerima dan memberi hendaknya dilakukan secara tulus dan tanpa 
paksaan. 70 Hubungan tersebut bersifat begitu humanis dan sangat sejuk 
















                                                             
 70 Musda Mulia, Muslimah Reformis (Bandung: Mizan, 2005), 249. 



































B. Tinjauan Tentang Sufistic Psycho-Social Learning  
Pendekatan sufistic psycho-social learning ini merupakan gabungan 
dari dua pendekatan yaitu pendekatan psikologi sufistik (sufistic psycho) 
dengan pendekatan pembelajaran sosial (social learning)        
1.   Psikologi sufistik   
a. Psikologi Sufistik Sebagai Suatu Pendekatan Psikologi Islam 
            Teori psiologi Islam yang dipakai dalam menangani 
problematika perilaku seks ramaja dalam desertasi ini adalah teori 
psikologi sufistik. Psikologi sufistik71 dalam penelitian ini 
menggunakan teori psikologi sufistik al-Ghaza@li@.   
   Psikologi sufistik sebagai suatu ilmu tentang tingkah laku 
manusia yang memiliki konsep-konsep yang di bangun atas dasar 
paradigma Tasawuf yang berbasis al-Qur‟an dan al-Hadits, yang 
memiliki kepedulian terhadap hakikat manusia dari segi ruhaniyah 
sebagai ciri khususnya.72  
                                                             
71 Kata sufi@@@@@@@@@@@y diambil dari kata su@f yang artinya kain yang dibuat dari 
bulu domba yang ditenun kasar. kain ini sering dipakai oleh seorang sufi sebagai lambang 
kesederhanaan dan kemiskinan, namun memiliki hati yang suci dan berbudi pekerti mulia. Teori 
lain menyebutkan bahwa kata sufi@y dari kata safi@@y yang berarti suci, karena orang-orang sufi 
selalu mensucikan dirinya dengan melalui latihan-latihan kejiwaan yang berat dan istiqomah 
sebagaimana dalam buku The Encyclopedia of Philosophy karangan Paul Edwards (ed.), Vol 8 
(Lodon: Collier Publishing Macmillan Publishers, 1972), 40-41. Hasan Shadilly mengatakan 
bahwa kata saf yang berarti barisan, karena orang sufi selalu berada dibarisan pertama dalam shalat 
berjamaah. Hasan Shadill, dkk (ed.), Ensiklopedi Indonesia, Vol 6 (Jakarta: Ichtiar Baru-Van 
Hoeve kerjasama Elsevier Publishing Projects, 1984), 3332. Istilah psikologi sufistik dimaknai 
sabagai ilmu jiwa yang paradigmanya lebih ditekankan pada kerangka berfikir tasawuf dalam 
tataran historitas. Sedangkan corak psikologi sufistik adalah memandang bahwa hakikat manusia 
dipandang dari segi ruhaniah, sebagai penentu tingkah laku manusia menuju jalan Allah yang 
memiliki dampak positif pada perilaku sehari-hari.    
72 Hanna Djumhana Bastaman, Psikologi Tentang Kesempurnaan Manusia” dalam Jurnal  Ilmu 
dan Kebudayaan Ulummul Qur‟an, Vol. III. No. 4,1992. 6. 



































   Menurut al-Ghaza@li@73 dalam kajian pemikiran 
psikologi sufistiknya tentang hubungan antara jiwa dan tingkah laku 
fisik. Ia menyatakan bahwa manusia memiliki natur Ilahiyyah yaitu 
tabi‟at dasar jiwa manusia cenderung pada perilaku baik dan 
menghindar dari perilaku buruk, hal dikarenakan manusia memiliki 
kesadaran jiwa yang di aktualisasikan pada perilaku lahiriyah dalam 
perilaku sehari-hari.74 
   Sebagai ilmu pengetahuan psikologi sufistik tidak 
mungkin terisolasi dari suatu ideologi atau konteks sosial, lebih 
banyak diwarnai oleh perspektif sufistik Islam yang memiliki konsep 
tentang realitas yang berbeda dengan dengan ilmu pengetahuan 
modern. Dunia realitas yang dapat dikaji manusia secara valid, 
menurut persepsi modern, hanyalah realitas obyektif yang sering 
diartikan sebagai dunia materi. Sedangkan persfektif sufistik 
beranggapan bahwa hakikat realitas adalah bersifat spiritual, karena 
segala sesuatu berasal dari Tuhan dan Tuhan adalah wujud 
spiritual.75 Hal dikarenakan dalam teori tersebut perilaku manusia 
merupakan pengembangan dari motif-motif nafsu dan segala 
                                                             
73 Al-Ghaza@li@ mendapat predikat sebagai seorang psikolog karena keahlian yang dia miliki 
keahlian dibidang psikolog. Sebagai bukti keahliannya dalam bidang psikologi antara lain dalam 
pemikirannya tentang psikologi pendidikan melalui proses tafsili, taslihiyyah dan takhlisiyyah (al-
Ghaza@li@@, ”Ayyuha@@  al-walad” dalam majmu‟ at Rasa il latihan pengembangan pribadi 
(al-Ghaza@li al-Ghaza@@li@@, Mi@@za@n al-Aml, 64.), tentang keterkaitan antara psikologi 
dengan prinsip-prinsip moral sebagaimana dalam bukunya Ihya@‟ulu@m al-Di@n (al-
Ghaza@li@, Ihya@‟ ulu@m al-Di@n, Jilid III, 19), tentang hubungan antara sisi kognitif dengan 
perilaku praktis (Ibid,. 64). @ 
74 Al-Ghaza@li@, Ihya@‟Ulu@m al-Di>n, Jilid III (Mesir: al-Muthba‟ah al-Arabiyyah, 1939), 
16. 
75 Ali Issa Othman, The Concept of Man in Islam The Writing of al-Ghazali (Kairo: Dar al-Ma‟arif, 
1960). 



































akibatnya adalah sebab melalui pengalaman dalam bentuk latihan 
dan pengendalian kejiwaan, serta pengetahuan tentang berbagai 
penyakit batiniah dan dorongan/motif dari perilaku.76 Dalam 
perspektif sufistik memandang bahwa dimensi ruhaniyah merupakan 
hal yang penting agar manusia mampu mendekatkan diri pada Allah 
dan dalam menentukan baik buruknya perilaku manusia.77  
   Baik dan buruknya amalan adalah ditentukan oleh hati, 
hati menurut banyak pendapat ulama sebagai rajanya anggota badan 
(malikul a‟dhoo), sedangkan anggota badan lainnya adalah 
tentaranya (junudhuhu), karena itu hati yang memegang kendali 
seluruh jasad, jika hati baik maka baiklah semua amalan, namun jika 
hati rusak maka akan rusak pula seluruh amalannya.78  Sebagaimana 
hadits yang diriwayatkan oleh An-Nu‟man bin Basyir radhiyallahu 
„anhuma, Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: 
، ُه ُُّهك ُذَغَْجنا ََخَهص ْج َذ ََهص َاِرإ ًَتْغُضي ِذَغَْجنا ِىف ٌَّ ِإَو ََلاأ   
 ُبَْهْقنا َىِه َو ََلاأ . ُه ُُّهك ُذَغَْجنا َذََغف َْثذََغف َاِرإَو. 
“Ingatlah bahwa di dalam jasad itu ada segumpal daging. Jika ia 
baik, maka baik pula seluruh jasad. Jika ia rusak, maka rusak pula 
seluruh jasad. Ketahuilah bahwa ia adalah hati (jantung)” (HR. 




                                                             
76Ali Issa Othman, The Concept of Man in Islam The Writing of al-Ghazali…….. 
77A. Mustofa, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka  Setia, 1997). 207. 
78Ibnu Rajab al-Hambali, Tahqiq Syaikh Syu‟aib al-Arnauth, dan Ibrahim Bajis, Jamiul „ulum 
Wal- Hikam (Muassasah Ar-Risalah, 1419 H). 210. 



































   Pengembangan potensi ruhaniah yang cenderung positif 
sebagaimana yang telah di gagas oleh al-Ghaza@li@ dalam 
psikologi sufistiknya yang disebut dengan mutakhalli@q bi akhla@q 
Allah, menyatakan bahwa potensi nafs yang berbasis positif jika 
dikembangkan terus sampai batas ideal akan membawa implikasi 
positif bagi pembentukan kepribadian yang lebih bermoral.79 al-
Ghaza@li@ berpendapat bahwa psikologi sufistik didasarkan pada 
keterkaitan tingkah laku manusia dengan realitas transendental 
seperti eksistensi Allah, syetan, malaikat, surge dan neraka. 80 
  Sebagaimana diakui dalam psikologi modern tentang 
pendapat al-Ghaza@li@ bahwa tingkah laku manusia sangat 
ditentukan oleh keadaan jiwanya dalam relasi horisontalnya dengan 
alam dan relasi transendentalnya dengan Tuhan. 81  
 
b. Tahapan-tahapan dalam Psikologi Sufistik  
  Tahapan psikologi sufistik dalam pembinaan akhlak 
sebagai suatu pendekatan dalam menanganiperilaku seks remaja. 
Pendapat para sufi menyatakan bahwa merehabilitasi sikap mental 
yang tidak baik di perlukan pendekatan yang tidak hanya aspek 
lahiriyah, namun juga perlu melakukan amalan-amalan dan latihan 
kerohanian yang memiliki tujuan untuk menguasai hawa nafsu, 
                                                             
79 al-Ghaza@li@, Raudat al Talibin wa „Umdat al Salikin, dalam Majmu‟at at Rasail Imam al-
Ghaza@li@ (Bairut: Da@r al Fi@kr, 1996). 147. 
80 Al-Ghaza@li@, Mukasya@fat al Qulu@b (Bairut: Da@r al Fi@kr, 1996). 93.  
81 Al-Gha@za@li@@, Ihya@‟Ulu@m al Di@n, Jilid III……….., 64. 



































menekan hawa nafsu samapai titik terendah bahkan bila 
memungkinkan sampai mematikan hawa nafsu, oleh karena itu 
dalam psikologi sufiistik mempunyai tahapan-tahapan system 
pembinaan akhlak, antara lain:  
1)   Takhalli 
  Takhalli berarti pengosongan diri dari berbagai penyakit 
mental.82 Artinya membersihkan diri dari sifat sifat tercela, dari 
maksiat lahir dan maksiat bathin.83 Amin Syukur 
menegaskan takhalli berarti membersihkan diri dari sifat-sifat 
tercela, kotoran, dan penyakit hati yang merusak.84 Ramayulis 
mengetengahkan bahwa takhalli pada umumnya diartikan sebagai 
membersihkan diri dari sifat-sifat tercela, dari maksiat lahir dan 
maksiat batin, mengosongkan diri dari sifat-sifat ketergantungan 
terhadap kelezatan hidup duniawi.85 Sedangkan M. Hamdani 
Bakran adz-Dzaky mengemukakan bahwa takhalli yaitu metode 
pengosongan diri dari bekasan kedurhakaan dan pengingkaran 
                                                             
82 Al-Ghaza@li@, Ihya@‟Ulu@m al Di@n, Jilid I…………., 32. 
83Maksiat lahir, menjadi akar adanya perilaku-perilaku yang tidak baik dan merugikan. Adapun 
maksiat bathin lebih berbahaya lagi, karena tidak kelihatan dan biasanya kurang disadari dan sukar 
dihilangkan. Maksiat bathin itu menjdi pendorong maksiat lahir dan selalu menimbulkan perilaku-
perilaku baru yang tidak baik yang dilakukan oleh manusia. Dan kedua maksiat itulah yang 
mengotori jiwa manusia setiap waktu dan kesempatan yang diperbuat oleh diri sendiri tanpa 
disadari. Semua itu merupakan hijab atau dinding yang membatasi diri dengan Tuhan. Mustafa 
Zahri, Kunci Memahami Ilmu Tasawuf  (Surabaya: Bina Ilmu, 1973), 74-75. Sedangkan Ramayulis 
mengetengahkan bahwa kemaksiatan dalam segala bentuknya dan berusaha melenyapkan 
dorongan hawa nafsu jahat. Maksiat lahir ialah segala sifat tercela yang dikerjakan oleh anggota 
lahir seperti tangan, mulut dan mata. Maksiat batin ialah segala sifat tercela yang diperbuat oleh 
anggota batin yaitu hati. 
84Amin Syukur & Masyharuddin, Intelektualisme Tasawuf (Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2002), 
14. 
85Mustafa Zahri, Kunci Memahmi Ilmu Tasawuf (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1995), 26 & 74. 



































(dosa) terhadap Allah  dengan jalan melakukan pertaubatan yang 
sesungguhnya (nasuha).86   
  Pada tahap takhalli ini, seseorang berjuang keras untuk 
dapat mengosongkan jiwa mereka dari segala sifat tercela yang 
dapat mendatangkan kegelisahan pada jiwanya. 
Fase takhalli adalah fase pensucian mental, jiwa, akal 
pikiran, qalbu, sehingga memancar keluar moral (akhlak) yang 
mulia dan terpuji. Metode takhalli ini secara teknis ada lima, 
yaitu: pertama, yaitu  mensucikan yang najis, dengan melakukan 
istinjak dengan baik, teliti dan benar dengan menggunakan air 
atau tanah. Kedua, yaitu mensucikan yang kotor, dengan cara 
mandi atau menyiram air keseluruh tubuh dengan cara yang baik, 
teliti dan benar. Ketiga, yaitu mensucikan yang bersih, dengan 
cara berwudhu dengan air, dan debu dengan cara yang baik, teliti 
dan benar. Keempat, yaitu mensucikan yang suci (fitrah) dengan 
mendirikan  shalat taubat untuk memohon ampunan kepada 
Allah, mensucikan yang Maha Suci, dengan berdzikir dan 
mentauhidkan Allah dengan kalimat tiada yang patut disembah 
kecuali Allah.87   
  Metode pensucian rohani itu adalah merenungkan 
keburukan dunia ini dan menyadari bahwa ia palsu dan cepat 
sirna, dan mengosongkan hati darinya. Hal ini hanya dapat 
                                                             
86Hamdani Bakran adz-Dzaky, Konseling dan Psikoterapi Islam Penerapan Metode Sufistik 
(Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2002), 259. 
87Ibid., 259-260. 



































dicapai dengan perjuangan menaklukan hawa nafsu, dan 
kesungguhan perjuangan yang terpenting adalah melaksanakan 
peraturan-peraturan disiplin lahiriyah secara terus menerus dalam 
keadaan apapun. 88  
  Adapun sifat-sifat atau penyakit hati yang perlu diberantas 
sebagimana diterangkan oleh Amin Syukur dalam kedua bukunya 
sebagai berikut:89 Pertama, yaitu  hasad diartikan iri dan dengki. 
Hal ini terkandung pengertian adanya keinginan hilangnya suatu 
nikmat dari tangan orang lain, agar berpindah kepada dirinya. 
Kedua yaitu al-hirshu@ adalah suatu keinginan yang berlebih-
lebihan terhadap masalah-masalah keduniaan.   
  Islam melarang keinginan yang berlebih-lebihan, namun 
keinginan dalam batas kewajaran dalam rangka memenuhi 
kebutuhan primer seseorang, maka itu diperbolehkan, karena ia 
merupakan sarana mempertahankan eksistensi di dunia ini, 
dengan  cara dan materi pemenuhan keinginan (kebutuhan hidup) 
itu dalam kerangka norma dan kaidah yang berlaku sesuai ajaran 
agama Islam.90  
  Ketiga, yaitu  al-takabbur diartikan kesombongan, berarti 
sikap dan sifat merendahkan orang lain dan bisa berarti 
menolak al-haq (kebenaran). Sebab-sebab yang menjadikan 
                                                             
88Ali ibn Ustman al-Hujwiri, Kasyaf al-Mahju@b, terj. Suwardjo Muthary dan Abdul Hadi WM, 
(Bandung: Mizan, 1992), 263. 
89Amin Syukur, Pengantar Studi Islam, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1996, 45-46. 
90Aboebakar Aceh, Pendidikan Sufi Sebuah Upaya Mendidik Akhlak Manusia (Solo: CV. 
Ramahani, 1991), 229. 



































seseorang berlaku sombong (takabbur) ialah adanya perasaan 
kelebihan pada dirinya, seperti ilmu pengetahuan, amal ibadah, 
keturunan orang terhormat, harta kekayaan, kekuatan fisik, 
kedudukan, kecantikan, ketampanan dan sebagainya.91  
  Keempat, yaitu:  Al-Ghadlab berarti marah. Sifat ini 
merupakan pembawaan setiap manusia, namun mereka berbeda 
dalam kadarnya, ada yang berdarah dingin, berdarah panas dan 
ada yang berdarah sedang. Bagi mereka yang berdarah dingin 
tidak mempunyai sifat marah, atau seandainya mempunyai, 
kadarnya hanya sedikit. Orang seperti ini dinilai tidak baik, 
karena justru manusia suatu ketika harus marah, manakala 
menyangkut hak asasinya yang harus dipertahankan.   
  Kelima yaitu: riya‟ dan sum‟ah artinya mencari simpati 
dengan mempertahankan kebaikannya. Hal-hal atau kebaikan 
yang diperlihatkan ialah tubuh, perhiasan, ucapan, amalan lahir, 
pengikut atau teman. Tanda-tanda orang yang riya‟ ialah malas 
beramal ketika sendirian dan giat apabila dilihat banyak orang, 
serta menambah amalnya ketika dipuji orang dan menguranginya 
ketika dicaci. Sum‟ah adalah sifat yang tercela yang mirip ria, 
bedanya ialah kalau sum‟ah melakukan amal kebaikan disertai 
tujuan ingin populer.  
                                                             
91Amin Syukur, Pengantar Studi Islam….., 3. 



































Keenam yaitu ujub atau ta‟jub adalah mengherani diri 
sendiri atas kebaikan yang dilakukan dan kelebihan yang 
dimilikinya tanpa mengingat pemberi dan pendukungnya. Sifat 
ini mempunyai pengaruh negatif terhadap diri seseorang antara 
lain menjurus kepada sifat takabbur (sombong). Ketujuh yaitu, 
syirik adalah mempersekutukan Allah dengan makhluknya. 92  
 
2)   Tahalli 
 Tahalli merupakan tahap pengisian jiwa yang telah 
dikosongkan pada tahap takhalli. Dengan kata lain, sesudah tahap 
pembersihan diri dari segala sikap mental yang buruk dapat dilalui 
(takhalli), usaha itu harus terus berlanjut pada  ketahap berikutnya 
yang disebut tahalli. Sebab kebiasaan buruk yang telah dilepaskan  
tetapi tidak langsung disi dengan kebaikan sebagai penggantinya, 
maka kekosongan itu dapat menimbulkan sesuatu yang tidak 
baik.93 
 Mustafa Zahri mengartikan tahalli yaitu menghias diri 
dengan sifat-sifat terpuji.94 Yaitu menghias diri dengan jalan 
membiasakan dengan sifat dan sikap serta perbuatan yang 
baik.95 Langkah tahalli dalam membina pribadi, agar memiliki 
                                                             
92Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam (Yogyakarta: 
LPPI, 2002), 70. 
93Samsul Munir Amin,  Ilmu Tasawuf  (Jakarta: Hamzah, 2012),  215 
94Mustafa Zahri, Kunci Memahami Ilmu Tasawuf…………, 82-89. 
95Amin Syukur dan Musyaruddin…..., 47. 
 



































akhlak al-karimah, dan senatiasa konsisten dengan langkah yang 
dirintis sebelumnya (dalam takhalli) adalah selalu melakukan 
latihan kejiwaan yang tangguh untuk membiasakan berperilaku 
baik, akan menghasilkan manusia yang sempurna (insan kamil).
 Langkah pengosongan dalam takhalli secara langsung dan 
disinari dengan sifat-sifat terpuji (mahmudah), dan sifat-sifat 
ketuhanan antara lain al-tauhid (pengesaan Tuhan secara 
mutlak), al-taubah (kembali kejalan yang baik), al-zuhdu (sikap 
hati mengambil jarak dengan dunia materi), al-hub al-llah (cinta 
Tuhan), al-wara@ (memelihara diri dari barang-barang haram dan 
syubhat), al-shabru@ (tabah dan tahan) dalam menghadapai 
segala situasi dan kondisi, al-fakr (merasa butuh kepada 
Tuhan) al-syukru@ (sikap terima kasih dengan menggunakan 
nikmat dan rahmat Allah secara fungsional dan proporsional), al-
ridha@ (rela terhadap apa  yang diterimanya), al-tawakal (pasrah 
diri kepada Allah setelah berusaha maksimal), al-qana@‟ah 
(menerima pemberian Allah  secara ikhlas) dan sebagainya.   
 Tahalli berarti memelihara diri, membangun diri, dan 
menghiasi diri dengan perilaku-perilaku maslahat yang terkait 
dengan hablum minallah dan hablum minannas. Sehingga 
manusia mampu menkonstruksi jiwa untuk memperoleh 
ketenangan, ketentraman, dan kesehatan mental.96  
                                                             
96Khairunnas Rajab,  Psikologi Agama  (Yoyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), 71. 



































3)  Tajalli  
  Tajalli ialah hilangnya hijab dari sifat sifat 
kebasyariyyahan (kemanusiaan), jelasnya nur yang sebelumnya 
ghaib, dan fananya segala sesuatu ketika tampaknya wajah Allah. 
Kata tajalli bermakna terungkapnya nur ghaib.97  Agar hasil yang 
telah diperoleh jiwa ketika melakukan takhalli dan tahalli tidak 
berkurang, maka rasa ketuhanan perlu dihayati lebih lanjut. 
Kebiasaan yang dilkakukan dengan kesadaran dan rasa cinta 
yang akan menumbuhkan rasa rindu kepada Allah. 
  M. Hamdani Bakran adz-Dzaky tajalli ialah kelahiran atau 
munculnya eksistensi yang baru dari manusia yaitu perbuatan, 
ucapan, sikap dan gerak-gerik yang baru, sifat-sifat dan 
karakteristik yang baru; dan esensi diri yang baru. Itulah yang 
disebut dengan kemenangan dari Allah SWT. 98 Indikasi-indikasi 
kelahiran baru seorang manusia adalah: Pertama, (tingkat dasar). 
Yaitu hadirnya rasa aman, tenang, tentram baik secara psikologis, 
spiritual maupun fisik.  
Kedua, (tingkat menengah). Yaitu hadirnya sifat, sikap dan 
perilaku yang baik, benar, sopan santun, tulus, istiqomah, yaqin, 
kesatria dan sebagainya secara otomatis bukan rekayasa. 
Ketiga, (tingkat atas). Yaitu hadirnya potensi menerima mimpi 
yang benar, ilham yang benar dan kasysyaf yang benar. 
                                                             
97Asmaran As, Pengantar Studi Tasawuf  ………., 71. 
98Hamdani Bakran adz-Dzaky, Konseling dan Psikoterapi Islam Penerapan Metode Sufistik…., 
328. 



































Keempat, (tingkat kesempurnaan). Yaitu hadirnya ketiga 
Tingkatan itu ke dalam diri.99 
 
 Artinya: Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. 
Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang 
tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam 
kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti 
mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang 
berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah 
timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang 
minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak 
disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah 
membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki, dan 
Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, 
dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (An Nur 35) 100 
 
  Dari uraian di atas, tampak pentingnya ketiga jenjang 
pembinaan dalam tasawuf untuk diamalkan manusia dalam 




                                                             
99Ibid, hlm. 328-329. 
 100 Departeman Agama Republik Indonesia, al-Qur‟an Terjemahan....., 354. 



































c.  Metode-Metode dalam Pendekatan Psikologi Sufistik  
 Pendekatan psikologi sufisiktik memiliki beberapa metode, antara 
lain:   
1) Metode Metode Mula>haz}ah Tabi@‟iyyah 
Metode mula>haz}ah tabi@‟iyyah (observasi ilmiah) adalah metode 
yang digunakan untuk mempelajari jiwa individu melalui gejala 
perilaku yang diamati. Observasi alamiah dapat dilakukan untuk 
memperoleh fenomena tingkah laku keagamaan yang didasarkan pada 
kerangka pikir formalistik dan simbolik, karena postulate of 
consistency mengasumsikan adanya hubungan langsung antara sikap 
dan tingkah laku.101  
Menurut Zakiyah Darajat menyatakan bahwa perilaku 
individu yang tampak secara lahiriyah dipengaruhi oleh kenyakinan 
yang dianutnya.102 Metode pengamatan ini dimaksudkan untuk 
memperoleh hal-hal yang terkait dengan tingkah laku manusia secara 
sadar, sistematis dengan tujuan sesuai dengan yang direncanakan.103 
2)  Metode Tarji@h Ru@hani@ 
Metode tarji@h ru@hani@ merupakan metode eksperimen 
spiritual dalam psikologi sufistik, tujuannya untuk mengetahui ada 
                                                             
101Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), 76. 
102Saifuddin Azwar, Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 
1998) 16. 
103„Abd al Rahman Muhammad, Isaway „Ilm an Nafs fi al Haya@h al Mu'a@@@sirah 
(Iskandariyah: Da@@@@@r@ al Ma‟a@rif, tanpa tahun), 147. 



































tidaknya hubungan sebab akibat dalam kaitan tingkah laku psikologis 
yang bersifat spiritual pada obyek uji coba.104  
  Percobaan dalam situasi khusus yang bernuansa spiritual, 
dimana gejala-gejala yang diamati disederhanakan, sehingga peneliti 
dapat menguasai seluruh proses eksperimen.105 Hasil eksperimen 
dijadikan dasar penyusunan teori tentang tahapan pengembangan 
psikologis dalam maqa@mat106 dan ahwal107 yang dalam istilah 
Arberry diartikan  pencapaian ruhaniah (a stage of spiritual 
attainment)  dan suasana batin tertentu (a spiritual mood) 
berhubungan dengan ketuhanan dan berimplikasi positif perilaku.108 
3) Metode Muha@sabah 
Metode muha@sabah 109 ini biasanya disebut dengan metode 
mawas diri, metode ini adalah metode yang lebih mengedepankan hati 
nurani untuk mengetahui baik buruknya dalam berperilaku, dan 
                                                             
104„M. Djawad Dahlan, Metode Riset Psikologi Islam, dalam Rendra K, Metodologi Psikologi 
Islami (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 154. 
105„Abd al Rahman Muhammad,  Isaway „Ilm an Nafs fi al Hayah al Mu'a@sirah (Iskandariyah: 
Da@r al Ma‟arif, tanpa tahun), 147. 
106Maqa@m adalah suatu tahap pencapaian ruhani dalam mendekatkan diri kepada Tuhan, dengan 
usaha keras yang bersifat mistik. Menurut  Qusyairi dalam Arberry mengatakan bahwa maqam itu 
ada dua puluh tingkatan, antara lain: taubah, muja@hadah, khawat wa uzla, taqwa, wara‟, zuhud, 
samt, khauf, ju@‟, khusu@‟, tawadu‟, mukha@lafat al nafs, qana@‟ah, tawakkal, syukr, yaqi@n, 
mura@@qabah sabr, mura@h@@@@@@ dan rida. A. J. Arberry, Sufism an Account of the 
Mystics of Islam (London: Unwin Paperbacks, 1979), 75-76.  
107Ahwal adalah suasana batiniah yang bergantung kepada Allah. 
108A. J. Arberry, Sufism an Account of the Mystics of Islam (London: Unwin Paperbacks, 1979), 
75. 
109 Secara etimologi muha@sabah adalah bentuk mashdar (bentuk dasar dari kata ha@saba-
yuha@sibu atau yahsubu yang berarti menghitung. Asad M. Al Kali, Kamus Indonesia-Arab 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1989), 183. Kata-kata bahasa arab berasal dari satu akar yang menyakup 
konsep-konsep seperti: menata perhitungan, mengundang (seseorang) untuk melakukan 
perhitungan, menggenapkan, (dengan seseorang), dan menetapkan (seseorang untuk) bertanggung 
jawab. Hans Wehr, A. Dictionary of Modern Written Arabic (London: Allen dan Unwin, 1966), 
175. Sedangkan dalam Kamus Bahasa Arab-Indonesia muha@sabah artinya perhitungan atau 
introspeksi. Ahmad Warson Munawir, Al-Munawir Kamus Bahasa Arab-Indonesia (Yogyakarta: 
Pondok pesantren Al Munawir, 1984), 283.  



































bertujuan untuk bertanggung jawab terhadap tingkah laku yang 
diperbuat.110 Secara tehnis psikologi sering juga disebut metode 
introspeksi diri. Dimana individu harus menela‟ah apa yang sudah 
dilakukan. Usaha introspeksi diri ini merupakan latihan yang memilki 
tujuan agar menemukan identitas baru lebih baik sesuai dengan ajaran 
Illahi. 
  Muha@sabah merupakan upaya i‟tisha@m dan 
istiqoma@h, i‟tisha@m artinya pemeliharaan diri dengan berpegang 
teguh pada aturan aturan syari‟at, sedangkan istiqoma@h merupakan 
keteguhan diri dalam menangkal berbagai kecenderungan negatif.111  
  Pada konsep muha@sabah yang telah dibangun oleh 
psikologi sufisik, sebagai upaya mawas diri. Karena muha@sabah  
(mawas diri), dalam pandangan Psikologi Sufisik, selain dapat 
mendorong orang untuk menyadari kekhilafannya, dapat pula 
memotivasi orang untuk mendekatkan diri kepada Allah, sebagai 
upaya meningkatkan kesehatan mental sehingga manusia mampu 
mencapai kearah hidup yang lebih bermakna. Hidup yang bermakna 
akan dicapai manusia apabila manusia memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: (1) memiliki semangat partisipasi, (2) semangat kesiap-
siagaan, dan (3) memiliki harapan kepada yang mutlak.112  
                                                             
110 Permadi, Mawas Diri, dalam Majalah Mawas Diri (Jakarta: Edisi XI, Desember, 1995), 113 
111 Abdullah Hadziq, Rekonsiliasi Psikologi Sufiistik dan Humanistik (Semarang: Rasail 2005). 31. 
112 Abdullah Hadziq, Rekonsiliasi Psikologi Sufiistik dan Humanistik…….., 31 



































 Ada enam tahapan dalam melakukan muha@sabah 
menurut al-Ghaza@li@, antara lain: (1) musya@rathah (penetapan 
syarat). Menetapkan berbagai syarat kepada jiwa untuk menuju 
kemenangan, dengan mengharuskan syarat tersebut dilakukan agar 
perilaku kita terarah sesuai ketentuan dan syarat yang telah 
ditentukan dengan mempertimbangkan keuntungan dunia dan 
keuntungan akhirat, (2) muraqa@bah (mengawasi), agar perbuatan 
kita masih dalam koridor sesuai dengan ajaran Islam maka harus 
selalu mengawasi perbuatan.  
Perilaku kita kalau dibiarkan dan tidak diawasi maka bisa 
melampaui batas dan sering melakukan hal yang tidak baik.113 Sebab 
manusia dalam segala ihwal keadaannya, tidak terlepas dari gerak 
dan diam.114 (3) muha@sabah (introspeksi diri), dengan 
berintrospeksi manusia akan berusaha untuk tidak melakukan 
berbuatan yang tidak baik lagi.115(4) mu‟aqa@bah (menghitung diri 
atas segala kekurangan), setelah manusia menghisap diri sendiri dan 
memberi sanksi dengan melarang perbuatan dari perikau maksiat.116  
Menurut Nurbaksh dalam buku yang berjudul “dunia spiritual 
kaum sufi” menyatakan bahwa dengan menghitung antara tindakan-
tindakan yang positif dan negatif, sehingga dalam berperilaku 
                                                             
113 al-Ghaza@li@, Ihya@‟Ulu@m al-Di>n, Jilid III,…… 97. 
114 Ibid, 139. 
115Shalih Al-Ulyawi, Muha@sabah (Inrospeksi Diri), Terj. Abu Ziyad (Maktab Dakwa dan 
Bimbingan Jaliyat Rabwah, 2007), 7. 
116al-Ghaza@li@, Ihya@‟Ulu@m al-Di>n,  Jilid III, ……134. 



































memerlukan pertimbangan agar menyesal dengan melakukan 
perbuatan yang tidak diridhoi oleh Allah.117 (5) muja@hadah 
(bersungguh-sungguh), kalau manusia bersungguh sungguh  
melakukan muha@sabah, maka akan selalu mawas diri untuk 
mengetahui benar atau tidak perbuatan yang dilakukan.  
Mawas diri yang sungguh-sungguh menjadikan manusia 
mengintegrasikan egoism dan egoisentrisme mengantinya dengan 
sepi eng pamri sehingga tahap integrasi diri diikuti latihan yang 
sungguh-sungguh mampu menemukan identitas diri yang baru dalam 
melakukan perbuatan yang diridhai Allah.118 dan (6) Mu‟atabah 
(mencela diri), dengan mencelah diri manusia akan mampu 
mengendalikan diri akan melatih diri dan menasehati diri sendiri  
menjadikan manusia menghindari dari nafsu lawwa@mah dan 
menuju nafsu muthma‟innah (yang tenang).  
Menurut al-Ghaza@li@ manusia harus selalu munajat dan 
mu@‟atabah untuk mencari ridha Allah, barangsiapa mengabaikan 
mu@‟atabah dan munajat berarti tidak menjaga jiwanya.119 Kritik 
diri ibarat lampu dalam diri manusia dengan memberi peringatan 
sehingga mampu membedakan mana yang benar dan mana yang 
salah, mana yang diridhoi Allah dan mana yang di murkainya.120  
                                                             
117 Ian Ricard, Dunia Spiritual Kaum Sufi (Harmonisasi antara Dunia Mikro dan Makro), Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada Cet1, 2001. 76. 
118 Abdullah Hadziq, Rekonsiliasi Psikologi Sufiistik dan Humanistik…….. 30. 
119 Al-Ghaza@li@, Ihya@‟Ulu@m al-Di>n, Jilid III,…. 139. 
120 Fathullah Gulen, Kunci-Kunci Rahasia Sufi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), 30. 




































4) Metode interpretasi Kitab Suci 
   Metode interpretasi kitab suci didasarkan pada fakta bahwa 
dasar-dasar obyek keilmuan psikologinya dirumuskan atas dasar 
kerangka pikir kitab suci sebagai refresnsi utamanya. hal ini dilatar 
belakangi oleh dasar pemikiran bahwa suatu fakta tidak hanya terbatas 
pada segala sesuatu yang bersifat empiris, profan, dan tidak bermakna 
secara spiritual, yaitu berusaha mencari kebenaran hakiki diluar 
jangkauan akal dan indera manusia.121 
5) Metode Kasyf (Illumination) 
Metode kasyf adalah metode pemahaman tentang yang tertutup 
bagi pemahaman (rasional dan sensual) yang tersingkap bagi individu 
seakan dia melihat dengan mata telanjang.122 Melalui metode kasyf, 
subyek pencari pengetahuan harus melalui proses muja@hadah123 dan 
riya@dah.124  Metode kasyf menurut al Ghaza@li@ bahwa metode 
intuitif (kasyf) masih dapat dipergunakan sebagai sarana untuk 
memperoleh pengetahuan, selama pengetahuan yang dihasilkan tidak 
bertentangan dengan akal dan prinsip agama.”125  
                                                             
121 Muhammad Husen al Zahaby, al Tafsi@r wa al Mufassiru@n (Kairo: Dar@ al Kutu@b al 
Hadisah, 1968 Juz III), 18. 
122 Fathullah Gulen, Kunci-kunci Rahasia Sufi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), 30. 
123 Muja@hadah adalah perjuangan melawan tarikan hawa nafsu. Dalam pengertian lain 
merupakan kesungguhan dalam beribadah dengan tanpa mengharapkan balasan, meskipun hal 
tersebut merupakan suatu karunia Allah. Abu Bakar Muhammad al Kalabaziy, 168. 
124 Riya@dah adalah pembebanan diri dengan suatu perbuatan mulia yang pada akhirnya menjadi 
suatu karakter (HM. Zurkani Jahja, Teologi Al Ghaza@li@, Pendekatan Metodologi (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 1996), 230. 
125 Al Ghazali, Al Maqsad al Asna@ fi Syarh Asma@ Allah al Husna@ (Bairut: Da@r Kuttub al 
„Ilmiyyah, tanpa Tahun), 125. 




































2.  Social Learning 
a. Social Learning Sebagai Suatu Pendekatan Psikologi  
Pendekatan sosial learning merupakan pendekatan dalam 
psikologi yang digagas oleh seorang ahli psikologi yaitu Albert 
Bandura.126Teori social learning juga terkenal dengan teori 
observational learning.127Bandura berpendapat bahwa belajar 
observational itu terjadi sepanjang waktu. Kapasitas untuk belajar 
berkembang penuh, dimana individu akan selalu belajar dari segala 
yang mereka amati/saksikan. 128   
Bandura pada tahun 1986 mengubah nama pada teori ini 
dengan nama social cognitive theory (teori kognitif sosial), 
sebagaimana dalam kata pengantar bukunya yang berjudul social 
foundations of thought and action: A social cognitive theory, Bandura 
menjelaskan bahwa pendekatan teori belajar sosial memahami teori 
belajar sebagai model belajar melalui model pengkondisian respon 
melalui pemprosesan informasi secara kognitif, terminologi sosial 
                                                             
126 Albert Bandura lahir di Mundare Northern Alberta Kanada, pada Tanggal 04 Dessmber 1925. 
Masa kecil dan remajanya dia tinggal dan mendapatkan pendidikan didesa terpencil, pada tahun 
1949 ia menempuh pendidikan di University of Britsh Columbia mengambil jurusan psikologi 
klinik. Gelar master diperolehnya pada tahun 1951 dan satu Tahun kemudian ia juga mampu 
meraih gelar Doktor (Ph.D) dibidang yang sama. Kemudian Bandura bekerja di Standford 
University di Fakultas Psikologi, ia banyak melakukan penelitian-penelitian experiment dengan 
menggunakan pendekatan teori belajar dalam meneliti perilaku manusia. Di Tahun 1964 ia 
dikukuhkan sebagai professor dan pada tahun 1980 ia menerimah anugerah American 
Psychological Association untuk Distiguished Scientific Contribution. Ia Juga menjabat sebagai 
dan editor untuk sekitar 17 Jurnal Ilmiah. 
127 Albert Bandura, Social Learning Theori (New Jersy: Prentice-Hall, Inc. A Paramount 
Communications Company, 1977), 17. 
128 Ibid,. 38. 



































dalam teori ini menunjukkan bahwa teori ini mengakui asal usul sosial 
dari banyak pemikiran dan tindakan manusia, dimana aspek 
kognitifnya mengakui konstribusi kausal dari proses pemikiran 
terhadap motivasi, sikap dan tindakan manusia.129  
Proses kognitif dalam penentu perilaku manusia sebagai 
standar performa, anggapan kecakapan diri, dan kode moral.  Dengan 
proses kognitif manusia memiliki kemampuan untuk 
mempresentasikana kejadian, menganalisis pengalaman sadarnya, 
berkomunikasi dengan orang lain, merencanakan, menciptakan, 
membayangkan, dan melakukan tindakan dengan penuh 
pertimbangan.130 
Pandangan Bandura dalam teori kognitif sosial menekankan 
human egency (agen manusia), perencanaan secara sadar dan 
pelaksanaan tindakan yang diniatkan yang mempengaruhi masa 
depan. Hal tersebut oleh Bandura disebut perspektif diri, dimana 
sistem indra, motor, dan otak adalah alat manusia yang dipakai 
manusia untuk berfikir dalam menyelesaikan tugas dan mencapai 
tujuan yang memberi makna yang mempunyai fungsi perencanaan 
proaktif, aspirasi, penilaian diri, dan refleksi diri yang dipandu oleh 
skema kognisi.131  
                                                             
129 Albert Bandura, Social Foundtions of Thought and Action: A Social Cognitive Theory 
(Englewood Cliffs, NJ: Prentice Hall, 1986), xii. 
130 Albert Bandura, Social Learning Theory..................., vii . 
131Albert Bandura, Social Cognitive Theory: An Agentic Prespective. Annual Review of 
Psychology 52, 2001, 4 . 



































Ciri-ciri utama agen manusia antara lain: pertama adalah 
intentionality (intensionalitas) yang didefinisikan Bandura sebagai 
representasi arah tindakan yang akan dilakukan dimasa depan, hal ini 
melibatkan perencaan arah tindakan untuk tujuan tertentu. Kedua 
adalah forethought (pemikiran ke depan) yaitu antisipasi atau 
perkiraan konsekuensi dari niat kita. Orientasi ke masa depan ini 
sebagai motivasi dalam memandu perilaku kita kearah akuisisi hasil 
positif dan menjauhkan diri dari hasil yang negatif.  Representasi 
kognitif tunduk pada regulasi diri berdasarkan anggapan  kecakapan 
diri, keyakinan dan standart moral.  
Ketiga adalah self-reactiveness (kereaktifan-diri), yaitu yang 
menghubungkan pikiran dan tindakan. Orang yang memiliki 
kereaktifan diri melakukan tindakan yang bermartabat, 
membanggakan, dan bermakna, dan tidak akan melakukan perilaku 
yang menimbulkan kekecewaan, merendahkan diri dan 
mempermalukan diri.132 
Keempat adalah self-reflectiveness (kereflektifan diri) 
kemampuan metakognisi untuk merenungkan arah, konsekuensi, dan 
makna dari rencana dan tindakan. Bandura  berpendapat bahwa 
anggapan tentang kecakapan diri adalah faktor terpenting yang 
menentukan pilihan tindakan kita, intensitas aktivitas kita, dan 
                                                             
132 Bandura, A, Social Cognitive Theory: An Agentic Prespective.....,8. 



































kemauan kita untuk terus bertahan saat menghadapi frustasi dan 
kegagalan. 133  
Tingkah laku manusia merupakan interaksi diantara tiga 
variabel yang juga mempunyai peranan penting dalam proses 
pembelajaran sosial, yaitu lingkungan (environment), individu 
(personal/cognitive), dan perilaku (behavior). Ketiga komponen ini 
menurut Bandura saling terkait antara satu dengan yang lain, dimana 
ketiganya berinteraksi untuk menghasilkan perilaku selanjutnya. Pola 
seperti ini disebut dengan reciprocal determinism (determinisme 
resiprokal), dimana perilaku, lingkungan, dan individu semua 
berinteraksi ketiganya itu harus dipahami dahulu sebelum kita bisa 
memahami fungsi psikologis dan perilaku manusia.134 
Prinsip dasar belajar hasil temuan Bandura termasuk belajar 
sosial dan moral. Sebagian besar upaya belajar manusia terjadi 
melalui peniruan (imitation) dan penyajian contoh perilaku 
(modeling).135 Bandura dan Menlove menyatakan bahwa modeling 
dapat dilakukan dengan modeling langsung (direct modeling), yaitu 
melihat model secara langsung dan modeling simbolis (symbolic 
modeling), yaitu melihat model dalam film. 136  
                                                             
133  Ibid.,10. 
134 Albert Bandura, Social Foundation of Thuoght and Action: A Social Cogntive Theory 
(Englewood Cliffs, NJ: Prentice-Hall, 1986), 24.   
135 Albert Bandura, Social Learning Theory…., 17-18. 
136Albert Bandura & Menlove, F. L (1968), Factor Detrmining Vicarious extinction of Avoidance 
behavior Through Simbolic Modeling.  Journal of Personality and Social Psychology, 8, 99-108. 



































Menurut Bandura model simbolik bisa apa saja yang 
menyampaikan informasi sepertI film, gambar, buku. Baik 
pengalaman langsung maupun pengalaman penganti. Dengan kata lain 
bahwa perilaku dilakukan setelah melihat apa yang dilakukan atau 
dialami orang lain akan mempengaruhi perilaku individu. 137 Ketiga 
adalah model partisipasi (modeling participation) yaitu, berpartisiapsi 
seperti model.138 Modeling partisipan adalah mendorong individu 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam strategi modeling 
partisipan, klien melihat model nyata. Biasanya diikuti dengan klien 
berpartisipasi dalam kegiatan model, dibantu oleh model meniru 
tingkah laku yang dikehendaki, sampai akhirnya melakukan sendiri 
tanpa bantuan.  
Mengubah perilaku melalui pendekatan teori belajar sosial 
terhadap proses perkembangan sosial dan moral individu ditekankan 
perlunya conditioning (pembiasaan merespon) dan imitation 
(peniruan). Prinsip kondisioning bahwa mengembangkan perilaku 
sosial dan moral pada dasarnya dengan melakukan reinforcement 
yakni dengan reward yaitu memberi hadiah atau pujian dan 
punishment, yaitu dengan memberi hukuman. Adanya reward dan 
punishment yang merupakan faktor yang penting untuk proses 
                                                             
137Albert Bandura & Menlove, F. L, Influence of a Models Reinforcement........11, 590. 
138Albert Bandura, Blanchard, E. B., & Ritter, B. J. Relative Efficacy of Modeling Therapeutic 
Changes for Inducing Behavioral, Attitudinal and Effective Changes. Journal of Personality and 
Social Psychology, (1969), 13, 173-199. 



































internalisasi individu terhadap moral standards (patokan-patokan 
moral) dilingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.139   
    
b. Tahap-tahap Social Learning  
 Menurut Bandura setiap proses belajar (yang dalam hal ini 
terutama belajar sosial dengan menggunakan model terjadi dalam 
urutan tahapan peristiwa yang meliputi: .140 
1)  Tahap perhatian 
Fase pertama dalam belajar observasional ialah memberi 
perhatian pada suatu model atau disebut dengan proses 
memperhatikan (attentional process). Bandura menganggap 
bahwa sebelum sesuatu itu dipelajari dari model, model itu harus 
diperhatikan. Berbagai karakteristik model juga akan 
mempengaruhi sejauhmana model akan diperhatikan. Pengamat 
akan memperhatikan model yang dianggap efektif yaitu model 
yang penampilan dan reputasinya bagus.141 
 
2)  Tahap penyimpanan dalam ingatan 
Tahap Penyimpanan dalam Ingatan atau yang disebut dengan 
proses retensional (retentional process). Pada tahap berikutnya, 
informasi berupa materi dan contoh perilaku model itu ditangkap, 
                                                             
 139Syah Muhibbin, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2013), 79-80  
140 Albert Bandura, Social Foundation of Thuoght and Action: A Social Cogntive Theory …….53.   
 141 Ibid., 54.  



































diproses dan disimpan dalam memori. Menurut Bandura bahwa 
informasi disimpan secara simbolis dengan melalui dua cara yaitu: 
imajinal (imajinatif), dan verbal. Proses kognitif yang mengatur 
perilaku kebanyak berupa konseptual dari pada imajinal.142 
3) Tahap reproduksi 
   Tahap Reproduksi atau disebut dengan proses pembentuak 
perilaku (behavioral production process). Pada tahap reproduksi, 
menurut Bandura bahwa individu yang memiliki fisik ysng 
berfungsi dengan baik egala bayangan atau citra mental (imagery) 
atau kode-kode simbolis yang berisi pengetahuan dan perilaku 
yang telah tersimpan dalam memori individu itu diproduksi 
kembali.  
4) Tahap motivasi 
Tahap Motivasi. Tahap terakhir dalam proses terjadinya 
peristiwa atau perilaku belajar adalah tahap penerimaan dorongan 
yang dapat berfungsi sebagai reinforcement, pada tahap ini, model 
dianjurkan untuk memberikan pujian, hadiah atau nilai tertentu 
kepada para pengamat yang berkinerja memuaskan.  
Motivasi dan tingkah laku memiliki keterkaitan, karena 
motivasi mampu mengerakkan tingkah laku psikologis sebagai 
usaha untuk mencapai tujuan yang diinginkan.143 Maslow 
                                                             
 142 Ibid., 58.  
143Albert Bandura & Walters, Social learning and Personality Development (New Jersy: Prentice-
Hall, Inc. A Paramount Communications Company, 1963), 455. 



































mempunyai pandangan tentang human potensial maksudnya 
adalah bahwa tingkah laku manusia itu berhubungan dengan 
tingkah laku psikologis yang dimiliki.144  
 
c. Unsur-unsur Social Learning 
                Perilaku manusia merupakan interaksi diantara 3 variabel yang 
juga mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran sosial, 
perilaku (behavior). Sebagaimana gambar di bawah ini: 
             
   P   
  
   E      B 
    Gambar. Reciprocal determinism 
   P berarti person (orang), E (environment) adalah 
lingkungan, dan B (behavior) adalah perilaku. Interaksi dalm 
pembelajaran sosial seperti ini disebut deteminisme reciprocal 
(reciprocal determinism), konsep ini berarti bahwa perilaku 
mempengaruhi seseorang dan lingkungan, atau lingkungan atau 
seseorang mempengaruhi perilaku.145 
1) Individu (personal/cognitive) 
                                                             
144Frank G. Goble, The Third Force The Psychology of Abraham Maslow (New York, Washington 
Square Perss, 1971), 55. 
145 Albert Bandura, Social Foundtions of Thought and Action: A Social Cognitive Theory……, 24.  



































       Sedangkan dari faktor pribadi, peniruan banyak tergantung 
pada kualitas individu. Individu yang kurang memiliki rasa 
percaya diri akan lebih banyak melakukan peniruan, sedangkan 
individu yang memiliki rasa percaya diri akan melakukan peniruan 
secara selektif karena adanya anggapan tentang kecakapan diri 
(perceived self-efficacy) bahwa perilaku dapat diatur sendiri oleh 
individu karena adanya kenyakinan individu terhadap kemampuan 
yang dimiliki. Individu yang menganggap kecakapan dirinya 
tinggi akan berusaha lebih keras untuk mencapai kesuksesan, 
namun ada juga individu yang kecakapan diri mereka rendah 
padahal tinggi, atau sebaliknya.146 
 Belajar menurut Bandura itu lebih dari sekedar adanya 
perubahan dalam tingkah laku yang diamati; belajar adalah 
pencapaian pengetahuan dan tingkah laku yang dapat diamati yang 
berdasar pada pengetahuan tersebut. Belajar melibatkan proses 
kognitif dalam penentuan perilaku individu, sehingga individu 
proaktif, kreatif, reflektif dalam menentukan masa depan.147  
2)  Lingkungan 
 Lingkungan dalam social learning ada tiga yaitu 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan 
masyarakat. Pertama adalah lingkungan keluarga, keluarga 
dalam perspektif Islam, keluarga dikenal dengan istilah usrah, 
                                                             
146 Albert Bandura & Locke, E. A. “Negative Self Efficacy and goal Effects Revisited”.  Journal of 
Applied Psychology, 88, 87-99.  
147Albert Bandura, Social Cognitive Theory: An Agentic Prespectiv......., 4 . 



































ahl, dan nasab.148  Keluarga adalah unit terkecil yang sekaligus 
merupakan suatu kelompok terkecil dalam masayarakat.149 
Keluarga dapat diperoleh melalui keturunan (blood ties) yaitu 
individu, cucu, melalui perkawinan (suami, istri), persusuan dan 
pemerdekaan.150  
  Al-Qur‟an menyebutkan kata keluarga dengan 
istilah ahl yang menurut Muhammad Fuad Abd. Al-Baqy kata 
keluarga dalam Alquran diulang sebanyak 128 kali, dan sesuai 
dengan konteksnya kata-kata tersebut tidak selamanya 
menunjukkan arti keluarga sebagaimana disebutkan diatas, 
melainkan punya arti yang bermacam-macam.151 Pada beberapa 
ayat berikut ini dijelaskan contoh pengertian keluarga tersebut 
diantaranya, surat Hud ayat 46. 
 ٍِ َْنأ ْغَح َل َف ۖ  ٍخ ِنَبص ُْشَيغ ٌم ًَ َع ُ ه َّ َ ِ إ ۖ  َك ِهْه َ أ ٍْ ِي َظ َْين ُ ه َّ َ ِ إ  ُحَُى  َبي َلَبق
 َجْنا ٍَ ِي ٌَ ُىَكح ٌْ َ أ  َك ُظ ِعَ أ يِ ّ َ ِ إ  ۖ  ٌْىهِع ِه ِب َك َن َظ َْين َبي ٍَ ِيهِه ب  
Allah berfirman: "Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah 
termasuk keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan), 
sesungguhnya (perbuatan) nya perbuatan yang tidak baik. Sebab 
itu janganlah kamu memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu 
tidak mengetahui (hakekat) nya. Sesungguhnya Aku 
memperingatkan kepadamu supaya kamu jangan termasuk orang-
orang yang tidak berpengetahuan".  
 
                                                             
   148 Yasin Fatah,  Dimensi-dimensi Pendidikan Islam (Malang: UIN Malang Press, 2008), 205. 
149 Umi Kulsum & Mohammad Jauhar, Pengantar Psikologi Sosial (Jakarta: Prestasi Pustaka, 
2014), 56. 
150 Muhaimin, Pengantar Pendidikan Islam  (Bandung: Trigenda Karya, 1993), 289. 
151Muhammad Fuad Abd. Al-Baqy, al-Mu'jam alMufrasdli Alfazhal Qur'an al-Karim (Solo: 
Dar al-Fikr, 1987), 175-177. 



































 Berkaitan dengan pertanyaan Siapa yang harus bertanggung 
jawab terhadap pendidikan seks individu, masing-masing 
memiliki peran yang penting. Orang tua diasumsikan memiliki 
peran yang lebih. Orangtua memiliki yang memiliki keterbatasan 
untuk memberikan pendidikan seks maka orang tua dapat 
melengkapinya dengan dimensi etika dan moral tentang kasih 
sayang dan tanggung jawab keluarga. Dalam keluarga, kakak 
jugabertanggung jawab untuk menjaga adik-adiknya.152  
 Tumbuh kembang remaja baik secara fisik maupun psikis 
membawa pengaruh yang besar terutama dari sisi psikisnya, tidak 
semua remaja mampu memperoleh kesempatan untuk tumbuh 
kembang secara maksimal, realita yang dijumpai dilingkungan 
remaja yang mempunyai kesulitan untuk mencari dan 
memecahkan masalah yang dihadapinya dengan mencari jalan 
keluar yang negatif. Bimbingan dari orang-orang yang ahli 
dibidang konseling sangat penting agar remaja-remaja tersebut 
lepas dari problematika perilaku seks. 153  
 Keluarga dalam konteks sosial budaya tidak bisa dipisahkan 
dari tradisi budaya yang tumbuh dan berkembang dalam 
masyarakat. Konteks sosial orang tua memiliki tanggung jawab 
untuk mendidik individu agar menjadi orang yang pandai hidup 
                                                             
152 Hasan Purwakania, Pengantar Psikologi Kesehatan Islami (Jakarta: PT Raja Grafindo Press, 
2008), 287. 
153 Elfi Mu‟awanah & Rifa Hidayah, Bimbingan Konseling Islami di Sekolah (Jakarta, Bumi 
Aksara. 2009), 14. 



































bermasyarakat dan hidup dengan budaya yang baik dalam 
masyarakat. Sebagai anggota masyarakat, individu dituntut untuk 
berperan dan bukan sebagai penonton.154 Perintah ini juga ada 
pada firman Allah pada surat at-Tahrim ayat 6, sebagai berikut: 
 ُط بَُّنا َبه ُدُىَقو اًسبََ ُْىكِيْهه َأَو ُْىَكُغََْفأ اُىق اُُىَيآ ٍَ ِيزَّنا َبه َُّيأ َبي 
 ُْىه ََشَيأ َبي َ َّاللَّ ٌَ ُىْصَعي َلاٌدَاذِش ٌظَل ِغ ٌَتِكَئلَي َبه َْيَهع ُةَسبَجِذ ْناَو 
  ٌَ وَُشْيُؤي َبي ٌَ ُىَهْعَفَيو  
 
 Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu 
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan.”(QS. At-Tahrim (66) : 6) . 155 
 
 Keluarga adalah ladang terbaik dalam penyemaian nilai-nilai 
agama. Orang tua memiliki peranan yang strategis dalam 
mentradisikan ritual keagamaan sehingga nilai-nilai Agama dapat 
ditanamkan ke dalam jiwa individu. Kebiasaan orang tua dalam 
melaksanakan ibadah, misalnya seperti sholat, puasa, infaq, dan 
shodaqoh menjadi suri teladan bagi individu untuk mengikutinya. 
Di sini nilai-nilai Agama dapat menumbuh kembangkan 
kepribadian yang luhur individu menjadikannya sebagai insan-
insan yang penuh iman dan taqwa kepada Allah.156          
                                                             
154 Syaiful Bahri, Pola Asuh Orang tua dan Komunikasi dalam Keluarga (Jakarta: Rineka Cipta, 
2014), 22. 
 155 Departeman Agama Republik Indonesia,  Al-Qur‟an   Terjemahan …….., 560. 
 156 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islami (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,  2013),  207-208. 



































 Kedua adalah lingkungan sekolah. Istilah sekolah, antara 
lain; bangunan atau lembaga untuk belajar dan ngajar serta 
tempat menerima dan memberi pelajaran (menurut tingkatannya; 
dasar, lanjutan, tinggi). Pengertian sekolah sendiri adalah suatu 
lembaga yang memang dirancang khusus untuk pengajaran para 
murid (individu) di bawah pengawasan para guru. Kebanyakan 
dalam sebuah negara mempunyai model sistem pendidikan 
formal yang mana hal ini sifatnya wajib. Selain itu sistem ini 
jugalah yang membuat para individu bisa mengalami kemajuan 
dengan melalui serangkaian sekolah tersebut.  
 Pendidik di sini disebut juga guru. Dalam teori yang 
dikemukakan Bandura ini guru berperan sebagai model atau 
contoh bagi murid-muridnya. Sebagai model (contoh atau 
teladan) tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru akan 
mendapat sorotan murid-muridnya atau peserta didik serta 
lingkungannya yang menganggap atau mengakuinya sebagai 
guru. yang disebut model sendiri adalah orang-orang yang 
perilakunya dipelajari atau ditiru orang lain. Peranan utama 
model tersebut adalah untuk memindahkan informasi ke dalam 
diri individu (pengamat). Peranan ini dapat dirinci menjadi tiga 
macam yaitu: (1) sebagai contoh untuk ditiru. (2) untuk 
memperkuat atau memperlemah perilaku yang telah ada. (3), 
untuk memindahkan pola-pola perilaku yang baru.  



































 Bagi guru agama yang memiliki tugas pokok dalam 
mendidik individu dengan mengajarkan pendidikan agama Islam, 
meninternalisasikan serta mentranformasikan nilai-nilai agama 
kedalam pribadi individu didik, dimana memiliki tugas utama 
yaitu merubah sikap dan mental individu kearah beriman dan 
bertaqwa kepada Allah dan mampu mengamalkan ajaran agama 
dalam kehidupan sehari hari. Guru agama juga melakukan 
bimbingan pd individu dalam rangka untuk mengatasi masalah-
masalah individu karena guru agama mempunyai fungsi sebagai 
konselor sehingga guru PAI harus memiliki persayaratan khusus 
yaitu memiliki kematangan jiwa dan keimanan yang tangguh 
dimana guru PAI sebagai modeling (uswatun Hasanah) contoh 
teladan baik diluar sekolah maupun didalam sekolah.dimana 
harapnnya individu mampu dalam kehidupan mental, spiritual 
mampu berkembang secara maksimal. Sehingga individu mampu 
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi dengan baik.157 
 Sekolah merupakan salah satu tempat bagi individu dan 
remaja tumbuh berkembang. Individu dan remaja menghabiskan 
hampir separuh harinya di sekolah, baik untuk kegiatan 
pembelajaran di kelas, ekstrakurikuler, maupun aktivitas lain. 
Sebagian individu dan remaja datang ke sekolah dengan gembira. 
Sekolah menjadi tempat yang menimbulkan rasa aman dan 
                                                             
157 H. M. Arifin, Teori-Teori Konseling Agama dan Umum (Jakarta: Golden Trayon Press, 2003), 
25-27. 



































bahagia. Relasi yang baik dengan guru dan teman, kemampuan 
yang memadai untuk mengikuti pelajaran, menjadikan bersekolah 
sebagai aktivitas yang menyenangkan.  
 Remaja yang mengalami persoalan emosi dan perilaku di 
sekolah sering mengalami kegagalan akademik dan interaksi 
sosial yang negatif. Oleh karena itu, menjamin terpenuhinya 
kesehatan mental individu merupakan usaha yang tidak dapat 
dipisahkan dari peran utama sekolah sebagai lembaga pendidikan 
dan pengajaran.158  
Sekolah memiliki program peningkatan kesehatan mental 
individu dan remaja berbasis sekolah mampu membentuk sebuah 
sistem yang komprehensif dan multifaset guna memastikan 
bahwa sekolah merupakan tempat yang ramah bagi individu dan 
remaja dalam mengembangkan potensi terbaiknya sehingga 
remaja mampu mengaktualisasikan diirinya pada kegiatan yang 
positif. 159  
Ketiga adalah lingkungan masyarakat. Sedangkan istilah 
masyarakat dalam bahasa inggris kita kenal dengan Society yang 
berasal dari kata socius, yang berarti ”kawan”. Istilah masyarakat 
itu sendiri berasal dari akar kata Arab, yaitu syaraka yang artinya 
“ikut serta dalam berpartisipasi”.  Masyarakat sering kita kenal 
                                                             
  158 Faturocman dkk,  Psikologi untuk Kesejahteraan Masyarakat  (Yogyakarta: Pustaka belajar,  
2012). 46-47 & 60. 
  159 Ibid,.  60. 



































dengan istilah masyarakat kota, masyarakat desa, dan lain 
sebagainya. Sedangkan definisi dari masyarakat adalah 
sekumpulan manusia pada lingkungan tertentu dalam ras sama 
yang berinteraksi menurut suatu system adat tertentu yang 
bersifat kontinu. Dalam psikologi sosial masyarakat adalah 
sekelompok manusia yang hidup bersama dan bersikap kolektif 
yang memiliki aturan tersendiri untuk berperilaku guna 
memenuhi kebutuhan dan kepentingan bersama.160  
 Lingkungan masyarakat dalam menjalankan fungsinya 
dengan banyaknya kegiatan-kegiatan yang memiliki kekuatan 
dalam melakukan pendidikan agama sebagai pondasi generasi 
muda atau remaja agar terhindar dari problematika perilaku seks 
remaja adalah organisasi keagamaan seperti: remaja masjid 
(REMAS) dimana mempunyai fungsi-fungsi antara lain; Pertama 
adalah mengajarkan nilai-nilai dan praktek-praktek keagamaan 
dengan memberi bekal pengalaman-pengalaman yang 
menyenangkan, kedua adalah memngajarkan prinsip-prinsip dan 
tingkah laku sesuai dengan ajaran agama Islam, dan ketiga adalah 
memberikan model-model dan contoh dalam mengembangkan 
dan meningkatkan karakter.161   
Konstribusi masyarakat dalam menanamkan karakter yang 
baik sesuai dengan ajaran Islam, karena dalam masyarakat 
                                                             
160 Umi Kulsum & Mohammad Jauhar, Pengantar Psikologi Sosial….., 59. . 
161 Ibid. 183 



































merupakan pusat pembelajaran yang sangat penting dalam 
masalah pendidikan agama Islam karena dalam masyarakat 
merupakan praktek-praktek dari nilai-nilai Islam yang melekat 
melalui budaya dan adat istiadat. Untuk membentengi remaja 
agar terhindar dari problem perilaku seks lingkungan masyarakat 
harus mampu menjalankan fungsinya dengan baik. Oleh karena 
itu lingkungan masyarakat harus berkembang sesuai dengan 
dinamika sosial, dengan berkembangnya Ilmu Pengetahuan dan 
tehnologi yang merupakan sebuah realita yang tidak bisa 
dibendung yang berkonstribusi pada pembentukan karakter 
dengan upaya mendidik dan membina remaja menjadi pribadi 
yang berkarakter sebagaimana yang diharapkan semua pihak.162 
 Melaksanakan pendidikan agama Islam merupakan perintah 
yang harus dikerjakan, agar terbentuk kepribadian muslim yang 
kaffah. Sebagaimana Firma Allah surat Ali Imran Ayat 104: 
 ِفوشًَعنِب  ٌَ وُشيأََيو ِشَيخنا َىِنإ ٌَ ىعَذي ٌتَُّيأ ُىُكِي ٍ َُكخَنو 
 ﴿ ٌَ ىذ ِهًُفنا ُُىه  َِكٰئنُوأَو ۚ َِشُك ًُ نا ٍِ َع ٌَ َىه ُ ََيؤٓٗ﴾  
Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 
yang  menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf 
dan mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang yang 
beruntung.” (Q.S. Ali Imran: 104). 163 
 
 
                                                             
162 Eni Purwati, dkk, Pendiidkan Karakter; Menjadi Berkarakter Muslim-Muslimah Indonesia 
(Surabaya: Kopertais IV Press, 2013), 197. 
 163 Departeman Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an   Terjemahan ……., 63. 



































3)  Perilaku (behavior) 
       Menurut Bandura bahwa perilaku individu adalah hasil 
interaksi faktor dalam diri individu (kognitif) dan lingkungan. 
Namun perilaku manusia juga sebagain besar dipengaruhi oleh 
oleh diri sendiri (self regulated behavior) dari pada pengaruh dari 
luar individu, seperti hukuman eksternal tidak akan mampu 
mengontrol perilaku individu. 164Self regulated behavior di 
pengaruhi oleh apa yang sudah dipelajari dari pengalaman 
langsung maupun tidak langsung yaitu standar performa 
(performance standarts) sebagai dasar untuk melakukan 
evaluasi.165 
Evaluasi diri menurut Bandura memiliki pengaruh kuat 
sebagaai motivasi intrinsik dari pada penguatan ekstrinsik atau 
motivasi dari orang lain (motivasi ekstrinsik). Evaluasi diri yang 
yang cenderung ekstrim menimbulkan reaksi depresi, perasaan 
tidak berguna, dan depresi.166 Namun ketika evaluasi diri dalam 
sedang dan wajar akan memicu motivasi lebih tinggi. 167 
 Standar performa yang diinternalisasikan dalam diri 
individu mempengarui anggapan tentang diri sendiri (perceived 
self-efficacy), yaitu kemampuan individu melakukan sesuatu 
muncul dari berbagai sumber termasuk prestasi dan kegagalan. 
                                                             
164 Albert Bandura, Social Learning Theory............., 128. 
165 Ibid. 
166 Ibid., 107. 
167 Ibid., 162. 



































Menurut Bandura dan Locke menyatakan bahwa kenyakinan 
individu tentang kecakapan dirinya bukan hanya memprediksi 
fungsi perilaku (behavioral) individu pada level yang berbeda, 
namun juga memprediksi perubahan fungsi individu pada level 
kecakapan diri pada waktu berbeda, dan memprediksi varian 
dalam menjalankan tugas yang sukses maupun gagal.168  Tingkah 
laku psikologis tersebut memiliki kecenderungan positif, yang 
harus dikembangkan karena ketika tidak dikembangkan akan 
mengalami gangguan psikologis sehingga akan sulit untuk 
diaktualisasikan.169  
 
3.   Pendekatan Sufistic Psycho-Social Learning Dalam Menangani 
Problematika Perilaku Seks Remaja 
 Pendekatan sufistic psycho-social learning ini merupakan 
gabungan dari dua pendekatan yaitu pendekatan psikologi sufistik 
(sufistic psycho) dengan pendekatan pembelajaran sosial (social 
learning). Psikologi sufistik dalam penelitian ini menggunakan teori 
psikologi sufistik al-Ghaza@li@ dan social learning menggunakan 
teorinya Albert Bandura.  
 Psikologi sufistik sebagai suatu ilmu tentang tingkah laku manusia 
yang memiliki konsep-konsep yang di bangun atas dasar paradigma 
                                                             
168Albert Bandura  & A. E. Locke, Negative Self Efficacy and Goal Effect Revisited. Journal of 
Applied Psychology,88, 2003, 87-99. 
169Abraham H. Maslow, Personality Problems and Personality Growth, dalam Clark E. Moustakas 
(ed.) The Self: Explanations in Personal Growth (New York Harper & Brothers Publishers, 1956), 
232-242. 



































Tasawuf yang berbasis al-Qur‟an dan al-Hadits, yang memiliki 
kepedulian terhadap hakikat manusia dari segi ruhaniyah sebagai ciri 
khususnya.170 Sedangkan menurut al-Ghaza@li@171 dalam kajian 
pemikiran psikologi sufistiknya tentang hubungan antara jiwa dan 
tingkah laku fisik. Ia menyatakan bahwa manusia memiliki natur 
Ilahiyyah yaitu tabi‟at dasar jiwa manusia cenderung pada perilaku baik 
dan menghindar dari perilaku buruk, hal dikarenakan manusia memiliki 
kesadaran jiwa yang di aktualisasikan pada perilaku lahiriyah dalam 
perilaku sehari-hari.172  
 Pembelajaran sosial (social learning) menurut Bandura proses 
belajar terhadap segala sesuatu yang diamati/saksikan.173 Pendekatan 
teori belajar sosial bahwa proses pengamatan/modeling melalui 
pemprosesan informasi secara kognitif dengan pemikiranakan 
menimbulkan moivasi, sikap dan tindakan manusia.174  
Sufistic psycho-social learning sebagai suatu pendekatan yang 
memiliki konsep-konsep yang di bangun atas dasar paradigma tasawuf 
                                                             
170 Hanna Djumhana Bastaman, Psikologi Tentang Kesempurnaan Manusia” dalam Jurnal  Ilmu 
dan Kebudayaan Ulummul Qur‟an, Vol. III. No. 4,1992. 6. 
171 Al-Ghaza@li@ mendapat predikat sebagai seorang psikolog karena keahlian yang dia miliki 
keahlian dibidang psikolog. Sebagai bukti keahliannya dalam bidang psikologi antara lain dalam 
pemikirannya tentang psikologi pendidikan melalui proses tafsili, taslihiyyah dan takhlisiyyah (al-
Ghaza@li@@, ”Ayyuha@@  al-walad” dalam majmu‟ at Rasa il latihan pengembangan pribadi 
(al-Ghaza@li al-Ghaza@@li@@, Mi@@za@n al-Aml, 64.), tentang keterkaitan antara psikologi 
dengan prinsip-prinsip moral sebagaimana dalam bukunya Ihya@‟ulu@m al-Di@n (al-
Ghaza@li@, Ihya@‟ ulu@m al-Di@n, Jilid III, 19), tentang hubungan antara sisi kognitif dengan 
perilaku praktis (Ibid,. 64). @ 
172 Al-Ghaza@li@, Ihya@‟Ulu@m al-Di>n, Jilid III (Mesir: al-Muthba‟ah al-Arabiyyah, 1939), 
16. 
173 Ibid,. 38. 
174 Albert Bandura, Social Foundtions of Thought and Action: A Social Cognitive Theory 
(Englewood Cliffs, NJ: Prentice Hall, 1986), xii. 



































yang berbasis al-Qur‟an dan hadist dengan pembelajaran melalui 
pengamatan yang menyelaraskan antara kognitif, afektif dan 
psikomotorik dalam mengatur tingkah laku manusia.175 
Gabungan dua pendekatan yang berasal dari dua rumpun berbeda 
dimana psikologi sufistik (sufistic Psycho) merupakan psikologi Islam 
dan pembelajaran sosial (social learning) yang merupakan teori dari 
psikologi Barat, dua pendekatan ini saling integratif-interkoneksi antara 
satu dengan lainnya digunakan untuk memecahkan masalah problematika 
perilaku seks remaja. Menurut Amin Abdullah gagasan integratif-
interkoneksi sebagai respon atas problematika masyarakat di era 
globalisasi, tawaran ini merupakan upaya untuk menyikapi dikotomi 
antara ilmu umum dan ilmu agama. Tujuan dari integrasi-interkoneksi ini 
adalah untuk bisa memahami kehidupan manusia yang kompleks secara 
terpadu dan menyeluruh, dimana untuk mengatasi fenomena 
problematika pendekatan ilmu tidak dapat berdiri sendiri melainkan 
saling membutuhkan, bertegur sapa, dan bekerjasama antar disiplin ilmu 
                                                             
175Pendekatan psikologi sufistik digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian yang 
dilakukan pada pemecahan masalah problematika perilaku seks remaja di PPT kabupaten 
Bangkalan. Mutmainah. Problematika Perilaku Seks Remaja dan Solusinya dengan Pendekatan 
Psikologi Sufistik; Studi Kasus di PPT Kabupaten Bangkalan  (Surabaya: Unesa University  Press, 
2018), 163-176. Untuk pendekatan social learning di gunakan oleh peneliti dalam penelitian 
pengembangan Sumber Daya Manusia Petani garam di kabupaten Pamekasan dengan hasil 
penelitian, bahwa  peningkatan SDM petani garam melalui model social learning menyajikan 
contoh perilaku dari aspek pengetahuan, ketrampilan, konsep diri, karaktersitik pribadi, dan motif. 
Umi Hanik & Mutmainah. Peran Model Social Learning Dalam Meningkatkan Kompetensi Petani 
Garam di Kabupaten Pamekasan, Journal Sosiologi Simulacara; Pusat Studi Sosiologi dan 
Pengembangan Masyarakat UTM. Volume 1, Nomor 2, ISSN 2622-6952, 2018, 141-150.     



































untuk  memecahkan masalah, dengan tujuan untuk kemaslahatan 
kemanusiaan.176 
 Konsep pendekatan sufistic psycho-social learning memadukan 
dua pendekatan tersebut dimana keduanya metode yang berbeda, 
psikologi sufistik (sufistic psycho) dengan menggunakan metode 
muha@sa@bah dan pembelajaran sosial (social learning) dengan 
menggunakan metode observational learning. Sehingga dari perpaduan 
dua metode dari dua pendekatan ini saling Integratif-interkonektif antara 
satu dengan lainnya. 
Integrasi-interkoneksi dari dua pendekatan yang merupakan 
perpaduan sufistic psycho dengan muha@sa@bah dan social learning 
dengan observational learning untuk mengembangkan rana kognitif, rana 
afektif dan rana psikomotorik. Dengan adanya pengembangan dalam 
ketiga rana tersebut dapat  digunakan untuk memecahkan masalah 
problematika perilaku seks remaja.  
Sufistic psycho-social learning yang merupakan Integratif-
interkonektif dari teori al-Ghaza@li@ dan Bandura sebagai pendekatan 
dalam menangani problematika perilaku seks, dimana psikologi sufistik 
(sufistic psycho) dengan menggunakan metode muha@sa@bah dengan 
enam tahapan antara lain: (1) musya@rathah (penetapan syarat). syarat 
yang telah ditentukan dengan mempertimbangkan keuntungan dunia dan 
keuntungan akhirat, (2) muraqa@bah (mengawasi), agar perbuatan kita 
                                                             
176M. Amin Abdullah. Islamic Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan Integratif-Interkonektif, 
Adib Abdushomad (ed) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 404-405. 



































masih dalam koridor sesuai dengan ajaran Islam maka harus selalu 
mengawasi perbuatan, (3) muha@sabah (introspeksi diri), dengan 
berintrospeksi manusia akan berusaha untuk tidak melakukan berbuatan 
yang tidak baik lagi, (4) mu‟aqa@bah (menghitung diri atas segala 
kekurangan), setelah manusia menghisap kesalahan diri dan tidak 
perilaku maksiat lagi, (5) muja@hadah (bersungguh-sungguh), kalau 
manusia bersungguh sungguh  melakukan muha@sabah, dan (6) 
Mu‟atabah (mencela diri), dengan mencelah diri manusia akan mampu 
mengendalikan diri akan melatih diri untuk tidak melakukan perbuatan 
maksiat.177  
Pendekatan pembelajaran sosial (social learning) dengan 
menggunakan metode observational learning dengan menggunakan 
model melalui tahapan/proses: (1) proses perhatian (attentional process), 
(2) Tahap penyimpanan dalam Ingatan atau yang disebut dengan proses 
retensional (retentional process), (3) Tahap Reproduksi atau disebut 
dengan proses pembentuak perilaku (behavioral production process), dan 
(4) Tahap Motivasi .178 
Tingkah laku melalui pendekatan sufistic psycho-social learning   
dalam perubahan kognitif, afektif dan psikomotorik individu remaja yang 
mengalami problematika perilaku seks melalui pola reciprocal 
determinism (determinisme resiprokal), yaitu individu 
                                                             
177al-Ghaza@li@, Ihya@‟Ulu@m al-Di>n,  Jilid III, ……134. 
178 Albert Bandura, Social Foundation of Thuoght and Action: A Social Cogntive Theory …….53-
54.   



































(personal/cognitive) sebagai psikologi sufistik, lingkungan (environment) 
sebagai social learning, dan perilaku (behavior). Sebagaimana gambar di 
bawah ini:  
             
   P   
  
   E      B 
    Gambar. Reciprocal determinism 
  P berarti person (orang) yaitu psikologi sufistik, E (environment) 
adalah lingkungan adalah pembelajaran sosial (social learning), dan B 
(behavior) adalah perilaku. Interaksi dimana saling terkait saling 
terintegrasi dan terkoneksi, konsep ini berarti bahwa psikologi sufistik 
(sufistic psycho) dan pembelajaran sosial (social learning) saling 
terintegrasi dan terkoneksi dalam melakukan penanganan problematika 
perilaku seks, sehingga ada perubahan perilaku menjadi  remaja yang 
menjaga perilaku seksnya.179 
Interaksi diantara tiga variabel ketiga komponen ini menurut 
Bandura saling terkait antara satu dengan yang lain, dimana ketiganya 
berinteraksi untuk menghasilkan perilaku selanjutnya. Dimana perilaku, 
lingkungan, dan individu semua berinteraksi ketiganya itu harus 
                                                             
179 Albert Bandura, Social Foundtions of Thought and Action: A Social Cognitive Theory……, 24.  



































dipahami dahulu sebelum kita bisa memahami fungsi psikologis dan 
perilaku manusia.180  
Remaja yang mengalami problematika perilaku seks mengalami 
perubahan secara kognitif, afektif, dan psikomotorik akan mampu 
menjadi pribadi yang mempunyai kesalehan insani, sosok kepribadian 
seseorang yang memiliki kesalehan individual dan kesalehan sosial 
secara selaras, serasi, dan seimbang, karena terbangunnya integratif-
interkognisi komunikasi ilahiah yang baik antara orangtua dan individu 
dalam rangka pendidikan individu dalam keluarga, maka besar kemun, 
sehingga remaja di masa depan akan mampu menjaga perilaku seks. 181 
Kesalehan individual dan kesalehan sosial yang dibangun melalui 
bimbingan konseling dan bimbingan rohani dengan pendekatan sufistic 
psycho-social learning mampu meningkatkan yaitu IQ, EQ, dan SQ yang 
dalam pelaksanaannya dipertautkan dengan 3 nilai ilahiyah, yaitu nilai 
ilahiyah imaniah, ubudiyah, dan muamalah. Keterpaduan IQ, EQ, dan 
SQ secara sinergi dan fungsional dalam diri pribadi remaja akan 
menginternalisasi karakteristik Islami untuk menjadi remaja yang 




                                                             
180 Albert Bandura, Social Foundation of Thuoght and Action: A Social Cogntive Theory 
(Englewood Cliffs, NJ: Prentice-Hall, 1986), 24.   
181 Eni Purwati, dkk, Pendiidkan Karakter; Menjadi Berkarakter Muslim-Muslimah Indonesia....., 
294-298. 
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GAMBARAN KANCAH PENELITIAN 
 
         P2TP2A/PPT merupakan bentuk penyelenggaraan layanan terpadu yang 
menangani korban kekerasan, meliputi pelayanan medis, medikolegal, psikososial dan 
bantuan hukum secara lintas fungsi dan lintas sektoral.  
 Pemilihan lokasi penelitian ini disesuaikan dengan masalah yang diteliti, yaitu 
problematika perilaku seks remaja. peneliti membatasi lokasi penelitian ini, yaitu di 
P2TP2A Kabupaten Sidoarjo,  P2TP2A Kabupaten Gresik, dan PPT (Pusat Pelayanan 
Terpadu) Kabupaten Bangkalan. Pemilihan lokasi penelitian ini disesuaikan dengan 
masalah serta jenis data yang dibutuhkan. Pada bab ini dideskripsikan tiga lokasi 
penelitian untuk memperoleh gambaran dan setting penelitian. 
    
A.    P2TP2A Kabupaten Sidoarjo 
1. Sejarah Berdirinya 
 Pusat Pelayanan Terpadu Perlindungan Perempuan dan Anak 
(P2TP2A), lembaga sosial ini awalnya bernama pusat perlindungan perempuan 
dan anak (P3A) Sidoarjo yang dibentuk atas prakarsa bersama/sinergi antara 
pemerintah kabupaten Sidoarjo dengan sejumlah LSM, Perguruan Tinggi, 
organisasi profesi, organisasi masyarakat, relawan, pemerintah dan kalangan 
masyarakat peduli perempuan.  
 Latar belakang didirikan P2TP2A Kabupaten Sidoarjo menurut Luluk 
Fauziyah konselor P2TP2A kabupaten Sidoarjo yang merupakan salah satu 
pengagas berdirinya P2TP2A menyatakan bahwa,  yang dilandasi karena 



































banyaknya peristiwa-peristiwa tentang ketidakadilan terhadap perempuan dan 
korban kekerasan yang belum ada lembaga yang secara khusus menangani 
dengan maksimal. Jumlah kasus sebanyak 224 kasus dari bulan Agustus 2002 
sampai Juni 2004”. 1 
 Pada tahun 2012 P3A berganti menjadi Pusat Pelayanan Terpadu 
Perlindungan Perempuan dan Anak (P2TP2A), kemudian berdasarkan 
peraturan bupati Sidoarjo nomor 59 tahun 2014 tanggal 22 desember 2014 
menjadi lembaga teknis yaitu unit pelaksana teknis badan (UPTB) P2TP2A 
Sidoarjo. 2 
  Visi P2TP2A kabupaten Sidoarjo, yaitu: Mengupayakan pembangunan 
yang berkeadilan dalam rangka penegakan hak asasi manusia (HAM) bagi 
perempuan dan anak di kabupaten Sidoarjo. Sedangkan untuk misi dari 
P2TP2A Kabupaten Sidoarjo, antara lain:  
a. Melakukan penyadaran dan perlindungan terhadap perempuan dan anak 
akan hak asasi sebagai manuasia. 
b. Membantu memberdayakan perempuan dan anak korban kekerasan. 
c. Menyediakan informasi yang diperlukan dalam mengupayakan 
perlindungan perempuan dan anak. 
d. Menjadikan UPTB P2TP2A sebagai basis perempuan dan anak. 
  Tujuan P2TP2A Kabupaten Sidoarjo, yaitu: pertama, yaitu 
terwujudnya pemberdayaan perempuan dan anak berdasarkan prinsip-prinsip 
                                                             
1 Luluk Fauziyah, wawancara, 14 Februari 2018. 
2Dokumen, Profil Pusat Pelayanan Terpadu Perlindungan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kabupaten Sidoarjo. 



































HAM. dan kedua, yaitu terbebasnya masyarakat dari berbagai tindak kekerasan 
berbagai aspek kehidupan. 3  
 
2. Dinamika Kelembagaan 
  Landasan Hukum P2TP2A Kabupaten Sidoarjo sebagai dasar/pijakan 
lembaga  dalam mejalankan tugas kelembagaanya, antara lain:4  
a. Undang-undang DASAR 1945 (pasal 27). wanita dan pria memiliki hak 
dan kewajiban yang setara dalam keluarga, masyarakat dan pembangunan. 
b. Undang-undang nomor 7 tahun 1984 tentang pengesahan konversi 
mengenai penghapusan segala bentuk diskriminasi terhadap wanita 
(convention on the Elimination of all of discrimation Against women). 
c. GBHN 1999 (TAP/IV/MPR/1999). Meningkatkan kedudukan dan peranan 
perempuan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara melalui kebijakan 
nasional yang diemban oleh lembaga yang mampu memperjuangkan 
terwujudnya kesetaraan dan keadilan gender. 
d. Keppres RI nomor 181 tahun 1998 tentang komisi nasional anti kekerasan 
terhadap perempuan. Bertujuan penyebarluasan pemahaman atas segala 
bentuk kekerasan terhadap perempuan yang berlangsung di Indonesia. 
e. Inpres nomor 9 tahun 2000. Pengarusutamaan gender dalam pembangun 
nasional yang menegaskan agar dalam seluruh proses pembangunan di 
berbagai tingkat dan sektor, perempuan diikutsertakan secara seimbang 
dengan laki-laki. 
                                                             
3 Dokumen, Profil Pusat Pelayanan Terpadu Perlindungan Permpuan dan Anak (P2TP2A) Kabupaten Sidoarjo . 
4 Dokumen, Profil Pusat Pelayanan Terpadu Perlindungan Permpuan dan Anak (P2TP2A) Kabupaten Sidoarjo. 



































   Sedangkan Undang-undang Terkait Layanan UPTB-P2TP2A di 
Kabupaten Sidoarjo, antara lain: 5 
a. Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) 
b. Undang-undang 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manuasia (HAM) 
c. Undang-undang 35 tahun 2014 tentang perubahan atas UU nomor 23 
Tahun 2002 tentang perlindungan Anak (UUPA). 
d. Undang-undang 21 tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana, 
Perdagangan Orang (Trafficking). 
e. Undang-undang 11 tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. 
f. Undang-undang 23 tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 
Rumah Tangga (PKDRT).  
 Lembaga ini memberikan layanan bersifat terpadu bagi perempuan dan 
anak korban kekerasan berprespektif gender yang meliputi tindakan medis, 
multikolegal, psikososial, serta pendampingan hukum. “untuk penanganan 
kasus terutama korban, langsung ditangani oleh pendamping-pendamping 
yang ada pada P2TP2A kabupaten Sidoarjo sesuai dengan kebutuhan korban 
atau remaja yang mengalami kekerasan atau kejahatan seksual, untuk 
pemulihan fisik maka remaja/korban di bawah ke rumah sakit untuk 
mendapatkan perawatan dan visum, untuk pemulihan dari trauma maka dia 
akan mendapatkan pelayanan dengan pendamping psikolog, dan konselor 
dengan bimbingan rohani.6  
 Menurut Luluk Fauziyah ada beberapa prinsip-prinsip Dasar Layanan 
UPTB P2TP2A Kabupaten Sidoarjo, antara lain: pertama, yaitu klien tidak 
                                                             
5 Dokumen, Profil Pusat Pelayanan Terpadu Perlindungan Permpuan dan Anak (P2TP2A) Kabupaten Sidoarjo. 
6 Ritz Noor W. A, wawancara, 26 Februari 2018. 



































dikenakan beban biaya apapun atas dampak layanan yang diperolehnya, kedua, 
yaitu: kerahasiaan klien menjadi prioritas penting dalam masa penanganan, 
ketiga, tidak melakukan diskriminasi, keempat, yaitu pelayanan berkeadilan 
dan menghormati sisi emanusiaan klien (martabat, harga diri), kelima, yaitu 
pelayanan cepat atau tanpa birokrasi yang mempersulit klien, keenam 
kepentingan dan kebutuhan klien adalah prioritas utama, dan ketujuh, yaitu 
menghindari ketergantungan klien dengan membangkitkan sifat kemandirian 
baik dalam mengambil keputusan maupun dalam kehidupan klien pasca 
penanganan shelter. 7  
 Mitra Kerja/jejaring dalam membantu tugas P2TP2A menurut Muh. 
Ihsan antara lain: KPP (Kementerian Pemberdayaan Perempuan), Pemprov 
Jatim, Pemkab Sidoarjo, kepolisian, kejaksaan, pengadilan, PPSW Unair 
(konsultan dan psikolog), PSW Unmuh Sidoarjo, LSM, organisasi profesi, 
organisasi masyarakat (ORMAS), pekerja sosial, tokoh-tokoh agama, dan 
tokoh-tokoh masyarakat. 8 
Proses dalam menjalankan tugas-tugasnya, P2TP2A Sidoarjo memiliki 
program kegiatan-kegiatan, antara lain: 
a. Peningkatan promosi/sosialisasi 
b. Peningkatan Advokasi/pendampingan hukum. 
c. Pengembangan Komunikasi Informasi Edukasi (KIE). 
d. Peningkatan kegiatan konseling bagi korban. 
e. Peningkatan dukungan pelayanan bagi korban kekerasan. 
                                                             
7 Luluk Fauziyah, wawancara, 14 Februari 2018. 
8 Muh. Ihsan, wawancara, Selasa 23 Maret 2018. 



































f. Peningkatan dukungan bagi kegiatan yang bersifat positif. 9 
  Lembaga P2TP2A Kabupaten Sidoarjo dibantu jejaring dalam 
menjalankan tugasnya, antara lain: 10  
a. Petugas pengurus dan  pendamping pemberdayaan perempuan dan anak. 
 
Tabel 3.1 Pengurus dan Pendamping  
Pusat Pelayanan Terpadu Perlindungan Perempuan dan Anak (P2TP2A) 
Kabupaten Sidoarjo Periode 2015-2017 
 
No NAMA JABATAN 
1 Ritz Noor W. A PLT. UPTD P2TP2A 
2 Dr. Luluk Fauziah M. Si Konselor 
3 Dra. As'alut Thoyyibah Konselor 
4 Dra. Subchiyah Adimara M. Pd Konselor 
5 Ambar Wulandari, SS Konselor 
6 Ellen Elisa, ST Konselor 
7 M. Ihsan, MM Konselor 
8 Emy Rosnawati, SH, MH Pendamping Hukum 
9 Vira Meyrawati Raminta, SH Pendamping Hukum 
10 
Ifadatus Sarofil Analisah, S. Kom, 
MPd Staff Administrasi 
11 Zainul Abidin, SE Staff Administrasi 
Sumber: dokumen P2TP2A Kabupaten Sidoarjo 2015-2017 
 
     Pendampingan di P2TP2A kabupaten Sidoarjo merupakan tenaga 
relawan yang terlatih, oleh karena itu pendamping harus selalu 
meningkatkan kompetensi yang dimiliki sebagai bekal dalam 
pendampingan. Hal ini diungkapkan oleh Luluk Fauziah bahwa: 
“Pendamping di P2TP2A kabupaten Sidoarjo harus memiliki kompetensi 
yang handal, berprespektif gender dan multikultural”. 11 
                                                             
9 Dokumen, Profil Pusat Pelayanan Terpadu Perlindungan Permpuan dan Anak (P2TP2A) Kabupaten Sidoarjo, 
2017. 
10 Dokumen, Profil Pusat Pelayanan Terpadu Perlindungan Permpuan dan Anak (P2TP2A) Kabupaten Sidoarjo  
2017. 
11 Luluk Fauziyah, wawancara, 14 Februari 2018. 



































b. Sektor pengelola program pemberdayaan perempuan dan anak, baik 
pemerintah maupun non pemerintah (LSM, institusi, perguruan tinggi) 
c. Kelompok perempuan dan anak. 
d. Tokoh-tokoh agama. 
e. Tokoh masyarakat. 
f. Tenaga profesional medis (dokter, bidan, dan perawat). 
g. Tenaga psikolog, yaitu: Dra. Hera Wahyuni. S. Psi. M. Psi. Psi 
  Untuk psikolog di P2TP2A Sidoarjo sesuai dengan kebutuhan klien, 
kalau kasus membutuhkan ditangani psikolog maka psikolog akan menangani. 
Biasanya ketika korban mengalami trauma berat sehingga dibutuhkan psikolog 
untuk memberikan terapi agar korban tidak mengalami post trauma stress 
disorder (PTSD). Menurut Hera Wahyuni bahwa: “Kekerasan seksual yang 
dialami oleh remaja tidak hanya berdampak pada kerusakan fisik semata, tetapi 
juga berdampak pada gangguan psikologis, seperti gelisa, perilaku anti-sosial, 
sampai pada kecenderungan bunuh diri”. 12 
   Untuk menjalankan tugasnya P2TP2A maka P2TP2A Sidoarjo 
memiliki divisi-divisi, antara lain: 13  
a.  Divisi Umum dan Rehabilitasi 
 Tujuan tugas devisi umum dan rehabilitasi antara lain: pertama adalah 
membantu mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh perempuan dan 
anak korban kekerasan. Kedua adalah mengupayakan pemberdayaan 
                                                             
12 Hera Wahyuni, wawancara, 26 Februari 2018. 
13 Luluk Fauziyah, wawancara, 14 Februari 2018. 



































perempuan dan anak korban kekerasan pascapenanganan. Adapun bentuk 
kegiatan pada divisi ini antara lain: 
1) Melakukan pelatihan-pelatihan untuk korban.  
2) Melakukan monitoring terhadap korban pascapenanganan. 
3) Secara periodik melakukan kunjungan ke rumah korban. 
 
b. Divisi Kajian dan Pelatihan  
  Divisi Kajian dan Pelatihan memiliki tujuan antara lain: pertama 
adalah mengupayakan dan mempengaruhi respon aparat penegak hukum 
sehingga dapat membangun sensifitas gender dalam kebijakan-kebijakan 
yang dilahirkan terutama materi hukum yang tidak merugikan hak-hak 
perempuan. Kedua meningkatkan kemampuan untuk memberikan 
pelayanan dan pendampingan terhadap perempuan dan anak korban 
ketidakadilan secara optimal. Ketiga adalah penguatan kelembagaan 
P2TP2A. Adapun bentuk kegiatan pada divisi ini antara lain: pelatihan 
Gender, pelatihan managemen WCC, pelatihan tenaga pendamping korban. 
c. Divisi Jaringan Kerja dan Informasi 
 Tujuan divisi jaringan kerja dan informasi adalah: pertama, 
memberikan informasi tentang segala sesuatu yang dibutuhkan bagi 
perlindungan perempuan dan anak korban kekerasan. Kedua, mencari 
informasi tentang kasus tindak kekerasan terhadap perempuan baik 
dilingkungan rumah maupun diluar rumah untuk ditindak lanjuti. Ketiga, 
mengubah pandangan masyarakat tentang kekerasan persoalan pelanggaran 
HAM yang seharusnya menjadi tanggung jawab bersama melalui 



































penyebarluasan informasi dan media masa. Keempat adalah membuat 
booklet tentang pendidikan pencegahan dari kekerasan dan penganiaan 
terhadap perempuan dan anak. Bentuk kegiatan pada divisi ini antara lain:   
1) Mensosialisasikan keberadaan P2TP2A kepada masyarakat.  
2) Membuka jaringan informasi on-line. 
3) Menyediakan bahan-bahan informasi tentang pemberdayaan 
perempuan. 
4) Pembentukan opini publik 
5) Publikasi publik di berbagai media massa  
6) Pengembangan dan penguatan jaringan dengan lembaga lain untuk 
program dan aksi bersama. 
d. Divisi Advokasi dan Litigasi 
 Tujuan divisi Advokasi dan Litigasi adalah: pertama, membantu 
perempuan dalam membuat keputusan-keputusan bagi dirinya sendiri 
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi korban. Kedua, menggunakan 
keberdayaan perempuan untuk mengubah pola atau struktur hubungan 
kekuasaan yang menjadi dasar berbagai permasalahan yang dihadapi. 
Bentuk kegiatan-kegiatan yang ada pada divisi ini antara lain:   
1) Konseling psikologis, melalui tatap mula, telepon, dan surat.  
2) Bimbingan Rohani dalam menangani permasalahan-permasalahan: 
bimbingan dilakukan oleh pendamping dan tokoh-tokoh agama sesuai 
dengan agama masing-masing korban. 
3) Pendampingan lembaga terkait seperti: lembaga bantuan hukum, 
Rumah Sakit, dan Pengadilan. 



































e. Divisi Pengaduan Publik dan Shelter 
 Tujuan divisi Pengaduan Publik dan Shelter adalah: pertama, 
memberikan layanan pada perempuan dan anak. Kedua, mensosialisasikan 
produk hukum tentang HAM perempuan dan anak pada masyarakat. . 
Ketiga, membantu perempuan dan anak korban kekerasan selama proses 
penanganan berlangsung. Keempat adalah menerima pengaduan dari 
perempuan dan anak. Kelima, proaktif dalam mencari informasi pada 
perempuan dan anak yang memerlukan perlindungan. Bentuk kegiatan-
kegiatan yang ada pada divisi ini antara lain:   
1) Menerima pengaduan, mendokumentasikan dan memberikan rujukan 
pada pihak-pihal terkait.  
2) Menindaklanjuti hasil pengaduan dari masyarakat ke divisi advokasi 
dan litigasi. 
f. Divisi Pelayanan Psikososial dan Medis 
 Divisi ini tujuan antara lain: pertama, memberikan layanan psikososial 
dan medis terhadap perempuan dan anak. Kedua, mengkordinasikan 
pelayanan dengan pola terpadu dengan melibatkan pihak puskesmas, rumah 
sakit, dan kepolisian. Ketiga, membantu korban dalam aspek psikososial 
dan medis. Kegiatan-kegiatan pada divisi ini antara lain:   
1) Membantu menangani permasalahan perempuan dan anak korban 
kekerasan dari aspek psikososial dan medis.  
2) Melakukan terapi sesuai dengan yang dibutuhkan oleh korban. 
 
 



































3.  Struktur Kelembagaan  
  Secara struktural kepemimpinan harian berada pada ketua, dibantu  
oleh sekertaris dan bendahara, sedangkan divisi-divisi antara lain: divisi umum 
dan rehabilitasi, divisi kajian, divisi jaringan dan informasi, divisi Advokasi 
dan litikasi, divisi medis dan psikososial, dan divisi pelayanan & shelter. 
Untuk menjalankan tugas-tugasnya divisi-divisi tersebut dibantu oleh para 
relawan.  
Gambar  3. 2: 



























































































B. P2TP2A Kabupaten Gresik 
1. Sejarah Berdirinya 
 Pada tahun 2002 Kementerian Negara Pemberdayaan Perempuan 
mendorong Pembentukan P2TP2A di seluruh Indonesia untuk 
memberdayakan perempuan. Menurut Lilik Fauziyah Koordinator 
Pendamping P2TP2A kabupaten Gresik bahwa ”latar belakang dibentuknya 
P2TP2A kabupaten Gresik disamping adanya dorongan Kementerian Negara 
Pemberdayaan Perempuan, di Gresik banyak temuan kekerasan terhadap 
perempuan dan abak, maka pada tahun 2004 dilakukan kajian dan studi 
banding perlunya P2TP2A di Gresik.”14  
 Tujuan P2TP2A kabupaten Gresik untuk mewujudkan tanggungjawab 
Negara terhadap  penanganan kasus-kasus  kekerasan terhadap perempuan dan anak, 
serta peran aktif masyarakat yang memiliki perspektif gender dan peduli masalah-
masalah anak, maka diwujudkan wadah layanan korban kekerasan terhadap 
perempuan dan anak ini secara terpadu.15  Gagasan terpadu ini didasari atas 
kesamaan kepentingan, sasaran dan tujuan yang ingin dicapai  sehingga 
diwujudkan dalam surat keputusan bersama Menteri Pemberdayaan 
Perempuan, Menteri Sosial, Menteri Kesehatan dan Kapolri untuk mendirikan 
Pusat Pelayanan Terpadu terhadap Perempuan dan Anak yang menjadi korban 
kekerasan. 16  
 Visi P2TP2A Gresik adalah Tegaknya Hak Asasi Manusia dengan 
memberikan perlindungan dan pemberdayaan bagi perempuan dan anak, 
sedangkan misi P2TP2A antara lain, yaitu: pertama adalah memberikan  
                                                             
14 Lilik Fauziyah, wawancara, 02 Maret 2018. 
15 Dokumen, Profil Pusat Pelayanan Terpadu Perlindungan Permpuan dan Anak (P2TP2A) Kabupaten Gresik,   
16 Dokumen, Profil Pusat Pelayanan Terpadu Perlindungan Permpuan dan Anak  (P2TP2A)  Kabupaten Gresik. 



































informasi dalam upaya perlindungan Perempuan dan Anak, kedua adalah 
menjalin keterpaduan semua komponen masyarakat dalam upaya perlindungan 
perempuan dan anak korban kekerasan, ketiga adalah memberikan 
perlindungan yang berkeadilan sesuai dengan hak asasi manusia, dan keempat 
adalah menjadikan P2TP2A sebagai basis pemberdayaan perempuan dan anak 
secara preventif, kuratif dan rehabilitatif. 17    
   
2. Dinamika Kelembagaan 
  Pusat kegiatan terpadu P2TP2A di Kabupaten Gresik merupakan 
kelembagaan memiliki dasar hukum dan perkembangannya, antara lain: 18 
a. Surat Gubernur Jawa Timur tanggal 3 Pebruari 2003, Nomor: 
411.2/1208/206/2003. perihal Pembentukan Pusat Pelayanan Terpadu 
Perlindungan Perempuan dan Anak (P2T-P2A) 
b. Keputusan  Bupati Nomor : 166 Tahun 2004 Tentang P2T-P2A Gresik  
 Surat Bupati Gresik No. 665/17/403.80/2005 Perihal Mitra Kerja 
Perlindungan Perempuan dan Anak  
c. Peraturan Bupati Gresik Nomor 34 Tahun 2006 tentang Pusat Pelayanan 
Terpadu Perlindungan Perempuan dan Anak. 
d. Peraturan Bupati Gresik Nomor 9Tahun 2008 tentang Pusat Pelayanan 
Terpadu Perlindungan Perempuan dan Anak. 
e. Perda  No. 17  Tahun 2011 tentang perlindungan perempuan dan anak 
korban kekerasan  
f. Perda No. 4 Tahun 2012 tentang PUG dalam pembanguanan daerah 
                                                             
17 Dokumen, Profil Pusat Pelayanan Terpadu Perlindungan Permpuan dan Anak Kabupaten Gresik. 
18 Ibid,. 



































g. Peraturan Bupati Gresik nomor 29 Tahun 2014 tentang Standar 
Operasional Prosedur Layanan Pendampingan Terhadap Perempuan dan 
Anak Pada Pusat Pelayanan Terpadu Perlindungan Perempuan dan Anak 
Kabupaten Gresik  
h. Keputusan  Bupati Nomor: 470/132/HK/437.12/2013 Tentang Pengurus 
P2TP2A Kabupaten Gresik  
    Pelayanan P2TP2A di kabupaten Gresik adalah Pusat kegiatan terpadu 
yang menyediakan pelayanan bagi perempuan dan anak korban kekerasan di 
Gresik, meliputi: pelayanan informasi, konsultasi psikologis & hukum, 
pendampingan & advokasi, pelayanan medis (rujukan), rumah aman (rujukan), 
Pelayanan kerohanian, Rehabilitasi, dan Perlindungan.  
 Menurut Kepala Bidang PPA dan PUHA (Perlindungan Perempuan 
dan Anak Pengarustamaan Hak Anak bahwa pelayanan-pelayanan yang ada di 
P2TP2A kabupaten Gresik mampu terlaksana dengan baik dengan kerjasama 
dengan baik dan solid antar semua eleman dan jejering yang ada diP2TP2A 
kabupaten Gresik.19  
 Adapun jejaring dalam membantu tugas P2TP2A, antara lain: 
organisasi profesi, kepolisian, kejaksaan, pengadilan, RUTAN, RSUD, PPK, 
ORMAS, PPT Propinsi/Kabupaten lain, LSM, PEMKAB, dan DPRD.20  
 P2TP2A Gresik memiliki program/kegiatan-kegiatan dalam 
menunjang tugas-tugasnya, antara lain: 21 peningkatan sosialisasi, pelayanan 
                                                             
19 Winarti, wawancara, 11 Maret 2018. 
20 Ziyadatul Fildza, wawancara, 02 Maret 2018. 
21 Dokumen, Profil Pusat Pelayanan Terpadu Perlindungan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kabupaten Gresik 
2017. 



































pendampingan, rekonstruksi budaya, kerjasama dengan jaringan, kebijakan 
hukum, dan peningkatan sumber daya manusia (SDM). 
  Untuk menjalankan tugasnya P2TP2A maka P2TP2A Memberikan 
pelayanan bagi korban, yang meliputi: 22 
a. Layanan Relawan/pendamping 
 Staff/Fulltimer: seseorang yang selalu aktif setiap hari efektif 
(Sejumlah 10 Orang termasuk yang di Bawean). Relawan: seseorang yang 
sudah mendapatkan pelatihan pendampingan dari P2TP2A dan bersedia 
secara sukarela melakuknan pendampingan sesuai prinsip dan kode etik di 
P2TP2A. Pendamping P2TP2A melakukan pendampingan pada korban dan 
pelaku (remaja yang menjadi pelaku kekerasan seksual). 23 
  
 
Tabel. 3. 3  
Pengurus dan Pendamping P2TP2A 
Kabupaten Gresik Tahun 2015-2017 
    No NAMA JABATAN ALAMAT 
1 Dra. Djanijah Ishom Ketua Harian p2tp2a Kec. Gresik kab. Gresik 
2 Ziyadatul Fildza, S.Sos.I Pendamping Kasus Kec. Bungah Kab. Gresik 
3 Hajar Aisyah, S.H. Pendamping Kasus Kec. Dukun Kab. Gresik 
4 David Tirtana, S.H Pendamping Kasus Kec. Bungah Kab. Gresik 
5 Zainuri, S.Pd. Pendamping Kasus Kec. Ujungpangkah Kab. Gresik 
6 Lilik Fauziyah Pendamping Kasus Kec. Panceng Kab. Gresik 
7 Ahmad Ajik Abdani Pendamping Kasus Kec. Benjeng Kab. Gresik 
8 Nur Mawaddah, S.Psi Pendamping Kasus Kec. Manyar Kab. Gresik 
9 Abdul Basit Pendamping Kasus Kec. Sangkapura Kab. Gresik 
10 Lilik Rochma Pendamping Kasus Kec. Manyar Kab. Gresik 




                                                             
22 Dokumen, Profil Pusat Pelayanan Terpadu Perlindungan Perempuan dan Anak  (P2TP2A)  Kabupaten Gresik 
2017. 
23 David Tirtana, wawancara, 02 Maret 2018. 



































b. Layanan Konsultasi Hukum  
  Memberikan pelayanan hukum bagi korban, yang meliputi:  
Konsultasi Hukum, dan pendamping. Sedangkan mitra kerja: Bagian 
Hukum, LBH AL bana, Unit Pelayanan Perempuan dan Anak (PPA) Polres 
Gresik, Kejaksaan Negeri Gresik, Pengadilan Negeri Gresik, dan 
Pengadilan Agama Gresik. 
c.   Layanan Medis 
 Menangani luka atau penyakit akibat kekerasan baik rawat jalan, rawat 
inap serta pembuatan visum et repertum untuk alat bukti di pengadilan. 
Mitra Kerja: Dinkes, Rumah Sakit Ibnu Sina dan 32 Puskesmas di 
kabupaten Gresik. 
d. Layanan Psikologis 
 Bentuk yang memberikan kenyamanan bagi korban untuk 
menyampaikan masalah kekerasan yang dialami dan membantu mereka 
agar mampu ambil keputusan serta pilihan yang diperlukan agar kembali 
berdaya. Bentuk layanan ini berupa: pendampingan, konseling, dan 
kelompok dukungan (support group). Psikolog P2TP2A kabupaten Gresik 
adalah Dra. Dwi Redjeki Endang Haniwati, M.Si., dan Chandrania Fastari, 
M.Psi., psikolog. 
e.    Layanan Bimbingan Kerohanian 
  Bentuk yang layanan ini adalah agar klien/korban mampu mengatasi 
masalah-masalah dengan bimbingan rohani yang dilakukan oleh 
pendamping dari komponen tokoh-tokoh agama. Sebagaimana yang 
dituturkan oleh “Bimbingan kerohanian pada P2TP2A kabupaten Gresik ini 



































tidak jauh berbeda dengan yang ada dikabupaten Sidoarjo yaitu dengan 
multikultural dengan melakukan bimbingan rohani sesuai dengan agama 
masing-masing korban. 24   
f.    Layanan Rumah Aman 
 Tempat perlindungan sementara bagi korban untuk alasan keamanan 
bagi dirinya, sehingga keberadaan rumah aman dirahasiakan. Mitra Kerja: 
Dinas Sosial, LSM, dan Pondok Pesantren.  
g. Layanan Home Visit 
 Kegiatan kunjungan ke rumah korban, keluarga dan lingkungannya 
dengan tujuan agar permasalahan kekerasan yang dialami dapat diketahui 
secara lengkap dan proporsional.  
h. Layanan Hotline 
 Melayani informasi melalui telepon mengenai berbagai masalah 
kekerasan terhadap perempuan dan anak serta pelayanan dan perlindungan 
yang dapat diperoleh. Melalui hotline para korban juga dapat melakukan 
konsultasi untuk kasus kekerasan yang dialami. 
 
3.  Struktur Kelembagaan 
 Secara struktural kepemimpinan harian berada pada ketua, dibantu  oleh wakil 
ketua dan staff sekertaris, sedangkan bidang-bidangnya antara lain: bidang 
perencanaan pelatihan dan evaluasi, bidang jaringan data dan informasi, bidang 
pelayanan dan bidang pemberdayaan dan rehabilitasi. Untuk menjalankan tugas-
tugasnya divisi-divisi tersebut dibantu oleh anggota masing-masing bidang. 
                                                             
24 Lilik Fuziyah, wawancara, 02 Maret 2018. 
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C.  PPT Kabupaten Bangkalan  
1. Sejarah Berdirinya 
             PPT Kabupaten Bangkalan dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah 
Nomor 6 Tahun 2009 tentang Penyelenggaran Perlindungan terhadap 
Perempuan Dan anak korban Kekerasan. PPT beserta pengurusnya dibentuk 
pada hari Rabu tanggal 30 Maret 2011, bertempat di Rumah Makan Untung, 
Socah Bangkalan dengan peserta: LSM/Orwan/Ormas/perguruan tinggi dan 
Instansi terkait. Sebagaimana telah disampaikan oleh sekertaris PPT 
Bangkalan, bahwa: “semua unsur di undang dalam rangka untuk merangkul 
semua pihak dan agar mampu menampung aspirasi dan pendapat semua 
elemen masyarakat yang peduli pada masalah-masalah kejahatan seksual yang 
terjadi dimasyarakat.”25 
  Keberadaan PPT Bangkalan telah ditetapkan dalam Peraturan Bupati 
Nomor 15 Tahun 2011, sedangkan susunan pengurusnya ditetapkan dengan 
Keputusan Bupati Bangkalan Nomor 188.45/161/Kpts/433.013/2011. Pusat 
Pelayanan Terpadu (PPT) Kabupaten Bangkalan sebagai lembaga yang 
dibentuk pada tahun 2011 berdasarkan Peraturan Bupati Bangkalan Nomor 15 
Tahun 2011 dan diubah dengan Peraturan Bupati Bangkalan Nomor 88 Tahun 
2012 tentang Pembentukan Pusat Pelayanan Terpadu Penanganan Korban 
Kekerasan terhadap Perempuan dan Anak dengan susunan pengurus 
berdasarkan Surat Keputusan Bupati Bangkalan Nomor 
                                                             
25Endang Herminingsih, wawancara, 17 April 2018. 



































188.45/560/Kpts/433.013/2012  tentang  Susunan Pengurus Pusat Pelayanan 
Terpadu (PPT) Kabupaten Bangkalan. 26 
    Tujuan umum dibentuknya PPT Bangkalan adalah untuk memberikan 
kemudahan bagi masyarakat agar dapat mengakses layanan publik yang telah 
disediakan pemerintah dalam satu layanan terpadu. Sedangkan tujuan khusus 
dibentuknya PPT Bangkalan adalah :  
a. Mendorong penyediaan sarana, prasarana dan berbagai jenis layanan di 
berbagai bidang kehidupan bagi perempuan dan anak.  
b. Membangun mekanisme dialog antar masyarakat, pemerintah dan dunia 
usaha sehingga terbangun kerjasama/kemitraan yang dapat mendukung 
keberadaan PPT.  
 Visi PPT Bangkalan adalah Tegaknya Hak Asasi Manusia dengan 
memberikan perlindungan dan pemberdayaan bagi perempuan dan anak, 
sedangkan misi P2TP2A antara lain, yaitu: pertama adalah memberikan  
informasi dalam upaya perlindungan Perempuan dan Anak, kedua adalah 
menjalain keterpaduan semua komponen masyarakat dalam upaya 
perlindungan perempuan dan anak korban kekerasan. 27 
 Fungsi PPT kabupaten Bangkalan adalah Pusat Pelayanan Terpadu 
(PPT) Kabupaten Bangkalan mempunyai fungsi pengkoordinasian penanganan 
korban kekerasan perempuan dan anak. Sedangkan peran PPT adalah sebagai 
lembaga sosial non profit yang memberikan perlindungan kepada perempuan 
dan anak korban kekerasan. Untuk prinsip-prinsip layanan yang diberikan PPT 
                                                             
26Dokumen, Profil Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) Kabupaten Bangkalan, Dinas Perlindungan dan 
Pemberdayaan Permpuan dan Anak 2017. 
27 Ibid., 



































adalah sebagai organisasi independen, menjunjung tinggi keadilan, kebenaran, 
demokrasi, transparansi, dan memegang teguh akuntabilitas publik.28 
  
2. Dinamika Kelembagaan 
   Untuk menjalankan tugasnya PPT memberikan pelayanan bagi korban, yang 
meliputi: 
a.   Layanan Relawan/pendamping 
  Pendampingan di PPT bersedia secara sukarela melakukan 
pendampingan sesuai prinsip dan kode etik di PPT. Relawan dan  
pendamping merupakan tenaga dari LSM, PSG/PSW dari perguruan tinggi. 
 Tabel. 3. 5 
Pengurus dan Pendamping PPT 
Kabupaten Bangkalan Tahun 2015-2017 
    No NAMA JABATAN ALAMAT 
1 Drs. Tamar Djaja. MM Kepala Dinas Kec. Bangkalan  kab. Bangkalan  
2 Nadhifatun Qudsiyah. S. PdI Ketua Harian Kec. Bangkalan  kab. Bangkalan 
3 Drs. Ismanto. MM. Wakil Ketua Kec. Bangkalan  kab. Bangkalan 
4 Endang Hermaningsih, M. Si Seks s ertaris Kec. Bangkalan  kab. Bangkalan 
5 Badrus Syahid. SS Pendamping  Kec. Kwanyar  kab. Bangkalan 
6 Indah Triana Febriani. S. Hum Pendamping  Kec.Demangan  kab. Bangkalan 
7 Syarondy, S. IP Pendamping  Kec. Bangkalan  kab. Bangkalan 
8 Herra Dahlia, S. sos Pendamping  Kec. Bangkalan  kab. Bangkalan 
Sumber: dokumen P2TP2A Kabupaten Gresik 2015-2017 
 
b. Layanan Konsultasi Hukum  
  Layanan konsultasi hukum di PPT Bangkalan bagi korban adalah   
konsultasi Hukum, dan pendampingan. Untuk melaksanakn layanan ini PPT 
bermitra kerja dengan beberapa lembaga, antara lain: fakultas hukum 
                                                             
28 Dokumen, Profil Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) Kabupaten Bangkalan, Dinas Perlindungan dan 
Pemberdayaan Perempuan dan Anak, 2017. 



































Universitas Trunojoyo Madura (UTM), Unit Pelayanan Perempuan dan Anak 
(PPA) Polres, Kejaksaan Negeri, Pengadilan Negeri,  dan Pengadilan Agama. 
c. Layanan Medis 
 Menangani klien yang mengalami luka atau penyakit akibat kekerasan 
seksual, klien mendapatkan perawatan secara medis baik rawat jalan, rawat 
inap, maupun pembuatan visum et repertum untuk alat bukti di pengadilan. 
Sedangkan untuk layanan ini PPT kabupaten Bangkalan bermitra kerja dengan 
beberapa lembaga antara lain: Dinkes, Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 
Bangkalan dan Puskesmas di kabupaten Bangkalan. Untuk biaya perawatan 
medis yang diberikan pada klien tidak dipungut biaya atau gratis. 
d. Layanan Psikologis 
 Untuk menangani kasus yang dihadapi klien PPT kabupaten Bangkalan 
bekerjasama dengan psikolog dengan tujuan agar klien mampu menghadapi 
masalah yang dialami dan mampu menghilangkan rasa trauma yang menjadi 
dampak dari masalah yang dihadapi. Psikolognya bernama Sardjono. S. Psi. 
M.Si. Psi. 
e. Layanan Bimbingan Kerohanian 
  Bimbingan rohani yang dilakukan oleh pendamping dari komponen 
tokoh-tokoh agama, dengan tujuan agar klien/korban mampu mengatasi 
masalah-masalah dengan bimbingan kerohanian pada PPT kabupaten 
Bangkalan dengan menggunakan pendekatan psikologi Islam. 29  
                                                             
29 Nadhifatun Qudsiyah, wawancara, 05 April 2018. 



































  Bidang–bidang yang ada pada PPT kabupaten Bangkalan dan tugas 
dan fungsi masing-masing bidang adalah antara lain: 30 
a. Bidang Informasi dan Sosialisasi 
  Peran dalam perencanaan (penyusunan program/ kegiatan), kehumasan, 
pendidikan, pelatihan, advokasi dan KIE 
b. Bidang Pendampingan, Layanan dan rehabilitasi 
Layanan Psikososial, medis, layanan pendampingan serta  rumah singgah 
korban/shelter. 
PPT kabupaten dalam melaksanakan tugas dan kewajibanya dibantu oleh 
jejaring agar mampu menjalankan tugas-tugas dengan optimal, antara lain: 
organisasi profesi, kepolisian, kejaksaan, pengadilan, RUTAN, RSUD, PPK, 
ORMAS, PPT Propinsi/Kabupaten lain, LSM, PEMKAB, dan DPRD.”31 
 
3. Struktur Kelembagaan 
Struktur organisasi PPT Bangkalan terdiri dari : 
Ketua Pelaksana  
Wakil Ketua Pelaksana 
Sekretaris 
Bidang – bidang:  
a. Informasi dan Sosialisasi 
b. Pendampingan, Layanan, dan rehabilitasi 
Untuk membantu dan memfasilitasi PPT dengan lembaga terkait yaitu: 
                                                             
30 Dokumen, Profil Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) Kabupaten Bangkalan, Dinas Perlindungan dan 
Pemberdayaan Perempuan dan Anak, 2017. 
31 Badrus Syahid, wawancara, 09 April 2018. 



































a. Ketua  :   Asisten Ekonomi dan Kesra 
b. Wakil Ketua Tim :   Kepala Badan PP dan KB 
c. Seks s retaris :  Kepala Bidang Pemberdayaan Perempuan 
       Anggota :  
1) Kepala Bidang PSD pada Dinas Kesehatan 
2) Kepala Bidang Sosial pada Dinas Sosial Nakertrans  
3) Kepala Sub Bidang Pemberdayaan Organinsasi Perempuan dan Gender  
4) Kepala Sub Bagian Bantuan Hukum pada Bagian Hukum 
5) Kepala Sub Bagian Kesejahteraan pada Bagian Adm Kesra 
6) Kepala Bidang Pendidikan Luar Sekolah dan Seni Raga pada Dinas 
Pendidikan 
7) Kepala Bidang Pelayanan pada Badan RSD Syam Rabu 
8) Kepala Unit PPA Polres Bangkalan 
9) Wakil Panitera pada Pengadilan Negeri Bangkalan 
10) Kasi Pidum pada Kejaksanaan Negeri Bangkalan 
11) Bidang Sosbud pada Bappeda 
Tugas-tugas lembaga-lembaga tersebut antara lain: merumuskan dan 
menyusun kebijaksanan PPT kabupaten Bangkalan, mengkoordinasikan 
kegiatan PPT dengan instansi terkait, memfasilitasi kegiatan PPT dengan 
intansi terkait, menyediakan sarana dan prasarana pendukung bagi PPT, 
melakukan evaluasi program, melaporkan hasil pelaksanaan tugasnya kepada 
Bupati Bangkalan melalui Sekertaris Daerah. 32 
             
                                                             
32 Dokumentasi, Profil Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) Bangkalan, Dinas Perlindungan dan Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak, 2015. 
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PROBLEMATIKA PERILAKU SEKS REMAJA DAN FAKTOR-FAKTOR 
YANG MEMPENGARUHI PROBLEMATIKA PERILAKU SEKS REMAJA 
DI P2TP2A KABUPATEN SIDOARJO, P2TP2A KABUPATEN GRESIK 
DAN PPT KABUPATEN BANGKALAN  
 
A. Data Problematika Perilaku Seks Remaja di P2TP2A Kabupaten 
Sidoarjo, P2TP2A Kabupaten Gresik, dan PPT Kabupaten Bangkalan 
  Kenyataan di masyarakat problematika perilaku seks remaja 
semakin marak terjadi dimana-mana. Bisa terjadi dirumah, disekolah, klub-
klub olah raga, tempat-tempat rekreasi, dan lain-lain. Fenomena problematika 
perilaku seks remaja yang terkuak dan terungkap karena korban yang 
melaporkan kejadian yang dialamai. Namun banyak juga fakta yang masih 
tersembunyi karena korban, keluarga dan masyarakat belum berani 
melaporkan karena dianggap sesuatu yang tabu. 
 Problematika perilaku seks remaja tersebut juga terjadi di 
Kabupaten Sidoarjo, Gresik dan Bangkalan yang merupakan kabupaten buffer 
zone kota peyangga yang merupakan kota yang berdekatan dengan Kota 
Surabaya dimana segala dampak baik yang positif maupun negatif dari kota 
Surabaya sebagai kota metropolitan akhirnya juga mewarnai kehidupan dari 
ketiga kabupaten tersebut. Sebagaimana kabupaten yang lain, dimana ditiga 
kabupaten ini ada tiga lembaga yang bergerak pada penanganan kasus-kasus 
problematika perilaku seksual, yaitu P2TP2A kabupaten Sidoarjo, P2TP2A 
kabupaten Gresik dan PPT kabupaten Bangkalan seperti: perilaku seksual, 
kekerasan seksual, dan perilaku seks yang menyimpang.   



































1.  Kasus di P2TP2A Kabupaten Sidoarjo 
 P2TP2A kabupaten Sidoarjo sebagai lembaga yang memiliki tujuan 
terbebasnya masyarakat dari berbagai tindak kekerasan berbagai aspek 
kehidupan. Upaya untuk mengatasi kasus-kasus kekerasan seksual dan 
problematika perilaku seks remaja terus diupayakan agar tertangani dengan 
baik. Adapun Problematika perilaku seks remaja di kabupaten Sidoarjo, 
meliputi perilaku seks remaja (sexual behavior) seperti: persetubuhan, 
kekerasan seksual (sexual abuse) seperti: pemerkosaan, pelecehan seksual, 
dan trafficking. Sedangkan perilaku seks menyimpang (sexual disorder) 
seperti:  sodomi. Hal ini dapat diketahui melalui tabel di bawah ini.1 
Tabel 4. 1  






Usia Remaja Jumlah Total 
Korban Pelaku K 
 
P  
12-15 15-18 18-21 12-15 15-18 18-21 
2015 Pemerkosaan 2 1   1 1 43 27 70 
Pelecehan 
seksual 
5 14 18 2 10 7 
Persetubuhan  1 5  3 2 
Sodomi 1     1 
Trafficking 1      
2016 Pemerkosaan 2 5   2 1 52 28 80 
Pelecehan 
seksual 
14  25 1 3 8 9 
Sodomi 1      1 
Persetubuhan  5   4  
Trafficking       
2017 Pemerkosaan 2     1 41 22 63 
Pelecehan seksual 9 26 3 4 7 10 
Sodomi       
Persetubuhan        
Trafficking 1      
Sumber: Dokumen P2TP2A kabupaten Sidoarjo 2015-2017 
                                                 
1Dokumen Pusat Pelayanan Terpadu Perlindungan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kabupaten 
Sidoarjo 2015-2017. 




































 Dari Data diatas dapat diketahui bahwa pada Tahun 2015 di 
Kabupaten Sidoarjo problematika perilaku seks remaja dapat diketahu 
dengan melihat fakta dilapangan, bahwa remaja yang menjadi korban 
sebanyak 43 remaja, pelaku 27 remaja jadi total 70. Untuk korban remaja 
pada tahun ini berjumlah 43, dengan perincian sebagai berikut: untuk 
korban dengan usia 12-15 tahun untuk pemerkosaan ada 2, untuk 
pelecehan seksual 5, persetubuhan tidak ada, sodomi 1, dan trafficking 1. 
Usia 15-18 tahun antara lain: untuk pemerkosaan 1, untuk pelecehan 
seksual 14, persetubuhan 1, dan sodomi tidak ada, dan traffiking tidak ada. 
Untuk usia 18-21 tahun antara lain: untuk pemerkosaan tidak ada, untuk 
pelecehan seksual 18, persetubuhan 5, sodomi tidak ada, dan trafficking 1.   
 Untuk pelaku remaja pada tahun 2015 total 27 dengan perincian 
sebagai berikut: untuk korban dengan usia 12-15 tahun untuk pemerkosaan 
1tidak ada, untuk pelecehan seksual 2, persetubuhan tidak ada, sodomi 
tidak ada, dan trafficking tidak ada. Usia 15-18 tahun antara lain: untuk 
pemerkosaan 1, untuk pelecehan seksual 10, persetubuhan 3, sodomi tidak 
ada dan trafficking tidak ada. Untuk usia 18-21 tahun antara lain: untuk 
pemerkosaan 1, untuk pelecehan seksual 7, persetubuhan 5, sodomi 1, dan 
trafficking tidak ada.   
 Pada tahun 2016 dengan perincian korban 52 remaja, pelaku 28 
remaja jadi total 80.  Untuk korban remaja pada tahun ini berjumlah 52, 
dengan perincian sebagai berikut: untuk korban dengan usia 12-15 tahun 
untuk pemerkosaan 2, pelecehan seksual 14, persetubuhan tidak ada,  



































sodomi 1, dan trafficking tidak ada. Usia 15-18 tahun antara lain: untuk 
pemerkosaan 5, untuk pelecehan seksual 25, persetubuhan 5, sodomi tidak 
ada, dan trafficking tidak ada. Untuk usia 18-21 tahun antara lain: untuk 
pemerkosaan tidak ada, untuk pelecehan seksual 1, sodomi tidak ada, 
persetubuhan tidak ada, dan trafficking tidak ada.   
 Untuk pelaku remaja pada tahun 2016 total 28 dengan perincian 
sebagai berikut: untuk korban dengan usia 12-15 tahun untuk pemerkosaan 
tidak ada, untuk pelecehan seksual 3, sodomi tidak ada, persetubuhan tidak 
ada, dan trafficking tidak ada. Usia 15-18 tahun antara lain: untuk 
pemerkosaan 2, untuk pelecehan seksual 8, persetubuhan 4, sodomi tidak 
ada, dan trafficking tidak ada. Untuk usia 18-21 tahun antara lain: untuk 
pemerkosaan 1, untuk pelecehan seksual 9, persetubuhan 5, sodomi 1, dan 
trafficking tidak ada.   
 Pada tahun 2017 dengan perincian korban 41 remaja, pelaku 22 
remaja jadi total 63.  Untuk korban remaja pada tahun ini berjumlah 41, 
dengan perincian sebagai berikut: untuk korban dengan usia 12-15 tahun 
untuk pemerkosaan 2, untuk pelecehan seksual 9, persetubuhan tidak ada, 
sodomi tidak ada, dan trafficking 1. Usia 15-18 tahun antara lain: untuk 
pemerkosaan tidak ada, untuk pelecehan seksual 26, persetubuhan tidak 
ada, sodomi tidak ada, dan trafficking tidak ada. Untuk usia 18-21 tahun 
antara lain: untuk pemerkosaan tidak ada, untuk pelecehan seksual 3, 
sodomi tidak ada, persetubuhan tidak ada, dan trafficking tidak ada.   



































 Untuk pelaku remaja pada tahun 2017 total 22 dengan perincian 
sebagai berikut: untuk korban dengan usia 12-15 tahun untuk pemerkosaan 
untuk pemerkosaan tidak ada, untuk pelecehan seksual 4, sodomi tidak 
ada, persetubuhan tidak ada, dan trafficking tidak ada. Usia 15-18 tahun 
antara lain: pemerkosaan tidak ada, untuk pelecehan seksual 7, 
persetubuhan tidak ada, sodomi tidak ada, dan trafficking tidak ada. Untuk 
usia 18-21 tahun antara lain: untuk pemerkosaan 1, untuk pelecehan 
seksual 10, persetubuhan tidak ada, sodomi tidak ada, dan trafficking tidak 
ada.  
 Problematika perilaku seks remaja yang terjadi di kabupaten 
Sidoarjo, sebagaimana yang terdapat pada data dokumen P2TP2A diatas 
merupakan data laporan korban yang ada di P2TP2A kabupaten Sidoarjo 
baik laporan itu langsung ke P2TP2A ataupun ke jejaring P2TP2A seperti: 
Polsek, polres, dan RS. Hal ini juga dikuatkan oleh penuturan Ifadatus 
Sarofil Analisah staff administrasi P2PT2A kabupaten Sidoarjo 
menyatakan bahwa: 
   “Remaja di kabupaten Sidoarjo berdasarkan laporan-laporan di P2TP2A 
meliputi: pemerkosaan, persetubuhan, pelecehan seksual, sodomi dan 
trafficking. Korban dengan di antarkan keluarga dan masyarakat yang 
mengalami hal tersebut melaporkan kejadian yang mereka alami  biasanya 
bisa langsung ke kantor P2TP2A, dapat laporan dari puskesmas maupun 
RS, dan bisa lapor ke pihak berwajib yaitu polisi baik polsek maupun 
polres.  Kami sebagai pendamping kemudian menindak lanjuti laporan 
tersebut dan melakukan layanan sesuai dengan kebutuhan dari korban, 
sehingga kerjasama dengan jejaring dalam menangani problematika 
perilaku seks remaja”.2 
 
 
                                                 
2 Ifadatus Sarofil Analisah, wawancara, 22  April 2018. 



































2. Kasus di P2TP2A Kabupaten Gresik. 
 
  Data tentang problematika perilaku seks remaja tersebut diketahui 
dari dokumen P2TP2A kabupaten Gresik dan juga wawancara dengan 
pendamping P2TP2A kabupaten Gresik. Problematika perilaku seks remaja 
di kabupaten Gresik dimana korban dan pelaku adalah remaja.  Hal ini 
dapat diketahui melalui tabel di bawah ini.3 
Tabel. 4. 2 






Usia Remaja Jumlah Total 
Korban Pelaku K 
 
P  
12-15 15-18 18-21 12-15 15-18 18-21 
2015 Pemerkosaan  1 1  6  24 19 43 
Pelecehan 
seksual 
2  1    
Persetubuhan 7 6 4 1 5 5 
Sodomi       
Trafficking  1 1   1 
2016 Pemerkosaan 1    2  24 14 38 
Pelecehan 
seksual 
3     4 3 
Sodomi        
Persetubuhan 11 3 6   5 
Trafficking       
2017 Pemerkosaan   2     19 11 30 
Pelecehan seksual 1  1    1 
Sodomi       
Persetubuhan  5  10   3 7 
Trafficking 1      
Sumber: Dokumen P2TP2A kabupaten Gresik 2015-2017 
 
 Dari data tersebut diatas dapat diketahui jenis-jenis problematika 
perilaku seks remaja meliputi: perilaku seks remaja (sexual behavior) 
                                                 
3Dokumen Pusat Pelayanan Terpadu Perlindungan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kabupaten 
Gresik 2015-2017. 



































seperti: persetubuhan, kekerasan seksual (sexual abuse) seperti: 
pemerkosaan, pelecehan seksual, dan trafficking. Sedangkan perilaku seks 
menyimpang (sexual disorder) seperti:  sodomi. 
Perilaku seks remaja yang ada dikabupaten Gresik dari identifikasi 
fakta dilapangan remaja yang terlibat pada Tahun 2015 dengan jumlah 
korban 24 remaja, pelaku 19 remaja jadi total 43. Untuk korban remaja 
pada tahun ini berjumlah 24, dengan perincian sebagai berikut: untuk 
korban dengan usia 12-15 tahun untuk pemerkosaan tidak ada, untuk 
pelecehan seksual 2, sodomi tidak ada, persetubuhan 6, dan trafficking 
tidak ada. Usia 15-18 tahun antara lain: untuk pemerkosaan 1, untuk 
pelecehan seksual tidak ada, persetubuhan 6, dan sodomi tidak ada, dan 
tarffiking 1. Untuk usia 18-21 tahun antara lain: untuk pemerkosaan 1, 
untuk pelecehan seksual 1, sodomi tidak ada, persetubuhan 4, dan 
trafficking 1.   
 Untuk pelaku remaja pada tahun 2015 total 19 dengan perincian 
sebagai berikut: untuk korban dengan usia 12-15 tahun untuk pemerkosaan 
tidak ada, untuk pelecehan seksual tidak ada, sodomi tidak ada, 
persetubuhan 1, dan trafficking tidak ada. Usia 15-18 tahun antara lain: 
untuk pemerkosaan 6, untuk pelecehan seksual tidak ada, sodomi tidak 
ada, persetubuhan 5, dan trafficking tidak ada. Untuk usia 18-21 tahun 
antara lain: untuk pemerkosaan tidak ada, untuk pelecehan seksual tidak 
ada, sodomi tidak ada, persetubuhan 5, dan trafficking 1.   



































 Pada tahun 2016 dengan perincian korban 24 remaja, pelaku 14 
remaja jadi total 38.  Untuk korban remaja pada tahun ini berjumlah 24, 
dengan perincian sebagai berikut: untuk korban dengan usia 12-15 tahun 
untuk pemerkosaan 1, untuk pelecehan seksual 2, sodomi tidak ada, 
persetubuhan 11, dan trafficking tidak ada. Usia 15-18 tahun antara lain: 
untuk pemerkosaan tidak ada, untuk pelecehan seksual tidak ada, 
persetubuhan 3, sodomi tidak ada, dan trafficking tidak ada. Untuk usia 
18-22 tahun antara lain: untuk pemerkosaan tidak ada, untuk pelecehan 
seksual tidak ada, sodomi tidak ada, persetubuhan 6, dan trafficking tidak 
ada. Untuk pelaku remaja pada tahun 2016 total 14 dengan perincian 
sebagai berikut: untuk korban dengan usia 12-15 tahun untuk pemerkosaan 
tidak ada, untuk pelecehan seksual tidak ada, sodomi tidak ada, 
persetubuhan tidak ada, dan trafficking tidak ada. Usia 15-18 tahun antara 
lain: untuk pemerkosaan 2, untuk pelecehan seksual tidak ada, sodomi 4, 
persetubuhan 5, dan trafficking tidak ada. Untuk usia 18-21 tahun antara 
lain: untuk pemerkosaan tidak ada, untuk pelecehan seksual 3, sodomi 
tidak ada, persetubuhan 5, dan trafficking tidak ada.   
 Pada tahun 2017 dengan perincian korban 19 remaja, pelaku 11 
remaja jadi total 30.  Untuk korban remaja pada tahun ini berjumlah 19, 
dengan perincian sebagai berikut: untuk korban dengan usia 12-15 tahun 
untuk pemerkosaan tidak ada, untuk pelecehan seksual 1, sodomi tidak 
ada, persetubuhan 5, dan trafficking tidak ada. Usia 15-18 tahun antara 
lain: untuk pemerkosaan tidak ada, untuk pelecehan seksual 1, sodomi 



































tidak ada, persetubuhan 10, dan trafficking tidak ada. Untuk usia 18-21 
tahun antara lain: untuk pemerkosaan tidak ada, untuk pelecehan seksual 
tidak ada, sodomi tidak ada, persetubuhan tidak ada, dan trafficking tidak 
ada.   Untuk pelaku remaja pada tahun 2017 total 11 dengan perincian 
sebagai berikut: untuk korban dengan usia 12-15 tahun untuk pemerkosaan 
untuk pemerkosaan tidak ada, untuk pelecehan seksual tidak ada, sodomi 
tidak ada, persetubuhan tidak ada, dan trafficking tidak ada. Usia 15-18 
tahun antara lain: pemerkosaan tidak ada, untuk pelecehan seksual tidak 
ada, sodomi tidak ada, persetubuhan tidak ada, dan trafficking tidak ada. 
Untuk usia 18-21 tahun antara lain: untuk pemerkosaan tidak ada, untuk 
pelecehan seksual 1, sodomi tidak ada, persetubuhan 7, dan trafficking 
tidak ada. 
  Problematika perilaku seks remaja di P2TP2A kabupaten Gresik 
yang terdapat pada dokumen tersebut bahwa problematika perilaku seks 
yang di P2TP2A kabupaten Gresik meliputi: pemerkosaan, pelecehan 
seksual, persetubuhan, dan trafficking (pelacuran). Untuk tahun 2015 
sampai 2017 di P2TP2A kabupaten Gresik sodomi tidak diterjadi pada 
remaja baik pelaku maupun korban. Hal ini di kuatkan dengan pernyataan  
Ziyadatul Fildza sebagai berikut: 
    “Berdasarkan laporan korban biasanya melapor atas kejadian yang 
dialami ke kantor P2TP2A, rumah curhat, polsek mapun polres, ada 
juga kami dapat laporan dari puskesmas maupun RS meliputi: 
pemerkosaan, persetubuhan, pelecehan seksual, dan trafficking. 
Untuk perilaku seks remaja dengan jenis sodomi  pada tahun 2015 
sampai 2017 tidak ada laporan, baik korban maupun pelaku.4 
                                                 
4 Ziyadatul Fildza, wawancara, 25 April 2018. 



































3. Kasus di PPT Kabupaten Bangkalan. 
 Data Problematika perilaku seks remaja kabupaten Bangkalan Pada 
kabupaten Bangkalan sesuai dengan data yang ada pada dokumen pada tahun 
2015 sampai dengan 2017 problematika perilaku seks dimana korban dan 
pelaku adalah remaja meliputi perilaku seks remaja (sexual behavior) seperti: 
persetubuhan, kekerasan seksual (sexual abuse) seperti: pemerkosaan, 
pelecehan seksual, dan trafficking. Sedangkan perilaku seks menyimpang 
(sexual disorder) seperti:  sodomi. Hal ini dapat diketahui melalui tabel di 
bawah ini.5 
Tabel 4. 3 






Usia Remaja Jumlah Total 
Korban Pelaku K 
 
P  
12-15 15-18 18-21 12-15 15-18 18-21 
2015 Pemerkosaan  5    4 9 6 15 
Pelecehan 
seksual 
 1    1 
Persetubuhan  1   1  
Sodomi  1     
Trafficking 1      
2016 Pemerkosaan 6 7   6 5 16 13 29 
Pelecehan 
seksual 
      
Sodomi 3   1 1  
Persetubuhan       
Trafficking       
2017 Pemerkosaan 9 3 2  3 5 16 9 25 
Pelecehan seksual 2    1  
Sodomi       
Persetubuhan  5  10   3 7 
Trafficking 1      
Sumber: Dokumen PPT kabupaten Bangkalan 2015-2017 
 
                                                 
5Dokumen Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) Kabupaten Bangkalan 2015-2017. 



































Perilaku seks remaja yang ada dikabupaten Bangkalan dari identifikasi 
fakta dilapangan remaja yang terlibat pada Tahun 2015 dengan jumlah korban 
9 remaja, pelaku 6 remaja jadi total 15. Untuk korban remaja pada tahun ini 
berjumlah 9, dengan perincian sebagai berikut: untuk korban dengan usia 12-
15 tahun untuk pemerkosaan tidak ada, untuk pelecehan seksual tidak ada, 
sodomi tidak ada, persetubuhan tidak ada, dan trafficking 1. Usia 15-18 tahun 
antara lain: untuk pemerkosaan 5, untuk pelecehan seksual 1, persetubuhan 1, 
dan sodomi 1, dan trafficking tidak ada. Untuk usia 18-21 tahun antara lain: 
untuk pemerkosaan tidak ada, untuk pelecehan seksual tidak ada, sodomi tidak 
ada, persetubuhan tidak ada, dan trafficking tidak ada.  
Untuk pelaku remaja pada tahun 2015 total 6 dengan perincian sebagai 
berikut: untuk korban dengan usia 12-15 tahun untuk pemerkosaan 6, untuk 
pelecehan seksual tidak ada, sodomi 3, persetubuhan tidak ada, dan trafficking 
tidak ada.  Usia 15-18 tahun antara lain: untuk pemerkosaan 7, untuk 
pelecehan seksual tidak ada, sodomi tidak ada, persetubuhan tidak ada, dan 
trafficking tidak ada. Untuk usia 18-21 tahun antara lain: untuk untuk 
pemerkosaan 4, untuk pelecehan seksual 1, sodomi tidak ada, persetubuhan 
tidak ada, dan trafficking tidak ada.   
Problematika perilaku sekspada tahun 2016 berjumlah 29 dengan 
perincian korban 16 remaja, pelaku 13 remaja. Untuk korban remaja pada 
tahun ini berjumlah 16, dengan perincian sebagai berikut: untuk korban 
dengan usia 12-15 tahun untuk pemerkosaan 6, untuk pelecehan seksual tidak 
ada, sodomi 3, persetubuhan tidak ada, dan traffiking tidak ada. Usia 15-18 



































tahun antara lain: untuk pemerkosaan tidak ada, untuk pelecehan seksual tidak 
ada, persetubuhan 3, sodomi tidak ada, dan trafficking tidak ada. Untuk usia 
18-21 tahun antara lain: untuk pemerkosaan tidak ada, untuk pelecehan 
seksual tidak ada, sodomi tidak ada, persetubuhan 6, dan trafficking tidak ada.   
Untuk pelaku remaja pada tahun 2016 total 14 dengan perincian 
sebagai berikut: untuk korban dengan usia 12-15 tahun untuk pemerkosaan 
tidak ada, untuk pelecehan seksual tidak ada, sodomi tidak ada, persetubuhan 
tidak ada, dan trafficking tidak ada. Usia 15-18 tahun antara lain: untuk 
pemerkosaan 2, untuk pelecehan seksual tidak ada, sodomi 4, persetubuhan 5, 
dan trafficking tidak ada. Untuk usia 18-21 tahun antara lain: untuk 
pemerkosaan tidak ada, untuk pelecehan seksual 3, sodomi tidak ada, 
persetubuhan 5, dan trafficking tidak ada.   
Pada tahun 2017 jumlah keseluruhan problematika perilaku seks 
remaja adalah 25 dengan perincian korban 19 remaja dan pelaku 13 remaja. 
Untuk korban remaja pada tahun ini berjumlah 19, dengan perincian sebagai 
berikut: untuk korban dengan usia 12-15 tahun untuk pemerkosaan tidak ada, 
untuk pelecehan seksual 1, sodomi tidak ada, persetubuhan 5, dan trafficking 
tidak ada. Usia 15-18 tahun antara lain: untuk pemerkosaan 3, untuk pelecehan 
seksual tidak ada, sodomi tidak ada, persetubuhan tidak ada, dan trafficking 
tidak ada. Untuk usia 18-21 tahun antara lain: untuk pemerkosaan 2, untuk 
pelecehan seksual tidak ada, sodomi tidak ada, persetubuhan tidak ada, dan 
trafficking tidak ada.   



































Untuk pelaku remaja pada tahun 2017 total 9 dengan perincian sebagai 
berikut: untuk korban dengan usia 12-15 tahun untuk pemerkosaan tidak ada, 
untuk pelecehan seksual tidak ada, sodomi tidak ada, persetubuhan tidak ada, 
dan trafficking tidak ada. Usia 15-18 tahun antara lain: pemerkosaan 3, untuk 
pelecehan seksual 1, sodomi tidak ada, persetubuhan tidak ada, dan trafficking 
tidak ada. Untuk usia 18-21 tahun antara lain: untuk pemerkosaan 5, untuk 
pelecehan seksual tidak ada, sodomi tidak ada, persetubuhan tidak ada, dan 
trafficking tidak ada.  
Problematika perilaku seks remaja di PPT kabupaten Bangkalan yang 
terdapat pada dokumen tersebut bahwa problematika perilaku seks yang di 
P2TP2A kabupaten Bangkalan problematika perilaku seks dimana korban dan 
pelaku adalah remaja meliputi perilaku seks remaja (sexual behavior) seperti: 
persetubuhan, kekerasan seksual (sexual abuse) seperti: pemerkosaan, 
pelecehan seksual, dan trafficking. Sedangkan perilaku seks menyimpang 
(sexual disorder) seperti:  sodomi. Hal ini di kuatkan dengan pernyataan Ketua 
PPT yaitu Nadhifatul Qudsiyah sebagai berikut: 
    “Jenis-jenis problematika perilaku seks remaja yang ada di kabupaten 
Bangkalan, dari data di PPT kabupaten Bangkalan dapat diketahui 
kalau jenis-jenis problematika perilaku seks remaja tersebut meliputi: 
persetubuhan, pemerkosaan, pelecehan seksual, sodomi, dan trafficking 
berdasarkan laporan-laporan yang dilakukan korban, keluarga dan 
masyarakat baik melapor langsung di kantor PPT, polsek mapun 
polres.6 
 
                                                 
6 Nadhifatul Qudsiyah, wawancara, 11 April 2018. 



































B. Data Faktor-faktor yang Mempengaruhi Problematika Perilaku Seks 
Remaja di P2TP2A Kabupaten Sidoarjo, P2TP2A Kabupaten Gresik, 
dan PPT Kabupaten Bangkalan.  
  Remaja yang mengalami problematika perilaku seks disebabkan 
oleh dua faktor antara lain: faktor internal dan faktor eksternal.  
 
1. Kasus di P2TP2A Kabupaten Sidoarjo 
a. Faktor Internal 
1)  Meningkatnya Libido Seksual. 
  Kematangan organ kelamin mengakibatkan munculnya 
dorongan-dorongaan seksual yang menyebabkan libido sekual 
remaja meningkat. Dalam tubuh remaja diproduksi zat hormon 
kelamin sehingga timbul dorongan seksual pada remaja. Perubahan-
perubahan hormonal yang terjadi membutuhkan penyaluran dalam 
bentuk tingkah laku seksual tertentu. Menurut Hera Wahyuni 
psikolog P2TP2A kabupaten Sidoarjo bahwa: 
   “Remaja mengalami kematangan organ seksnya, sehingga libido 
seksnya meningkat. Oleh karena itu remaja membutuhkan 
penyaluran kegiatan yang positif seperti: olah raga, organisasi 
siswa (OSIS), organisasi remaja (REMAS), karang taruna dan lain-
lain. Namun remaja ketika tidak melakukan kegiatan yang positif 
maka remaja melakukan kegiatan yang negatif salah satunya 
adalah perilaku seks biasanya akan melakukan perilaku seks yang 
sebelum pernikahan seperti: persetubuhan, kekerasan seksual 
seperti: pemerkosaan, pelecehan seks, atau bahkan perilaku seks 
menyimpang seperti: sodomi, dan lain sebagainya.7   
 
   
 
                                                 
7 Hera Wahyuni, wawancara, 22  April 2018. 




































2) Kuranganya Kesadaran Agama 
  Pendidikan Agama Islam dikeluarga harus dimulai di 
keluarga, oleh karena itu dalam mendidik anak berdasarkan ajaran 
agama, harus dilakukan dengan system demokrasi bukan doktrinasi 
agama. Menurut informan Luluk Fauziyah bahwa pendidikan 
agama yang diberikan orang tua harus berorientasi pada 
pemahaman agama, sehingga sifatnya tidak dogma, sebagaimana 
pernyataannya:  
    “Pendidikan moral harus diberikan sejak dini, dimana nilai-nilai 
agama disini difahami dan diamalkan. Oleh karenanya, pendidikan 
agama dikeluarga diharapkan membuat anak memiliki kesadaran 
dalam menjalankan agama dengan penuh kesadaran tidak hanya 
sebagai keguguran dalam menjalankan ajaran agamanya. 
Pendidikan agama Islam dikeluarga harusnya mampu mecetak anak 
menjadi pribadi yang menjadikan ajaran agamanya sebagai 
pedoman dalam berperilaku khususnya dalam perilaku seksnya.”8 
   
  Pemahaman tentang agama bagi remaja sangat penting 
sehingga remaja mampu membentengi dirinya agar tidak melakukan 
perilaku seks sebelum menikah. Hal ini diungkapkan oleh 
Shubchiyah Adimara bahwa ketika remaja memahami ajaran agama 
dengan baik maka remaja akan menjadikan ajaran agamanya 
sebagai pedoman dalam menjalani hidupnya sehingga godaan 
apapun akan mampu dihadapi, begitu juga godaan untuk melakukan 
perilaku seks sebelum menikah.9   
                                                 
8 Luluk Fauziyah, wawancara, 22 April 2018. 
9 Shubchiyan Adimara, wawancara, 22 April 2018. 




































3) Kurangnya Pengetahuan Tentang Pendidikan Seks 
  Penting bagi remaja untuk mendapatkan pendidikan seks, 
hal ini bertujuan agar remaja memiliki pengetahuan yang cukup 
sehingga remaja tidak melakukan perilaku seks sebelum menikah.  
Sebagaimana diuangkapkan oleh Hera Wahyuni menyatakan bahwa 
keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat harus mampu 
melakukan pendidikan berperilaku yang baik, salah satunya adalah 
bagaimana keluarga mampu melakukan pendidikan seks dini di 
keluarga. Menurutnya bahwa: 
   “Pendidikan seks sejak dini harus diberikan pada anak-anak sesuai 
dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan ana, terutama 
ketika masa remaja karena pada masa ini anak mengalami 
perubahan terutama operubahan adanya akibat dorongan libido 
seks yang meningkat, sehingga tanpa pendidikan seks dan 
kesehatan reproduksi yang tepat akan mengakibatkan anak tidak 
memiliki pengetahuan tentang seks yang sehat dan normal”. 10  
 
  Banyak orang tua yang menganggap bahwa memberikan 
pendidikan seks pada anak itu bersifat tabu sehingga orang tua 
tidak melakukan hal tersebut dan tidak membekali ramaja dengan 
pengetahuan yang cukup dan benar tentang perilaku seks yang 
tepat dan sehat. Hal ini membuat remaja mencari sendiri 
pengetahuan tentang seks dengan membaca atau mengakses 
informasi yang salah sehingga paradigma pemikiran yang keliru 
tentang seks yang mengakibatkan mereka berperilaku seks sebelum 
menikah atau bahkan melakukan perilaku seks menyimpang. 
                                                 
10 Luluk Fauziyah, wawancara, 22  April 2018. 



































b. Faktor Eksternal 
1)  Kurangnya Perhatian Keluarga 
   Salah satu faktor penting yang menjadi penyabab remaja 
mengalami perilaku seks adalah kurangnya perhatian keluarga. 
Ifadatus Sarofil Analisah menyatakan sebagaimana berikut ini: 
   “Sikap orang tua yang kurang perhatian remaja sehingga 
menjadikan remaja mencari perhatian dari orang lain dan 
melakukan perilaku yang negatif. Salah satunya adalah 
perilaku seks remaja, mereka melakukan seks bebas bahkan 
mereka melakukan kejahatan seks seperti: pemerkosaan, 
pelecehan seks, sodomi dan lain sebaginya. Untuk itu orang 
tua harus selalu berusaha memperbaiki diri dengan senantiasa 
belajar dan mencari tahu informasi mengenai bagaimana harus 
memperhatikan dan mendidik remaja, bagaimana memberikan 
pola asuh yang tepat bagi remaja sehingga orang tua mampu 
memperlakukan remaja dengan tepat dan menjadikan remaja 
mampu berperilaku yang positif dan menjahui perilaku-
perilaku yang negatif. 11 
 
  Senada dengan hal tersebut Hera Wahyuni menyatakan 
bahwa keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang 
memiliki konstribusi besar dalam mengembangkan potensi psikis 
karena itu kasih sayang orang tua sangat membantu anak 
menemukan jati dirinya, menurutnya sebagaimana berikut ini: 
   “Perhatian dan kasih sayang orang tau sangat penting yang 
menjadi pondasi dalam mengisi hati anak. Dengan Cinta kasih 
anak akan mengalami perkembangan yang emosi yang 
optimal, namun sebaliknya ketika anak tidak mendapatkan 
kasih sayang anak akan mengalami kegersangan dan akan 
tumbuh menjadi pribadi yang apatis”. 12 
 
                                                 
11 Ifadatus Sarofil Analisah, wawancara, 22  April 2018. 
12 Hera Wahyuni, wawancara, 22  April 2018. 



































2)  Dampak Penyalagunaan Tehnologi 
  Semakin maju informasi dan Tehnologi yang canggih 
dengan perangkat gadget yang memungkinkan transfer dan 
trasmisi materi porno secara cepat dan langsung ketangan yang 
menggunakan media internet. Sebagaimana pernyataan Subchiyan  
Adimara konselor di P2TP2A kabupaten Sidoarjo menyatakan 
bahwa: 
   “Tanyangan seks Bebas, pornografi dari kekerasan seksual 
melalui berbagai media telah mencuci otak anak-anak 
remaja saat ini, sehingga itu yang menimbulkan mereka 
melakukan perilaku seksyang merupak hasil meniru apa 
yang dilihat dan disaksikan melui tanyangan video porno”.13 
 
 Menurut Muh Ihsan bahwa pada zaman serba maju ini remaja 
akan merasa malu kalau tidak tau apa itu internet, remaja akan 
dikatakan gaptek. Sebenarnya banyak sekali manfaat yang bisa kita 
ambil dari internet, karena di internet itu serba ada. Hanya saja 
karena serba ada di internet, sebagian remaja menggunakan 
internet secara negatif. Sekarang ini banyak problematika perilaku 
sekskarena banyak remaja yang menonton video porno. Banyak 
juga kejahatan seksual remaja yang berawal dari perkenalan lewat 




                                                 
13 Shubchian Adimara, wawancara, 22 April 2018. 
14 Muh Ihsan, wawancara, 22 April 2018. 



































3)  Pengaruh Pergaulan Teman 
   Pengaruh pergaulan yang salah dari teman merupakan salah 
satu faktor penting yang menjadi penyabab remaja mengalami 
problematika prilaku seks. Ritz Noer saat diwawancari mengatakan 
bahwa: 
   “Teman itu sangat besar pengaruhnya pada remaja karena 
pada masa remaja mereka lebih seneng kumpul-kumpul sama 
temanya dari pada sama keluarganya. Kalau teman yang baik 
itu bagus untuk remaja karena kan mengajak pada aktivitas 
yang positif, namun sebaliknya teman yang kurang baik akan 
membawa dampak negatif pada remaja, faktor ini yang 
menjadi salah satu penyebab remaja melakukan perilaku seks 
yang menyimpang”. 15 
 
  Hal tersebut dibenarkan oleh Luluk Fauziyah bahwa 
pergulan anak zaman sekarang harus di jaga dan dikontrol oleh 
orang tuanya, orang tua harus tau dengan siapa anak berteman dan 
bergaul dan apa saja aktivitas anak diluar rumah. Karena dengan 
kontrol tersebut anak menjadi lebih memilah dan memilih dengan 
siapa mereka harus bergaul dan aktivitas-aktivitas apa saja yang 
boleh dilakukan dan mana yang tidak boleh dilakukan sehingga ini 
akan membuat anak lebih hati-hati dalam berperilaku khusunya 
masalah perilaku seks, Apabila kontrol orang tua lemah dalam 
masalah pergaulan remaja maka bisa saja orang tua tidak 
mengetahui kalau anak-anak sudah salah memilih teman. 16 
 
                                                 
15 Ritz Noer, wawancara, 22 April 2018. 
16 Luluk Fauziyah, wawancara, 22  April 2018. 



































4)  Ekonomi  
   Ekonomi mempengaruhi remaja melakukan hal yang nekat 
untuk bisa memenuhi kebutuhan dan gaya hidup yang tidak 
sepadan dengan kondisi ekonomi keluarganya. Jalan pintas dan 
karena pergaulan yang salah dari teman merupakan salah satu 
penyebab remaja melakukan pergaulan yang salah seperti free seks 
dengan imbalan uang seperti: pelacuran dan lain sebagainya.   
Sebagaimana diungkapkan oleh Hera Wahyuni bahwa: 
   “Ada juga dari remaja yang merupakan korban trafficking   
karena tuntutan gaya hidup dari diri remaja itu sendiri untuk 
memenuhi kebutuhan dirinya karena orang tua tidak mampu 
memberikan kebutuhan yang dituntut oleh remaja. akhirnya 
remaja membuat remaja nekat untuk terjun kedunia malam 
dan terjebak pada trafficking yang dilakukan oleh salah satu 
oknum yang dikenal di dunia malam. 17 
 
  Hal Senada di ungkapkan oleh Ifadatus Sarofil Analisah 
bahwa kasus-kasus yang ada di P2TP2A kabupaten Sidoarjo juga 
di karenakan remaja kurang menerima kondisi ekonomi orang tua 
yang tergolong lemah, kemudian remaja tersebut bergaul dengan 
teman-teman yang memiliki gaya hidup ekonomi tingkat tinggi, 
sehingga remaja tersebut nekat untuk menjual dirinya pada pelaku. 
Hal ini sangat ngiris dimana remaja demi memenuhi gaya hidup 
meniru teman-temanya yang memiliki tingkat ekonomi diatas 
mereka.18 
 
                                                 
17 Hera Wahyuni, wawancara, 22 April 2018. 
18 Ifadatus Sarofil Analisah, wawancara, 22 April 2018. 



































2. Kasus di P2TP2A Kabupaten Gresik. 
a. Faktor Internal 
1)  Kuranganya Kesadaran Beragama 
  Penanaman nilai dan pengetahuan agama, harus dilakukan 
sejak dini pada anak yang diberikan orang tua harus berorientasi 
pada kesadaran beragama anak. Oleh karena itu pemahaman pada 
ajaran agama sangat penting dengan mengedepankan pendidikan 
attitude/sikap pada anak, pendapat Djanijah Ishom sebagai berikut: 
    “Agar remaja memiliki perilaku seks yang sehat dan normal maka 
dasar pendidikan agama harus kuat, karena ketika pondasi agama 
kuat maka remja tidak akan mengalami problematika perilaku seks, 
tapi sebaliknya kalau pemahaman pada ajaran agamnya kurang 
maka remaja akan cenderung mengalami problematika perilaku 
seks”.19 
   
  Sehubungan dengan hal ini pelaku pelecehan seks 
menyatakan bahwa selama ini dalam masalah pacaran dan 
pergaulan bebas yang dilakukannya sampai akhirnya melakukan 
perbuatan pelecehan seks pada tetangganya adalah kurangnya 
pemahaman terhadap nilai-nilai ajaran agamanya, karena 
disebabkan sejak kecil kurang mempelajari nilai-nilai tersebut 
sehingga tidak memperdulikan apakah perilakunya sesuai dengan 
ajaran agama atau tidak. Menurut pendapatnya melakukan perilaku 
seks dengan lawan jenisnya adalah wajar sebagai anak muda.20 
   
                                                 
19 Djanijah Ishom, wawancara, 25  April 2018. 
20 Remaja Pelaku, wawancara, 25  April 2018. 



































2) Kurangnya Pengetahuan tentang Pendidikan Seks 
  Kurangnya pengetahuan tentang pendidikan seks membuat 
remaja memiliki pengetahuan yang kurang sehingga menjadikan 
mereka salah dalam memaknai seks dan cenderung melakukan 
perilaku seks yang keliru. Menurut Ahmad Ajik Abdani 
menyatakan bahwa: 
   “Remaja sering melakukan kejahatan seksual dikarenakan mereka 
belum mengetahui dengan benar tentang apa itu seks dan 
bagaimana menyalurkan dengan tepat dan waktu yang tepat. 
Mereka hanya mengejar nikmat yang sebentar tanpa 
mempertimbangkan dampak yang nanti akan meraka alami. Hal ini 
karena mereka tidak memiliki pengetahuan tentang seks, sehingga 
pendidikan seks menurut saya sangat penting dan urgen untuk 
diberikan pada anak sejak dini”. 21  
 
  Salah satu remaja pelaku pemerkosaan menyatakan bahwa 
dia kurang memiliki pengetahuan tentang seks, keluarganya juga 
tidak memberikan informasi tentang pendidikan seks. Begitu juga 
di sekolah tempatnya belajar guru-guru tidak perna memberikan 
informasi tentang pendidikan seks.  Sebagaimana diungkapkan 
oleh remaja tersebut bahwa: 
   “Saya tidak perna menanyakan segala hal yang terkait dengan 
perempuan atau masalah pacaran pada orang tua saya maupun guru 
saya bu…saya malu karena saya merasa itu gak pantas ditanyakan 
dan oranag tua saya juga gak perna bertanya tentang hal tersebut. 
Saya juga tidak perna bertanya pada guru saya….saya malu bu 
masak tanya-tanya tentang pacaran pada guru… Saya biasanya 
bertanya pada teman atau bahkan saya mencari tentang masalah 
seks dan pacaran di internet”.22  
 
 
                                                 
21 Ahmad Ajik Abdani, wawancara, 25 April 2018. 
22 Remaja Pelaku Pemerkosaan, wawancara, 25 April 2018. 



































3) Gaya Hidup 
 Kabupaten Gresik sebagai salah satu kabupaten yang dekat 
dengan kota Surabaya, dimana kota Surabaya adalah kota 
metropolitan yang memiliki pengaruh gaya hidup remaja di 
kabupaten ini, ketika pengaruh gaya hidup tanpa ada filter 
(saringan), maka gaya hidup bisa berdampak negatif pada perilaku 
seks remaja. Sebagaimana diuangkapkan oleh ibu Djanijah Ishom,  
menyatakan bahwa: 
   “Gaya hidup remaja juga mempengaruhi pergaulan remaja dengan 
lawan jenisnya dan bagaimana pandangan remaja tentang seks 
sehingga hal ini memicu remaja melakukan perilaku seks sebelum 
menikah bahkan sampai melakukan kejahatan seksual seperti: 
pemerkosaan, pelecehan seksual dan lain sebagainya”. 23 
 
 
 Hal ini diperkuat dengan pernyataan salah satu remaja 
pelaku pemerkosaan menyatakan bahwa gaya hidup yang dijalani  
membuat terjerumus pada gaya hidup pada dunia malam bersama 
dengan teman-temanya,  sebagaimana pernyataannya di bawah ini: 
   “Saya sampai melakukan pemerkosaan berawal dari kebiasaan  
senengnya begadang diwarung dan café yang akhirnya sampai pada 
dunia malam diskotik. Pengaruh dunia malam menjadikan saya juga 
seneng menkonsumsi narkoba bu…akhirnya saya juga terpengaruh 
seneng melakukan seks bebas dengan lawan jenis. Pertama kali saya 
melakukan dengan pacar saya setelah itu saya juga melakukan 
persetubuhan dengan berganti-ganti pasangan dan kejadian kemarin 




                                                 
23 Djanijah Ishom, wawancara, 25 April 2018. 
24 Remaja Pelaku Pemerkosaan, wawancara, 25 April 2018. 



































b. Faktor Eksternal 
1)  Kurangnya Perhatian Keluarga  
   Salah satu faktor penting yang menjadi penyabab remaja 
mengalami problematika perilaku seks adalah kurangnya kasih 
sayang dan perhatian keluarga. Pelaku Pemerkosaan menyatakan 
sebagaimana berikut ini: 
   “orang tua saya pergi ke Malaysia untuk mencari nafka, saya 
tinggal bersama nenek saya, sudah lima tahun belum pulang, 
sejak saya SD kelas 4 bapak dan ibu pergi, baru 2 kali mereka 
pulang ketika lebaran idhul fitri, memang kalu uang saya 
selalu dikirim setiap bulannnya bu…tapi saya gak ada yang 
memperhatikan bu, saya juga akhirnya nakal seperti ini bu”. 25 
 
  Senada dengan hal tersebut Dwi Redjeki Endang Haniwati 
Psikolog P2TP2A kabupaten Gresik menyatakan bahwa keluarga 
adalah unit terkecil dalam masyarakat yang memiliki konstribusi 
besar dalam mengembangkan potensi psikis karena itu kasih 
sayang orang tua sangat membantu anak menemukan jati dirinya. 
Menurutnya sebagaimana berikut ini: 
   “Kasih sayang orang tau sangat penting yang menjadi pondasi 
dalam mengisi hati anak. Dengan Cinta kasih anak akan 
mengalami perkembangan yang emosi yang optimal, namun 
sebaliknya ketika anak tidak mendapatkan kasih sayang anak akan 
mengalami kegersangan dan akan tumbuh menjadi pribadi yang 
apatis, terutama remaja yang merupakan masa pencarian jati diri, 
problematika perilaku seks remaja juga karena kurangnya 
perhatian dari orang tuanya sehingga anak melampiaskan pada 
perilaku-periku negatif”. 26 
 
                                                 
25 Remaja Pelaku Pemerkosaan, wawancara, 03 Mei 2018. 
26 Dwi Redjeki Endang Haniwati, wawancara, 03 Mei 2018. 



































2)  Dampak Penyalagunan Tehnologi 
  Dampak penyalagunaan tehnologi seperti internet dengan 
banyaknya video porno yang bisa di akses secara mudah oleh 
remaja, menjadikan remaja mengalami problematika perilaku seks, 
sebagaimana pernyataan pelaku pemerkosan sebagai berikut:  
   “Saya sering menonton video porno bu..makanya saya 
melakukan pemerkosaan karena saya setelah menonton terus 
pingin berhubungan seperti dalam video itu, saya hampir 
setiap hari menonton video porno dengan mengakses video 
tersebut dari internet dan menontonya ketika ada 
kesempatan, orang tua saya tidak tau bu kalau saya sering 
menonton video porna”.27 
 
  Menurut Chandrania Fastari bahwa dampak menonton 
video porno memang sangat mempengaruhi perilaku seks remaja, 
dorongan libido seks pada remaja yang mengalami peningkatan, 
dan dengan seringnya remaja menonton video porno akan 
membuat remaja terdorong untuk melakukan perilaku seks 
sebagaimana yang ditontonya. Ketika hal tersebut dilakukan terus 
menerus akan mengakibatkan remaja nekat melakukan kejahatan 
seksual seperti: pemerkosaan, pelecehan seks, dan lain sebaginya. 
Ini menunjukkan bahwa dampak negatif tehologi benar-benar 
mempengaruhi perilaku seks remaja saat ini, oleh karena itu orang 
tua, guru dan masyarakat harus mampu mengontrol apa saja yang 
diakses dan ditonton oleh remaja. 28 
 
                                                 
27 Remaja Pelaku Pemerkosaan, wawancara, 03 Mei 2018. 
28Chandrania Fastari, wawancara, 22 April 2018. 



































3)  Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya  
   Bagi remaja pergaulan dengan teman sebaya adalah  
meyenangkan karena didalamnya adanya ikatan emosional dalam 
kehidupan peer group yang memiliki pengaruh besar bagi perilaku 
remaja. Sebagaiman di ungkapkan oleh Hajar Aisyah bahwa: 
   “Pergulan dengan teman sebaya yang didalamnya terdapat 
keakraban dan adanya intensitas pertemuan yang tinggi 
bersama tema-teman remaja, sehingga ada rasa penasaran 
remaja untuk mencoba kebiasaan-kebiasan yang dilakukan 
oleh temanya. Baik kebiasaan itu bersifat positif maupun 
negatif, begitu juga remaja di Gresik yang melakukan perilaku 
seksbanyak dikarenakan meniruh teman-temanya yang 
melakukan hal itu”. 29 
 
  Hasil temuan faktor menyebabkan problematika perilaku 
seks remaja adalah pergaulan teman sebaya. Pengaruh negatif 
interaksi sosial antar teman yang sangat erat juga menimbulkan 
problematika perilaku seks remaja, Karena remaja sebagian besar 
waktu remaja dihabiskan bersama dengan teman sebayanya. 
Hubungan dengan teman sebayanya sangat kuat dan akrab 
sehingga kebersamaan remaja hampir mewarnai kehidupan seks 
mereka. Hal ini perlu diwaspadai oleh orang tua agar mengontrol 
dengan siapa saja remaja bergaul dan bagaimana pengaruh teman-
temanya tersebut. Oleh Karena itu kontol orang tua sangat penting 
bagi remaja.30 
 
                                                 
29 Hajar Aisyah, wawancara, 28  Maret  2018. 
30 Abdul Basit, wawancara, 03 April 2018. 



































4) Kurangnya Kontrol Sosial/masyarakat 
Masyarakat harusnya melakukan fungsinya yaitu salah satunya 
memberikan kontrol bagi remaja dan lingkungan sekitar. Kenyataan 
yang ada saat ini masyarakat kita acuh tak acuh dengan kondisi 
lingkungan termasuk pergaulan antar remaja, banyak masyarakat 
mengabaikan dan kurang peduli sehingga dimana harusnya masyaarakat 
menjalankan fungsinya dalam melakukan pengawasan. Hal ini di ungkap 
oleh David Tirtana bahwa: 
“Lemahnya kontrol sosial merupakan salah satu faktor penyebab 
remaja terjerumus pada pergaulan yang salah, sikap individualistis 
masyarakat yang merupakan dampak kehidupan modern dengan 
konsep hunian perumahan menjadikan masyarakat memiliki 
ketidakpedulian pada lingkungan sekitar termasuk masalah 
pergaulan remaja”. 31 
 
Faktor lemahnya kontrol sosial merupakan kenyataan ironis yang 
menjadikan lingkungan kita kurang mampu menjalankan perannya 
dengan baik. Zaman dulu masih sangat kental kontrol sosial seperti: 
adanya jam jaga malam, kos-kosan memiliki peraturaan atau tata tertib 
untuk memberlakukan anak kosnya untuk pulang dari kegiatan di luar 
kos jam 21.00, tamu diharap lapor dan tidak boleh lebih dari jam 21.00 
sehingga aturan-aturan seperti itu menjadikan lingkungan memiliki 
control sosial yang baik. Harusnya kontrol sosial ditingkatkan kembali 
sehingga akan mengurangi banyaknya remaja yang mengalami 
problematika perilaku seks 32 
                                                 
31 David Tirtana, wawancara, 03 Mei  2018. 
32 Ziyadatul Fildza, wawancara, 22 April  2018. 



































3. Kasus di PPT Kabupaten Bangkalan. 
a. Faktor Internal 
1)  Kuranganya Kesadaran Beragama 
  Pendidikan Agama Islam di keluarga merupakan pondasi 
bagi anak, pembiasaan dan latihan sejak kecil untuk menjalankan 
ajaran agama dengan metode suri tauladan akan menjadikan anak  
tumbuh menjadi remaja yang mampu mengimplementasikan  ajaran 
agama dengan penuh kesadaran. Hal ini diungkapkan oleh Tamar 
Djaja Kepala Dinas KB. P3A (Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak) kabupaten Bangkalan sebagai berikut: 
    “Remaja adalah generasi bangsa yang perlu dibina agar mereka 
menjadi penerus yang memiliki kesadaran beragama dengan baik 
sehingga menjadi remaja yang memiliki kepribadian yang baik dan 
terintegrasikan dalam perilaku kehidupan sehari-hari, oleh 
karenanya remaja yang mengalami problematika perilaku seks 
merupakan gambaran pendidikan agama Islam yang di berikan pada 
remaja baik di lingungan keluarga, sekolah maupun masyarakat 
kurang optimal”.33 
   
  Nadhifatun Qudsiyah menambahkan bahwa keluarga, 
terutama ibu karena sebagai madrasah pertama bagi remaja dalam 
pendidikan agama juga harus mengarah pada pembentukan sikap 
keberagamaan. Oleh karena itu orang tua harus mampu mendidik 
anak sesuai dengan ajaran agama sejak sedini mungkin sehingga 
anak mampu menghindari perilaku-perilaku yang kurang baik dan 
tidak sesuai dengan ajaran Islam. Pendidikan agama merupakan 
                                                 
33 Tamar Djaja, wawancara, 09  April 2018. 



































benteng dan pondasi yang kuat yang menjadikan anak menjadi 
pribadi yang sholeh. Ketika pendidikan agama kurang diperhatikan 
oleh kedua orang tua maka remaja tidak akan mampu kuat menahan 
godaan dan mengalami problematika perilaku seks.34  
   Berdasarkan pemaparan pelaku pelecehan seksual yang 
merupakan anak pertama dari sebuah keluarga yang broken home 
dimana ayahnya mengalami gangguan jiwa sedangkan ibunya harus 
menjadi tualng punggung keluarga sebagai pembantu rumah tangga 
dikota Surabaya, remaja tersebut merupakan korban dari keadaan 
dimana kedua orang tuanya kurang memperhatikan pendidikan 
anaknya terutama pendidikan agamanya. Anak harus tinggal 
bersama neneknya yang tua di sebuah desa dengan tanpa 
pengawasan dan pendidikan yang layak. Anak usia 15 tahun namun 
sudah putus sekolah ini mampu melakukan pelecehan seksual pada 
anak usia 4 tahun. Dengan polos remaja ini bercerita: 
   “Saya gak perna mengaji bu…sholat juga jarang saya lakukan, 
saya di rumah sama nenek saja, ibu kerja disurabaya, nenek sudah 
tua bu….jadi gak perna memperhatikan dan menayakan kenapa 
sama gak nagji atau tidak sholat, saya juga sudah tidak sekolah 
karena gak punya biaya, uang yang dikirim sama ibu gak cukup 
kalau dibuat sekolah. Kalau krang kadang saya bekerja sebagai 
tukang angkat barang orang dipasar dekat rumah. Saya jarang 
dirumah, dari pagi saya di pasar, siang samapi sore saya main 




                                                 
34 Nadhifatun Qudsiyah, wawancara, 11 April 2018. 
35 Pelaku Pelecehan Seks, wawancara, 13 April 2018. 



































2)  Kurangnya Pengetahuan Tentang Pendidikan Seks 
  Pendidikan yang berhubungan dengan perilaku seks tidak 
bisa dipungkiri masih dianggap tabu oleh sebagian orang tua. Oleh 
karena itu dalam keluarga masih jarang sekali yang memberikan 
pendidikan seks di keluarga apalagi yang menerapkan pendidikan 
seks sejak dini sesuai dengan tingkat perkembangan usia anak dan 
juga sesuai dengan ajaran agama Islam. Padahal hal tersebut sangat 
penting untuk diberikan agar anak memiliki pengetahuan yang 
cukup tentang perilaku seks yang sehat dan normal. Menurut S. 
Sardjono psikolog PPT Kabupaten Bangkalan menyatakan bahwa: 
   “Minimnya pengetahuan remaja tentang seks dan kesehatan 
reproduksi membuat remaja sering mengalami problematika 
perilaku seks yang  tanpa mengetahui dampak nyang nanti akan 
dialami oleh dirinya dan orang korbannya. Banyak penyimpangan 
seksual terjadi dikalangan remaja dikarenakan mereka belum 
mengetahui tentang seks yang normal dan sehat. Oleh karena itu 
remaja harus dibekali dengan pendidikan seks sejak dini”. 36 
 
  Remaja yang tidak mendapatkan informasi yang benar 
tentang seks maka akan berusaha mencari informasi sendiri 
mengenai masalah-masalah seks dengan menggunakan sumber-
sumber yang yang tidak benar, remaja membaca buku-buku 
tentang seks, internet untuk mengakses atau menonton video porno 
sehingga remaja melakukan percobaan memyalurkan dorongan 
seksnya dengan masturbasi, bercumbu atau bersenggama atau 
bahkan sampai melakukan pemerkosaan, maupun sodomi.” 37 
                                                 
36 S. Sardjono, wawancara, 12 April 2018. 
37 Endang  Herminingsih, wawancara,  21 Februari 2018.  



































3)  Perilaku Kerentanan Pada Resiko 
 Pengaruh Kerentanan pada resiko yang dilakukan oleh 
remaja terkait dengan gaya hidup yang berkembang pada remaja 
saat ini, tanpa ada filter (saringan) yang mengacu pada norma dari 
budaya timur, maka gaya hidup bisa berdampak negatif pada 
perilaku remaja. Remaja seringkali berperilaku yang sering 
mengakibatkan dampak negatif pada dirinya. Sebagaimana 
diuangkapkan oleh Nadhifatun Qudsiyah Ketua PPT kabupaten 
Bangkalan menyatakan bahwa: 
   “Remaja sekarang sering melakukan segala sesuatu tanpa 
difikirkan terlebih dahulu dampak yang akan dialami ketika 
melakukan sesuatu, begitupula masalah perilaku seks, kenapa 
remaja mengalami problematika perilaku seks juga karena 
remaja melakukannya tanpa pikir panjang, karena pemikiran 
mereka besifat pragmatis. Sehingga banyak kasus kejahatan 
seksual seperti: pemerkosaan, pelecehan seks dan lain 
sebagainya dilakukan oleh remaja akibat dari berfikir pragmatis 
dan tidak memikirkan resiko yang akan dihadapi”. 38   
 
Dampak berfikir pragmatis dan tidak memikirkan resiko 
sering dilakukan oleh remaja, sehingga dapat dikatakan bahwa salah 
satu faktor yang mempengaruhi problematika perilaku seks yang 
dilakukan remaja adalah dampak dari perilaku yang rentan pada 
resiko, sebagaimana pernyataan dari pelaku pemerkosaan, bahwa:  
“Saya waktu itu tidak berfikir panjang akhirnya seperti ini bu, 
setelah dapat telpon dari teman untuk melakukan pemerkosaan, 
kemudian saya datang dan ikut melakukan perbuatan tersebut 
tanpa fikir panjang, akhirnya sekarang saya harus menebus 
kesalahan saya dengan dipenjara seperti saat ini. 39 
 
                                                 
38 Nadhifatun Qudsiyah, wawancara, 11 April 2018. 
39 Remaja Pelaku Pemerkosaan, wawancara, 13 April 2018. 



































b. Faktor Eksternal 
1) Kurangnya Kasih Sayang dan Perhatian Keluarga  
   Remaja mengalami problem prilaku seks salah satu 
faktornya adalah kurangnya kasih sayang keluarga. Kasih sayang 
kelurga sangat penting di berikan oleh orang tua kepada anak. 
Syarondy menyatakan sebagaimana berikut ini: 
   “Keluarga adalah tempat anak-anak mendapatkan kasih 
sayang dan perhatian, nah ketika anak kurang kasih sayang 
dan perhatian dari orang tua mereka akan membuat anak 
merasa harus mencari perhatian diluar kepada siapa saja dan 
dimana saja, sehingga seringkali mencari perhatian pada orang 
dan tempat yang salah”. 40 
 
  Temuan penelitian ini salah satu yang menjadi faktor yang 
yang mempengaruhi problematika perilaku seks remaja di 
kabupaten Bangkalan adalah kurangnya kasih sayang dan perhatian 
keluarga. Keluarga adalah tempat anak mendapatkan perhatian, 
berikan waktu yang cukup sehingga anak tidak mencari perhatian 
dari orang dewasa lain. Jadilah tempat berlindung bagi anak, 
sehingga sebagai orang tua dalam menyikapi fenomena 
problematika perilaku seks yang lagi marak belakangan ini, kita 
sebagai orang tua harus lebih aktif untuk memberikan proteksi 
terbaik agar remaja bisa terhindar dan menghindari dari 
kemungkinan adanya problematika perilaku seks.41  
 
                                                 
40 Syarondy, wawancara,  09 April 2018. 
41 Herra Dahlia, wawancara, 13  April 2018. 



































2) Dampak Penyalagunaan Tehnologi 
  Penyalagunaan tehnologi dengan banyaknya informasi-
informasi yang tidak bertanggung jawab seperti: video porno, 
pornografi dan lain-lain, semua itu memberikan dampak negatif 
bagi remaja yang mengaksesnya. Ismanto Kepala Bidang 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten 
Bangkalan menyatakan bahwa: 
   “Menonton video porno merupakan salah satu faktor 
penyebab remaja Bangkalan melakukan kekerasan seksual 
seperti pemerkosaan, sodomi dan lain-lain. Oleh karena itu 
dalam setiap sosialisasi di desa-desa saya menghimbau agar 
orang tua mengontrol anak-anaknya untuk tidak menonton 
video porno”.42 
 
 Faktor penyalagunaan tehnologi ini memang merupakan 
faktor yang harus diwaspadai oleh orang tua, karena faktor ini 
adalah pemicu besar terjadinya perilaku seks sebelum pernikahan, 
perilaku kekerasan seks maupun penyimpngan seks yang dilakukan 
oleh remaja. Rasa keingintahuan yang tinggi pada remaja sebagai  
juga mengalami peningkatan sebagai dampak dari pertumbuhan dan 
perkembangan seksual yang meningkat pada masa remaja, sehingga 
sebagian besar remaja melakukan pelampiasan dan penyaluran 
hasrat seksualnya dengan cara yang salah karena terpicu dari 
dampak menonton video porno.43 
 
                                                 
42 Ismanto, wawancara, 03 April 2018. 
43 Badrus Syahid, wawancara, 03 April 2018. 



































 Hal ini senada dengan penuturan yang diberikan oleh salah 
satu pelaku remaja, bahwa: 
 “Saya ada di Surabaya waktu itu bu…saya melakukan 
pemerkosaan itu karena saya sama teman dikirimi video tentang 
memerkosaan yang dilakukan oleh teman-teman di gunung, terus 
saya akhirnya kepingin melakukannya juga bu, akhirnya saya 
pulang bu....dan langsung menuju gunung dan ikut gabung sama 
teman-teman untuk melakukan pemerkosaan yang kami lakukan 
pada korban”.44 
 
3)  Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya 
   Pergaulan seseorang sangat berpengaruh pada kepribadian 
orang tersebut, seperti: terhadap pembicaraan, sikap, perilaku, 
hobi, minat, penampilan sampai pada tingkah laku individu 
tersebut.  Sebagaiman di ungkapkan oleh Nadhifatun Qudsiyah 
bahwa: 
   “Perilaku remaja banyak dipengaruhi oleh teman sebayanya 
karena mereka memiliki rentan usia yang hampir sama, 
sehingga mereka cocok dalam melakukan berbagai tindakan. 
Begitu juga tentang masalah perilaku seks, mereka biasanya 
tidak malu bercerita pada temanya dibandingkan pada orang 
tuanya, sudaranya, ataupun gurunya”. 45 
 
  Pada masa remaja hubungan dengan teman sebayanya 
meningkat drastis, dari pada hubungan dengan keluarga menurun 
secara drastis. Pengaruh negatif interaksi sosial antar teman yang 
sangat erat juga menyebabkan remaja mengalami problematika 
perilaku seks, seperti: pelecehan seksual dan pemerkosaan”.46 
                                                 
44 Remaja Pelaku pemerkosaan, wawancara, 15 Maret 2017. 
45 Nadhifatun Qudsiyah, wawancara, 11 April 2018. 
46 S. Sardjono, wawancara, 03 April 2018. 



































 Hasil wawancara dari salah satu pelaku pemerkosaan yang 
terjadi pada remaja usia 13 tahun, yang diperkosa oleh 11 orang 
pelaku dan 6 dari pelaku adalah remaja,  menyatakan bahwa: 
 “Saya menyesal telah melakukan perbuatan itu bu, ketika kejadian 
saya berada di rumah kost yang berada di Bangkalan, saya lagi 
malam mingguan dengan teman-teman, tapi saya dapat telpon dari 
teman saya bahwa teman saya lagi ngerjain korban, saya d suruh 
pulang, kemudian saya dikirim video teman saya yang lagi 
memperkosa korban, terus saya akhirnya timbul keinginan untuk 
melakukannya juga bu, akhirnya saya pulang dan langsung menuju 
gunung tempat teman-teman saya menyekap korban kemudian saya 
juga ikut melakukan perbuatan itu bu........”.47 
 
4) Pengaruh Nilai-Nilai Masyarakat   
   Pertumbuhan dan perkembangan kehidupan anak dari 
lingkungan keluarga akhirnya berkembang kedalam lingkungan 
masyarakat lebih luas, ketidakmampuan orang tua memenuhi 
kebutuhan rohaniah anak mengakibatkan anak mencari kebutuhan 
tersebut keluar rumah yaitu masyarakat. Kondisi nilai-nilai 
masyarakat yang berkembang di Bangkalan sekarang mengalami 
pergeseran akibat adanya pembangunan Suramadu. Hal ini 
diungkapkan oleh Nadhifatun Qudsiyah  bahwa: 
   “Pola kehidupan masyarakat tertentu kadang tanpa disadari 
oleh warganya ternyata menyimpang dari nilai dan norma 
sosial yang berlaku dimasyarakat umum, itulah yang disebut 
sebagai subkebudayaan yang negatif. Kota Bangkalan dimana 
kehidupan nilai-nilai masyarakat mulai bergeser dari nilai-
nilai tradisional menuju modern yang merupakan dampak dari 
adanya Suramadu”.48 
 
                                                 
47 Remaja Pelaku Pemerkosaan, wawancara, 15 Maret 2017. 
48 Nadhifatun Qudsiyah, wawancara, 11 April 2018. 



































  Kehidupan di lingkungan Masyarakat mewarnai perilaku 
remaja, yang membentuk sikap dan pola perilaku yang yang 
negatif. Ketika konsep norma-norma dan nilai-nilai yang 
berkembang dimasyarakat negatif maka akan mempengaruhi 
perilaku remaja tersebut, begitu juga sebaliknya ketika nilai-nilai 
dan norma-norma yang ada dimasyarakat itu positif maka perilaku 
remaja juga akan positif. Remaja di kabupaten Bangkalan 
mengalami pergergeseran nilai karena kondisi sosial. 49 
 
C. Analisis Multi Kasus Problematika Perilaku Seks Remaja dan Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Remaja Mengalami Problematika Perilaku 
Seks. 
1. Analisis Problematika Perilaku Seks Remaja di P2TP2A Kabupaten 
Sidoarjo, P2TP2A Kabupaten Gresik, dan PPT Kabupaten Bangkalan 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa problematika perilaku seks 
remaja di kabupaten Sidoarjo, Gresik dan Bangkalan di peroleh dari sumber 
data pada dokumen berdasarkan laporan remaja korban di P2TP2A 
kabupaten Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik, dan PPT kabupaten 
Bangkalan.  
Pada Tahun 2015 di kabupaten Sidoarjo problematika perilaku seks 
remaja dapat diketahui dengan melihat fakta dilapangan, bahwa remaja 
yang menjadi korban sebanyak 43 remaja, pelaku 27 remaja jadi total 70. 
Pada tahun 2016 dengan perincian korban 52 remaja, pelaku 28 remaja jadi 
                                                 
49 S. Sardjono, wawancara, 03 April 2018. 



































total 80.  Sedangkan pada tahun 2017 dengan perincian korban 41 remaja, 
pelaku 22 remaja jadi total 63.   
   P2TP2A kabupaten Gresik menunjukkan bahwa jenis 
problematika perilaku seks remaja di kabupaten Gresik ada dua jenis 
perilaku seks meliputi: problematika perilaku seks dimana korban dan 
pelaku adalah remaja meliputi perilaku seks remaja (sexual behavior) 
seperti: persetubuhan, kekerasan seksual (sexual abuse) seperti: 
pemerkosaan, pelecehan seksual, dan trafficking. Untuk jenis perilaku seks 
menyimpang di kabupaten Gresik pada tahun 2015 sampai 2017 tidak ada. 
Tabel 4. 4 


















Sumber: Dokumen P2TP2A kabupaten Gresik 2015-2017 



































Problematika perilaku seks remaja yang ada dikabupaten Bangkalan 
dari identifikasi fakta dilapangan remaja yang terlibat pada Tahun 2015 
dengan jumlah korban 9 remaja, pelaku 6 remaja jadi total 15.   
Tabel 4. 5 
Grafik Korban Berdasarkan Usia Tahun 2016 




Sumber: Dokumen PPT Bangkalan 2016 
 
 
Sumber: Dokumen PPT Kabupaten Bangkalan 2016 
Pada tahun 2016 remaja yang mengalami problematika perilaku seks 
berjumlah 29 dengan perincian korban 16 remaja, sedangkan pelaku 13 
remaja.                                      
     Tabel 4. 6 







Sumber: Dokumen PPT Kabupaten Bangkalan 2016 



































Pada tahun 2016 remaja yang mengalami problematika perilaku seks 
berjumlah 29 dengan perincian korban 16 remaja, sedangkan pelaku 13 
remaja. 
    Tabel 4. 7. 
Grafik Korban Berdasarkan Usia Tahun 2017 
 






       Sumber: Dokumen PPT Bangkalan 2017 
 
Sedangkan pada tahun 2017 jumlah keseluruhan problematika perilaku 
seks remaja adalah 25 dengan perincian korban 19 dan pelaku 13 remaja. 
Tabel 4.8 







  Sumber: Dokumen PPT Kabupaten Bangkalan 2017 
Hasil temuan penelitian di P2TP2A kabupaten Sidoarjo, dan PPT 
kabupaten Bangkalan, secara umum problematika perilaku seks remaja  
meliputi: perilaku seks remaja (sexual behavior) seperti: persetubuhan, 



































kekerasan seksual (sexual abuse) seperti: pemerkosaan, pelecehan seksual, 
dan trafficking. Sedangkan perilaku seks menyimpang (sexual disorder) 
seperti:  sodomi. Sebagaimana dapat dilihat di tabel 4. 4 di bawah ini: 
 
Tabel  4. 9 
Komparasi Temuan Lintas Kasus 












perilaku seks remaja 
 
Ada tiga jenis 
problematika 
perilaku seks remaja 
antara lain:   












- Perilaku seks 
menyimpang 
(sexual disorder)  
 Seperti: Sodomi 
 
Ada dua jenis 
problematika 
perilaku seks remaja 
antara lain:   













Ada tiga jenis 
problematika 
perilaku seks remaja 
antara lain:   












- Perilaku seks 
menyimpang 
(sexual disorder)  
 Seperti: Sodomi 
Jumlah kasus  
Tahun 2015  
Pelaku : 27 remaja 
Korban: 43 remaja 
Total   :  70 remaja 
 
Pelaku :  24 remaja 
Korban: 19 remaja 
Total   : 43 remaja 
 
Pelaku : 6 remaja 
Korban: 9  remaja 
Total   : 15 remaja 
Jumlah kasus  
Tahun 2016 
Pelaku :  28 remaja 
Korban: 52 remaja 
Total   : 80 remaja 
 
Pelaku :  24 remaja 
Korban: 14 remaja 
Total   : 38 remaja 
 
Pelaku : 13 remaja 
Korban: 16  remaja 
Total   : 29 remaja 
Jumlah kasus  
Tahun 2017 
Pelaku: 22 remaja 
Korban: 41 remaja 
   Total   : 63 remaja 
Pelaku:  19 remaja 
Korban: 11 remaja 
Total   : 30 remaja 
 
Pelaku : 9 remaja 
Korban: 16  remaja 
Total   : 25 remaja 
 
 



































Hasil temuan penelitian di P2TP2A kabupaten Sidoarjo, P2TP2A 
kabupaten Gresik dan PPT kabupaten Bangkalan, secara umum 
problematika perilaku seks remaja meliputi perilaku seks remaja (sexual 
behavior) seperti: persetubuhan, kekerasan seksual (sexual abuse) seperti: 
pemerkosaan, pelecehan seksual, dan trafficking. Sedangkan perilaku seks 
menyimpang (sexual disorder) seperti:  sodomi.  
Problematika perilaku seks remaja yang ada di P2TP2A 
Kabupaten Sidaorjo, P2TP2A kabupaten Gresik dan PPT kabupaten 
Bangkalan yang meliputi problematika perilaku seks remaja meliputi 
perilaku seks remaja (sexual behavior) seperti: persetubuhan, kekerasan 
seksual (sexual abuse) seperti: pemerkosaan, pelecehan seksual, dan 
trafficking. Sedangkan perilaku seks menyimpang (sexual disorder) 
seperti:  sodomi. Sebagaimana telah dijelaskan di bab II halaman 69 
sampai 75. 
Masalah perilaku seks remaja merupakan suatu masalah atau 
persoalan masih membutuhkan pemecahan sebagaimana yang telah 
jelaskan pada bab 1I pada halaman 51. Oleh karena itu ketiga lembaga 
tersebut melakukan layanan dan penanganan yang dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan sufistik psycho-social learning dimana data dan 
analisisnya akan dijelaskan di bab V. 
Perilaku seksual sehat dan tidak bermasalah apabila hubungan 
seks tersebut merupakan hubungan seks yang normal dan bertangung 
jawab. Hubungan seksual yang sehat mengandung pengertian, antara 



































lain: pertama, yaitu hubungan tersebut tidak menimbulkan efek-efek 
yang merugikan, baik diri sendiri maupun orang lain. Kedua, yaitu tidak 
menimbulkan konflik-konflik psikis, dan tidak bersifat paksaan atau 
pemerkosaan. 50 
Surya mengungkapkan bahwa perilaku seksual dapat dikatakan 
normal atau tidak tidak bermasalah, ditinjau dari segi norma sosial dan nilai 
agama. Perilaku seksual dikatakan normal, apabila tidak bertentangan 
dengan norma agama, sosial, budaya, dan hukum. Sebaliknya, perilaku 
seksual dipandang bermasalah, apabila terdapat ketidak sesuaian dengan 
tuntutan norma dan nilai yang ada. 51  
Remaja mengekspresikan dorongan seksualnya dalam berbagai 
bentuk tingkah laku positif maupun negatif, untuk tingkah laku positif tidak 
akan menimbulkan masalah namun bagi tingkah laku yang negatif 
menimbulkan perilaku seks yang bermasalah karena tidak sesuai dengan 
norma agama dan sosial. Relasi seksual harus dalam batas-batas norma 
sosial dan norma agama. Sehingga remaja tidak mengalami problematika 
perilaku seks, namun ketika perilaku seks remaja dibagun tidak sesuai 
dengan norma sosial dan norma agama maka akan mengalami problem 
yang berhubungan dengan dirinya dan orang lain. Sebagaimana pendapat 
Deswita bahwa relasi seks yang sehat apabila sesuai dengan norma sosial 
                                                 
50 Kartini Kartono, Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksual (Bandung: PT Mandar Maju, 
1989), 226. 
51 Surya M, Dasar-dasar dan Teori Konseling Pendidikan:Konsep dan Teori (Bandung: Bhakti 
Winaya, 1991), 1. 



































dan niliai-nilai agama dan bertanggung jawab mengandung pengertian 
bahwa menyadari akan konsekuensi dan menjadi tanggung jawab berdua.52 
Problematika perilaku seks remaja dengan melakukan persetubuhan 
sebelum pernikahan maka hal tersebut masuk pada perilaku seks remaja 
(sexual behavior), sebagaimana pendapat Ali Imron bahwa yang 
berhubungan seksual (sexual intercourse) merupakan salah satu perilaku 
seks remaja sebelum pernikahan.53 
Pemerkosaan, pelecehan seksual, dan trafficking yang merupakan 
problematika perilaku seks remaja yang masuk pada  masuk pada 15 jenis 
kekerasan seksual (sexual abuse), sebagaimana identifikasi yang dilakukan 
oleh Komnas melalui berbagai konteks dari fakta kejadian ditingkat 
nasional maupun international.54 Hal ini sesuai juga dengan pendapat 
menurut Boyke perilaku kekerasan seksual (sexual abuse) adalah 
kekerasan terhadap perempuan yang identik dengan kekerasan seks 
disertai adanya kekerasan fisik maupun ancaman terhadap korban.55 
Perilaku seks menyimpang (sexual disorder) seperti: sodomi, 
sebagaimana pendapat Kelly bahwa aktivitas seksual yang ditempuh 
seseorang untuk mendapatkan kenikmatan seksual dengan tidak 
sewajarnya. Biasanya cara yang digunakan oleh individu tersebut dengan 
menggunakan obyek seks yang tidak wajar/tidak normal. 56 
                                                 
52 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 222. 
 53 Imron Ali, Pendidikan Kesehatan Reproduksi Remaja: Peer Educator & Peer Educator & 
Efektivitas Program PIK-KKR di Sekolah (Jogjakarta: AR-Ruz Media, 2012), 39-40. 
 54 https://www. Komnasperempuan. go. id, 43. diakses pada Tanggal 10 Oktober 2018, pukul 14,20.  
 55 Boyke Dian Nugraha, It’s All About Sex A-Z tentang Sex (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 217. 
 56 Kelly Brook, Educational of Sexuality for Teeneger (North Carolin: Charm Press, 2001), 89. 



































2. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Problematika Perilaku 
Seks Remaja 
  Temuan penelitian di P2TP2A kabupaten Sidoarjo, Gresik, dan 
Bangkalan, menunjukkan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi 
remaja mengalami problematika perilaku seks yaitu pertama, faktor 
internal, yaitu faktor-faktor dari dalam diri remaja itu sendiri, dan kedua 
faktor eksternal, yaitu faktor dari luar diri remaja.    
  Data yang ada di P2TP2A kabupaten Sidoarjo dapat diketahui 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi remaja mengalami problematika 
perilaku seks, antara lain: faktor internal yang meliputi: meningkatnya 
libido seksual, kurangnya kesadaran beragama, kurangnya pengetahuan 
remaja tentang pendidikan seks, dan gaya hidup. Sedangkan faktor 
eksternal meliputi, antara lain: kurangnya kasih sayang keluarga, dampak 
penyalagunaan internet, pengaruh pergaulan teman, dan ekonomi. 
  Faktor-faktor yang mempengaruhi remaja  mengalami problematika 
perilaku seks di kabupaten Gresik dari data yang diperoleh dari P2TP2A 
kabupaten Gresik, antara lain: faktor internal yang meliputi: kurangnya 
kesadaran beragama, kurangnya pengetahuan remaja tentang seksual, dan 
gaya hidup. Sedangkan faktor eksternal meliputi, antara lain: kurangnya 
perhatian keluarga, dampak penyalagunaan tehnologi, pengaruh pergaulan 
teman sebaya, dan kurangnya kontrol sosial. 
  Problematika perilaku seks remaja di kabupaten Bangkalan di 
pengaruhi dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal, meliputi: 



































kurangnya kesadaran beragama, kurangnya pengetahuan remaja tentang 
seksual, dan gaya hidup. Sedangkan faktor eksternal meliputi, antara lain: 
kurangnya kasih sayang keluarga, dampak penyalagunaan tehnologi, dan 
pengaruh pergaulan teman. Komparasi temuan lintas kasus tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi problematika perilaku seks remaja dapat dilihat 
di tabel 4. 5 di bawah ini:   
Tabel 4. 10:  
Komparasi Temuan Lintas Kasus 












- Meningkatkan libido seksual 
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- Dampak penyalahgunaan 
tehnologi 







- Kurangnya kesadaran 
beragama 
- Kurangnya pengetahuan 
tentang seks 
- Gaya Hidup 
- Kurangnya perhatian keluarga 
- Dampak penyalahgunaan 
tehnologi 
- Pengaruh pergaulan teman 
sebaya 






- Kurangnya kesadaran 
beragama 
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- Perilaku kerentanan pada 
resiko 
- Kurangnya kasih sayang 
keluarga 
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- Pengaruh pergaulan teman 
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Dari data multikasus dalam penelitian ini menunjukkan faktor-
faktor yang mempengaruhi remaja mengalami problem perilaku seks tidak 
terlepas dari dua faktor, yaitu faktor internal dan  dan faktor ekterenl. 
Faktor internal meliputi; (1) Meningkatnya libido seksual minimnya 
pengetahuan tentang seks; (2) Minimnya kesadaran beragama, (3) 
minimnya pengetahuan tentang seks, (4) Gaya hidup, dan (5) Perilaku 
kerentanan pada resiko. Sedangkan faktor eksternal meliputi: (1) 
Kurangnya Perhatian Orang tua, (2) dampak  Penyalagunaan Internet,  (3) 
pengaruh pergaulan teman, (4) Ekonomi, (5) kurangnya kontrol 
masyarakat, (6) dan pengaruh nilai-nilai masyarakat.  
 Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Suryoputro A., Nicholas J, F., Zahroh S bahwa Faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku seks remaja ada dua yaitu pertama adalah faktor 
internal (dari dalam diri remaja) yang meliputi: pengetahuan, sikap 
terhadap kesehatan seksual dan reproduksi,  perilaku kerentanan yang 
dirasakan terhadap resiko, kesehatan reproduksi, gaya hidup, pengendalian 
diri, usia, agama, dan status pernikahan. Kedua adalah faktor eksternal (dari 
luar diri remaja) meliputi: sumbur-sumber informasi, keluarga, pergaulan 
dengan teman, sosial-budaya, nilai dan norma sebagai pendukung sosial 
untuk perilaku tertentu. Hal ini di jelaskan di Bab II, dihalaman:57  
 Sedangkan untuk faktor-faktor yang mempengaruhi problematika 
perilaku seks remaja sesuai dengan data dari multikasus yang ada, faktor 
                                                 
57 Suryoputro A., Nicholas J, F., Zahroh S., Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku Seksual 
Remaja di Jawa Tengah: Implikasinya terhadap Kebijakan dan Layanan Kesehatan Seksual dan 
Reproduksi, Makara Kesehatan. Vol 10. No 1 Januari 2006: 29-40. 



































kurangnya kesadaran beragama pada remaja merupakan faktor yang 
ditemukan pada tiap setting penelitian yang dilakukan. Ini menunjukkan 
bahwa pendidikan Agama Islam (PAI) dalam lingkungan keluarga, sekolah 
dan masyarakat sangat penting dan perlu ditingkatkan. Karena Pendidikan 
Islam merupakan sebuah upaya mendidik tentang agama Islam atau ajaran 
dan nilai Islam agar menjadi sikap hidup “way of life” individu.58  
Sebagaimana Tujuan Pendidikan Agama Islam sebagaimana tujuan 
negara sebagai tujuan pendidikan juga tercantum dalam UU No. 20 1989 
tentang sistem pendidikan nasional yang menyebutkan: ”Mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, 
yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, 
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta 
rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan”. 
Salah satu faktor yang menjadi penyebab remaja melakukan perilaku 
seks remaja adalah karena minimnya pengetahuan remaja tentang seks. 
Karena konsep pendidikan seks pada hakikatnya merupakan usaha untuk 
membekali pengetahuan tentang fungsi organ reproduksi dengan 
menanamkan moral, etika, serta agama agar tidak terjadi penyalagunaan 
organ reproduksi tersebut. Tolak ukur keberhasilan pendidikan seks 
menurut Moh. Rasyid, meliputi: pertama, Memberikan pemahaman dengan 
benar tentang materi pendidikan seks diantaranya memahami organ 
                                                 
58 Ismail, SM. dkk, Paradigma Pendidikan Islam (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 
2001), 7. 



































reproduksi, identifikasi dewasa/baligh, kesehatan seksual, pemyimpangan 
seks, kehamilam, persalinan, nifas, bersuci dan perkawinan. Kedua, 
Menepis pandangan miring khalayak umum tentang pendidikan seks yang 
dianggap tabu, tidak Islami, seronok, nonetis dan sebagainya. Ketiga, 
Pemahaman terhadap materi pendidikan seks pada dasarnya memahami 
ajaran Islam, dan keempat, pemberian materi pendidikan seks disesuaikan 
dengan usia anak yang dapat menempatkan umpan dan papan. Kelima, 
mampu mengatasi dampak buruk akibat penyimpangan seks, dan keenam, 
menjadi generasi yang sehat. 59 
Gaya Hidup menjadi salah satu faktor yang menyebabkan perilaku 
seks remaja di kabupaten Gresik yang membedakan dengan kabupaten 
Sidoarjo dan Bangkalan, sebagaimana dikuatkan oleh Suryoputro A., 
Nicholas J, F., Zahroh S, sebagaimana hasil peneltiannya tentang  faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku seksual remaja di Jawa Tengah: 
Implikasinya terhadap Kebijakan dan Layanan Kesehatan Seksual dan 
Reproduksi. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yaitu gaya 
hidup mempengaruhi remaja melakukan perilaku seks menyimpang remaja. 
Fakor perilaku kerentan resiko juga merupakan salah satu faktor yang 
membedakan faktor internal yang menjadi temuan dalam penelitian di PPT 
kabupaten Bangkalan yang membedakan hasil temuan pada P2TP2A 
kabupaten Sidoarjo dan Gresik.60 
                                                 
59 Moh. Rasyid, Pendidikan Seks, Mengubah Seks Abnormal Menuju Seks yang Lebih Bermoral, 
(Semarang: Syiar Media Publishing, 2007), 84. 
60 Suryoputro A., Nicholas J, F., Zahroh S., Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku Seksual 
Remaja di Jawa Tengah........, 29-40. 



































Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi problematika perilaku 
seks remaja meliputi: dampak penyalagunaan tehnologi, pengaruh teman 
sebaya, kontrol sosial dan nilai-nilai masyarakat merupakan faktor-faktor 
eksternal yang mempengaruhi problematika perilaku seks remaja. 
Remaja melakukan perilaku seks pranikah, kekerasan seksual, dan 
perilaku seks menyimpang sebagaimana hasil penelitian Buhi E. Goodson61 
dan juga penelitian yang dilakukan oleh Utomo ID, McDonald P. 62 Bahwa 
perilaku seks remaja tersebut disebabkan penyalagunaan tehnologi yang 
merupakan sumber-sumber informasi seksual yang tidak bertanggung 
jawab seperti video, foto-foto, majalah-majalah porno. 
Pengaruh teman sebaya merupakan faktor remaja juga menyebabkan 
problematika perilaku seks yang ditemukan ditiap lapangan penelitian yaitu 
di kabupaten Sidoarjo, Gresik, dan Bangkalan. Senada dengan hal tersebut 
menurut Muhammad Al-Mighwar menegaskan bahwa: pada masa remaja 
pengaruh kuat teman sebaya atau sesama remaja tidak dapat dianggap 
remeh, sehingga untuk pertama kalinya mereka menerapkan prinsip-prinsip 
hidup bersama dan bekerjasama. Disamping itu prinsip itu mempunyai 
pengaruh kuat dari orang tua, tingkah laku, minat bahkan sikap serta 
perilaku remaja banyak dipengaruhi oleh teman-teman dan kelompok 
sebaya. 63 
 
                                                 
61 Buhi E. Gooson. P. “ Predictors of Adolescent Sexual Behavior and Intention: a Teory Guided 
Systematic Review”. Journal of Adolescent Health. 2007, 4 (1), 4-21. 
62 Utomo ID, McDonald P. “Adolecent Reproduction Health in Indonesia: Contested Values and 
Policy Inaction”. Studies in Family Planning Journal. 2009; 40 (2). 133. 
63 Al Mighwar Muhammad, Psikologi Remaja, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 124. 



































Kurangnya kontrol sosial juga mejadi salah satu penyebab 
problematika perilaku seks remaja,  sebagaimana penelitian Sri Suneki 
bahwa dampak arus globalisasi menjadikan adanya pergeseran nilai dalam 
masyarakat, salah satunya adalah masyarakat yang dulunya memiliki 
budaya gotong royong, peduli dan kekeluargaan, bergesar menjadi 
masyarakat yang individualistik sehingga kurang peduli pada kondisi 
sekitranya. Lemahnya kontrol sosial merupakan kenyataan ironis yang 
menjadikan lingkungan kita kurang mampu menjalankan perannya dengan 
baik. Zaman dulu masih sangat kental kontrol sosial seperti: adanya jam 
jaga malam, kos-kosan memiliki peraturaan atau tata tertib untuk 
memberlakukan anak kosnya. Aturan-aturan seperti itu menjadikan 
lingkungan memiliki kontrol sosial yang baik oleh karena itu  kontrol sosial 
harus ditingkatkan kembali. 64  
Nilai-nilai masyarakat yang negatif menyebabkan remaja juga 
mengalami paradigma pemikiran dan perilakunya akan negatif, oleh karena 
itu masyarakat harus menjaga nilai-nilai positif karena nilai-nilai positif 
kekuatan moral (moral force) fungsi-fungsi antara lain; (1) mengajarkan 
nilai-nilai dan praktek-praktek keagamaan dengan memberi bekal 
pengalaman yang menyenangkan, (2) mengajarkan prinsip-prinsip dan 
tingkah laku sesuai dengan ajaran agama, dan (3) memberikan model-
model dan contoh dalam mengembangkan dan meningkatkan karakter. 65 
                                                 
 64 Sri Suneki, “Dampak Globalisasi Terhadap Eksistensi Budaya Daerah”. Journal Imiah Civis.  
Volume II,  No. 1. 2012, 307-321. 
 65 Karin L. Brewster, Race Diffrences in Sexual Activity Among Adolecent Women: Role of 
Neighborhood Characteristics. American Sociological, Volume 59, Issue 3 (Juni, 1994), 183. 



































3. Analisis Perbedaan dan Persamaan Problematika Perilaku Seks 
Remaja dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi Problematika 
Perilaku Seks Remaja. 
 Sesuai dengan data di lapangan. Setelah data terkumpul, peneliti 
melakukan kategorisasi-kategorisasi berdasarkan unit kasus tentang 
problematika perilaku seks. Unit kasus yang dijadikan rujukan untuk 
melakukan analisis perbedaan dan kesamaan ini dibagi dalam dua unit 
kasus, yaitu aspek problematika perilaku seks remaja, dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi perilaku seks remaja.  
Tabel 4. 11 
Perbedaan dan Persamaan Problematika Perilaku Seks Remaja dan Faktor-




Problematika perilaku seks Remaja Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Remaja Mengalami Problematika 
Perilaku Seks 









Ada tiga jenis 
problematika 
perilaku seks remaja 
antara lain:   












- Perilaku seks 
menyimpang 
(sexual disorder)  





- Tahun 2015 




Total  70 remaja 
 
- Tahun 2016 




Total 80 remaja 
 































































































Ada dua jenis 
problematika 
perilaku seks remaja 
antara lain:   
















- Tahun 2015 




Total   : 43 
remaja 
 
- Tahun 2016 




Total     38 
remaja 
 























































Ada tiga jenis 
problematika 
perilaku seks remaja 
antara lain:   












- Perilaku seks 
menyimpang 
(sexual disorder)  





- Tahun 2015 




Total   : 15 
remaja 
 
- Tahun 2016 




Total     29 
remaja 
 
- Tahun 2017 





















































































Dari identifikasi kasus pada lembaga P2TP2A Kabupaten Sidoarjo, 
P2TP2A kabupaten Gresik dan PPT kabupaten Bangkalan di atas, ada 
perbedaan dan kesamaan baik pada problematika perilaku seks remaja dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seks remaja. Potret 
problematika perilaku seks remaja dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku seks setiap kabupaten memiliki sisi kesamaan, tetapi juga ada sisi 
yang menunjukkan perbedaan. Sebagaimana yang telah  diterangkan dalam 
sub bab Perbedaan dan persamaan problematika perilaku seks remaja dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi problematika perilaku seks remaja. 
Temuan penelitian pada fokus penelitian problematika perilaku seks 
remaja dimana persamaannya adalah di P2TP2A kabupaten Sidoarjo dan di 
PPT kabupaten Bangkalan jenis problematika perilaku seks remajanya tiga 
jenis problematika perilaku seks remaja meliputi perilaku seks remaja 
(sexual behavior) seperti: persetubuhan, kekerasan seksual (sexual abuse) 
seperti: pemerkosaan, pelecehan seksual, dan trafficking. Sedangkan 
perilaku seks menyimpang (sexual disorder) seperti:  sodomi. Sedangkan di 
P2TP2A kabupaten Gresik terdapat pula problematika perilaku seks remaja, 
namun hanya dua jenis yaitu: problematika perilaku seks remaja meliputi 
perilaku seks remaja (sexual behavior) seperti: persetubuhan, kekerasan 
seksual (sexual abuse) seperti: pemerkosaan, pelecehan seksual, dan 
trafficking. Sedangkan perilaku seks menyimpang (sexual disorder) pada 
tahun 2015 sampai 2017 tidak terjadi. 



































Untuk jumlah problematika perilaku seks remaja dari data dokumen 
masing-masing lembaga tersebut menunjukkan bahwa angka paling tinggi 
dari tahun 2015 sampai 2017 adalah di kabupaten Sidoarjo sesuai dengan 
rincian data dokumen pada tabel 4.1, halaman 150. Kemudian yang kedua 
adalah kabupaten Gresik sesuai rincian dengan data dokumen pada tabel 
4.2, halaman 153, dan yang ketiga adalah kabupaten Bangkalan sesuai 
dengan rincian data dokumen pada tabel 4. 3. halaman 156. Ini merupakan 
fenomena yang sosial dimana ini merupakan problem yang harus 
mendapatkan penanganan yang efektif dan komprehensif.  
Temuan penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
problematika perilaku seks ada dua, antara lain adalah faktor internal dan 
faktor eksternal. Terdapat perbedaan dan persamaan dalam faktor-faktor 
yang mempengaruhi problematika perilaku seks remaja.    
Fakta bahwa ada persamaan faktor-faktor internal  yang 
mempengaruhi problematika perilaku seks remaja di P2TP2A kabupaten 
Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik dan PPT kabupaten Bangkalan, 
meliputi: kurangnya kesadaran beragama dan kurangnya pengetahuan 
tentang pendidikan seks. Sedangkan perbedaan faktor-faktor internal, yaitu 
di P2TP2A kabupaten Sidoarjo ditemukan faktor meningkatnya libido 
seksual. di P2TP2A kabupaten Gresik ditemukan faktor gaya hidup. Dan di 
PPT kabupaten Bangkalan ada temuan  perilaku kerentanan pada resiko.  
Persamaan dan perbedaan faktor-faktor eksternal yang 
mempengaruhi problematika perilaku seks remaja. Persamaan  faktor-



































faktor eksternal yang mempengaruhi problematika perilaku seks remaja di 
P2TP2A kabupaten Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik dan PPT 
kabupaten Bangkalan, meliputi: kurangnya perhatian keluarga, dampak 
penyalagunaan internet, dan pergaulan dengan teman. Sedangkan 
perbedaan faktor-faktor eksternal, yaitu di P2TP2A kabupaten Sidoarjo 
ditemukan faktor ekonomi. Pada P2TP2A kabupaten Gresik ditemukan 
faktor kurangnya control sosial. Dan di PPT kabupaten Bangkalan ada 
temuan pengaruh nilai-nilai masyarakat. 
Kondisi demografi ketiga wilayah kabupaten baik kabupaten 
Sidoarjo, Gresik dan Bangkalan merupakan tiga kabupaten yang 
merupakan kawasan buffer zone yaitu kawasan yang merupakan kota 
penyangga dari kota Surabaya dimana letaknaya berdekatan dengan kota 
Surabaya. Sehingga menjadikan ketiga kota ini juga lebih cepat menerima 
dampak baik positif maupun negatif dari kota Surabaya, dimana Surabaya 
merupakan kota metrópolis nomer dua di Indonesia setelah kota Jakarta.  
Dampak positif tidak menimbulkan problem, namun sebaliknya dampak 
negatif dari hal tersebut akan menimbulkan problem tersendiri, termasuk 
problem perilaku seks remaja.  
Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu daerah kota penyangga 
(buffer zone) dari kota Surabaya karena secara geografis kota Sidoarjo yang 
terletak 1125 & 1129 Bujur Timur antara 73 & 75 lintang selatan 
menjadikan kota Sidoarjo menjadi kota metrópolis sehingga kawasan ini 



































juga mudah terkena dampak arus globalisasi.66 Kita dapat mengalisa dari 
data yang telah dipaparkan bahwa kabupaten Sidoarjo jumlah tingkat 
problematika  perilaku seks lebih tinggi dari pada kabupaten Gresik, dan 
BangkalaN, karena kabupaten Sidoarjo memiliki ciri-ciri masyarakat 
modern, seperti: plural, hetrogen, liberal dan lebih bersifat individualis.  
Gresik yang merupakan kabupaten kawasan perindustrian dimana 
perkembangan daerah ini sangat cepat, sehingga kabupaten Gresik tidak 
jauh berbeda dengan kondisi kabupaten Sidoarjo. Sehingga masyarakat 
kabupaten Gresik juga memiliki ciri-ciri masyarakat yang lebih plural, 
hetrogen, liberal dan lebih bersifat individualis.67 
Kabupaten Bangkalan titik pertama pulau Madura sebagai zona 
peyangga kota Surabaya walaupun kondisi masyarakatnya lebih bersifat 
homogen, namun kultur bergerak cepat mengikuti pusaran budaya kota 
Surabaya, pergeseran nilai-nilai masyarakat dari masyarakat tradisional 
menuju masyarakat modern terjadi di kabupaten Bangkalan, salah satunya 
adalah perilaku seks remaja.68 
                                                 
66 Nur Handayati & Wahyu Prawesti. “Pelaksanaan Untuk Pemukiman Pada Daerah Perkotaan 
Kabupaten Sidoarjo” . Journal Hukum, ISSN. 2086-6054. Volume. 1, No. 1, 2010. 1-17. 
67 Syaniatul Musyarofah. “Analisis Daya Saing Ekonomi Kabupaten Gresik di Kawasan Gerbang 
Kertosusilo”  (Skripsi. Jurusan Ekonomi, Universitas Negeri Malang, 2017). 
68 Ananda Tri Dharma Yanti, Muhammad Saleh Soeaidy & Heru Ribawanto. “Dampak 
Pembangunan Jembatan Suramadu Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat dalam Pengembangan 
Wilayah Jembatan Suramadu”. Joulnal Administrasi Publik, Volume 1, No. 1 147-154. 


































PENDEKATAN SUFISTIC PSYCHO-SOCIAL LEARNING  
DI P2TP2A KABUPATEN SIDOARJO, P2TP2A KABUPATEN GRESIK 
DAN PPT KABUPATEN BANGKALAN 
 
A. Data Pendekatan Sufistic psycho-social learning Sebagai Solusi dalam 
Menangani Problematika Perilaku Seks Remaja di P2TP2A Kabupaten 
Sidoarjo, P2TP2A Kabupaten Gresik dan PPT Kabupaten Bangkalan. 
            Layanan yang dilakukan oleh P2TP2A kabupaten Sidoarjo, P2TP2A 
kabupaten Gresik, dan PPT kabupaten Bangkalan untuk menangani 
problematika perilaku seks remaja dengan pendekatan sufistic psycho-social 
learning. Untuk implementasi pendekatan tersebut lembaga-lembaga tersebut 
memberikan layanan pada remaja agar tidak mengalami perilaku seks 
(behavior sexual) berupa persetubuhan yang dialami remaja, kekerasan seks 
(sexual abuse) seperti: pemerkosaan, pelecehan seksual dan trafficking, dan 
perilaku seks menyimpang (sexual disorder) seperti: sodomi, sebagaimana data 
yang sudah di paparkan dalam bab IV, mampu mengatasi dampak psikososial 
korban. 
Pendekatan psikologi sufistik (sufistic psycho) dalam menangani 
problematika perilaku seks sebagai fungsi kuratif (penyembuhan) yaitu dengan 
pendekatan ini remaja baik korban maupun pelaku mampu merubah dari ranah 
kognitif, afektif dan psikomotorik tentang perilaku seks negatif kearah remaja 
yang memiliki kognitif, afektif dan psikomotorik tentang perilaku seks yang 
positif.  


































Fase-fase dalam psikologi sufistik yang harus dilalui untuk mencapai 
perubahan diri dari perilaku seks remaja menuju perubahan perilaku seks 
remaja yang sehat dan normal melalui takhlifi, tahalli, dan tajalli. 
Psikologi sufistik yang diimplementasikan dengan menggunakan metode 
muhasabah, tahapan-tahapan ada enam tahap, antara lain: (1) musyarathah, 
yaitu menetapkan berbagai syarat sebagai upaya tekat kuat untuk tidak akan 
mengulang perilaku seks sebelum pernikahan. dan (2) mura@qabah, yaitu 
sikap menyesali perbuatan telah melakukan kemaksiatan. (3) muha@sabah, 
yaitu introspeksi diri agar tidak melakukan lagi berbuatan yang tercela. (4) 
mu’a@qabah yaitu menghitung diri dari perilaku tercela agar tidak melakukan 
lagi. (5) muja@hadah yaitu, manusia bersungguh sungguh untuk melakukan 
tidak mengulang perbuatan yang mengarah pada maksiat, dan (6) 
mu’a@tabah, yaitu mencela diri sendiri untuk tidak melakukan perbuatan 
yang tercela lagi.  
Penanganan P2TP2A kabupaten Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik, 
dan PPT kabupaten Bangkalan terhadap problematika perilaku seks remaja 
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran sosial (social learning) 
sebagai solusi dalam menangani problematika perilaku seks remaja dengan 
menggunakan observational learning pada remaja baik korban maupun pelaku 
kejahatan seksual, dengan  yang mengubah pengetahuan, sikap dan perilaku 
remaja, melalui proses kognitif dalam diri remaja untuk menentukan perilaku 
seks remaja dengan penuh pertimbangan, remaja diharapkan mampu menjadi 
pribadi yang lebih baik dan tidak lagi mengalami problematika perilaku seks.  


































1. Data Pendekatan Sufistic Psycho-Social Learning di P2TP2A 
Kabupaten Sidoarjo 
  P2TP2A kabupaten Sidoarjo dalam mengatasi problematika perilaku 
seks remaja menggunakan pendekatan sufistic psycho-social learning 
sebagai salah satu alternatif penanganan. Untuk implementasi pendekatan 
tersebut P2TP2A kabupaten Sidoarjo untuk mengatasi problematika 
perilaku seks remaja salah satunya adalah melakukan bimbingan rohani 
melalui pendekatan psikologi sufistik dengan metode muha@sabah.1 
Psikologi sufistik yang dilakukan di P2TP2A kabupaten Sidoarjo ini 
mulai proses takhalli, tahalli dan tajalli. Sedangkan metode yang digunakan 
adalah metode muha@sabah dengan enam tahap. Hal ini diungkapkan oleh 
Shubchiyan Adimara konselor P2TP2A kabupaten Sidoarjo bahwa: 
   “Penanganan dilakukan pada korban dengan bimbingan rohani yang 
menggunakan muha@sabah dimana korban diajak menela’ah 
mengapa kejadian itu bisa terjadi pada dirinya untuk bisa menerima 
kenyataan dan kedepan remaja untuk lebih waspada pada pergaulan 
dan menghindari hal-hal yang menjadi sebab adanya kasus kekerasan 
seksual yang dialaminya. Selanjutnya adalah remaja agar harus lebih 
berhati-hati dalam berprilaku yang mengarah pada maksiat dan  
melakukan segala sesuatu dengan pertimbangan yang matang.”2 
 
Proses takhlifi (membersihkan diri dari sifat-sifat tercela), dengan 
metode muhasabah, menjadikan remaja berintrospeksi untuk tidak 
melakukan perilaku seks sebelum pernikahan, apalagi melakukan 
kekerasan seks dan perilaku seks menyimpang. Tahapan berikutnya adalah 
tahalli (mengisi diri dari dengan sifat-sifat yang terpuji), dengan melakukan 
                                                 
1M. Ihsan, wawancara, 26 Februari 2018. 
2 Shubchiyan Adimara, wawancara, 26 Februari 2018. 


































perbaikan dalam beribah seperti: melakukan sholat lima waktu, puasa di 
bulan ramadhan maupun puasa sunat (senin-kamis), memperbanyak dzikir, 
dan membaca al-Qur’an. 
Proses selanjutnya dalam pendekatan psikologi sufistik adalah 
tajalli yaitu dengan berusaha melakukan dzikir dan sholat lebih khusu’ dan 
selalu ingat Allah dimanapun berada. Konselor dalam melakukan 
bimbingan rohani mengajak remaja tersebut untuk sholat dengan khusu’ 
dengan memahami makna setiap gerakan dan bacaan sholat sehingga 
remaja lebih dekat pada Allah dan mampu mencegah mereka dari 
problematika perilaku seks remaja.3 
Temuan lain penelitian di P2TP2A Kabupaten Sidoarjo ini, dalam 
bimbingan rohani adalah bersifat multikultural, artinya bahwa penanganan 
yang dilakukan sebagai solusi problematika perilaku seks remaja, sesuai 
dengan agama masing-masing dari korban. Pelaksanaan penanganan 
dengan tidak diarahkan pada doktrinal tekstualis, tetapi dikaitkan dengan 
nilai multikultural dalam beragama. Korban yang beragama Islam 
dibimbing menggunakan psikologi sufistik dengan pendekatan muhasabah 
dan korban yang non muslim akan dibimbing dengan oleh tokoh agama 
yang sengaja dihadirkan untuk melakukan bimbingan rohani.4  
Konsep pendekatan psikologi sufistik-multikultural inilah yang 
kemudian diimplementasikan dalam penanganan problematika perilaku 
seks remaja di P2TP2A kabupaten Sidoarjo. Sebagaimana diungkapkan 
                                                 
3 Luluk Fauziyah, wawancara, 26 Februari 2018. 
4 M. Ihsan, wawancara, 26 Februari 2018. 


































oleh konselor di P2TP2A kabupaten Sidoarjo bahwa pendekatan 
penanganan dengan menggunakan psikologi sufistik dengan metode 
muhasabah dengan mengedepankan multikultural, sebagaimana data 
berikut ini: 
“Kita dalam menangani kasus-kasus yang ada dengan bimbingan 
rohani dengan metode muha@sabah. Namun tidak menutup 
kemungkinan disesuaikan dengan agama masing-masing, karena 
korban tidak semua beragama Islam. Oleh karena itu masing-masing 
korban juga mendapatkan bimbingan rohani sesuai dengan agama yang 
mereka nyakini, dengan mendatangkan tokoh agama sesuai dengan 
agama korban. Sehingga dengan kondisi tersebut maka dalam 
penanganan untuk mengatasi problem perilaku seks remaja di 
kabupaten Sidoarjo memegang prinsip multikultural”. 5 
 
Hasil observasi peneliti pada penanganan problematika perilaku 
seks remaja di P2TP2A kabupaten Sidoarjo adalah penerapan konsep 
pendekatan psikologi sufistik, dengan metode muha@sabah dan bersifat 
multikultural. Konselor mengajak korban untuk menyampaikan apa yang 
dialami dan berusaha menenangkan korban. Korban dibimbing dengan 
bimbingan rohani sesuai agamanya, kebetulan saat itu korban adalah non 
muslim, dimana agama korban adalah Kristen, konselor juga berusaha 
bersikap netral dengan mengedepankan multikultural. Dan konselor juga 
meminta bantuan pastor untuk melakukan bimbingan sesuai agama 
Kristen.6 
Untuk korban yang beragama Islam maka bimbingan rohani 
dilakukan menggunakan psikologi sufistik dengan metode muha@sabah 
                                                 
5 Luluk Fauziyah, wawancara, 22 Februari 2018. 
6 Observasi,  26 Februari 2018. 


































oleh konselor P2TP2A kabupaten Sidoarjo, bimbingan rohani dilakukan 
agar korban berusaha untuk introspeksi diri dan berpasrah diri pada Allah 
sehingga korban tidak mengalami trauma yang berkepanjangan.7 
Hal ini dikuatkan oleh pengakuan korban pemerkosaan bahwa 
pendekatan psikologi sufistik dengan metode muha@sabah mampu 
memotivasi korban untuk lebih bisa menerima kenyataan yang dialami dan 
dapat lepas dari trauma dan menjadi pribadi yang lebih baik lagi,  
sebagaimana pernyataannya sebagai berikut: 
“Ketika mengalami pemerkosaan, saya merasa tidak berguna lagi, saya 
sering menangis sendiri, karena tidak kuat menahan rasa sedih, kondisi 
ini membuat saya tersiksa. Saya juga malu mau keluar rumah, putus 
asa, kadang saya merasa bahwa tidak ingin hidup lagi. Setelah saya 
melaporkan kasus yang saya alami pada P2TP2A kabupaten Sidoarjo 
dan mendapatkan layanan bimbingan rohani dari konselor dan juga 
psikolog membuat saya menyadari bahwa hidup ini masih harus 
dijalani dan menerima kenyataan pahit yang saya alami dengan 
berintrospeksi diri menjadikan saya menyadari bahwa semua yang 
terjadi harus dijalani dan saya harus menjadi pribadi yang lebih baik 
lagi dengan terus semangat memperbaiki diri.8 
 
 Penanganan kasus-kasus perilaku seks remaja di P2TP2A kabupaten 
Sidoarjo dilakukan dengan pendekatan pembelajaran sosial (social 
learning), dengan tujuan membangun pengetahuan dan sikap korban 
problematika perilaku seks dengan menggunakan observational learning 
yaitu mengamati atau mengobservasi. Observational learning dalam 
menangani problematika perilaku seks remaja korban melalui empat 
tahapan yaitu: pertama, perhatian yaitu konselor menampilkan film/video 
                                                 
7 Shubchiyan Adimara, wawancara, 26 Februari 2018. 
8 Remaja Korban Pemerkosaan, wawancara, 22 April 2018. 


































yang menarik sehingga remaja memperhatikannya dan buku-buku motivasi 
yang menarik untuk dibaca remaja. Kedua, penyimpanan dalam memori, 
penyimpanan informasi dari film/video kedalam memori remaja. Ketiga, 
reproduksi yaitu remaja mampu mereproduksi kembali apa yang disimpan 
dalam memori. Dan keempat, motivasi sebagai penguatan dalam melakukan 
imitasi (peniruan). 9 
Pendekatan bertujuan agar korban tegar dalam menghadapi kecemasan 
dan trauma. Trauma yang dialami korban membuat percaya diri menurun 
sehingga biasanya remaja menarik diri dari lingkungan sosial sekitar dan 
mengurung diri di dalam rumah. Rasa malu tersebut membuat kepercayaan 
diri (self confident) mereka rendah. Sehingga self image dan konsep diri 
(self concept) mereka pun mengalami gangguan.  Luluk fauziyah dalam 
masalah ini menyatakan: 
  
“Menggunakan pendekatan social learning melalui observational 
learning, penanganan yang berikan salah satunya adalah dengan 
memberikan buku-buku bacaan motivasi, video/film yang mampu 
menginspirasi sehingga proses kognitif yang awalnya mengalami 
proses berfikir negatif akibat kasus yang dialami korban, yang 
menjadikan self efficacy diri rendah sebagai akibat dari trauma, juga 
penting bagi pendamping dalam memberikan contoh kepada remaja, 
maka kita membantu remaja dengan belajar mengatasi trauma yang 
dialaminya.”10 
 
Pendekatan pembelajaran sosial dengan menggunakan modeling 
simbolik yaitu segala sesuatu yang bisa diamati dan menjadi tempat anak 
untuk belajar dari pesan-pesan seperti: film, buku-buku, perilaku, kata-kata 
                                                 
9 Hera Wahyuni, wawancara, 26 Februari 2018. 
10 Luluk Fauziyah, wawancara, 26 Februari 2018. 


































nasihat pendamping dan lain sebagainya. Selain modeling simbolik tersebut 
ada juga dengan modeling partisipasi dimana korban dalam proses 
pembelajaran sosial dengan memutarkan film atau memberikan buku-buku 
motivasi dimana korban berpatisipasi dengan memberikan refleksi dimana 
korban memberikan analisa berupa penilaian terhadap masalah yang 
diangkat didalam film maupun buku-buku motivasi yang telah dibaca, 
remaja kemudian diberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
diskusi bersama remaja korban lain yang ada di shelter tentang video dan 
buku-buku yang telah dibaca.  
Modeling melibatkan proses kognitif remaja yang mengalami 
kekerasan seksual, kecenderungan berfikir negatif yang merupakan dampak 
adanya kekerasan yang dialami korban sehingga perlu adanya perubahan 
proses kognitif kearah penilain positif untuk berpikir, merasa dan bertindak, 
sehingga mampu mengambil keputusan, dan bertindak  yang positif .11 
Salah satu yang digunakan untuk menangani hal ini adalah dengan 
pendekatan sufistic psycho-social learning remaja mampu menjadi pribadi, 
dalam segi kognitif mindset remaja berubah dari mindset yang negatif 
tentang diri. Dari segi afektif remaja memiliki sikap untuk menjadi pribadi 
yang lebih baik dan membangun kembali rasa percaya (self confident) dan 
harga diri (self esteem) remaja juga terbagun lagi sehingga remaja mampu 
mengontrol dirinya (self control) dari problematika perilaku seks. 
Sedangkan untuk psikomotornya remaja mampu berperilaku sesuai dengan 
nilai-nilai sosial dan agama. 
                                                 
11 Shubchiyan Adimara, wawancara, 26 Februari 2018. 


































2. Data Pendekatan Sufistic psycho-social learning di P2TP2A Kabupaten 
Gresik 
     Problematika perilaku seks remaja di P2TP2A kabupaten Gresik di 
tanggani dengan menggunakan pendekatan sufistic psycho-social learning 
sebagai solusi penanganan di P2TP2A kabupaten Gresik.  Implementasi 
pendekatan tersebut dilakukan oleh pendamping, untuk bimbingan rohani 
dengan menggunakan pendekatan psikologi sufistik dan pembelajaran 
sosial (social learning) dilakukan secara berintegrasi.  
    Proses penanganan kasus dengan menggunakan psikologi sufistik 
P2TP2A kabupaten Gresik berusaha agar remaja yang mengalami perilaku 
seks berusaha merubah perilaku seks remaja menjadi sehat dan normal 
melalui takhlifi, tahalli, dan tajalli. Proses takhlifi dengan metode 
muhasabah yang dilakukan oleh pendamping sebagai solusi untuk 
menangani perilaku seks remaja baik pelaku maupun korban. Sebagaimana 
pernyataan Djanijah Ishom bahwa: 
   “Solusi dalam menangani perilaku seks remaja dilakukan oleh 
pendamping P2TP2A kabupaten Gresik menggunakan pendekatan 
psikologi sufistik dengan meode muha@sabah, dan Alhamdulillah 
selama ini banyak remaja baik korban maupun pelaku setelah 
mendapatkan penanganan, mereka menjadi manusia lebih baik lagi 
dan lebih dekat pada Allah. Setelah mereka kembali ke masyarakat, 
mereka bisa hidup dan berinteraksi dengan lebih baik lagi”. 12 
 
 Sedangkan tahapan-tahapan dalam metode muhasabah yaitu: 
musya@rathah (penetapan syarat) tahap ini menetapkan niat kuat untuk 
mau merubah diri kearah yang lebih baik lagi, sehingga lebih berhati-hati 
                                                 
12 Djanijah Ishom, wawancara, 22 April 2018. 


































dalam berprilaku yang mengarah pada maksiat, mura@qabah (mengawasi) 
remaja harus mampu mengontrol dirinya dari perbuatan maksiat, 
muha@sabah (introspeksi diri) remaja diajak untuk merenungi kesalahan 
yang dilakukan, bagi remaja pelaku dan korban diajak menela’ah mengapa 
kejadian itu bisa terjadi pada dirinya, mengapa pelaku, mu’a@qabah 
(menghitung diri atas segala kekurangan), dimana remaja disuruh untuk 
berfikir dan mengigatkan kesalahan dalam melakukan kekerasan seks yang 
mengakibatkan kerugian pada diri sendiri dan orang lain, muja@hadah 
(bersungguh-sungguh) remaja diajak untuk bertaubat dengan taubat nasuha 
atau bahkan diajak dan dibimbing untuk sholat taubat, mu’a@tabah 
(mencela diri) remaja diajak untuk mencela diri sendiri agar tidak 
melakukan perbuatan yang megarah pada perilaku seks sebelum menikah 
agar terhindar dari problematika perilaku seks. Tahapan-tahapan tersebut 
dilakukan dalam penanganan psikologi sufistik di P2TP2A kabupaten 
Gresik. 13 
   Proses kedua psikologi sufistik dalam penanganan kasus adalah 
proses tahalli, dimana remaja diarahkan untuk lebih baik dalam hubungan 
dengan manusia yaitu berkata dan berperilaku yang sopan, dapat dipercaya, 
jujur dan lain sebaginya. Sedangkan hubungan dengan Allah dalam 
beribadah makin tekun seperti: sholat, puasa, dan shodaqoh. Untuk Proses 
tajalli pendamping mengarahkan remaja untuk melakukan dzikir secara 
khusu’ dengan memahami maknanya sehingga dengan dzikir tersebut hati 
                                                 
13 Djanijah Ishom, wawancara, 22 April 2018. 


































menjadi tenang dan tentram, sehingga secara psikologis, spiritual maupun 
fisik; remaja lebih baik.14  
Kondisi psikologis korban setelah mengalami kasus kekerasan 
seksual membuat remaja mengalami trauma, dan ketika korban sudah 
mendapatkan layanan bimbingan rohani menggunakan pendekatan 
psikologi sufistik dengan metode muha@sabah pendamping mampu 
memotivasi korban agar lepas dari trauma dan membangun kembali 
kepercayaan diri korban. Hal ini berdasarkan pengakuan dari korban 
sebagai berikut: 
“Saya tidak percaya diri saat saya mengalami pemerkosaan bu, 
setelah saya mendapatkan bimbingan rohani dari pendamping dan 
psikolog di P2TP2A kabupaten Gresik, Alhamdulillah saya bisa 
bangkit lagi dari kesedihan dan rasa trauma, walaupun dalam waktu 
yang agak lama dan dengan proses yang panjang, namun akhirnya 
membuat saya lebih percaya diri, merasa bahwa ini cobaan dan harus 
tetap memiliki motivasi untuk menjadi lebih baik lagi.”15 
 
Senada dengan hal tersebut, remaja pelaku pelecehan seksual juga 
mengungkapkan bahwa:  
“Selama pendampingan yang dilakukan oleh pendamping P2TP2A 
kabupaten Gresik mulai dari saat tertangkap sampai di penjara saya 
mendapatkan bimbingan rohani dengan berintrospeksi diri terhadap apa 
yang sudah saya lakukan, untuk menyesali perbuatan saya dan bertobat 
untuk tidak mengulangi lagi perbuatan tersebut. Pendamping juga 
memberikan bimbingan agar ibadah saya setiap hari dilaksanakan 
dengan baik, seperti: sholat, puasa dan berakhlak yang baik“.16 
 
Temuan lainnya di P2TP2A kabupaten Gresik adalah penanganan 
problematika perilaku seks remaja bersifat humanis, yaitu dalam proses 
                                                 
14 Nur Mawaddah, wawancara, 22 April 2018. 
15 Remaja Korban Pemerkosaan, wawancara, 22 April 2018. 
16 Remaja Pelaku Pelecehan seksual, wawancara, 22 April 2018. 


































pendampingan dan penanganan kasus lebih mengedepankan keterbukaan, 
persahabatan yang didasari kemanusiaan. Hal ini diperkuat oleh David 
pendamping P2TP2 kabupaten Gresik yang menyatakan bahwa:  
“Pendampingan pada korban maupun pelaku kejahatan seksual kami 
pendamping berusaha masuk kedunia mereka dengan berusaha 
memahami bahwa mereka manusia yang tidak lepas dari salah dan 
khilaf, bersimpati terhadap ada yang terjadi pada mereka, dan 
berempati pada mereka. Sehingga terjalin hubungan yang terikat 
emosional dan akhirnya mereka bisa kita arahkan dan kita bimbing 
untuk menjadi lebih baik lagi. Bagi kami yang terpenting adalah 
bagaimana memulihkan korban untuk bagaimana tidak trauma dan 
tetap melanjutkan hidup mereka, bagi pelaku bagaimana mereka 
menyesal atas perbuatan yang mereka lakukan dan tidak akan 
mengulang perbuatan tersebut, sehingga mereka nanti ketika keluar 
dari tahanan mereka menjadi manusia lebih baik lagi dan mampu 
berperan baik dimasyarakat ”. 17 
 
Lembaga P2TP2A di kabupaten Gresik ini berbeda dengan P2TP2A 
di kabupaten Sidoarjo, dalam penanganan kasus-kasus dengan pendekatan 
psikologi sufistik multikultural dengan mengedepankan humanistik salah 
satunya karena penanganan dilakukan tidak hanya pada korban saja namun 
juga pada pelaku remaja. Konsep psikologi sufistik humanistik-
multikultural inilah yang kemudian diimplementasikan dalam penanganan 
problematika perilaku seksual di kabupaten Gresik.  
Implementasi pendekatan psikologi sufistik di P2TP2A kabupaten 
Gresik, sebagai solusi dalam penanganan kasus perilaku seks remaja  
menggunakan metode muhasabah dan mengedepankan humanistik-
multikultural. Sebagaimana pemaparan Ziyadatul Fildza berikut ini: 
“Kita dalam menangani kasus-kasus problematika perilaku seks remaja 
pada korban maupun pelaku malalui bimbingan rohani, berupa 
                                                 
17 David Tirtana, wawancara, 22 April 2018. 


































pendekatan psikologi sufistik dengan metode introspeksi diri 
(muha@sabah), dimana konselor mengajak pelaku remaja untuk 
berintrospeksi telah melakukan kekerasan seks seperti: pelecehan 
sekual dan pemerkosaan. Dengan introspeksi diri pelaku akan 
menyesali perbuatan tersebut, kemudian remaja bersungguh-sungguh 
untuk berubah menjadi lebih baik lagi. Sedangkan bagi korban 
kekerasan seks dengan bimbingan rohani melalui pendekatan psikologi 
sufistik dengan metode muha@sabah diharapkan korban mampu 
mengatasi rasa trauma yang dialami.   Layanan bimbingan rohani juga 
disesuaikan dengan agama remaja. Penangan pada korban dan pelaku 
juga dengan lebih mengedepankan sisi kemanusiaan.”18 
 
Hal ini sesuai hasil observasi peneliti dalam melihat interaksi antar 
pendamping dengan korban dan pelaku remaja mencerminkan hubungan 
kedekatan emosional, sehingga remaja merasa tidak terpaksa dalam proses 
bimbingan. Hal ini terlihat ketika pendamping melakukan bimbingan rohani 
yang dilakukan oleh pendamping yaitu Ahmad Ajik Abdani dengan remaja 
pelaku, dimana hubungan mereka terasa akrab, remaja pelaku pemerkosaan 
tersebut tanpa rasa canggung untuk curhat dan juga menanyakan hal-hal 
yang kurang dipahami dalam proses bimbingan. Dalam proses bimbingan 
rohani remaja membaca al-Qur’an dibimbing oleh pendamping, kemudian 
membaca terjemah darin ayat-ayat Qur’an yang dibaca selanjutnya 
pendamping memberikan penjelasan dan menerangkan kandungan ayat-
ayat tersebut dengan telaten.”19  
Pendekatan pembelajaran sosial (social learning) di P2TP2A 
kabupaten Gresik digunakan dalam menangani problematika perilaku seks 
remaja baik korban maupun pelaku. Observational learning yaitu 
                                                 
18 Ziyadatul Fildza, wawancara, 22 April 2018. 
19 Observasi, 3 Agustus 2018. 


































pembelajaran dengan mengamati, ada empat tahapan yaitu Ada empat 
tahap dalam pendekatan ini meliputi: perhatian, reproduksi, dan motivasi. 
Oleh karena itu video ditampilkan semenarik mungkin agar remaja 
memperhatikan video atau film. Buku-buku juga merupakan buku motivasi 
yang menarik untuk dibaca remaja. Kedua, penyimpanan dalam memori, 
Sehingga apa yang sudah ditonton dan dibaca oleh remaja mampu disimpan 
dalam memori menjadi memori jangkah panjang. Ketiga, reproduksi, 
remaja mampu mereproduksi kembali apa yang disimpan dalam memori. 
Dan keempat, motivasi adalah hal penting karena mendorong remaja 
mampu meniru dari video ataupun buku-buku tersebut. 20 
Pembelajaran sosial dilakukan pada remaja pelaku menggunakan 
modeling simbolis melalui film/video, dan buku-buku. Pendamping 
melakukan pembelajaran sosial dengan memutarkan film/video dan  
memberikan buku-buku motivasi pada korban dan pelaku.21  
Proses kognitif dalam pembelajaran sosial diharapkan pelaku 
mampu berfikir, bahwa kekerasan seksual yang dilakukan berdampak 
negatif bagi dirinya dan orang lain, sehingga tidak akan mengulangi 
perbuatannya lagi.22 Sebagaimana pernyataan Ziyadatul Fildza pendamping 
P2TP2A kabupaten Gresik: 
“Pembelajaran sosial dilakukan dengan memutarkan video, 
memberikan buku-buku motivasi dan buku-buku kegamaan yang 
berhubungan dengan bagaimana menggugah perasaan simpati dan 
empati pelaku agar pelaku merasa bersalah dan bertobat, artinya 
dengan mengembangkan rasa empati, artinya mencoba berfikir dengan 
                                                 
20Ziyadatul Fildza, wawancara, 22 April  2018. 
21Zainuri, wawancara, 14 Mei 2018. 
22 Dwi Redjeki Endang Haniwati, wawancara,14 Mei 2018. 


































menempatkan diri pada posisi korban dengan yang telah menjadi 
korban kekerasan seks yang sudah dilakukan”. 23 
 
Remaja korban juga mendapatkan penanganan pembelajaran sosial 
dengan modeling simbolik memuturkan film/video dan memberikan buku-
buku motivasi dan buku-buku kegaamaan untuk dibaca. Pembelajaran 
sosial ini melibatkan proses kognitif dimana korban menghilangkan rasa 
trauma melalui proses berfikir positif, korban mampu menguatkan mental 
sehingga mampu mengatasi trauma.  
Selain modeling simbolik tersebut ada juga dengan modeling 
partisipasi yang diberikan pada korban dalam proses pembelajaran sosial 
dilakukan setelah korban mampu lepas dari trauma, P2TP2A kabupaten 
Gresik memberikan kesempatan remaja tersebut untuk berpartisipasi 
menjadi konselor sebaya bagi korban lain, kesempatan untuk sebagai 
konselor sebaya menumbuhkan kepercayaan diri meningkat.24  
Pendekatan sufistic psycho-social learning menjadi alternatif solusi 
problematika perilaku seks mempunyai dampak positif pada remaja korban 
dan pelaku baik kognitif, afektif, maupun psikomotori remaja. Remaja  
dengan mampu membangun kembali pencitraan dirinya (self image), 
konsep diri (self concept), meningkatkan rasa percaya (self confident) dan 
harga diri (self esteem) remaja juga terbagun lagi sehingga remaja mampu 
mengontrol dirinya  (self control) agar terhindar  dari problematika perilaku 
seks.  
                                                 
23 Ziyadatul Fildza, wawancara, 22 April 2018. 
24 Djanijah Ishom, wawancara, 14 Mei 2018. 


































3. Data Pendekatan Sufistic psycho-social learning di PPT Kabupaten 
Bangkalan 
  Pendekatan sufistic psycho-social learning sebagai salah satu 
alternatif penangan problematika perilaku seks remaja di PPT kabupaten 
Bangkalan. Untuk penanganan problematika perilaku seks remaja, PPT 
kabupaten Bangkalan melakukan bimbingan rohani melalui pendekatan 
psikologi sufistik dengan metode muhasabah. Pendekatan psikologi sufistik 
melalui tiga proses, yaitu takhalli, tahalli, dan tajalli.  
 Metode muha@sabah sebagai proses takhalli meliputi: 
musya@ratha yaitu tahapan pertama ini pendamping mengarahkan anak 
memiliki tekat kuat untuk mau merubah diri menjadi lebih baik, dan 
mura@qabah, yaitu tahapan kedua remaja diharapkan remaja menyesali diri 
untuk mau bertaubat, oleh karena itu remaja harus mampu mengontrol 
perilakunya. Tahap ketiga yaitu muha@sabah remaja diarahkan untuk 
mengintrospeksi kesalahan-kesalahan yang dilakukan, tahap keempat 
adalah mu’a@qabah individu diajak untuk menghukum diri sendiri dengan 
konsisten tidak akan mengulangi perbuatan maksiat lagi, tahap kelima yaitu 
muja@hadah,  melawan nafsu dengan sungguh-sungguh, dan tahap terakhir 
adalah mu’a@tabah yaitu inisiatif mencela diri yang telah melakukan 
perilaku maksiat sabagai upaya untuk mengingatkan diri agar menghindari 
perbuatan maksiat tersebut, yaitu perilaku seks remaja sebelum menikah. 25 
Tahalli merupakan proses kedua dalam psikologi sufistik dimana 
remaja diarahkan untuk lebih baik dalam hubungan dengan manusia seperti: 
                                                 
25Nadhifatul Qudsiyah, wawancara, 11 April 2018. 


































berkata dan berperilaku yang sopan, dan dapat dipercaya, jujur. Sedangkan 
hubungan dengan Allah dalam beribadah makin tekun seperti: sholat, puasa, 
dan zakat. Untuk Proses tajalli pendamping mengarahkan remaja untuk 
melakukan dzikir dan sholat secara khusu’ dengan memahami maknanya 
sehingga dengan dzikir dan shoalat dengan khusu’ akan menjadikan hati 
menjadi tentram. Sehingga ini akan meningkatkan kecerdasan emotional 
dan spiritual remaja. Sehingga remaja tidak akan mengulangi perilaku seks 
yang tidak sesuai dengan norma sosial dan agama. 26 
Sebagaimana yang telah diuangkapkan oleh Nadhifatul Qudsiyah 
ketua PPT Bangkalan, bahwa:  
 “Metode muha@sabah sebagai upaya diri, karena muha@sabah selain 
dapat mendorong orang untuk menyadari kekhilafannya, dapat pula 
memotivasi orang untuk mendekatkan diri kepada Allah, sebagai 
upaya korban dan pelaku remaja untuk memperbaiki diri sehingga 
mereka mampu mencapai kearah hidup yang lebih bermakna.  Tahapan 
muhasabah merupakan hal yang penting untuk dilakukan agar individu 
dalam melakukan semua perbuatannya melalui proses pemikiran dan 
seleksi yang mendalam sehingga perilaku individu benar-benar terjaga 
dan betul-betul sesuai ajaran dan ridho Allah”. 27   
   
 Temuan penelitian ini dapat diartikan adanya penanganan 
problematika perilaku seks remaja di kabupaten Bangkalan dengan 
menggunakan bimbingan rohani melalui pendekatan psikologi sufistik 
dengan metode muha@sabah dengan mengedepankan humanis, karena 
pada lembaga ini penanganan dilakukan pada korban dan pelaku.  
Sesuai data observasi, ketika pendamping melakukan bimbingan 
rohani dengan menggunakan pendekatan sufistik, korban terlihat sedih dan 
                                                 
26Tamar Djaja, wawancara, 03 April 2018. 
27Nadhifatun Qudsiyah,  wawancara,  11 April 2018. 


































cemas, pendamping dengan sabar dan telaten melakukan pendampingan. 
Bimbingan dilakukan dengan nuansa Islami, dimana korban dan 
pendamping sholat berjama’ah, kemudian membaca al-qur’an dengan 
membaca terjemahnya juga dengan bimbingan pendamping.  Korban 
kemudian menanyakan hal-hal yang tidak dimengerti dari arti ayat-ayat 
yang dibacanya, pendamping dengan sabar menjelaskan dan menguatkan 
korban agar mampu menerima kenyataan kasus korban sebagai taqdir, 
sehingga korban berusaha menerima kenyataan dengan sabar dan ikhlas.28  
Temuan penelitian lainnya di PPT Bangkalan, penangan dilakukan 
dengan humanis, dimana hubungan antara pendamping dengan korban dan 
pelaku perilaku kejahatan seksual dilakukan, yaitu menerima remaja apa 
adanya dengan penuh simpati dan empati. Bagi pendamping pelaku adalah 
individu yang belum dewasa dan masih membutuhkan bimbingan untuk 
menjadi manusia yang lebih baik. Remaja sebagai pelaku perilaku 
kejahatan seksual dalam menjalankan punishment dengan dipenjara, 
pendamping menyadarkan pelaku agar tidak mengulangi perbuatannya dan 
menjadi manusia lebih baik, sehingga ketika sudah selesai masa tahanan 
dan kembali ke masyarakat dengan menjadi pribadi yang lebih baik. 29  
Bimbingan rohani PPT kabupaten Bangkalan menggunakan 
pendekatan psikologi sufistik dengan metode muha@sabah yang 
mengedepankan humanis tersebut sangat membantu korban maupun pelaku 
untuk melakukan introspeksi diri sehingga remaja mampu membangun 
                                                 
28 Observasi, 27 Maret 2018. 
29 Ismanto, wawancara, 27 Maret 2018. 


































kembali pencitraan diri, konsep diri dan rasa percaya diri yang menurun, 
sehingga remaja korban dan pelaku kejahatan seksual mampu menjadi 
pribadi yang lebih baik. 30  
Senada dengan hal ini, korban dalam wawancara dengan peneliti 
menuturkan bagaimana dirinya mengalami trauma sehingga membuatnya 
kehilangan semangat hidupnya, sebagaimana penuturan yang diberikan 
sebagai berikut: 
“Saya bersyukur ustadz saya memberikan motivasi saya untuk 
melaporkan kasus yang saya alami ke PPT kabupaten Bangkalan 
sehingga saya mendapatkan bimbingan rohani dari pendamping. Saya 
mengalami rasa putus asa yang luar biasa sampai saya pingin bunuh 
diri karena saya merasa hidup saya sudah tidak berarati lagi. Dengan 
penuh kasih sayang pendamping membimbing saya, bagaimana saya 
berintrospeksi diri dan mengajarkan pada saya arti kehidupan bahwa 
hidup ini berarti dan membuat saya lebih bersyukur walau mengalami 
musibah seperti ini. Mereka juga dengan sabar untuk mengingatkan  
saya untuk memperbaiki ibadah saya agar lebih rajin sholat, mengaji. 
Dan memberikan pemahaman pada saya untuk berakhlak lebih baik 
lagi”31 
 
 Remaja pelaku sodomi yang berumur 15 tahun yang sehari-hari 
bekerja sebagai tukang besih-bersih di salah satu dinas kabupaten Bangkalan 
ini, remaja ini bekerja karena keluarga kurang mampu sehingga harus 
membiayai sekolah adeknya dan kebutuhan hidup keluarganya, ayahnya 
pengangguran sehingga membuatnya harus menaggung beban keluarga, 
padahal remaja seusianya harusnya belajar di SMP. Remaja ini melakukan 
perilaku seks menyimpang yaitu sodomi, karena sering menonton video 
porno di warnet-warnet dekat rumahnya. Dari hasil wawancara remaja 
                                                 
30 Nadhifatun Qudsiyah, wawancara, 05 April 2018. 
31 Remaja Korban Pemerkosaan, wawancara, 22 April 2018. 


































pelaku juga mengungkapkan bahwa pendampingan yang dilakukan oleh 
pendamping PPT kabupaten Bangkalan mampu membuatnya menyesali 
perbuatannya, dan tidak akan lagi mengulang kesalahannya, sebagaimana 
penuturannya sebagai berikut:  
“Saya menyesal bu.. melakukan hal tersebut pada sepupuh saya sendiri, 
saya pingin berubah menjadi manusia yang lebih baik bu, dengan 
bimbingan rohani yang dilakukan oleh pendamping membuat saya 
sadar bahwa apa yang saya lakukan adalah perbuatan tidak baik. Saya 
Alhamdulillah tidak di penjara bu, ibu dari sepupuh saya mencabut 
laporannya di polres, namun saya tetap dalam pengawasan pihak 
berwajib dan PPT kabupaten Bangkalan tetap melakukan 
pendampingan dan layanan bimbingan rohani pada saya”.32 
 
PPT kabupaten Bangkalan dalam menangani problematika perilaku 
seks remaja pembelajaran sosial (social learning) dengan tujuan 
membangun pengetahuan (kognitif) pelaku dan korban remaja. 
Implementasi pendekatan pembelajaran sosial (social learning) sebagai 
fungsi kuratif (penyembuhan) dengan observational learning yaitu 
mengamati atau mengobservasi untuk melakukan peniruan (imitasi). 
Pendekatan pembelajaran sosial (social learning) dengan 
menggunakan observational learning dalam menangani problematika 
perilaku seks remaja korban melalui empat tahapan yaitu: pertama, 
perhatian yaitu konselor menampilkan film/video dan buku-buku motivasi 
yang menarik untuk dibaca remaja. Kedua, penyimpanan dalam memori, 
penyimpanan informasi dari film/video kedalam memori remaja, ketika 
informasi itu menarik maka memori akan menjadi long memory (memori 
jangkah panjang). Ketiga, reproduksi yaitu remaja mampu mereproduksi 
                                                 
32 Remaja Pelaku Pemerkosaan, wawancara, 15 Mei 2018. 


































kembali apa yang disimpan dalam memori. Dan keempat, motivasi 
memiliki fungsi sebagai pendorong perilaku dari modeling. 
Remaja baik korban maupun pelaku mendapatkan penanganan dari 
pendamping PPT menggunakan pendekatan pembelajaran sosial (social 
learning) menggunakan modeling simbolis yaitu pendamping melakukan 
modeling melalui pemerosesan informasi secara kognitif, dimana 
diharapkan dengan proses kognitifnya mempengaruhi pemikiran korban 
maupun pelaku sehingga termotivasi untuk berperilaku sesuai dengan 
pemikiran dari pesan-pesan pada film/video tentang cermah agama dan juga 
film yang memuat tentang bahaya pornografi, buku-buku motivasi dan 
kegamaan, dan nasihat pendamping secara langsung seperti bimbingan dan 
konseling pendamping.  Kemudian remaja merefleksikan semua dari pesan-
pesan yang ada di film/video tentang cermah agama dan juga film yang 
memuat tentang bahaya pornografi, buku-buku motivasi dan kegamaan, dan 
nasihat pendamping secara langsung seperti bimbingan dan konseling 
pendamping 33 
Pelaku oleh pendamping dengan membuat refleksi dari buku-buku 
atau video yang ditanyangkan untuk mengevaluasi perilaku seks yang 
sudah dilakukan, bahwa perilaku yang dilakukan oleh pelaku berdampak 
negatif bagi dirinya dan orang lain. Mengevaluasi diri bertujuan untuk 
mengimitasi (meniru) perilaku yang baik sehingga pelaku mampu 
                                                 
33Badrus Syahid, wawancara, 05 Mei 2018. 


































meningkatkan kontrol diri (self control), sehingga kedepan tidak 
berhubungan seks sebelum pernikahan.34 
Penanganan pada korban dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran sosial (social learning) sebagai fungsi kuratif (penyembuhan) 
dengan observational learning pada remaja korban kejahatan seksual 
pendamping menekankan dalam memberikan modeling simbolis (symbolic 
modeling), yaitu melihat model dengan menggunakan buku-buku motivasi. 
Korban diharapkan memiliki motivasi intrinsik untuk bangkit dari paparan 
traumatis yang dialami setelah membaca buku-buku tersebut dan berusaha 
menjadikannya sebagai inspirasi untuk memperbaiki diri, sehingg remaja 
pelaku mampu memperbaiki diri dan tidak akan mengulangi perbuatan 
yang sama dan remaja korban mampu mengatasi trauma dan menjadi 
pribadi yang memiliki mental yang kuat.35  
Penanganan problematika perilaku sek remaja baik pada pelaku 
maupun korban, membuat adanya perubahan remaja menjadi pribadi yang 
lebih baik. Perubahan-perubahan pada korban dan pelaku mampu membuat 
menjadi pribadi yang lebih baik, seperti: berfikir pajang dalam berperilaku, 
tidak mudah putus asa, lebih percaya diri, konsep diri meningkat, dan 




                                                 
34S. Sarjono, wawancara, 08 Mei 2018. 
35Nadhifatun Qudsiyah,  wawancara,  11 April 2018. 
36 Dwi Redjeki Endang Haniwati, wawancara, 14 Mei 2018. 


































B. Data Hambatan dan Tantangan Pendekatan Sufistic psycho-social 
learning dalam Menangani Problematika Perilaku Seks Remaja di 
P2TP2A Kabupaten Sidoarjo, P2TP2A Kabupaten Gresik dan PPT 
Kabupaten Bangkalan. 
1. Data Hambatan dan Tantangan Pendekatan Sufistic Psycho-Social 
Learning di P2TP2A Kabupaten Sidoarjo. 
Hambatan dan tantangan penanganan problematika perilaku seks 
remaja dikabupaten Sidoarjo dengan menggunakan pendekatan sufistic 
psycho-social learning antara lain:  
a. Terbatasnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang tersedia, baik secara 
kuantitas maupun kualitas. Secara kuantitas konselor berjumlah 6 
berjumlah dan psikolog berjumlah 1, untuk kualitas SDM berbeda 
tingakt pendidikannya, untuk Strata S3 berjumlah satu konselor, S2 
berjumlah 2 konselor dan S1 berjumlah tiga konselor. Senada dengan 
hal tersebut Subchiyah Adimara  menyatakan bahwa:  
 
“Jumlah konselor yang ada di P2TP2A masih minim secara 
kuantitas dan kualitas. Dengan jumlah kasus yang banyak maka 
membutuhkan konselor lagi, oleh karena itu saya rasa perlu 
penambahan jumlah konselor. Sedangkan secara kualitas kami 
harus terus meningkatkan kemampuan yang kami miliki agar 
kedepan semakin mmapu menangani kasus dengan hasil lebih 
optimal”. 37 
 
Hal itu juga diungkapkan oleh As'alut Thoyyibah untuk 
meningkatkan kapasitas dan kualitas konselor dibidang bimbingan 
rohani dengan pendekatan psikologi sufistik melalui kajian-kajian, 
                                                 
37Subchiyah Adimara, wawancara, 26 Februari 2018. 


































seminar dan pelatihan, sebagai penguatan kapasitas, seperti: 
pelatihan peningkatan kualitas dalam penanganan kasus dengan 
berbagai pendekatan, khususnya psikologi sufitik, yang 
diselenggarkan PPT Jatim secara berkala. 38 
 
b. Remaja korban yang mengalami post traumatik strees disorder  
Sebagaimana diungkapkan oleh Hera Wayuni bahwa:  
“Gangguan mental yang berkembang sebagai dampak remaja  
mengalami peristiwa traumatis, seperti: kekerasan seksual. 
Sehingga remaja membutuhkan penanganan inten agar 
gangguan mental akibat rasa trauma tersebut pulih. Biasanya 
kami melakukan analisis kebutuhan sebelum menangani klien 
setelah mengetahui kebutuhan sesuai dengan kondisi klien dan 
mengetahui klien termasuk dalam kategori post traumatik strees 
disorder (PTSD), maka kami biasanya menempatkan remaja 
pada shelter sehingga penanganan lebih bisa intens dan 
terkontrol. Penanganan yang dilakukan salah satunya adalah 
dengan pendekatan psikologi sufistik dan pembelajaran sosial, 
walaupun dengan waktu yang lama dan hasilnya juga mungkin 
belum bisa maksimal karena trauma yang akut, dan juga faktor-
faktor lain yang mempengaruhi”. 39 
 
Penanganan sufistic psycho-social learning dilakukan hasilnya 
belum maksimal salah satunya adalah karena remaja mengalami post 
traumatik strees disorder (PTSD) sehingga membutuhkan 
penanganan intens dan juga alternatif penanganan-penangan yang 
lain. Selain itu juga ada faktor-faktor lain yang saling mempengaruhi 
keberhasilan penanganan seperti: motivasi rendah, konsep diri 
rendah, kurang percaya diri, dan kurang dukungan orang tua. 
                                                 
38As'alut Thoyyibah, wawancara, 26 Februari 2018. 
39Hera Wahyuni, wawancara, 26 Februari 2018. 


































Salah satu faktor lain selain penanganan dengan pendekatan 
sufistic psycho-social learning adalah dukungan sosial karena erat 
kaitannya antara PTSD dengan patologi keluarga dan kurangnya 
dukungan masyarakat. Korban yang mengalami stress akut  
kebutuhan untuk dan dukungan dari orang-orang sekitarnya sehingga 
untuk pulih dari trauma membutuhkan dukungan sosial.40 
 
2. Data Hambatan dan Tantangan Pendekatan Sufistic Psycho-Social 
Learning di P2TP2A Kabupaten Gresik. 
Hambatan-hambatan penanganan problematika perilaku seks remaja 
di kabupaten Gresik dengan menggunakan pendekatan sufistic psycho-
social learning antara lain: 
a. Motivasi remaja untuk berubah masih rendah.  
Masih ada juga remaja baik pelaku maupun korban walaupun 
pendamping melakukan penanganan dengan pendekatan sufistic 
psycho-social learning belum mencapai hasil yang maksimal karena 
remaja memiliki motivasi yang rendah untuk mau menjadi pribadi yang 
lebih baik lagi. Sebagaimana ini diungkapkan oleh Zainuri bahwa:  
“Remaja baik pelaku maupun korban tidak semua memiliki 
motivasi yang tinggi untuk berubah, hal tersebut menjadi salah 
satu hambatan keberhasilan pendekatan sufistic psycho-social 
learning dalam menangani problematika perilaku seks, padahal 
salah satu penentu keberhasilan pendekatan ini adalah adanya 
motivasi dalam diri remaja untuk lepas dari masalah tersebut”.41 
 
                                                 
40Ellen Elisa, wawancara, 26 Februari 2018. 
41 Zainuri, wawancara, 02 Mei 2018. 


































Tantangan dalam mengatasi hambatan tersebut maka  P2TP2A 
kabupaten Gresik upaya-upaya dalam meningkatkan kesadaran remaja 
untuk meningkatkan motivasi diri menuju pribadi yang lebih baik. 
Motivasi diri bagi pelaku mampu menjadi alasan untuk berusaha 
menjadi pribadi yang lebih baik lagi, sehingga tidak melakukan 
perilaku seks sebelum menikah, kekerasaan seksual dan perilaku seks 
yang menyimpang.  
Remaja korban membutuhkan motivasi diri sebagai 
penyemangat dalam mengatasi trauma, motivasi diri juga  membantu 
menentukan arah tujuan untuk menghadapi persoalan hidup yang 
dialami korban. Motivasi merupakan faktor pengerak yang mampu 
mendorong yang dapat memicu timbulnya rasa semangat dan juga 
mampu merubah perilaku menuju yang lebih baik. Dengan motivasi 
yang tinggi remaja akan mampu menjadi pribadi yang lebih baik.42 
b. Hambatan lain yang ditemukan di P2TP2A kabupaten Gresik adalah 
dukungan orang tua dalam mengatasi problematika perilaku seks 
remaja. Dukungan sosial merupakan hal penting dalam mendorong  
timbulnya rasa semangat pada remaja untuk merubah perilaku seks 
yang sesuai dengan norma masyarakat dan norma agama. Dengan 
motivasi eksternal melalui dukungan sosial keluarga dan juga 
masyarakat remaja akan mampu menjadi pribadi yang lebih baik.43 
                                                 
42 Hajar Aisyah, wawancara, 02 Mei 2018. 
43 Dwi Redjeki Endang Haniwati, wawancara, 14 Mei 2018. 


































Sehubungan dengan ini Hajar Aisyah pendamping P2TP2A kabupaten 
Gresik menggungkapkan bahwa: 
 “Orang tua remaja yang kita tanggani kasusnya, dalam menyikapi 
kasus yang dialami anak-anak mereka, ada yang sangat perhatian 
dan mendukung sekali pada proses penanganan, namun tidak 
sedikit juga mereka yanga kurang peduli, hal ini mungkin karena 
ketidak pahaman orang tua bagaimana memperlakukan dan 
mendukung mereka. Hal ini karena tingkat pendidikan, ekonomi 
dan sosial berbeda-beda. Ketika orang tua memberikan dukungan 
biasanya hasil dari penanganan pada remaja lebih cepat pulih dari 
trauma. Namun ketika orang tua kurang peduli remaja biasnya 
lebih sulit dan lama lepas dari rasa trauma mereka”. 44 
 
Untuk tantangan dalam mengatasi hambatan tersebut maka 
P2TP2A melakukan sosialisasi pada masyarakat khususnya orang tua 
agar mereka lebih mengetahui bagaimana memberikan dukungan sosial 
bagi remaja yang mengalami problematika perilaku seks. Baik pada 
orang tua korban maupun pelaku.  
P2TP2A Gresik melakukan sosialisasi pada remaja dengan 
kerjasama dengan PKK: membuat Rumah Curhat di setiap 
Desa/kelurahan untuk memperkuat kapasitas masyarakat secara 
menyeluruh dengan gerakan penyadaran pada remaja, keluarga, dan 
masyarakat.45 Hal ini diperkuat oleh Abdul Basit menyatakan bahwa: 
“Gerakan rumah curhat pada tiap desa menjadi alternatif 
 penanganan kasus yang melibatkan remaja sebagai konselor sebaya, 
gerekan ini selain bekerja sama dengan SKPD yang lain juga perlu 
kerja sama lembaga swasta khususnya lembaga pendidikan sebagai 
pusat belajar dan sebagai saranah transfer ilmu bagi semua warga 
desa”.46 
 
                                                 
44 Ziyadatul Fildza, wawancara, 22 April 2018. 
45 David Tirtana, Wawancara, 29 Maret 2018. 
46 Djanijah Ishom, Wawancara, 29 Maret 2018. 


































3. Data Hambatan dan Tantangan Pendekatan Sufistic Psycho-Social 
Learning  di PPT Kabupaten Bangkalan 
Hambatan-hambatan penanganan problematika perilaku seks 
remaja dikabupaten Sidoarjo dengan menggunakan pendekatan sufistic 
psycho-social learning antara lain:  
a. Remaja memiliki motivasi diri yang rendah. 
 PPT kabupaten Bangkalan mempunyai tantangan untuk 
melakukan pendekatan personal pada remaja untuk memotivasi 
remaja agar remaja termotivasi untuk keluar dari masalah yang 
dihadapi. Sehingga motivasi internal remaja terbangun. Integrasi 
motivasi internal remaja dan motivasi eksternal dari pendamping 
mampu meningkatkan keinginan remaja untuk menjadi pribadi lebih 
baik.47 Sebagaimana ini diungkapkan oleh Badrus Syahid bahwa:  
“Salah satu hambatan keberhasilan pendekatan sufistic psycho-
social learning di PPT kabupaten Bangkalan dalam menangani 
problematika perilaku seks yaitu, tidak semua remaja baik pelaku 
maupun korban memiliki motivasi yang tinggi untuk berubah 
menjadi lebih baik. Namun kami sebagai pendamping akan terus 
berusaha agar remaja yang belum memiliki motivasi yang tinggi 
untuk merubah perilaku remaja menjadi lebih baik ”.48 
 
b. Terbatasnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang tersedia baik 
secara kualitas maupun kuantitas.  
 Sebagaimana penuturan Nadhifatun Qudsiyah menyatakan  
pernyataan berikut ini: 
                                                 
47 Badrus Sahid, wawancara, 05 Mei 2018. 
48 Indah Triana Febriani, wawancara, 05 Mei 2018. 


































   “Pendamping di PPT Bangkalan ini jumlahnya masih sedikit oleh 
karena itu perlu adanya tambahan jumlah pendamping, begitu juga 
untuk kemampuan berbeda dan juga kualitas setiap pendampingpun 
berbeda, oleh karena itu perlu adanya peningkatan kualitas 
pendamping, seperti: pelatihan, seminar dan lain sebaginya. 
Khusunya bagi pendamping yang masih kurang memadai 
kemmapuan di bidang pendekatan psikologi sufistik karena 
bimbingan rohani dalam mennagani problematika perilaku seks 
memakai pendekatan psikologi sufistik”. 49 
 
   Pendamping PPT di kabupaten Bangkalan dalam penanganan 
kasus-kasus mengunakan pendekatan dalam melakukan bimbingan 
rohani memakai pendekatan psikologi sufistik. Namun beragama 
Islam namun tingkat kemampuan dan kapasitas setiap pendamping 
berbeda, hal ini dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan kualifikasi 
bidang yang di tekuni, Upaya peningkatan SDM pendamping 
merupakan tantangan bagi PPT kabupaten Bangkalan.50 
c. Terbatasnya anggaran/pendanaan yang dimiliki oleh lembaga, 
pengurus PPT Kabupaten Bangkalan.  Menurut Ismanto, 
sebagaimana berikut ini: 
 “Secara jelas saya tidak tahu alasannya, mengapa Pemerintah belum 
memberikan dana yang cukup untuk PPT dalam menjalankan 
tugasnya, namun yang jelas kami akan terus berupaya agar aliran 
dana untuk PPT tahun depan semakin meningkat sehingga PPT 
kabupaten Bangkalan betul-betul mampu menjalankan tugasnya 
dengan baik sehingga layanan PPT terhadap kasus-kasus yang ada 
khususnya masalah perilaku seks remaja dapat terselesaikan dengan 
baik dan salah satunya adalah dengan pencegahan dengan sosialisasi 
pada remaja mampu ditingkatkan secara maksimal.”51 
  
                                                 
49 Nadhifatun Qudsiyah, wawancara, 11 April 2018.  
50 Indah Triana Febriani, wawancara, 05 Mei Maret 2018. 
51 Ismanto, wawancara, 20 Maret 2018. 


































Tantangan PPT kabupaten Bangkalan belum mampu mengakses 
pendanaan dari pihak ketiga (donatur), seperti program CSR 
(Corporate Social Responsibility). Karena diharapkan kedepannya 
PPT dapat berdiri sendiri dalam hal pendanaan karena dana dari 
pemerintah selama ini minim, sedangkan pendanaan juga penting 
dalam memenuhi kebutuhan akan pembiyaan untuk memenuhi 
kebutuhan bagi pelayanan dan penanganan kasus-kasus”.52  
d. Belum adanya shelter untuk korban kekerasan 
Korban yang membutuhkan penangana yang intensif dan 
perlindungan karena rasa takut pada pelaku membutuhkan tempat 
penampungan (shelter). Menurut Indah Triana Febriani bahwa:   
“Shelter sangat dibutuhkan untuk korban yang 
membutuhkan penanganan intensif dan yang mendapatkan 
ancaman dari pelaku, namun sampai sekarang pemerintah 
kabupaten Bangkalan belum menyediakan saranah ini. Sudah 
sering dilakukan rapat koordinasi yang membahas masalah ini, 
namun sampai sekarang belum juga terlaksana, moga secepatnya 
saranah ini terpenuhi”.53 
  
Upaya pengadaan saranah Shelter dalam menunjang 
penanganan dan layanan pada korban masih menjadi tantangan  
bagi PPT kabupaten Bangkalan. Namun usaha terus akan dilakukan 
dengan berusaha kembali berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait, 
dengan cara melakukan audensi pada pihak pihak terkait, seperti: 
Bupati, DPRD, Pemda, dan juga Dinas-dinas lain. 54 
 
                                                 
52Endang Hermaningsi, wawancara, 05 Mei 2018.  
53 Badrus Syahid, wawancara, 05 Mei 2018. 
54 Ibid.,. 


































C. Analisis Multikasus Pendekatan Sufistic Psycho-Social Learning dalam 
Menangani Problematika Perilaku Seks Remaja di P2TP2A Kabupaten 
Sidoarjo, P2TP2A Kabupaten Gresik, dan PPT Kabupaten Bangkalan. 
1. Analisis Pendekatan Sufistic Pshycho-Social Learning dalam 
Menangani Problematika Perilaku Seks Remaja 
  Temuan penelitian ini tentang pendekatan sufistic pshycho-social 
learning sebagai solusi dalam menangani problematika perilaku seks remaja 
yang dilakukan oleh P2TP2A kabupaten Sidoarjo, P2TP2A kabupaten 
Gresik dan PPT Bangkalan. Penanganan yang dilakukan sesuai dengan 
penerapan pelaksanaan dari pendekatan sufistic pshycho-social learning 
pada masing-masing lembaga.  
Untuk penanganan yang dilakukan oleh P2TP2A Kabupaten 
Sidoarjo, Gresik dan Bangkalan dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan sufistik pschyo-social learning. Pendekatan psikologi sufistik 
melalui tiga proses, yaitu takhalli, tahalli, dan tajalli. Pada proses takhalli 
tersebut yang dilakukan dengan menggunakan metode muha@sabah. 
Metode muha@sabah dengan enam tahapan antara lain: musya@rathah  
(penetapan syarat), dan mura@qabah (mengawasi), muha@sabah 
(introspeksi diri), mu’a@qabah (menghitung diri atas segala kekurangan), 
muja@hadah (bersungguh-sungguh), dan mu’a@tabah (mencela diri).  
Dari temuan penelitian penerapan metode muha@sabah di P2TP2A 
kabupaten Sidoarjo bersifat multikultural. Pendekatan ini disebut dengan 
psikologi sufistik-multikultural, implementasi penanganan problematika 


































perilaku seks remaja, dimana penanganan mengedepankan multikultural 
maka penanganan di sesuaikan dengan ajaran agama masing-masing 
remaja. Namun temuan lain menunjukkan bahwa remaja yang ditangani 
hanya remaja korban saja sedangkan remaja pelaku tidak ditangani di 
P2TP2A kabupaten Sidoarjo. 
 Pendekatan psikologi sufistik dilakukan di P2TP2A kabupaten 
Gresi menggunakan metode muha@sabah lebih mengedepankan humanis 
dan bersifat multikultural. Pendekatan disebut sebagai pendekatan 
psikologi sufistik-humanis multikultural. Sehingga penanganan 
problematika perilaku seks remaja berbasis kesadaran beragama melalui 
metode muhasabah dengan mengedepankan humanis atau persahabatan, 
simpati dan empati dalam melakukan penanganan dan juga bersifat 
multikultural maka penaganan di dasarkan untuk kesadaran beragama pada 
korban maupun pelaku remaja yang mengalami problematika perilaku seks 
disesuaikan dengan ajaran agama masing-masing remaja.  
PPT Kabupaten Bangkalan dalam melakukan penanganan 
problematika perilaku seks dengan menggunakan pendekatan sufistik 
pschyo-social learning. Pendekatan psikologi sufistik yang dilakukan 
dengan menggunakan metode muhasabah dan bersifat humanis atau bisa 
disebut dengan pendekatan psikologi sufistik-humanis inilah yang 
kemudian diimplementasikan dalam penanganan problematika perilaku 
seks remaja di PPT kabupaten Bangkalan karena penanganan yang 
dilakukan bersifat humanis dan penanganan yang dilakukan di PPT 


































kabupaten Bangkalan juga dilakukan pada korban maupun pelaku remaja 
dengan alasan kemanusiaan.  
Hasil temuan di tiga lembaga ini yaitu: P2TP2A kabupaten 
Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik, dan PPT kabupaten Bangkalan.  
Untuk menangani kasus-kasus perilaku seks dengan menggunakan 
pendekatan psikologi sufistik. Remaja memiliki kesempatan untuk 
mendapatkan bimbingan rohani agar remaja kembali pada perilaku seks 
yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Pendekatan psikologi sufistik 
melalui tiga proses, yaitu takhalli, tahalli, dan tajalli.  
 Temuan multikasus bahwa pendekatan psikologi sufistik dalam 
menangani problematika perilaku seks remaja yang dilakukan oleh 
P2TP2A kabupaten Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik dan PPT 
kabupaten Bangkalan. Pada proses takhalli digunakan metode muhasabah, 
adapun tahapan-tahapannya ada enam tahap meliputi: musya@rathah  
(penetapan syarat) yaitu tahap tekat kuat untuk merubah diri menjadi lebih 
baik, sehingga menghindari dari perilaku yang mengarah pada maksiat 
maka harus melakukan segala sesuatu dengan pertimbangan yang matang, 
dan mura@qabah (mengawasi) remaja harus mampu mengontrol dirinya 
dari perbuatan maksiat, metode muha@sabah (introspeksi diri) remaja 
diajak untuk merenungi kesalahan yang dilakukan, remaja diajak menela’ah 
mengapa kejadian itu bisa terjadi pada dirinya, mu’a@qabah (menghitung 
diri atas segala kekurangan), dimana remaja diajak menghitung kesalahan 
dan kemaksiatan, dan disuruh untuk berfikir dan mengigatkan kesalahan 


































dalam melakukan kekerasan seks, muja@hadah (bersungguh-sungguh) 
remaja diajak untuk bertaubat dengan taubatun nasuha@ atau bahkan 
diajak dan dibimbing untuk sholat taubat, dan mu’a@tabah (mencela diri) 
remaja diajak untuk mencela diri sendiri agar tidak melakukan perbuatan 
yang megarah pada perilaku seks sebelum menikah agar terhindar dari 
maksiat. 
 Temuan penelitian menunjukkan, metode muha@sabah sebagai 
suatu metode yang digunakan sebagai pendekatan dalam menangani 
problematika perilaku seks remaja diharapkan remaja yang mengalami 
problem perilaku seks berintrospeksi diri dan mawas diri sehingga remaja 
yang mengalami problem dalam perilaku seks sadar dan termotivasi untuk 
memperbaiki diri agar mampu menjadi manusia yang lebih baik.  
Tahalli merupakan proses kedua dalam psikologi sufistik dimana 
remaja diarahkan untuk lebih baik dalam hubungan dengan manusia seperti: 
berkata dan berperilaku yang sopan, menghormaati, dapat dipercaya, jujur. 
Hubungan dengan Allah dalam beribadah makin tekun seperti: sholat, 
puasa, dzikir, dan membaca al-qu’an.  
Proses psikologi sufistik yang ketiga yaitu tajalli dapat digunakan 
untuk: pertama ketenangan dan kedamaian yang hadir dalam jiwa, kedua 
sugesti yang mendorong kearah hidup yang bermakna, dan ketiga rasa cinta 
dan dekat kepada Allah. Dengan harapan individu  mampu menjadi pribadi 
yang memiliki kedekatan kepada Allah dengan rasa cinta yang kuat 


































sehingga menjadikan individu menjaga semua perbuatannya dari perilaku 
yang tidak sesuai dengan ajaran Allah dzat yang dicintai. 
Tabel 5. 1  
Temuan Implementasi 
Pendekatan Psikologi Sufistik (Sufistic Psycho) 
 
Tahapan 
Pendekatan  Psikologi Sufistik (Sufistic Psycho) 
dalam Menangani Problematika Perilaku Seks Remaja  
Psikologi Sufistik Indikator 
       Takhalli 
 
Mengosongkan diri dari 
diri dari amalan-amalan 
yang buruk/tercela. 




- -   Mura@qabah 
-  
- -  Muha@sabah 
- -  Mu’a@qabah 
- -  Muja@hadah 
 






- Niat kuat untuk memperbaiki 
diri. 
- Tujuan untuk bertaubat 
(kontrol diri) 
- Introspeksi diri (shoalat taubat) 
- Menghitung kesalahan 
- Bersungguh-sungguh 
(bertanggung jawab) 
- Menghindari perbuatan yang 




Menghiasi diri dengan 
amalan-amalan yang 
baik/terpuji. 




- Membaca al-Qur’an 
2. Hubungan dengan manusia: 
- Menjaga perilaku seks   
- Meningkatkan akhalak yang  
terpuji pada diri seperti: sabar, 
ikhlas, dan positif 
thinking/khusnudzan). Akhlak 
pada orang lain (sopan, 
menghormati, dan menjaga 
hak orang lain) 
 
        Tajalli 
 
Memiliki kedekatan 
kepada Allah dengan 
rasa cinta. 
- Sholat dengan khusu’ 
- Berusaha menjalankan 
perintah Allah dan menjauhi 
larangannya karena cinta pada 




































Pendekatan psikologi sufistik yang dilakukan dengan 
menggunakan metode muha@sabah, dimana dari hasil pendekatan yang 
dilakukan pada remaja baik korban maupun pelaku mempunyai implikasi 
perbaikan diri pada diri remaja, baik remaja pelaku mapun korban dengan 
adanya usaha remaja untuk memperbaiki diri dari perilaku yang tercela 
yang bersumber dari hati/jiwa yang kotor dan akan menjadi bersih dengan 
penyucian jiwa (tazkiyatun nafs), dengan tahapan-tahapan yang telah 
dilakukan baik takhalli, tahalli dan tajalli.   
Penanganan yang dilakukan dilakukan pada tiga lembaga tersebut  
sejalan dengan pemikiran al- Ghaza@li@ bahwa taskiyatun nafs adalah 
proses pensucian diri dari sifat-sifat tercelah dengan sifat-sifat terpuji 
(menjalankan perintah Allah dan menjahui laranganNya) kemudian 
perilaku terpuji bisa direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Tazkiyah 
dengan arti mensucikan diri sifat tercela merupakan langkah awal dari 
proses pensucian diri, kemudiana dilanjutkan dengan pengisi dengan sifat-
sifat terpuji agar jiwa senantiasa bersih, suci dari sifat-sifat tercela. Oleh 
karena itu perbuatan tetap terkontrol dan terjaga sehingga manusia terlepas 
dari perbuatan-perbuatan menyimpang oleh karena itu butuh pengontrolan 
diri dengan mengontrol jiwa dari penyakit hati dari jiwa yang bersih 
sehingga remaja mampu menghindari perilaku seks yang tidak sesuai 
dengan ajaran Islam.   Al Ghaza@li@ menyatakan bahwa akhlak yang baik 
Allah. 


































akan senantiasa bersumber dari jiwa yang baik. Maka proses pembersihan 
diri (tazkiyatun nafs) secara tidak langsung adalah proses pengosongan jiwa 
dari akhlak-akhlak yang tidak baik.55  
Temuan ini senada juga pendapat Malik Badri berpendapat bahwa 
introspeksi melibatkan cara berfikir terhadap segala segala perbuatan, 
tingkah laku  kehidupan batin, pikiran, perasaan, keinginan, dan segenap 
unsur kejiwaan lainnya.56 Secara tehnis psikologi sering juga disebut 
metode introspeksi diri. Dimana individu harus menela’ah apa yang sudah 
dilakukan. Usaha introspeksi diri ini merupakan latihan yang memilki 
tujuan agar menemukan identitas baru, ego baru yang lebih baik seseuai 
dengan ajaran Illahi. Malik Badri berpendapat bahwa introspeksi 
melibatkan cara berfikir terhadap segala segala perbuatan, tingkah laku  
kehidupan batin, pikiran, perasaan, keinginan, dan segenap unsur kejiwaan 
lainnya.57    
Untuk temuan penelitian berupa konsep psikologi sufistik-
multikultural. Ketika Konteks relasi sosial antar umat yang berbeda, 
dimana korban atau pelaku remaja yang berbeda agama, seperti yang ada 
pada P2TP2A kabupaten Sidoarjo dan P2TP2A kabupaten Gresik, dimana 
pendekatan penanganan yang berbasis psikologi sufistik dengan 
mengedepankan multikultural sehingga bagaimana penanganan tetap 
dilakukan dengan pendekatan multikultural berbasis tasawuf. Multikultural 
                                                 
55 Al-Ghaza@li@, Ihya@’ ‘Ulu@m al Di@n, Jilid III,………. 5. 
56 Malik Badri, Al Tafkkur min al Musyahadah ila al Syuhud: Dirasah al Nafsiyyahal Islamiyyah, 
diterjemahkan oleh Usman Syihab Husnan, dengan judul: Tafakur Perspektif Psikologi Islam 
(Bandung: PT. Remaja  Rosdakarya, 1996), 75. 
57Ibid,. 


































sebenarnya tersimpuh pemikiran-pemikiran yang berlandaskan pedoman-
pedoman wisdom yang menggelontorkan pemikiran yang substansial. 
sebuah proses penanganan yang di dasarkan pada nilai-nilai adiluhung 
tasawuf dengan tujuan sebagai praksis sosial, atas pertimbangan 
mengedepankan hati nurani san akal sehat, rasa kasih sayang dan 
menghargai perbedaan dengan penuh penghormatan dan kasih sayang.58 
Teori multikultural dalam pandangan al-Qur’an dimana manusia 
memiliki kemuliaan (dignity, al-karamah). Kemudian hal tersebut 
tercermin dari pemenuhaan hak asasi kemanusiaanya. pemenuhan hak asasi 
tersebut terdiri dari al-Dhururiyat al khamsah yaitu (lima hak dasar 
manusia) yang harus dipenuhi, antara lain: hak atas agama, kehidupan, 
akal, keturunan dan harta. Kelima hak ini menurut al-qur’an adalah hak 
dasar manusia yang harus dijaga, dihormati dan diperjuangkan melalui 
sistem politik dan hukum Islam.  Artinya sistem politik dan hukum Islam 
harus melindungi dan memperjuangkan hak asasi manusia.59 
Indonesia sebagai daerah multikultural toleransi merupakan prasarat 
untuk kehidupan bersama dengan kelompok orang-orang yang berbeda 
sosial, kebudayaan, dan agama. Dalam konteks kehidupan beragama di 
Indonesia sikap keberagamaan multikulturalis menjadi sangat penting, 
karena dengan sikap ini individu yang memiliki sikap keasadaran 
keberagamaan multikulturalis memandang bahwa perbedaan ajaran agama 
                                                 
58Abdullah Hadzik, Meta Kecerdasan & Kesadaran Multikultural Kajian Pemikiran Psikologi 
Sufsitik Al-Ghazali (Semarang; 2012), 18. 
59El-Fadl, Khaled M. Abou, The Great Theft: Wrestling from Extrimist (San Fransisco: Ca Harper 
San Fransisco, 2005), 188. 


































(syari’at) atau akidah itu keniscayaan, dan kenyakinan individu bersifat 
relatif manakala dihubungkan dengan kenyakinan orang lain, karena setiap 
individu menyakini kenyakinan masing-masing sesuai dengan kenyakinan 
atau agama masing-masing individu. Senada dengan hal ini Zuly Qodir 
menegaskan bahwa multikulturalisme tidak bertentangan dengan Islam. 
Multikulrualisme merupakan suatu kondisi obyektif di lapangan yang  
mengharuskan umat Islam dan beragama lainya saling menghormati, 
memahami dan menjaga dengan toleransi. 60         
Penanganan dengan pendekatan psikologi sufistik yang humanis, 
sebagaimana yang ada pada P2TP2A kabupaten Gresik dan Bangkalan. Hal 
ini sejalan dengan teori humanistik, pendapat Maslow sikap yang 
didasarkan perhatian terhadap potensi manusia daripada prinsip-prinsip 
naturalistik. Menurut teori disebut juga dengan nama psikologi 
kemanusiaan (humanistic psychology) dimana pendekatan humanis adalah 
suatu pendekatan yang memusatkan perhatian pada keunikan dan 
aktualisasi diri manusia.61 
Hal ini sejalan dengan ajaran Islam bahwa dalam al-qur’an 
mengajarkan tentang sikap-sikap humanistis kepada manusia, antara lain: 
untuk saling mengenal (ta’a@ruf), saling berbuat baik (ihsa@n), saling 
memahami (tafa@hum), saling menghormati (takrim), berlombah-lombah 
dalam kebaikan (fastabiqul khaira@t), saling percaya (al-ama@nah), 
saling berfikir positif (husnudza@n), toleransi (tasamu@h), dan saling 
                                                 
60Zully Qodir, Radikalisme Agama di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka, 2014), 214-215. 
61Abraham H. Maslow,  Motivation and Personality adikalisme Agama di Indonesia (New York, 
Harper & Brothers, 1954), 240-241. 


































memberi maaf (al-‘afw). hal ini menandakan bahwa al-qur’an mengajarkan 
kehidupan yang humanis-multikultural. 62 
Implementasi pendekatan pembelajaran sosial (social learning) 
dalam menangani problematika perilaku seks remaja di P2TP2A kabupaten 
Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik dan PPT kabupaten Bangkalan. 
Pendekatan ini pada tiap lembaga memiliki implementasi yang sesuai 
dengan hasil temuan yaitu: 
Pada P2TP2A kabupaten Sidoarjo, Gresik, dan Bangkalan penangan 
dengan pendekatan  pembelajaran sosial (social learning) dalam menangani 
problematika perilaku seks remaja dengan observational learning yaitu 
mengamati model. Ada empat tahap dalam pendekatan ini meliputi: 
perhatian, penyimpanan dalam memori, reproduksi, dan motivasi. Oleh 
karena itu baik video harus menarik sehingga remaja tertarik untuk 
menonton dan perhatian remaja terfokus. Buku-buku juga merupakan buku 
motivasi yang menarik untuk dibaca remaja. Sehingga apa yang sudah 
ditonton dan dibaca oleh remaja mampu disimpan dalam memori menjadi 
memori jangkah panjang, kemudian bisa direprodukasi dan kemudian 
konselor memberikan motivasi sebagai reinforcemant. 
P2TP2A kabupaten Sidoarjo ini menggunakan Modeling simbolis 
dan modeling partisipan. Modeling simbolis dengan menggunakan 
video/film, buku-buku motivasi. Untuk modeling partisipasi yaitu dengan 
cara remaja disuruh buat refleksi dari modeling simbolik yang sudah 
dilakukan.   
                                                 
62Munawir Husni, Studi KeIslaman al-Qur’an I (Yogyakarta: Binafsi Publisher, 2015), 79. 


































Penanganan dengan pendekatan  pembelajaran sosial (social 
learning) di P2TP2A kabupaten Gresik dalam menangani problematika 
perilaku seks remaja dengan modeling simbolik video/film, buku-buku 
motivasi dan partisipasi yaitu melibatkan remaja menjadi konselor sebaya. 
Penanganan di PPT kabupaten Bangkalan menggunakan pendekatan 
pembelajaran sosial (social learning) dalam menangani problematika 
perilaku seks remaja dengan observational learning yaitu mengamati 
model dengan modeling simbolis dengan menggunakan video/film, dan 
buku-buku motivasi. 
Ketiga lembaga P2TP2A/PPT tersebut dalam melakukan 
pembelajaan sosial (social learning) sebagai solusi untuk sama-sama 
menggunakan observational learning. Modeling yang dilakukan oleh 
P2TP2A kabupaten Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik dan PPT 
kabupaten Bangkalan. Di P2TP2A kabupaten Sidoarjo dan Gresik 
menggunakan modeling simbolik dan partisipan. Modeling simbolik 
digunakan agar remaja pelaku diajak untuk mengevaluasi bahwa perilaku 
yang dilakukan berdampak negatif bagi dirinya dan orang lain, dan juga 
mengimitasi model yang baik dari pesan-pesan tersebut. Sedangkan 
modeling partisipasi dengan melakukan berpartisiapsi seperti model, dalam 
strategi modeling partisipan, klien melihat model nyata. Biasanya diikuti 
dengan klien berpartisipasi dalam kegiatan model, dibantu oleh model 
meniru tingkah laku yang dikehendaki, sampai akhirnya melakukan sendiri 
tanpa bantuan.  Sebagaimana tabel di bawah ini: 


































Tabel 5. 2  
Temuan Implementasi 
Pendekatan Pembelajaran Sosial (Social Learning) 
 
Hasil temuan tersebut sesuai dengan pendapat Bandura dan 
Menlove bahwa prinsip pembelajaran sosial (social Learning) dan moral. 
Sebagian besar upaya belajar manusia terjadi melalui peniruan (imitation) 
dan penyajian contoh perilaku (modeling). Modeling tersebut meliputi: 
modeling simbolis (simbolic modeling) dan modeling partisipasi 
(participation modeling).  Modeling simbolis (symbolic modeling), yaitu 
melihat model dalam film, gambar, buku.63 Sedangkan modeling partisipasi 
(modeling participation) yaitu, berpartisiapsi seperti model.64  
Mengevaluasi diri dengan menggunakan modeling simbolis 
bertujuan untuk mengimitasi untuk di aplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari itu di sebut dengan modeling partisipan. Dimana perilaku yang baik 
                                                 
63Albert Bandura & Menlove, F. L (1968), Factor Detrmining Vicarious extinction of Avoidance 
behavior Through Simbolic Modeling.  Journal of Personality and Social Psychology, 8, 99-108. 
64Albert Bandura, Blanchard, E. B., & Ritter, B. J. Relative Efficacy of Modeling Therapeutic 
Changes for Inducing Behavioral, Attitudinal and Effective Changes. Journal of Personality and 
Social Psychology, (1969), 13, 173-199. 
 
Tahapan 
Pendekatan  Pembelajaran Sosial (social learning) 
dalam Menangani Problematika Perilaku Seks Remaja  




- Mengamati Video/Film, 
- Membaca buku-buku 
motivasi 
- Mengimitasi pesan-pesan yang 








- - Melakukan diskusi kelompok 
dan ikut berpartisiapsi dalam 
diskusi 
- - Berpartisiapsi dengan menjadi 
konselor sebaya  
 


































sehingga pelaku mampu meningkatkan kontrol diri (self control) dalam 
dirinya sehingga perilaku lebih baik lagi.65  
Tabel 5. 3 
Komparasi Temuan Lintas Kasus 






Social Learning dalam Menangani 

























Modeling simbolis dan 
modeling partisipan 
Sufistic psycho-social learning 
bersifat interkoneksi 
 
Remaja mengalami Perubahan:    
- Pengetahuan: berfikir logis, 
berfikir lebih mendalam. 
- Afektif: self image, self 
consept, self esteem, self 
confident, self control. 






















Modeling simbolis dan 
modeling partisipan 
 
Sufistic psycho-social learning 
bersifat interkoneksi  
 
Remaja mengalami Perubahan:    
- Pengetahuan: berfikir logis, 
berfikir lebih mendalam. 
- Afektif: Self control, self 
image, self consept, self 
esteem, self confident. 






















Sufistic psycho-social learning 
bersifat interkoneksi 
 
Remaja mengalami Perubahan:    
- Pengetahuan: berfikir logis, 
berfikir lebih mendalam. 
- Afektif: Self control, self 
image, self consept, self 
esteem, self confident. 
- Psikomotorik: Perilaku seks 
terjaga 
                                                 
65 Ibid., 162. 


































2. Analisis Hambatan dan Tantangan Pendekatan Sufistic Pshycho-Social 
Learning dalam Menangani Problematika Perilaku Seks Remaja 
 Temuan penelitian ini tentang hambatan dan tantangan pendekatan 
sufistic pshycho-social learning dalam menangani problematika perilaku 
seks. P2TP2A kabupaten Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik, dan PPT 
kabupaten Bangkalan. Hasil temuan di lembaga P2TP2A kabupaten 
Sidoarjo memiliki hambatan dan tantangan dalam penanganan 
problematika perilaku seks remaja dengan menggunakan pendekatan 
sufistic psycho-social learning antara lain: pertama terbatasnya Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang tersedia baik secara kuantitas maupun kualitas, 
kedua adalah remaja korban yang mengalami post traumatic strees 
disorder. Untuk tantangan meliputi: pertama adalah meningkatkan SDM 
pendamping, melalui pelatihan-pelatihan, kedua adalah memberikan 
banyak alternatif penanganan untuk mengatasi remaja yang mengalami 
trauma yang berat atau post traumatic strees disorder. 
Hambatan dan tantangan penanganan problematika perilaku seks 
remaja P2TP2A dikabupaten Gresik dengan menggunakan pendekatan 
sufistic psycho-social learning antara lain: pertama adalah motivasi diri 
remaja yang berubah masih rendah. Kedua adalah dukungan sosial keluarga 
yang rendah.  
Untuk tantangan meliputi: pertama adalah memberikan motivasi 
ekstrinsik pada remaja agar motivasi intinsik remaja lebih tinggi dalam 
merubah menjadi pribadi yang lebih baik. Kedua adalah memberikan 


































sosialisasi pada masyarakat khususnya keluarga tentang bagaimana 
memberikan dukungan sosial pada remaja. 
Hasil temuan di PPT kabupaten Bangkalan hambatan dan tantangan 
penanganan problematika perilaku seks remaja dengan menggunakan 
pendekatan sufistic psycho-social learning. Hambatan-hambatanya 
meliputi: pertama terbatasnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang tersedia 
baik secara kuantitas maupun kualitas, kedua adalah motivasi diri remaja 
yang berubah masih rendah, ketiga adalah terbatasnya anggaran/pendanaan 
yang dimiliki oleh lembaga, pengurus PPT Kabupaten Bangkalan, dan 
keempat adalah belum ada shelter.  
Tantangan penanganan problematika perilaku seks remaja antara 
lain: pertama adalah meningkatkan SDM pendamping, melalui pelatihan-
pelatihan. Kedua adalah memberikan motivasi ekstrinsik pada remaja agar 
motivasi intinsik remaja lebih tinggi dalam merubah menjadi pribadi yang 
lebih baik, ketifa adalah pemenganggarkan dana yang lebih dan mencari 
peluang-peluang dalam mencari dana, dan keempat adalah berupaya untuk 
pengadaan shelter. 
Hambatan dan tantangan dalam penanganan problematika perilaku 
seks remaja dengan pendekatan sufistic psycho-social learning dari hasil 
temuan di lembaga P2TP2A kabupaten Sidoarjo, P2TP2A kabupaten 
Gresik, dan PPT kabupaten Bangkalan secara umum yaitu memiliki 
hambatan dan tantangan dalam penanganan problematika perilaku seks 
remaja dengan menggunakan pendekatan sufistic psycho-social learning 


































antara lain: (1) terbatasnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang tersedia 
baik secara kuantitas maupun  kualitas, (2) remaja korban yang mengalami 
post traumatik strees disorder, (3) motivasi diri remaja rendah, (4) 
dukungan sosial keluarga yang rendah, (5) Terbatasnya 
anggaran/pendanaan yang dimiliki oleh lembaga, pengurus PPT Kabupaten 
Bangkalan, dan (6) belum ada shelter.  
Tantangan dalam menangani problematika perilaku seks remaja 
dengan pendekatan sufistic psychy-social learning di P2TP2A kabupaten 
Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik, dan PPT kabupaten Bangkalan, antara 
lain: (1) mampu meningkatkan SDM pendamping, melalui pelatihan-
pelatihan, (2) memberikan banyak alternatif penanganan untuk mengatasi 
remaja yang mengalami trauma yang berat atau post traumatik strees 
disorder, (3) memberikan motivasi ekstrinsik pada remaja agar motivasi 
intinsik remaja lebih tinggi dalam merubah menjadi pribadi yang lebih baik, 
(4) memberikan sosialisasi pada masyarakat khususnya keluarga tentang 
bagaimana memberikan dukungan sosial pada remaja, (5) menganggarkan 
dana yang lebih dan mencari peluang-peluang dalam mencari dana, dan (6) 
pengadaan shelter. 
Para model dapat pula bertindak sebagai penganjar umum (social 
prompts) atau pendorong bagi para pengamat. Dengan perkataan lain, para 
pengamat dapat belajar, apa keuntungan dari melakukan suatu perbuatan ini 
terutama untuk perbuatan-perbuatan yang bermanfaat. Oleh karena itu 
penting adanya peningkatan kualitas kompetensi bagi konselor maupun 


































pendamping di P2TP2A kabupaten Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik 
dan PPT kabupaten Bangkalan. Sebagaimana pendapat Bandura bahwa 
pendamping sebagai human agency (agen manusia), harus melakukan 
perencanaan secara sadar dengan tujuan mempengaruhi hasil dari tindakan 
yang dilakukan. Sehingga hasil akan di peroleh secara maksimal apabila 
ada perencaan secara proaktif, aspirasi, penilaian diri, dan refleksi diri.66 Di 
Jelaskan dalam Bab II, halaman: 86. 
Keberhasilan suatu penanganan juga di pengaruhi oleh motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Karena keduanya menjadi pendorong 
tingkah laku manusia (human behavior), dimana motivasi dapat 
ditimbulkan dari kata-kata, gerakan, tindakan, reaksi motorik, dan lain 
sebagainya.  Konsep (human behavior) bukan hanya perbuatan yang kasat  
mata namun juga bisa berupa proses befikir maupun perasaan.  Human 
behavior ini diderakkan oleh dorongan-dorongan tertentu dalam psikologi 
humanistik disebut dengan human motivation67 atau al bawa@ is  dalam 
istilah psikologi sufistik.68 Oleh karena itu penting adanya motivasi 
intrinsik dan ekstrinsik untuk keberhasilan penanganan probelamatika 
perilaku seks remaja dengan pendekatan sufistic psycho-social learning.  
Hambatan yang lain yaitu ketika korban mengalami  post traumatik 
strees disorder, yaitu gangguan mental yang berkembang setelah seseorang 
terkena peristiwa traumatis, seperti: kekerasan seksual. Sagatun 
                                                 
66Albert Bandura, Social Cognitive Theory: An Agentic Prespective. Annual Review of Psychology 
52, 2001, 4 . 
67Abraham H. Maslow, Motivation and Personality (Rajawali: Jakarta, 2010), 80.  
68al-Ghaza@@li@@, Mi@@za@n al-Aml (Bairut: Da@r al Kutu@b al Ilmiah, 1989), 92 . 


































berpebndapat bahwa PTSD erat kaitannya dengan patologi keluarga dan 
kurangnya dukungan masyarakat. Korban yang mengalami stress akut 
memiliki kebutuhan untuk hubungan yang sehat dan dukungan dari orang-
orang sekitarnya sehingga untuk pulih dari trauma membutuhkan dukungan 
yang signifikan dari lingkungannya.69 
Kualitas hubungan dengan orang tua mempengaruhi remaja dalam 
melihat dirinya dan memunculkan sikap ketika berhadapan dengan 
masalah.70 Dukungan sosial sebagaimana diungkapkan oleh Wheaton 
berfungsi sebagai “strees buffers” yang dapat melindungi seseorang dari 
strees maupun pengaruh buruk suatu kejadian traumatis.71 
Memberikan layanan rumah aman/shelter bagi remaja korban, 
dimana dalam shelter ini korban mendapatkan layanan rehabilitatif, yaitu 
bimbingan konseling, bimbing rohani dengan pendekatan psikologi sufistik 
secara continue, dan diadakan pembelajaran sosial (social learning), dan 
kegiatan-kegiatan yang bersifat reaktif-edukatif, yang bertujuan mengusir 
kejenuhan, kepenatan serta kesedihan yang dialami korban. Salah satu 
hambatan lainnya yaitu kurangnya pendanaan yang ada dilembaga dan 
kurangnya perhatian pemerintah kabupaten Bangkalan dalam persoalan 
penganan kekerasan seksual. 
 
                                                 
69Sagatun, Post-Traumatic Stress and Attributions among Incest Family Member. The Jurnal of 
Sociology & Social Welfare, 2015, 11, 4-7.  
70Afiah FN, Purnamasari SE, Hubungan antara Keharmonisan Keluarga dengan Sikap terhadap 
Seks Pranikah Pada Remaja, Tesis. Yogyakarta: Fakultas Psikologi Univrsitas Wangsa Manggala, 
2010.  
71Cohen S, Stress, Social Support, and Disorder. Dalam Veiel HOF, Bauman U. The Meaning and 
Measurement of Social Support. Edisi Pertama (New York: Hemisphare Press, 1992), 109.  


































Tabel 5. 4:  
Komparasi Temuan Lintas Kasus 
Hambatan dan Tantangan Pendekatan Sufistic Psycho-Social Learning 





Hambatan dan Tantangan Pendekatan  
Sufistic Psycho-Social Learning 







 Hambatan, meliputi: 
- Terbatasnya sumber daya 
manusia (SDM) yang 
tersedia, baik secara 
kuantitas maupun  kualitas. 
- Remaja korban yang 
mengalami post traumatik 
strees disorder  
Tantangan  meliputi:` 
- Mampu meningkatkan 
kemampuan yang dimiliki 
oleh pendamping, seperti: 
pelatihan, seminar dan lain 
sebagainya. 
- Memberikan banyak 
alternatif penanganan untuk 
mengatasi remaja yang 
mengalami trauma yang 






 Hambatan meliputi:  
- Motivasi diri remaja yang 
berubah masih rendah. 
Kedua adalah  
- Dukungan sosial keluarga 
yang rendah 
Tantangan, meliputi:` 
- Memberikan motivasi 
ekstrinsik pada remaja agar 
motivasi intinsik remaja 
lebih tinggi dalam merubah 
menjadi pribadi yang lebih 
baik 
- Memberikan sosialisasi pada 
masyarakat khususnya 
keluarga tentang bagaimana 




 Hambatan meliputi: 
- Kurangnya sumber daya 
manusia (SDM) yang 
tersedia baik secara kualitas 
maupun kuantitas.  
- Motivasi diri remaja yang 
berubah masih rendah 
- Terbatasnya pendanaan 
- Belum adanya shalter  
 
Tantangan  Internal, meliputi:` 
- Meningkatkan SDM 
pendamping, melalui 
pelatihan-pelatihan. 
- Memberikan motivasi 
ekstrinsik pada remaja agar 
motivasi intinsik merubah 
diri lebih baik. 
- Menganggarkan dana yang 
lebih dan mencari peluang-
peluang dalam mencari dana.  
- Pengadaan Shelter. 


































3. Analisis Persamaan dan Perbedaan Pendekatan Sufistic Pshycho-
Social Learning dalam Mengatasi Problematika Perilaku Seks Remaja 
 Pendekatan  sufistic pshycho-social learning sebagai solusi dalam 
mengatasi problematika perilaku seks remaja. Sebagai Solusi dalam 
mengatasi problematika perilaku seks remaja pada tataran praktis, yang 
memiliki sisi kesamaan, tetapi juga banyak sisi yang menunjukkan 
perbedaan. 
Setelah data terkumpul, peneliti melakukan kategorisasi-
kategorisasi berdasarkan unit kasus pada penelitian ini. Unit kasus yang 
dijadikan rujukan untuk melakukan analisis perbedaan dan kesamaan. Pada 
bab IV yang sudah dibahas, dua aspek yang merujuk pada fokus penelitian 
yaitu aspek problematika seks remaja dan aspek faktor-faktor yang 
mempengaruhi problematika perilaku seks remaja. Sedangkan pada bab V 
ini análisis perbedaan dan kesamaan yang dilakukan pada dua aspek yaitu 
tentang aspek pendekatan sufistic pshycho-social learning dalam 
menangani problematika perilaku seks remaja, dan hambatan tantangan 
sufistic pshycho-social learning sebagai solusi dalam menangani 
problematika perilaku seks remaja.  
Untuk pendekatan sufistic pshycho-social learning dalam 
menangani problematika perilaku seks remaja pada lembaga P2TP2A 
kabupaten Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik dan PPT kabupaten 
Bangkalan memiliki persamaan dan perbedaan sesuai dengan kebijakan dan 
prosedur dari ketiga lembaga tersebut.  


































Dari sisi proses perlaksanaan pendekatan psikologi sufistik sebagai 
solusi dalam mengatasi problematika perilaku seks remaja, pada ketiga 
lembaga P2TP2A kabupaten Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik dan PPT 
kabupaten Bangkalan yang memiliki kesamaan, yaitu dengan mengunakan 
metode muhasabah.  
Sedangkan temuan penelitian lainnya perbedaan pada pendekatan 
sufistic psyko-social learning pada ketiga lembaga tersebut adalah pada 
kedua lembaga yaitu P2TP2A kabupaten Sidoarjo dan Gresik juga bersifat 
multikultural karena kedua lembaga ini dalam melakukan bimbingan rohani 
disesuaikan dengan agama masing-masing remaja. Remaja yang beragama 
Islam, maka mendapatkan bimbingan sesuai dengan agama Islam. 
Sedangkan untuk remaja selain Islam juga mendapatkan bimbingan rohani 
sesuai agama remaja tersebut. Untuk penangan pada remaja di PPT 
Bangkalan belum ada yang berbeda agama karena di wilayah kabupaten 
Bangkalan masyarakatnya masih bersifat homogen, dan rata-rata 
masyarakat kabupaten Bangkalan beragama Islam sehingga pendekatnnya 
belum bersifat multikultural. 
Pada P2TP2A kabupaten Gresik dan PPT kabupaten Bangkalan 
dalam penangan korban dan pelaku mendapatkan bimbingan rohani dengan 
pendekatan psikologi sufistik dan tidak membedakan antara pelaku ataupun 
korban. Alasan dari dua lembaga ini  yaitu untuk menangani semua remaja 
baik korban maupun pelaku yaitu karena korban maupun pelaku merupakan 
generasi bangsa yang merupakan aset bangsa dan merupakan tanggung 


































jawab bersama yang harus dilindungi dan di jaga. Meraka merupakan 
individu yang memiliki hak yang sama, karena setiap anak mempunyai hak 
untuk masih membutuhkan bimbingan, arahan dan pendidikan dari orang-
orang dewasa sebagaimana tujuan pendidikan  inklusi bahwa pendidikan itu 
untuk semua (for all), tidak boleh ada diskriminasi dalam melakukan 
bimbingan, arahan dan pendidikan pada remaja baik korban maupun 
pelaku. Disamping itu dengan merangkul keduanya dengan misi 
memanusiakan manusia dengan penuh simpati dan empati merupakan misi 
kemanusiaan yang tetap harus dijunjung tinggi dalam melakukan 
pendampingan dan pelayanan pada remaja. Oleh karena itu pendekatan 
psikologi sufistik yang mengedepankan sikap humanis. 
Sedangkan di  P2TP2A kabupaten Sidoarjo hanya pada remaja yang 
menjadi korban saja yang mendapatkan pelayanan dan bimbingan.  
Sedangkan untuk remaja yang menjadi pelaku tidak mendapatkan layanan 
dan bimbingan dari P2TP2A kabupaten Sidoarjo. Alasannya pelaku 
bukanlah tanggung jawab dari P2TP2A kabupaten Sidoarjo. Hal ini 
menunjukkan bahwa mindset/pola pikir dari Pengurus P2TP2A masih 
kurang dalam hubungannya dengan hak anak untuk mendapatkan 
bimbingan dan pendidikan tanpa terkecuali. Oleh karena itu dapat di 
simpulkan bahwa perbedaan pendekatan pada P2TP2A kabupaten Sidoarjo 
pendekatan yang digunakan dengan psikologi sufistik multikultural, 
P2TP2A kabupaten Gresik dengan psikologi sufistik humanis-


































multikultural, dan PPT kabupaten Bangkalan dengan. psikologi sufistik 
humanis.  
  Pendekatan social learning dengan observational learning memiliki 
empat tahap yaitu perhatian, penyimpanan dalam ingatan, reproduksi dan 
motivasi, dilakukan oleh ketiga lembaga  yaitu P2TP2A kabupaten 
Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik dan PPT kabupaten Bangkalan. 
Dimana dalam pelaksanaannya juga memiliki perbedaan dan persamaan. 
Untuk persamaan pada pendekatan social learning dengan solusi 
penanganan problematika perilak seks remaja dengan menggunakan 
observational learning. Sedangkan perbedaannya pada modeling yang 
digunakan, dimana  bentuk untuk di P2TP2A kabupaten Sidoarjo  dan 
P2TP2A kabupaten Gresik menggunakan modeling simbolis dan modeling 
partisipasi. Sedangkan di PPT kabupaten Bangkalan dengan modeling 
simbolis. 
Adapun aspek fokus penelitian yang ke empat adalah hambatan dan 
tantangan pendekatan sufistic psycho-social learning dalam menangani 
problematika perilaku seks remaja di P2TP2 kabupaten Sidoarjo, P2TP2A 
kabupaten Gresik, dan PPT kabupaten Bangkalan. Pada aspek ini juga 
memiliki persamaan dan perbedaan.  
Persamaan dan perbedaan hambatan dan tantangan pada ketiga 
lembaga tersebut antara lain: di P2TP2A kabupaten Sidoarjo hambatan 
yaitu: terbatasnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang tersedia baik secara 
kuantitas maupun  kualitas. Tantangan yang sama yaitu meningkatkan 


































kualitas SDM pendamping, melalui pelatihan-pelatihan, seminar dan lain 
sebagainya. 
Sedangkan perbedaan hambatan dan tantangan pada ketiga lembaga 
tersebut antara lain: di P2TP2A kabupaten Sidoarjo hambatan adalah 
remaja korban yang mengalami post traumatic strees disorder. Untuk 
tantangan adalah: memberikan alternatif penanganan untuk mengatasi 
remaja yang mengalami trauma yang berat atau post traumatic strees 
disorder.   
Pada P2TP2A kabupaten Gresik persamaanya adalah hambatan 
adalah: motivasi diri remaja rendah, sedangkan tantangan  adalah 
memberikan motivasi ekstrinsik pada remaja agar motivasi. Untuk 
perbedaaan hambatan dan tantangan di P2TP2A kabupaten Gresik adalah 
hambatannya adalah: dukungan sosial keluarga yang rendah. Tantangannya 
adalah: memberikan sosialisasi pada masyarakat khususnya keluarga 
tentang bagaimana memberikan dukungan sosial pada remaja 
Persamaan juga ada pada PPT kabupaten Bangkalan dengan 
P2TP2A kabupaten Sidoarjo adalah terbatasnya Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang tersedia baik secara kuantitas maupun  kualitas. Sedangkan 
persamaan dengan kabupaten Gresik adalah yaitu motivasi diri remaja 
rendah. Tantangan adalah meningkatkan kemampuan yang dimiliki oleh 
konselor, dengan pelatihan, seminar dan lain-lain. Untuk perbedaan pada 
PPT kabupaten Bangkalan, yaitu hambatan terbatasnya 
anggaran/pendanaan yang dimiliki oleh lembaga, dan belum adanya shelter 


































untuk korban kekerasan seksual. Sedangkan tantangan eksternal, meliputi: 
Tantang meliputi: menganggarkan dana yang lebih dan mencari peluang-
peluang dalam mencari dana, dan pengadaan shelter.  
Hasil temuan penelitian multikasus di P2TP2 kabupaten Sidoarjo, 
P2TP2A kabupaten Gresik, dan PPT kabupaten Bangkalan terdapat  
perbedaan dan kesamaan pada setiap unit kasus. Secara lebih detail 
dipaparkan dalam tabel identifikasi berikut ini: 
Tabel 5. 5:  
Persamaan dan Perbedaan Pendekatan  Sufistic Psycho-Social Learning,   
Hambatan dan Tantangan Pendekatan  Sufistic Psycho-Social Learning 








Problematika Perilaku Seks 
Remaja 
 
Hambatan dan Tantangan 
pendekatan  
 Sufistic Psycho-Social Learning 
dalam Menangani Problematika 
Perilaku Seks Remaja 
 





































































































































































































































kuantitas maupun  
kualitas. 
- motivasi diri 
remaja rendah 
 









































































Dari identifikasi kasus pada lembaga P2TP2A Kabupaten Sidoarjo, 
P2TP2A kabupaten Gresik dan PPT kabupaten Bangkalan di atas, ada 
perbedaan dan kesamaan pada pendekatan sufistic psycho-social learning, 
dan hambatan tantangan pendekatan sufistic psycho-social learning sebagai 
solusi dalam menangani problematika perilaku seks remaja. Hal ini 
sebagaimana pendapat Burhan bahwa pendekatan multi kasus, yaitu 
penelitian kualitatif yang melibatkan beberapa situs dan subyek penelitian, 
dengan kasus berbeda dalam waktu yang sama.72 Penelitian tudi multikasus 
merupakan penelitian kasus komparatif, sehingga perlu adanya 
perbandingan fenomena-fenomena tertentu yang merupakan kasus berbeda, 
dimana kasus yang berbeda sehingga temukan perbedaan dan 
persamaannya.  
  
4. Analisis Interkoneksi Pendekatan Sufistic Psycho-Social Learning 
dalam Menangani Problematika Perilaku Seks Remaja. 
Problematika perilaku seks pada remaja di P2TP2A kabupaten 
Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik, dan PPT kabupaten Bangkalan. 
Sebagaimana sudah di bahas pada bab IV halaman 131-183, dan sebagai 
solusinya pendekatan sufistic psycho-social learning digunakan dalam  
menangani problematika perilaku seks remaja.  
Pendekatan sufistic psycho-social learning untuk merubah perilaku 
seks remaja adalah dengan merubah ranah kognitif, afektif dan 
                                                 
72Burhan Bunguin, Analsis Data Penelitian Kualitatif  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 
31. 


































psikomotorik remaja melalui pola reciprocal determinism (determinisme 
resiprokal), yaitu individu (personal/cognitive) sebagai psikologi sufistik, 
lingkungan (environment) sebagai social learning, dan perilaku (behavior). 
Sebagaimana gambar di bawah ini: 73 
 
Gambar 5. 1 
 Reciprocal determinism 
      
   P   
  
   E      B 
    Gambar.  Reciprocal determinism 
 
Aspek-aspek person meliputi: niat (intention), tujuan (goal), 
harapan (expectancy), kenyakinan (belief), dan persepsi diri (self 
perception) tersebut jika digunakan untuk menganalisis psikologi sufistik 
yang lebih menekankan hubungan antara jiwa dan tingkah laku fisik, untuk 
merubah perilaku individu (person) dalam psikologi sufistik menggunakan 
metode muhasabah. Proses Pendidikan ruhaniyah dalam psikologi sufistik 
merupakan pendekatan yang mempunyai tahapan Takhalli, tahalli dan 
tajalli, ketiganya berangkat dari tiga titik pandang dalam hubungan kita 
dengan Allah meliputi: dari Allah, bersama Allah, dan menuju dan hanya 
bagi Allah.  
                                                 
73 Albert Bandura, Social Foundtions of Thought and Action: A Social Cognitive Theory 
(Englewood Cliffs, NJ: Prentice Hall, 1986), xii. 


































Dinamika individu (person) dalam merubah perilaku (behavior) 
yaitu, (P           B) dengan  teori psikologi sufistik sesuai enam tahap 
muhasabah yaitu: pertama: musya@rathah (niat) untuk berubah, 
mura@qabah (mengawasi), tujuan bertaubat agar mampu mengontrol 
dirinya dari perbuatan maksiat, ketiga metode muha@sabah (introspeksi 
diri), keempat mu’a@qabah  (menghitung diri atas segala kekurangan), 
muja@hadah (bersungguh-sungguh) remaja diajak untuk bertaubat dengan 
taubat nasuha, dan  keenam adalah tahap mu’a@tabah (mencela diri) 
remaja sebagai individu sesuai dengan aspek-aspek person meliputi: niat 
(intention), tujuan (goal), harapan (expectancy), kenyakinan (belief), dan 
persepsi diri (self perception) tersebut membawa perubahan dalam diri 
remaja menghindari perilaku maksiat, karena perilaku seks bukan hanya 
persoalan pelampiasan biologis namun melibatkan kognitif (pemikiran), 
afektif (reaksi emosional), dan psikomotorik, dimana proses perubahannya 
melalui pengalaman perilaku sebelumnya, oleh karena itu introspeksi diri 
(muha@sabah) sangat penting untuk dilakukan.  
Dinamika lingkungan (environment) dalam mempengaruhi 
individu/Person  (E            P),74 dimana aspek-aspek dari lingkungan 
adalah pengamatan (modelling), intruksi (intruktion), dan persuasi sosial 
(social persuacy). Dalam pembelajaran sosial (social learning) dengan 
metode observational learning melalui ada empat tahapan yaitu: (1) proses 
perhatian (attentional process), (2) Tahap penyimpanan dalam Ingatan atau 
yang disebut dengan proses retensional (retentional process), (3) Tahap 
                                                 
74 Albert Bandura, Social Foundtions of Thought and Action: A Social Cognitive Theory……, 4.  


































reproduksi atau disebut dengan proses pembentukan perilaku (behavioral 
production process), dan (4) Tahap Motivasi. Sehingga dalam dinamika 
environment (lingkungan) dalam merubah individu baik ranah kognitif, 
afektif maupun psikomotorik saling terkoneksi, perubahan individu tersebut 
merupakan proses belajar baik dilakukan dengan pengamatan, intruksi, 
maupun persuasi sosial bisa mencapai hasil maksimal dengan 
memperhatikan tahapan-tahapan dalam pembelajaran sosial.  
Imitasi yang diperoleh dari modeling simbolik mapun modeling 
partisipan dengan melibatkan proses kognitif yang dirasakan, 
mengevaluasi, dan mengatur tingkah laku. Dalam pembelajaran sosial self-
regulatory akan menentukan goal setting dan self evaluation, dimana 
pembelajaran sosial akan dorongan remaja memperbaiki perilaku.  Model 
yang mempunyai pengaruh yang kuat dalam mengembangkan self efficacy, 
dan reinforcement bagi remaja.  
B (behavior) yaitu perilaku, dinamika interaksi  B                  E 
adalah  bagaimana perilaku mempengaruhi lingkungan atau sebaliknya 
bagaimana lingkungan mempengaruhi perilaku.75 interaksi antara perilaku 
dengan individu saling terkoneksi, dimana konsep ini berarti bahwa 
psikologi sufistik (sufistic psycho) dan pembelajaran sosial (social 
learning) saling terkoneksi dalam melakukan penanganan problematika 
perilaku seks, sehingga ada perubahan perilaku remaja yaitu remaja mampu 
menjaga perilaku seksnya. Remaja yang memiliki problematika perilaku 
seks akan mempempengaruhi lingkungan, begitu sebaliknya bagaimana 
                                                 
75 Albert Bandura, Social Foundtions of Thought and Action: A Social Cognitive Theory……, 4.  


































lingkungan juga mempengaruhi perilaku, sehingga lingkungan (social 
learning) mampu sebagai lingkungan potensial yang mampu mengubah 
perilaku remaja.  
Interaksi diantara tiga variabel ketiga komponen ini menurut 
Bandura saling terkait, dimana ketiganya berinteraksi untuk menghasilkan 
perilaku selanjutnya. Perilaku, lingkungan, dan individu semua berinteraksi  
dalam membentuk fungsi psikologis dan perilaku manusia.76 Hal ini di 
perkuat oleh teori yang digagas oleh Amin Abdullah bahwa  interkoneksi77 
sebagai respon atas problematika masyarakat di era globalisasi, tawaran ini 
merupakan upaya untuk menyikapi dikotomi antara ilmu umum dan ilmu 
agama, dengan tujuan bisa mencari solusi problematika perilaku seks 
remaja dibutuhkan bertegur sapa, dan bekerjasama antar disiplin ilmu, 
sehingga remaja yang mengalami problemtika perilaku seks mampu 
ditangani dengan optimal. 
Pendekatan sufistic psycho-social learning sebagai interkoneksi dari 
dua pendekatan dalam solusi problematika perilaku seks remaja, dimana 
remaja mengalami perubahan pada tiga ranah yaitu: pertama ranah 
pengetahuan meliputi: berfikir logis, berfikir lebih mendalam. Kedua 
adalah ranah afektif, mampu meningkatkan kembali kepercayaan diri 
berpengaruh pada meningkatnya citra dirinya (self image), yang mampu 
membangun kembali  konsep diri (self concept) remaja mampu 
menumbuhkan kembali harga diri remaja yang memberikan semangat 
                                                 
76 Ibid.,   
77M. Amin Abdullah. Islamic Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan Integratif-Interkonektif, 
Adib Abdushomad (ed) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 404-405. 


































untuk meningkatkan kepercayaan dirinya (self confident). Ketiga adalah 
ranah psikomotorik, pada ranah psikomotorik remaja tidak melakukan 
perilaku seks sebelum pernikahan sehingga remaja tidak mengalami 
problematika perilaku seks. Sebagaimana tabel di bawah ini: 
                 Tabel 5. 6:  
Interkoneksi Sufistic Psycho-Social Learning 
          dalam Menangani Problematika Perilaku Seks Remaja 
 
Pendekatan   











































- Niat (intention) 













































































































Pendekatan sufistic psycho-social learning sebagai interkoneksi dari 
dua pendekatan dalam solusi problematika perilaku seks remaja, dimana 
remaja yang mendapatkan penanganan psikologi sufistik tersebut, maka 
penanganan yang dilakukan pada tiga lembaga tersebut sejalan dengan 
pemikiran al- Ghaza@li@ dengan konsep psikologi sufistik dimana 
memandang manusia dalam Integrasi psikologi dengan Islam bahwa 
manusia terdiri dari dimensi raga (fisik), jiwa (psikis), dan dimensi ruhani 
(spiritual) yang mempunyai kecenderungan kearah jalan ketuhanan 
(positif). Bahkan pandangan psikologi sufistik al-Ghaza@li@ mengenai 
ragam nafs dimana manusia memiliki al nafs al ammarah bi al su@ (jiwa 
yang tunduk sepenuhnya terhadap hasrat-hasrat rendah), al nafs al 
lawwa@mah (jiwa yang memiliki keinginan untuk berbuat baik dan 
menyesal ketika berbuat kesalahan, dan nafs al muthmainnah (jiwa yang 
suci dan tenang).78 Metode muha@sabah dalam proses pertama psikologi 
sufistik dapat digunakan untuk mendapatkan gambaran tentang: pertama 
ketenangan dan kedamaian yang hadir dalam jiwa, kedua sugesti yang 
mendorong kearah hidup yang bermakna, dan ketiga rasa cinta dan dekat 
kepada Allah. Dengan harapan individu yang melakukan muha@sabah 
mampu menjadi pribadi yang memiliki kedekatan kepada Allah dengan rasa 
cinta yang kuat sehingga menjadikan individu menjaga semua 
perbuatannya dari perilaku yang tidak sesuai dengan ajaran Allah dzat yang 
dicintai.  
                                                 
78 Al-Ghaza@li@, Ihya@’ ‘Ulu@m al Di@n, Jilid III,………. 5. 


































Proses kedua dalam psikologi sufistik adalah tahalli merupakan 
proses pengisian jiwa dengan perbuatan-perbuatan terpuji, remaja diarahkan 
lebih berkualitas dalam interaksinya baik dengan sang kha@liq maupun 
dengan makhluk Allah. Hubungan dengan Allah dalam beribadah makin 
tekun seperti: sholat, puasa, dan zakat. Shodaoh, membaca Qur’an. 
Sedangakan habungan dengan sesama manusia berhubungan dengan akhlak 
dalam kehidupan sehari-hari seperti: berkata dan berperilaku yang sopan, 
dan dapat dipercaya, jujur, tertama tidak lagi melakukan perilaku seks 
sebelum menikah.  
Tajalli sebagai proses psikologi sufistik yang ketiga memiliki 
manfaat mampu menjadi pribadi yang memiliki kedekatan kepada Allah 
dengan rasa cinta yang kuat kepada Allah, hal dapat dilatih melalui dzikir 
dan sholat secara khusu’ dan amalan-amalan ihsa@n lainnya. Sehingga 
menjadikan individu menjaga semua perbuatannya dari perilaku karena 
cintah kepada Allah bukan lagi hanya sekedar kewajiban semata. 
 Tazkiyatun nafs memiliki hubungan dengan meningkatnya 
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. Sebagaimana menurut 
Jalaludin Rahmad mengartikan kecerdasan spiritual sebagai pola pikir yang 
mempengaruhi inspirasi, dorongan, dan penghayatan ketuhanan dalam diri 
kita.79 Dimana kecerdasan emosional (emotional quotient) menurut 
Goleman adalah suatu rangkaian emosi, pengetahuan emosi dan 
kemampuan-kemampuan yang mempengaruhi kemampuan keseluruhan 
                                                 
79 Jalaludin Rahmad, “SQ: Psikologi dan Agama” dalam SQ Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual 
dalam Berpikir Integralistik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan, terj. Rahmani Astuti dkk 
(Bandung: Mizan, 2002), xxvii. 


































individu untuk mengatasi masalah tuntutan lingkungan secara efektif, 
dengan keputusan yang bijaksana.80 Sehingga remaja yang memiliki 
kecerdasan emosional yang di miliki remaja mampu mengontrol perilaku 
seks akibat dorongan seks remaja yang mengalami peningkatan. Tazkiyatun 
nafs memiliki hubungan dengan meningkatnya kecerdasan spiritual 
merupakan suatu kemampuan kita untuk dapat mengenal dan memahami 
diri kita sepenuhnya sebagai makhluk spiritual yang murni, suci, kebaikan 
dan memiliki sifat illahiyyah untuk melakukan segala sesuatu berdasarkan 
sisi positif dan mampu memberikan makna spiritual dalam setiap 
perbuatan. 
Tazkiyatun nafs memiliki hubungan dengan meningkatnya 
kecerdasan spiritual karena tazkiyatun nafs diperlukan untuk 
menumbuhkan spiritual di hati manusia.81 Kecerdasan spiritual merupakan 
suatu kemampuan kita untuk dapat mengenal dan memahami diri kita 
sepenuhnya sebagai makhluk spiritual yang murni, suci, kebaikan dan 
memiliki sifat illahiyyah serta mampu memahami sebagai makhluk sosial. 
Dengan memiliki kecerdasan spiritual berarti kita mampu memaknai 
sepenuhnya makna dan hakikat kehidupan yang kita jalani.  
Remaja yang memiliki kecerdasan emosional dan kecerdasan 
spiritual (SQ) mampu membentuk dirinya menjadi pribadi yang utuh, 
mandiri, mampu melihat kegagalan, cobaan dan penderitaan dari sisi positif 
                                                 
80 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi, terj. Alex Tri Kanjono 
Widodo (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), 21. 
81 Abdul Munir Mulkhan,  Nalar Spiritual Pendidikan Solusi Problem Filosofi Pendidikan Islam, 
Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 2002), 118. 


































sehingga mampu melihat makna dari setiap kejadian yang menimpanya. 
Dan juga akan menjadikannya memiliki kebebasan rohani yakni suatu 
kebebasan manusia dari godaan nafsu, salah satunya yaitu godaan dalam 
melakukan perilaku seks sebelum menikah, kekerasan seksual dan perilaku 
seks menyimpang. 
Untuk korban remaja yang mengalami dampak dari perilaku seks 
remaja (sexual behavior) seperti: persetubuhan, kekerasan seksual (sexual 
abuse) seperti: pemerkosaan, pelecehan seksual, dan trafficking. Sedangkan 
perilaku seks menyimpang (sexual disorder) seperti:  sodomi, yang sudah 
di paparkan dalam bab IV. Dimana korban mengalami trauma baik ringan 
maupun berat yang berakibat salah satu penyebabnya juga adanya 
perspektif kognitif negatif yang bersifat interpersonal seperti: ketakutan, 
kecemasan yang berlebihan, self-efficacy yang rendah. Oleh karena itu 
membutuhkan penanganan untuk merubah pola pikir remaja dengan 
pembelajaran sosial. Hal ini sesuai dengan teori Bandura tentang 
pembelajaran sosial yang dilakukan dengan modeling simbolik dan 
modeling partisipasi (modeling participation). Model simbolik berupa 
informasi diperoleh melalui film, gambar, buku. Sehingga setelah melihat 
apa yang dilakukan atau dialami orang lain akan mempengaruhi perilaku 
individu.82  Untuk model partisipasi yaitu, berpartisiapsi seperti model, 
                                                 
82Albert Bandura & Menlove, F. L, Influence of a Models Reinforcement Contigencies on The 
Acquisition of Imatitive Responses. Journal of Personality and Social Psychology, (1965), 11, 589-
595. 


































dimana individu dalam melakukan imitasi ikut berpartisipasi seperti model 
yang dilihat.83 
Remaja yang mengalami problematika perilaku seks mengubah 
perilakunya melalui pendekatan teori pembelajaran sosial terhadap proses 
perkembangan sosial dan moral individu ditekankan perlunya conditioning 
(pembiasaan merespon) dan imitation (peniruan). Hal ini sangat jelas 
bahwa social learning mampu meningkatkan kecerdasan emosional dan 
kecerdasan spiritual remaja dengan proses kognitif dalam penentu perilaku 
manusia sebagai standar performa, anggapan kecakapan diri, dan kode 
moral yang sesuai dengan norma dalam sosial budaya masyarakat dan 
norma agama.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Bandura bahwa proses kognitif 
manusia sebagai  human egency (agen manusia), menekankan perencanaan 
secara sadar dan pelaksanaan tindakan yang diniatkan yang mempengaruhi 
masa depan. Hal tersebut oleh Bandura disebut perspektif diri, dimana 
sistem indra, motor, dan otak adalah alat manusia yang dipakai manusia 
untuk berfikir dalam menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan yang 
memberi makna yang mempunyai fungsi perencanaan proaktif, aspirasi, 
penilaian diri, dan refleksi diri yang dipandu oleh skema kognisi.84 
Kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual yang meningkat 
pada remaja karena adanya penanganan dengan pendekatan sufistic psycho-
                                                 
83Albert Bandura, Blanchard, E. B., & Ritter, B. J. Relative Efficacy of Modeling Therapeutic 
Changes for Inducing Behavioral, Attitudinal and Effective Changes. Journal of Personality and 
Social Psychology, (1969), 13, 173-199. 
84Albert Bandura, Social Cognitive Theory: An Agentic Prespective. Annual Review of Psychology 
52, 2001, 4 . 


































social learning sehingga mampu merubah remaja menjadi pribadi lebih 
baik dengan menyelaraskan ranah kognitif, afektif dan psikomotorik 
sehingga mampu mengontrol emosi dan dorongan perilaku seks agar tidak 
dilakukan perilaku seks sebelum pernikahan.  
  
Gambar 5. 2 
Temuan Penelitian Pendekatan Sufistic Pshycho-Social Learning 

























































Setelah pencarian data, pemaparan, reduksi dan analisis data sesuai 
fokus masalah penelitian, pada bagian ini dipaparkan simpulan penelitian 
yang bersifat menjawab rumusan masalah penelitian. Secara ringkas 
simpulan penelitian dideskripsikan sebagai berikut:  
1.   Problematika perilaku seks remaja yang merupakan temuan yang ada di 
P2TP2A kabupaten Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik dan PPT 
kabupaten Bangkalan meliputi: problematika perilaku seks remaja, 
meliputi: perilaku seks remaja (sexual behavior) seperti: persetubuhan, 
kekerasan seksual (sexual abuse) seperti: pemerkosaan, pelecehan 
seksual, dan trafficking. Sedangkan perilaku seks menyimpang (sexual 
disorder) seperti: sodomi. 
 Temuan lintas kasus dari problematika perilaku seks remaja di 
P2TP2A kabupaten Sidoarjo dan PPT kabupaten Bangkalan, ada tiga 
jenis meliputi:  perilaku seks remaja (sexual behavior) seperti: 
persetubuhan, kekerasan seksual (sexual abuse) seperti: pemerkosaan, 
pelecehan seksual, dan trafficking. Sedangkan perilaku seks menyimpang 
(sexual disorder) seperti: sodomi. 
 Pada P2TP2A kabupaten Gresik hanya ditemukan dua problematika 
perilaku seks remaja yaitu: meliputi:  perilaku seks remaja (sexual 



































behavior) seperti: persetubuhan, kekerasan seksual (sexual abuse) seperti: 
pemerkosaan, pelecehan seksual, dan trafficking 
2.   Faktor-faktor yang menyebabkan remaja mengalami problematika 
perilaku seks dari temuan multikasus dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa ada dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal meliputi; (1) meningkatnya libido seksual minimnya pengetahuan 
tentang seks; (2) minimnya kesadaran beragama, (3) minimnya 
pengetahuan tentang seks, (4) gaya hidup, dan (5) perilaku kerentanan 
resiko. Sedangkan faktor eksternal meliputi: (1) kurangnya perhatian 
Orang tua, (2) dampak  penyalagunaan Internet,  (3) pengaruh pergaulan 
teman, (4) ekonomi, (5) kurangnya kontrol masyarakat, dan (6) nilai-
nilai/norma masyarakat. 
 Temuan lintas kasus dari faktor-faktor yang mempengaruhi  
problematika perilaku seks remaja persamaan di P2TP2A kabupaten 
Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik, dan PPT kabupaten Bangkalan 
adalah sebagai berikut: untuk faktor internal meliputi: minimnya 
kesadaran beragama, minimnya pengetahuan tentang seks.  
 Temuan data lintas kasus ditemukan perbedaan di P2TP2A 
kabupaten Sidoarjo, di P2TP2A kabupaten Sidoarjo adalah meningkatnya 
libido seksual minimnya pengetahuan tentang seks, di P2TP2A kabupaten 
Gresik yaitu gaya hidup, dan di PPT kabupaten Bangkalan adalah 
perilaku kerentanan resiko.  
  



































 Untuk temuan lintas kasus dari faktor eksternal yang mempengaruhi  
problematika perilaku seks remaja persamaan di P2TP2A kabupaten 
Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik, dan PPT kabupaten Bangkalan 
adalah sebagai berikut: kurangnya perhatian Orang tua, dampak  
penyalagunaan Internet, dan pengaruh pergaulan teman. Sedangkan 
perbedaannya di P2TP2A kabupaten Sidoarjo adalah ekonomi, di 
P2TP2A kabupaten Gresik adalah kurangnya kontrol masyarakat, dan di 
PPT kabupaten Bangkalan adalah nilai-nilai/norma masyarakat. 
3.   Penanganan problematika perilaku seks remaja dikabupaten Sidoarjo, 
Gresik dan Bangkalan dengan menggunakan pedekatan sufistic psycho-
social learning secara interkoneksi dari psikologi sufistik (sufistic 
psycho) dan pembelajaran sosial (social learning). Implementasi 
psikologi sufistik dengan metode muhasa@bah. Melalui enam tahapan 
antara lain: musyarathah (penetapan syarat), muraqa@bah (mengawasi), 
muhasa@bah (introspeksi diri), mu’aqa@bah (menghitung diri atas 
segala kekurangan), muja@hadah (bersungguh-sungguh), dan 
mu’taba@h (mencela diri).  Sesuai dengan temuan multikasus psikologi 
sufistik (sufistic psycho) mengedepankan humanis-multikultral, untuk 
temuan lintas kasus di P2TP2A kabupaten Sidoarjo psikologi sufistik 
multikultural, di P2TP2A kabupaten Gresik adalah psikologi sufistik 
humanis multikultural,  dan di PPT kabupaten Bangkalan psikologi 
sufistik humanistis. 



































Pendekatan pembelajaran sosial (social learning) dengan 
menggunakan observational learning dengan empat tahapan perhatian, 
penyimpanan dalam memori, reproduksi, dan motivasi. Implementasi 
pendekatan pembelajaran sosial (social learning) dilakukan pada remaja 
berdasarkan temuan multikasus menggunakan modeling simbolis dan 
modeling partisipasi. Sedangkan temuan lintas kasus di P2TP2A 
kabupaten Sidoarjo dan Gresik menggunakan modeling simbolis dan 
modeling partisipasi.  
Pendekatan sufistic psycho-social learning meningkatkan dalam 
tiga ranah yaitu: pertama adalah ranah pengetahuan sehingga mampu 
berfikir, Kedua adalah ranah afektif: meningkatkan pencitraan diri (self 
image), konsep diri (self consept), harga diri (self esteem), kepercayaan 
diri (self confident), dan control diri (self control). Dan ketiga adalah rana 
psikomotorik: perilaku seks terjaga.  
4.  Hambatan dan tantangan dalam penanganan problematika perilaku seks 
remaja dengan pendekatan sufistic psycho-social learning dari hasil 
temuan multi kasus di lembaga P2TP2A kabupaten Sidoarjo, P2TP2A 
kabupaten Gresik, dan PPT kabupaten Bangkalan antara lain: (1) 
terbatasnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang tersedia baik secara 
kuantitas maupun  kualitas, (2) remaja korban yang mengalami post 
traumatik strees disorder, (3) motivasi diri remaja rendah, (4) dukungan 
sosial keluarga yang rendah, (5) terbatasnya anggaran/pendanaan yang 
dimiliki oleh lembaga, dan (6) belum ada shelter.  



































 Temuan lintas kasus persamaan hambatan di P2TP2A kabupaten 
Sidoarjo dan PPT kabupaten Bangkalan dalam penanganan problematika 
perilaku seks remaja dengan pendekatan sufistic psycho-social learning 
yaitu: terbatasnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang tersedia baik secara 
kuantitas maupun kualitas. Persamaan hambatan di P2TP2A kabupaten 
Gresik dan PPT kabupaten Bangkalan yaitu motivasi diri remaja rendah. 
 Untuk perbedaan hambatan dalam penanganan problematika 
perilaku seks remaja dengan pendekatan sufistic psycho-social learning 
dari hasil temuan lintas kasus di lembaga P2TP2A kabupaten Sidoarjo 
yaitu remaja korban yang mengalami post traumatik strees disorder. 
P2TP2A kabupaten Gresik yaitu dukungan sosial keluarga yang rendah, 
dan PPT kabupaten Bangkalan yaitu terbatasnya anggaran/pendanaan yang 
dimiliki oleh lembaga, dan belum ada shelter. 
Tantangan P2TP2A dalam menangani problematika perilaku seks 
remaja dengan pendekatan sufistic psycho-social learning sesuai dengan 
data temuan multi kasus antara lain: (1) meningkatkan kualitas SDM 
pendamping, melalui pelatihan-pelatihan, seminar dan lain sebagainya (2) 
memberikan alternatif penanganan untuk mengatasi remaja yang 
mengalami trauma yang berat atau post traumatik strees disorder, (3) 
memberikan motivasi ekstrinsik pada remaja agar motivasi intinsik remaja 
lebih tinggi dalam merubah menjadi pribadi yang lebih baik, (4) 
memberikan sosialisasi pada masyarakat khususnya keluarga tentang 
bagaimana memberikan dukungan sosial pada remaja, (5) menganggarkan 



































dana yang lebih dan mencari peluang-peluang dalam mencari dana, dan 
(6) pengadaan shelter. 
 Temuan lintas kasus persamaan tantangan di P2TP2A kabupaten 
Sidoarjo dan PPT kabupaten Bangkalan dalam penanganan problematika 
perilaku seks remaja dengan pendekatan sufistic psycho-social learning 
yaitu: meningkatkan kualitas SDM pendamping, melalui pelatihan-
pelatihan, seminar dan lain sebagainya. Persamaan tantangan di P2TP2A 
kabupaten Gresik dan PPT kabupaten Bangkalan yaitu memberikan 
motivasi ekstrinsik pada remaja agar motivasi intinsik remaja lebih tinggi 
dalam merubah menjadi pribadi yang lebih baik. 
 Data lintas kasus menunjukkan bahwa perbedaan tantangan dalam 
penanganan problematika perilaku seks remaja dengan pendekatan sufistic 
psycho-social learning dari hasil temuan lintas kasus di lembaga P2TP2A 
kabupaten Sidoarjo yaitu memberikan alternatif penanganan untuk 
mengatasi remaja yang mengalami trauma yang berat atau post traumatik 
strees disorder.  
 P2TP2A kabupaten Gresik yaitu memberikan sosialisasi pada 
masyarakat khususnya keluarga tentang bagaimana memberikan dukungan 
sosial pada remaja, dan PPT kabupaten Bangkalan yaitu menganggarkan 







































B. Implikasi Teoritik dan Implikasi Praktis 
1. Implikasi Teoritik  
Temuan penelitian memiliki implikasi teroritik, antara lain: 
a. Teori psikologi sufistic (sufistic psycho) al-Ghaza@li@, dengan 
menggunakan metode muha@sabah. Dalam penelitian ini di 
temukan bahwa implementasi metode muha@sabah yang  
mengedepankan humanis-multikultural. Konsepsi pendekatan 
psikologi sufistic humanis-multikultural, konteks penanganan yang 
mengedepankan hati nurani dan relasi sosial antar umat yang 
berbeda.  Hal ini sejalan dengan ajaran Islam bahwa dalam al-qur’an 
mengajarkan sikap humanistis-multikultural, antara lain: untuk 
saling mengenal (ta’a@ruf), saling berbuat baik (ihsa@n), saling 
memahami (tafa@hum), saling menghormati (takrim), berlombah-
lombah dalam kebaikan (fastabiqul khaira@t), saling percaya (al-
ama@nah), saling berfikir positif (husnudza@n), toleransi 
(tasamu@h), dan saling memberi maaf (al-‘afw).  
b. Teori Pembelajaran sosial (social learning) Bandura dengan 
menggunakan observational learning, dilakukan dengan modeling 
simbolik dan modeling partisipan, agar remaja mampu mengimitasi 
perilaku seks yang sesuai dengan norma sosial dan agama, sehingga 
remaja tidak mengalami problematika perilaku seks. 
c. Teori pendekatan sufistic psycho-social learning merupakan 
interkoneksi dari dua pendekatan yaitu psikologi sufistic (sufistic 
psycho) dan pembelajaran sosial (social learning). Pendekatan 



































sufistic pshycho-social learning sebagai solusi dalam menangani 
problematika perilaku seks mampu meningkatkan kecerdasan 
emosional dan kecerdasan spiritual sehingga remaja yang 
mengalami problematika perilaku seks mampu merubah tiga ranah 
yaitu: pertama adalah ranah pengetahuan sehingga mampu berfikir 
logis, berfikir lebih mendalam, mampu mengambil keputusan yang 
positif dalam berperilaku. Kedua adalah ranah afektif: 
meningkatkan pencitraan diri (self image), konsep diri (self 
consept), harga diri (self esteem), kepercayaan diri (self confident), 
dan control diri (self control). Dan ketiga adalah rana psikomotorik: 
perilaku seks terjaga. 
 
2.   Implikasi Praktis 
Pendekatan sufistic psycho-social learning merupakan pendekatan 
yang dapat dijadikan alternatif sebagai solusi dalam penanganan 
problematika perilaku seks remaja di P2TP2A/PPT mampu merubah tiga 
ranah yaitu: ranah pengetahuan, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. 
Sehingga remaja korban mampu mengatasi rasa trauma sehingga mampu 
menjalani hidup dengan memiliki kesehatan fisik, mental dan spiritual. 
Sedangkan untuk remaja pelaku memiliki kesadaran bahwa perilaku yang 
dilakukan adalah perilaku yang tidak sesuai dengan norma sosial dan 
agama dan untuk masa yang akan datang tidak mengalami problematika 
perilaku seks lagi.  



































C. Keterbatasan Studi 
Penelitian ini dilakukan dalam setting dan kancah penelitian yang 
penuh dengan keterbatasan. Penelitian ini bersifat kasuistik sehingga tidak 
bisa diambil generalisasi dan diberlakukan pada semua kancah penelitian. 
Dari sisi kancah, penelitian ini dilakukan pada tiga lembaga yaitu 
P2TP2A/PPT di Jawa Timur, yaitu P2TP2A kabupaten Sidoarjo, P2TP2A 
kabupaten Gresik, dan PPT kabupaten Bangkalan.  
Dari sisi fokus penelitian, penelitian ini masih terbatas pada aspek 
problematika perilaku seks pada remaja yang ditangani di P2TP2A kabupaten 
Sidoarjo, P2TP2A kabupaten Gresik, dan PPT kabupaten Bangkalan, faktor-
faktor yang memperngaruhi remaja mengalami problematika perilaku seks 
remaja, pendekatan sufistic psycho-social learning dalam menangani 
problematika perilaku seks, hambatan dan tantangan pendekatan sufistic 
psycho-social learning dalam menangani problematika perilaku seks remaja.  
Hasil penelitian ini tentunya hanya bisa diberlakukan pada kancah 
penelitian yang memiliki karakteristik penanganan dengan pendekatan  
sufistic psycho-social learning pada setting dan kancah penelitian ini, 
tentunya dengan memperhatikan prinsip transferabilitas. Selanjutnya, masih 
sangat terbuka penelitian tentang problematika perilaku seks remaja dan 
solusinya dengan menggunakan pendekatan yang berbeda. 
  
D. REKOMENDASI 
    Setelah melakukan penelitian ini, peneliti menyampaikan beberapa saran 
dan rekomendasi, antara lain: 



































a. Lembaga P2TP2A/PPT, hasil penelitian ini dapat memberi gambaran 
serta alternatif model penanganan remaja yang mengalami problematika 
perilaku seks dengan menggunakan pendekatan sufistic psycho-social 
learning.  
b. Pendamping dan konselor P2TP2A/PPT di kabupaten lain yang belum 
melakukan penanganan problematika perilaku seks remaja dengan 
menggunakan pendekatan sufistic psycho-social learning, pendekatan 
ini menjadi alternatif dalam melakukan penanganan secara pada remaja, 
sehingga remaja kembali menjalani hidupnya lebih berdaya baik fisik, 
psikis, psikososial.  
c. Pendidik khususnya orang tua dan guru Pendidikan Agama Islam, untuk 
menambah wawasan ilmu terutama yang berhubungan dengan 
penanganan problematika perilaku seks pada remaja dengan pendekatan 
sufistic psycho-social learning dan juga untuk meningkatkan usaha-
usaha dalam melakukan pencegahan terhadap problematika perilaku 
seks remaja.  
d. Remaja yang mengalami problematika perilaku seks harusnya mampu 
menjadi pribadi yang lebih baik dengan penanganan sufitic psycho-
social learning sehingga lebih mengoptimalkan ranah kognitif, afektif 
dan psikomotorik yang dimiliki oleh remaja. 
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